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MINISTRI FIRMAN DAN PENYALURAN ALLAH BAGI EKONOMI ALLAH 

(Jumat—Sesi Pagi Pertama) 

Berita Satu 

“Memusatkan Pikiran dalam Doa dan Pelayanan Firman” 

Pembacaan Alkitab: Kis. 6:4; Yud. 20; Mrk. 11:20-24; Ef. 3:17-19 

Kis. 6:4​ ​ ​ dan supaya kami sendiri dapat memusatkan pikiran dalam doa dan 

pelayanan Firman." 

Yud 20​ ​ ​ Akan tetapi kamu, saudara-saudaraku yang kekasih, bangunlah dirimu 

sendiri di atas dasar imanmu yang paling suci dan berdoalah dalam Roh 

Kudus. 

Mrk. 11:20​ ​ Pagi-pagi ketika Yesus dan murid-murid-Nya lewat, mereka melihat 

pohon ara tadi sudah kering sampai ke akar-akarnya. 

Mrk. 11:21​  Maka teringatlah Petrus akan apa yang telah terjadi, lalu ia berkata 

kepada Yesus: "Rabi, lihatlah, pohon ara yang Kaukutuk itu sudah 

kering." 

Mrk. 11:22​  ​Yesus menjawab mereka: "Percayalah kepada Allah! 

Mrk. 11:23​  ​Aku berkata kepadamu: Sesungguhnya barangsiapa berkata kepada 

gunung ini: Beranjaklah dan tercampaklah ke dalam laut! asal tidak 

bimbang hatinya, tetapi percaya, bahwa apa yang dikatakannya itu akan 

terjadi, maka hal itu akan terjadi baginya. 

Mrk. 11:24​  ​Karena itu Aku berkata kepadamu: apa saja yang kamu minta dan 

doakan, percayalah bahwa kamu telah menerimanya, maka hal itu akan 

diberikan kepadamu. 

Ef. 3:17​ ​ ​ sehingga oleh imanmu Kristus diam di dalam hatimu dan kamu berakar 

serta berdasar di dalam kasih. 

Ef. 3:18​  ​ ​ Aku berdoa, supaya kamu bersama-sama dengan segala orang kudus 

dapat memahami, betapa lebarnya dan panjangnya dan tingginya dan 

dalamnya kasih Kristus, 

Ef. 3:19​  ​ ​ dan dapat mengenal kasih itu, sekalipun ia melampaui segala 

pengetahuan. Aku berdoa, supaya kamu dipenuhi di dalam seluruh 

kepenuhan Allah. 

I.​ “Memusatkan pikiran (Dengan tekun, lit.) dalam doa”—Kis. 6:4: 

Kis. 6:4​ dan supaya kami sendiri dapat memusatkan pikiran dalam doa 

dan pelayanan Firman." 

A.​ Berdoa berarti kita menyadari bahwa kita bukanlah apa-apa dan bahwa 

kita tidak bisa melakukan apa-apa; ini menyiratkan bahwa doa adalah 

penyangkalan diri yang sebenarnya—Mrk. 8:34; 9:29. 

Mrk. 8:34​ Lalu Yesus memanggil orang banyak dan murid-murid-Nya 

dan berkata kepada mereka: "Setiap orang yang mau 

mengikut Aku, ia harus menyangkal dirinya, memikul 

salibnya dan mengikut Aku. 

Mrk. 9:29​ Jawab-Nya kepada mereka: "Jenis ini tidak dapat diusir 

kecuali dengan berdoa." 
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B.​ Seorang manusia pendoa haruslah orang yang mencari Allah dan kehendak 

Allah—Mat. 26:39; Yoh. 4:34; 5:30; 6:38. 

Mat. 26:39​ Maka Ia maju sedikit, lalu sujud dan berdoa, kata-Nya: "Ya 

Bapa-Ku, jikalau sekiranya mungkin, biarlah cawan ini lalu 

dari pada-Ku, tetapi janganlah seperti yang Kukehendaki, 

melainkan seperti yang Engkau kehendaki." 

Yoh. 4:34​ Kata Yesus kepada mereka: "Makanan-Ku ialah melakukan 

kehendak Dia yang mengutus Aku dan menyelesaikan 

pekerjaan-Nya. 

Yoh. 5:30​ Aku tidak dapat berbuat apa-apa dari diri-Ku sendiri; Aku 

menghakimi sesuai dengan apa yang Aku dengar, dan 

penghakiman-Ku adil, sebab Aku tidak menuruti 

kehendak-Ku sendiri, melainkan kehendak Dia yang 

mengutus Aku. 

Yoh. 6:38​ Sebab Aku telah turun dari sorga bukan untuk melakukan 

kehendak-Ku, tetapi untuk melakukan kehendak Dia yang 

telah mengutus Aku. 

C.​ Makna sebenarnya dari doa adalah mengontak Allah di dalam roh kita dan 

menyerap diri Allah sendiri—Yud. 20; Yoh. 14:13; 15:7: 

Yud, 20​ Akan tetapi kamu, saudara-saudaraku yang kekasih, 

bangunlah dirimu sendiri di atas dasar imanmu yang paling 

suci dan berdoalah dalam Roh Kudus. 

Yoh. 14:13​ dan apa juga yang kamu minta dalam nama-Ku, Aku akan 

melakukannya, supaya Bapa dipermuliakan di dalam Anak. 

Yoh. 15:7​ Jikalau kamu tinggal di dalam Aku dan firman-Ku tinggal di 

dalam kamu, mintalah apa saja yang kamu kehendaki, dan 

kamu akan menerimanya. 

1.​ Doa adalah berkontaknya roh insani dengan Roh ilahi, di mana kita 

menghirup Allah—Yud. 20; Yoh. 4:24. 

Yud. 20​ Akan tetapi kamu, saudara-saudaraku yang kekasih, 

bangunlah dirimu sendiri di atas dasar imanmu yang 

paling suci dan berdoalah dalam Roh Kudus. 

Yoh. 4:24​ Allah itu Roh dan barangsiapa menyembah Dia, harus 

menyembah-Nya dalam roh dan kebenaran." 

2.​ Doa-doa yang sejati adalah doa-doa yang dibaurkan dengan Allah Roh 

di dalam roh kita—Yud. 20; Ef. 6:18; Rm. 8:16; 1 Kor. 6:17: 

Yud. 20​ Akan tetapi kamu, saudara-saudaraku yang kekasih, 

bangunlah dirimu sendiri di atas dasar imanmu yang 

paling suci dan berdoalah dalam Roh Kudus. 

Ef. 6:18​ dalam segala doa dan permohonan. Berdoalah setiap 

waktu di dalam Roh dan berjaga-jagalah di dalam doamu 

itu dengan permohonan yang tak putus-putusnya untuk 

segala orang Kudus, 

Rm. 8:16​ Roh itu bersaksi bersama-sama dengan roh kita, bahwa 

kita adalah anak-anak Allah. 

1 Kor. 6:17​ Tetapi siapa yang mengikatkan dirinya pada Tuhan, 

menjadi satu roh dengan Dia. 

a.​ Doa seharusnya merupakan doa bersama di mana Allah dibaurkan 

dengan roh kita. 

b.​ Doa-doa yang sejati—doa-doa yang melibatkan Allah dan 

manusia—adalah hasil dari Roh Allah dibaurkan dengan roh 
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manusia dan roh manusia dibaurkan dengan Roh Allah—Yud. 20; 

Rm. 8:4, 26. 

Yud. 20​ Akan tetapi kamu, saudara-saudaraku yang kekasih, 

bangunlah dirimu sendiri di atas dasar imanmu yang 

paling suci dan berdoalah dalam Roh Kudus. 

Rm. 8:4​ supaya tuntutan hukum Taurat digenapi di dalam 

kita, yang tidak hidup menurut daging, tetapi 

menurut Roh. 

Rm. 8:26​ Demikian juga Roh membantu kita dalam kelemahan 

kita; sebab kita tidak tahu, bagaimana sebenarnya 

harus berdoa; tetapi Roh sendiri berdoa untuk kita 

kepada Allah dengan keluhan-keluhan yang tidak 

terucapkan. 

c.​ Dalam doa ini, Allah dan manusia dibaurkan bersama, dan Allah 

adalah Pemrakarsa dan Pemotivasi; Allah berdoa di dalam 

manusia, dan manusia berdoa di dalam Allah—Yak. 5:17. 

Yak. 5:17​ Elia adalah manusia biasa sama seperti kita, dan ia 

telah bersungguh-sungguh berdoa, supaya hujan 

jangan turun, dan hujanpun tidak turun di bumi 

selama tiga tahun dan enam bulan. 

3.​ Jika kita ingin memiliki doa-doa yang sejati, doa-doa yang diprakarsai 

oleh Allah dan yang menjamah Allah, kita harus berdoa di dalam Roh 

Kudus; berdoa di dalam Roh Kudus berarti kita dan Roh Kudus berdoa 

bersama dalam persekutuan dua roh—Yud. 20; 2 Kor. 13:13; Flp. 2:1. 

Yud. 20​ Akan tetapi kamu, saudara-saudaraku yang kekasih, 

bangunlah dirimu sendiri di atas dasar imanmu yang 

paling suci dan berdoalah dalam Roh Kudus. 

2 Kor. 13:13​ Kasih karunia Tuhan Yesus Kristus, dan kasih Allah, dan 

persekutuan Roh Kudus menyertai kamu sekalian. 

Flp. 2:1​ Jadi karena dalam Kristus ada nasihat, ada penghiburan 

kasih, ada persekutuan Roh, ada kasih mesra dan belas 

kasihan, 

4.​ Doa-doa di mana kita mengontak Allah, menghirup Allah, menyerap 

Allah, dan dipenuhi dengan Allah adalah doa-doa yang sejati; hanya 

doa-doa seperti ini yang harus dipersembahkan kepada Allah—Why. 

5:8; 8:3-4. 

Why. 5:8​ Ketika Ia mengambil gulungan kitab itu, tersungkurlah 

keempat makhluk dan kedua puluh empat tua-tua itu di 

hadapan Anak Domba itu, masing-masing memegang 

satu kecapi dan satu cawan emas, penuh dengan 

kemenyan: itulah doa orang-orang kudus. 

Why. 8:3​ Maka datanglah seorang malaikat lain, dan ia pergi 

berdiri dekat mezbah dengan sebuah pedupaan emas. 

Dan kepadanya diberikan banyak kemenyan untuk 

dipersembahkannya bersama-sama dengan doa semua 

orang kudus di atas mezbah emas di hadapan takhta itu. 

Why. 8:4​ Maka naiklah asap kemenyan bersama-sama dengan doa 

orang-orang kudus itu dari tangan malaikat itu ke 

hadapan Allah. 
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D.​ Alkitab mengandung doa yang paling tinggi dan rohani—doa 

otoritas—Mat. 18:18-19; Mrk. 11:23-24; Ef. 1:20-22; 2:6; 6:12-13, 18-19: 

Mat. 18:18​ Aku berkata kepadamu: Sesungguhnya apa yang kamu ikat 

di dunia ini akan terikat di sorga dan apa yang kamu 

lepaskan di dunia ini akan terlepas di sorga. 

Mat. 18:19​ Dan lagi Aku berkata kepadamu: Jika dua orang dari 

padamu di dunia ini sepakat meminta apapun juga, 

permintaan mereka itu akan dikabulkan oleh Bapa-Ku yang 

di sorga. 

Mrk. 11:23​ Aku berkata kepadamu: Sesungguhnya barangsiapa berkata 

kepada gunung ini: Beranjaklah dan tercampaklah ke dalam 

laut! asal tidak bimbang hatinya, tetapi percaya, bahwa apa 

yang dikatakannya itu akan terjadi, maka hal itu akan 

terjadi baginya. 

Mrk. 11:24​ Karena itu Aku berkata kepadamu: apa saja yang kamu 

minta dan doakan, percayalah bahwa kamu telah 

menerimanya, maka hal itu akan diberikan kepadamu. 

Ef. 1:20​ yang dikerjakan-Nya di dalam Kristus dengan 

membangkitkan Dia dari antara orang mati dan 

mendudukkan Dia di sebelah kanan-Nya di sorga, 

Ef. 1:21​ jauh lebih tinggi dari segala pemerintah dan penguasa dan 

kekuasaan dan kerajaan dan tiap-tiap nama yang dapat 

disebut, bukan hanya di dunia ini saja, melainkan juga di 

dunia yang akan datang. 

Ef. 1:22​ Dan segala sesuatu telah diletakkan-Nya di bawah kaki 

Kristus dan Dia telah diberikan-Nya kepada jemaat sebagai 

Kepala dari segala yang ada. 

Ef. 2:6​ dan di dalam Kristus Yesus Ia telah membangkitkan kita 

juga dan memberikan tempat bersama-sama dengan Dia di 

sorga, 

Ef. 6:12​ karena perjuangan kita bukanlah melawan darah dan 

daging, tetapi melawan pemerintah-pemerintah, melawan 

penguasa-penguasa, melawan penghulu-penghulu dunia yang 

gelap ini, melawan roh-roh jahat di udara. 

Ef. 6:13​ Sebab itu ambillah seluruh perlengkapan senjata Allah, 

supaya kamu dapat mengadakan perlawanan pada hari yang 

jahat itu dan tetap berdiri, sesudah kamu menyelesaikan 

segala sesuatu. 

Ef. 6:18​ dalam segala doa dan permohonan. Berdoalah setiap waktu 

di dalam Roh dan berjaga-jagalah di dalam doamu itu dengan 

permohonan yang tak putus-putusnya untuk segala orang 

Kudus, 

Ef. 6:19​ juga untuk aku, supaya kepadaku, jika aku membuka 

mulutku, dikaruniakan perkataan yang benar, agar dengan 

keberanian aku memberitakan rahasia Injil, 

1.​ Jika kita ingin menjadi manusia pendoa, kita harus belajar untuk 

berdoa dengan otoritas; ini adalah jenis doa yang digambarkan oleh 

Tuhan dalam Matius 18:18. 

Mat. 18:18​ Aku berkata kepadamu: Sesungguhnya apa yang kamu 

ikat di dunia ini akan terikat di sorga dan apa yang kamu 

lepaskan di dunia ini akan terlepas di sorga. 

5 

 



2.​ Dalam Matius 18:18 ada doa yang disebut doa mengikat dan doa yang 

disebut doa melepaskan; mengikat dan melepaskan—ini adalah berdoa 

dengan otoritas. 

Mat. 18:18​ Aku berkata kepadamu: Sesungguhnya apa yang kamu 

ikat di dunia ini akan terikat di sorga dan apa yang kamu 

lepaskan di dunia ini akan terlepas di sorga. 

E.​ Berdoa dengan otoritas adalah mendoakan doa dalam Markus 11:23-24: 

1.​ Iman adalah percaya bahwa kita telah menerima apa yang telah kita 

minta—ayat 24: 

Mrk. 11:23​ Aku berkata kepadamu: Sesungguhnya barangsiapa 

berkata kepada gunung ini: Beranjaklah dan 

tercampaklah ke dalam laut! asal tidak bimbang hatinya, 

tetapi percaya, bahwa apa yang dikatakannya itu akan 

terjadi, maka hal itu akan terjadi baginya. 

Mrk. 11:24​ Karena itu Aku berkata kepadamu: apa saja yang kamu 

minta dan doakan, percayalah bahwa kamu telah 

menerimanya, maka hal itu akan diberikan kepadamu. 

a.​ Menurut firman Tuhan, kita harus percaya bahwa kita telah 

menerima, bukan bahwa kita akan menerima. 

b.​ Berharap berarti mendambakan sesuatu di masa depan; percaya 

berarti menganggap sesuatu telah terlaksana. 

c.​ Iman bukan hanya percaya bahwa Allah bisa atau akan melakukan 

hal tertentu tetapi juga percaya bahwa Allah telah melakukan hal 

tersebut. 

2.​ Doa dalam Markus 11:20-24 adalah doa dengan otoritas—ayat 23: 

Mrk. 11:20​ Pagi-pagi ketika Yesus dan murid-murid-Nya lewat, 

mereka melihat pohon ara tadi sudah kering sampai ke 

akar-akarnya. 

Mrk. 11:21​ Maka teringatlah Petrus akan apa yang telah terjadi, lalu 

ia berkata kepada Yesus: "Rabi, lihatlah, pohon ara yang 

Kaukutuk itu sudah kering." 

Mrk. 11:22​ Yesus menjawab mereka: "Percayalah kepada Allah! 

Mrk. 11:23​ Aku berkata kepadamu: Sesungguhnya barangsiapa 

berkata kepada gunung ini: Beranjaklah dan 

tercampaklah ke dalam laut! asal tidak bimbang hatinya, 

tetapi percaya, bahwa apa yang dikatakannya itu akan 

terjadi, maka hal itu akan terjadi baginya. 

Mrk. 11:24​ Karena itu Aku berkata kepadamu: apa saja yang kamu 

minta dan doakan, percayalah bahwa kamu telah 

menerimanya, maka hal itu akan diberikan kepadamu. 

a.​ Doa dengan otoritas tidak meminta Allah untuk melakukan 

sesuatu; sebaliknya, doa ini melaksanakan otoritas Allah dan 

menerapkan otoritas ini untuk menanggulangi masalah-masalah 

dan hal-hal yang perlu disingkirkan—Za. 4:7; Mat. 21:21. 

Za. 4:7​ Siapakah engkau, gunung yang besar? Di depan 

Zerubabel engkau menjadi tanah rata. Ia akan 

mengangkat batu utama, sedang orang bersorak: 

Bagus! Bagus sekali batu itu!" 
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Mat. 21:21​ Yesus menjawab mereka: "Aku berkata kepadamu, 

sesungguhnya jika kamu percaya dan tidak bimbang, 

kamu bukan saja akan dapat berbuat apa yang 

Kuperbuat dengan pohon ara itu, tetapi juga jikalau 

kamu berkata kepada gunung ini: Beranjaklah dan 

tercampaklah ke dalam laut! hal itu akan terjadi. 

b.​ Allah telah memberi kita amanat untuk menginstruksikan apa yang 

telah Dia instruksikan dan memerintahkan apa yang telah Dia 

perintahkan—17:20. 

Mat. 17:20​ Ia berkata kepada mereka: "Karena kamu kurang 

percaya. Sebab Aku berkata kepadamu: 

Sesungguhnya sekiranya kamu mempunyai iman 

sebesar biji sesawi saja kamu dapat berkata kepada 

gunung ini: Pindah dari tempat ini ke sana, –maka 

gunung ini akan pindah, dan takkan ada yang 

mustahil bagimu. 

c.​ Gereja bisa memiliki doa dengan otoritas sedemikian melalui 

memiliki iman yang penuh, tanpa keragu-raguan, dan dengan jelas 

bahwa apa yang kita lakukan sepenuhnya menurut kehendak 

Allah—6:10; 18:19-20. 

Mat. 6:10​ datanglah Kerajaan-Mu, jadilah kehendak-Mu di 

bumi seperti di sorga. 

Mat. 18:19​ Dan lagi Aku berkata kepadamu: Jika dua orang dari 

padamu di dunia ini sepakat meminta apapun juga, 

permintaan mereka itu akan dikabulkan oleh 

Bapa-Ku yang di sorga. 

Mat. 18:20​ Sebab di mana dua atau tiga orang berkumpul dalam 

Nama-Ku, di situ Aku ada di tengah-tengah mereka." 

d.​ Doa dengan otoritas sangat berkaitan dengan para pemenang; 

setiap pemenang harus belajar untuk berbicara kepada “gunung 

ini”—Mrk. 11:23. 

Mrk. 11:23​ Aku berkata kepadamu: Sesungguhnya barangsiapa 

berkata kepada gunung ini: Beranjaklah dan 

tercampaklah ke dalam laut! asal tidak bimbang 

hatinya, tetapi percaya, bahwa apa yang 

dikatakannya itu akan terjadi, maka hal itu akan 

terjadi baginya. 

II.​ “Dengan tekun ... dalam ministri Firman”—Kis. 6:4, Tl.: 

Kis. 6:4​ dan supaya kami sendiri dapat memusatkan pikiran dalam doa 

dan pelayanan Firman." 

A.​ Doa harus mendahului ministri firman, sama seperti yang dilaksanakan 

para rasul—ayat 4. 

Kis. 6:4​ dan supaya kami sendiri dapat memusatkan pikiran dalam 

doa dan pelayanan Firman." 

B.​ Contoh dari ministri firman adalah Efesus 3:17a: “Sehingga oleh imanmu 

Kristus tinggal (membuat rumah-Nya, lit.) di dalam hatimu”: 

Ef. 3:17a​ sehingga oleh imanmu Kristus diam di dalam hatimu 

1.​ Ketika Kristus menyebar ke dalam hati kita, Dia menjadi persona 

kita—ayat 17a: 
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Ef. 3:17a​ sehingga oleh imanmu Kristus diam di dalam hatimu 

a.​ Kita perlu mengambil Kristus bukan hanya sebagai hayat di dalam 

roh kita tetapi juga sebagai persona di dalam hati kita. 

b.​ Satu-satunya jalan agar Kristus menjadi persona kita adalah 

dengan Dia membuat rumah-Nya di dalam hati kita. 

c.​ Jika kita mengambil Kristus sebagai persona kita di dalam hati 

kita, persona yang hidup di dalam hati kita bukanlah ego melainkan 

Kristus—Gal. 2:20. 

Gal. 2:20​ namun aku hidup, tetapi bukan lagi aku sendiri yang 

hidup, melainkan Kristus yang hidup di dalam aku. 

Dan hidupku yang kuhidupi sekarang di dalam 

daging, adalah hidup oleh iman dalam Anak Allah 

yang telah mengasihi aku dan menyerahkan diri-Nya 

untuk aku. 

2.​ Kristus yang membuat rumah-Nya di dalam hati kita adalah Kristus 

yang tak terbatas dan tak terukur—Ef. 3:18: 

Ef. 3:18​ Aku berdoa, supaya kamu bersama-sama dengan segala 

orang kudus dapat memahami, betapa lebarnya dan 

panjangnya dan tingginya dan dalamnya kasih Kristus, 

a.​ Sewaktu Kristus membuat rumah-Nya di dalam hati kita, kita 

memahami bersama seluruh kaum saleh lebarnya, panjangnya, 

tingginya, dan dalamnya; ini adalah dimensi alam semesta, dimensi 

dari Kristus yang tak terukur. 

b.​ Meskipun Kristus itu tak terukur, Dia membuat rumah-Nya di 

dalam hati kita. 

c.​ Kristus adalah kubus universal, dan pengalaman kita akan Dia di 

dalam Tubuh haruslah bersifat “kubus,” tiga dimensi. 

3.​ Ketika Kristus membuat rumah-Nya di dalam hati kita, kita akan 

dipenuhi kepada seluruh kepenuhan Allah—ayat 19: 

Ef. 3:19​ dan dapat mengenal kasih itu, sekalipun ia melampaui 

segala pengetahuan. Aku berdoa, supaya kamu dipenuhi 

di dalam seluruh kepenuhan Allah. 

a.​ Kepenuhan Allah adalah Tubuh Kristus sebagai ekspresi Allah 

Tritunggal sampai puncaknya, perampungan ultima dari ekspresi 

korporat Allah Tritunggal. 

b.​ Tubuh Kristus adalah ekspresi yang tak terbatas dari Kristus yang 

tak terbatas. 

c.​ Jika kita membiarkan Kristus membuat rumah-Nya di dalam hati 

kita, kita akan dipenuhi dengan Allah Tritunggal sampai tingkat 

kita akan menjadi ekspresi-Nya yang penuh. 

4.​ Kehidupan gereja yang sejati adalah hasil dari Kristus yang tak 

terbatas dan tak terukur secara pribadi membuat rumah-Nya di dalam 

hati kita—ayat 17a; 4:16: 

Ef. 3:17a​ sehingga oleh imanmu Kristus diam di dalam hatimu 

Ef. 4:16​ Dari pada-Nyalah seluruh tubuh, –yang rapih tersusun 

dan diikat menjadi satu oleh pelayanan semua 

bagiannya, sesuai dengan kadar pekerjaan tiap-tiap 
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anggota–menerima pertumbuhannya dan membangun 

dirinya dalam kasih. 

a.​ Isi dari gereja adalah Kristus yang kita ambil sebagai persona kita, 

Kristus yang digarapkan ke dalam diri kita. 

b.​ Jika kita ingin memiliki realitas Tubuh Kristus, kita harus 

mengizinkan Kristus membuat rumah-Nya di dalam hati kita. 

c.​ Agar perkataan Kristus dalam Matius 16:18 mengenai 

pembangunan gereja digenapi, gereja harus masuk ke dalam 

kondisi di mana kaum saleh mengizinkan Kristus membuat 

rumah-Nya di dalam hati mereka, memiliki, menduduki, dan 

menjenuhi seluruh batin mereka. 

Mat. 16:18​ Dan Akupun berkata kepadamu: Engkau adalah 

Petrus dan di atas batu karang ini Aku akan 

mendirikan jemaat-Ku dan alam maut tidak akan 

menguasainya. 

d.​ Semakin Kristus menduduki batin kita, kita akan semakin bisa 

terbangun bersama yang lain di dalam Tubuh—Ef. 2:21-22; 4:16. 

Ef. 2:21​ Di dalam Dia tumbuh seluruh bangunan, rapih 

tersusun, menjadi bait Allah yang kudus, di dalam 

Tuhan. 

Ef. 2:22​ Di dalam Dia kamu juga turut dibangunkan menjadi 

tempat kediaman Allah, di dalam Roh. 

EF. 4;16​ Dari pada-Nyalah seluruh tubuh, –yang rapih 

tersusun dan diikat menjadi satu oleh pelayanan 

semua bagiannya, sesuai dengan kadar pekerjaan 

tiap-tiap anggota–menerima pertumbuhannya dan 

membangun dirinya dalam kasih. 
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MINISTRI FIRMAN DAN PENYALURAN ALLAH BAGI EKONOMI ALLAH 

(Jumat—Sesi Pagi Kedua) 

Berita Dua 

Ministri Rekonsiliasi 

Pembacaan Alkitab: Rm. 5:10; Kol. 1:20; 2 Kor. 5:18-20 

Rm. 5:10​​ ​ Sebab jikalau kita, ketika masih seteru, diperdamaikan dengan Allah oleh 

kematian Anak-Nya, lebih-lebih kita, yang sekarang telah diperdamaikan, 

pasti akan diselamatkan oleh hidup-Nya! 

Kol. 1:20​​ ​ dan oleh Dialah Ia memperdamaikan segala sesuatu dengan diri-Nya, 

baik yang ada di bumi, maupun yang ada di sorga, sesudah Ia 

mengadakan pendamaian oleh darah salib Kristus. 

2 Kor. 5:18​ ​ Dan semuanya ini dari Allah, yang dengan perantaraan Kristus telah 

mendamaikan kita dengan diri-Nya dan yang telah mempercayakan 

pelayanan pendamaian itu kepada kami. 

2 Kor. 5:19​  Sebab Allah mendamaikan dunia dengan diri-Nya oleh Kristus dengan 

tidak memperhitungkan pelanggaran mereka. Ia telah mempercayakan 

berita pendamaian itu kepada kami. 

2 Kor. 5:20​  ​Jadi kami ini adalah utusan-utusan Kristus, seakan-akan Allah 

menasihati kamu dengan perantaraan kami; dalam nama Kristus kami 

meminta kepadamu: berilah dirimu didamaikan dengan Allah. 

I.​ Akan sangat membantu bagi kita untuk memiliki pemahaman dasar 

tentang rekonsiliasi: 

A.​ Perlunya rekonsiliasi—permusuhan, musuh-musuh—Rm. 5:10; Kol. 1:21. 

Rm. 5:10​ Sebab jikalau kita, ketika masih seteru, diperdamaikan 

dengan Allah oleh kematian Anak-Nya, lebih-lebih kita, yang 

sekarang telah diperdamaikan, pasti akan diselamatkan oleh 

hidup-Nya! 

Kol. 1:21​ Juga kamu yang dahulu hidup jauh dari Allah dan yang 

memusuhi-Nya dalam hati dan pikiran seperti yang nyata 

dari perbuatanmu yang jahat, 

B.​ Makna rekonsiliasi—mendamaikan—ayat 20; 2 Kor. 5:18. 

Kol. 1:20​ dan oleh Dialah Ia memperdamaikan segala sesuatu dengan 

diri-Nya, baik yang ada di bumi, maupun yang ada di sorga, 

sesudah Ia mengadakan pendamaian oleh darah salib 

Kristus. 

2 Kor. 5:18​ Dan semuanya ini dari Allah, yang dengan perantaraan 

Kristus telah mendamaikan kita dengan diri-Nya dan yang 

telah mempercayakan pelayanan pendamaian itu kepada 

kami. 

C.​ Instrumen rekonsiliasi—Kristus—Kol. 1:20; 2 Kor. 5:18. 

Kol. 1:20​ dan oleh Dialah Ia memperdamaikan segala sesuatu dengan 

diri-Nya, baik yang ada di bumi, maupun yang ada di sorga, 

sesudah Ia mengadakan pendamaian oleh darah salib 

Kristus. 

2 Kor. 5:18​ Dan semuanya ini dari Allah, yang dengan perantaraan 

Kristus telah mendamaikan kita dengan diri-Nya dan yang 
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telah mempercayakan pelayanan pendamaian itu kepada 

kami. 

D.​ Sarana rekonsiliasi—salib—Kol. 1:20; Ef. 2:16. 

Kol. 1:20​ dan oleh Dialah Ia memperdamaikan segala sesuatu dengan 

diri-Nya, baik yang ada di bumi, maupun yang ada di sorga, 

sesudah Ia mengadakan pendamaian oleh darah salib 

Kristus. 

Ef. 2:16​ dan untuk memperdamaikan keduanya, di dalam satu tubuh, 

dengan Allah oleh salib, dengan melenyapkan perseteruan 

pada salib itu. 

E.​ Jangkauan rekonsiliasi—segala sesuatu di surga dan di bumi—Kol. 1:20. 

Kol. 1:20​ dan oleh Dialah Ia memperdamaikan segala sesuatu dengan 

diri-Nya, baik yang ada di bumi, maupun yang ada di sorga, 

sesudah Ia mengadakan pendamaian oleh darah salib 

Kristus. 

F.​ Ruang lingkup rekonsiliasi—di dalam satu Tubuh—Ef. 2:16. 

Ef, 2:16​ dan untuk memperdamaikan keduanya, di dalam satu tubuh, 

dengan Allah oleh salib, dengan melenyapkan perseteruan 

pada salib itu. 

G.​ Fakta rekonsiliasi—kedudukan kita di hadapan Allah berdasarkan 

penebusan yuridis dan pembenaran oleh iman—Rm. 5:10. 

Rm. 5:10​ Sebab jikalau kita, ketika masih seteru, diperdamaikan 

dengan Allah oleh kematian Anak-Nya, lebih-lebih kita, yang 

sekarang telah diperdamaikan, pasti akan diselamatkan oleh 

hidup-Nya! 

H.​ Pengalaman rekonsiliasi—di dalam satu Roh memiliki akses kepada 

Bapa—Ef. 2:18. 

Ef. 2:18​ karena oleh Dia kita kedua pihak dalam satu Roh beroleh 

jalan masuk kepada Bapa. 

II.​ Sebagai duta-duta besar Kristus, para minister perjanjian yang baru 

melaksanakan ministri rekonsiliasi—2 Kor. 5:18-20; 6:1: 

2 Kor. 5:18​ Dan semuanya ini dari Allah, yang dengan perantaraan Kristus 

telah mendamaikan kita dengan diri-Nya dan yang telah 

mempercayakan pelayanan pendamaian itu kepada kami. 

2 Kor. 5:19​ Sebab Allah mendamaikan dunia dengan diri-Nya oleh Kristus 

dengan tidak memperhitungkan pelanggaran mereka. Ia telah 

mempercayakan berita pendamaian itu kepada kami. 

2 Kor. 5:20​ Jadi kami ini adalah utusan-utusan Kristus, seakan-akan Allah 

menasihati kamu dengan perantaraan kami; dalam nama 

Kristus kami meminta kepadamu: berilah dirimu didamaikan 

dengan Allah. 

2 Kor. 6:1​ Sebagai teman-teman sekerja, kami menasihatkan kamu, supaya 

kamu jangan membuat menjadi sia-sia kasih karunia Allah, yang 

telah kamu terima. 

A.​ Seorang duta besar Kristus adalah seorang yang mewakili Allah, otoritas 

tertinggi di alam semesta. 

B.​ Para rasul diberi otoritas oleh Kristus untuk mewakili Dia untuk 

melakukan pekerjaan rekonsiliasi—5:18, 20. 

2 Kor. 5:18​ Dan semuanya ini dari Allah, yang dengan perantaraan 

Kristus telah mendamaikan kita dengan diri-Nya dan yang 
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telah mempercayakan pelayanan pendamaian itu kepada 

kami. 

2 Kor. 5:20​ Jadi kami ini adalah utusan-utusan Kristus, seakan-akan 

Allah menasihati kamu dengan perantaraan kami; dalam 

nama Kristus kami meminta kepadamu: berilah dirimu 

didamaikan dengan Allah. 

C.​ Ministri rekonsiliasi bukan hanya untuk membawa orang dosa kembali 

kepada Allah tetapi juga untuk membawa orang-orang beriman mutlak ke 

dalam Allah dan untuk menjadikan mereka mutlak esa dengan Dia. 

D.​ Dua langkah diperlukan agar manusia sepenuhnya direkonsiliasikan 

kepada Allah: 

1.​ Langkah pertama adalah merekonsiliasi orang-orang dosa kepada Allah 

dari dosa—ayat 19: 

2 Kor. 5:19​ Sebab Allah mendamaikan dunia dengan diri-Nya oleh 

Kristus dengan tidak memperhitungkan pelanggaran 

mereka. Ia telah mempercayakan berita pendamaian itu 

kepada kami. 

a.​ Untuk tujuan ini, Kristus mati bagi dosa-dosa kita agar kita bisa 

diampuni—1 Kor. 15:3. 

1 Kor. 15:3​ Sebab yang sangat penting telah kusampaikan 

kepadamu, yaitu apa yang telah kuterima sendiri, 

ialah bahwa Kristus telah mati karena dosa-dosa kita, 

sesuai dengan Kitab Suci, 

b.​ Kristus memikul dosa-dosa kita di atas salib agar dosa-dosa kita 

bisa dihakimi oleh Allah—1 Ptr. 2:24. 

1 Ptr. 2:24​ Ia sendiri telah memikul dosa kita di dalam 

tubuh-Nya di kayu salib, supaya kita, yang telah mati 

terhadap dosa, hidup untuk kebenaran. Oleh 

bilur-bilur-Nya kamu telah sembuh. 

2.​ Langkah kedua adalah merekonsiliasi orang-orang beriman yang hidup 

dalam hayat alamiah kepada Allah dari daging—2 Kor. 5:20: 

2 Kor. 5:20​ Jadi kami ini adalah utusan-utusan Kristus, seakan-akan 

Allah menasihati kamu dengan perantaraan kami; dalam 

nama Kristus kami meminta kepadamu: berilah dirimu 

didamaikan dengan Allah. 

a.​ Untuk tujuan ini, Kristus mati bagi kita, persona-persona itu, agar 

kita bisa hidup kepada Dia dalam hayat kebangkitan—ayat 14-15. 

2 Kor. 5:14​ Sebab kasih Kristus yang menguasai kami, karena 

kami telah mengerti, bahwa jika satu orang sudah 

mati untuk semua orang, maka mereka semua sudah 

mati. 

2 Kofr. 5:15​ Dan Kristus telah mati untuk semua orang, supaya 

mereka yang hidup, tidak lagi hidup untuk dirinya 

sendiri, tetapi untuk Dia, yang telah mati dan telah 

dibangkitkan untuk mereka. 

b.​ Kristus dijadikan dosa bagi kita agar dosa bisa dihakimi dan 

dihilangkan—ayat 21; Rm. 8:3. 

2 Kor. 5:21​ Dia yang tidak mengenal dosa telah dibuat-Nya 

menjadi dosa karena kita, supaya dalam Dia kita 

dibenarkan oleh Allah. 
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Rm. 8:3​ Sebab apa yang tidak mungkin dilakukan hukum 

Taurat karena tak berdaya oleh daging, telah 

dilakukan oleh Allah. Dengan jalan mengutus 

Anak-Nya sendiri dalam daging, yang serupa dengan 

daging yang dikuasai dosa karena dosa, Ia telah 

menjatuhkan hukuman atas dosa di dalam daging, 

E.​ Jika kita melaksanakan ministri rekonsiliasi, kita perlu diidentikkan 

dengan Kristus yang tersalib—2 Kor. 4:10-12; 5:14; Gal. 2:19b; 5:24. 

2 Kor. 4:10​ Kami senantiasa membawa kematian Yesus di dalam tubuh 

kami, supaya kehidupan Yesus juga menjadi nyata di dalam 

tubuh kami. 

2 Kor. 4:11​ Sebab kami, yang masih hidup ini, terus-menerus diserahkan 

kepada maut karena Yesus, supaya juga hidup Yesus menjadi 

nyata di dalam tubuh kami yang fana ini. 

2 Kor. 4:12​ Maka demikianlah maut giat di dalam diri kami dan hidup 

giat di dalam kamu. 

2 Kor. 5:14​ Sebab kasih Kristus yang menguasai kami, karena kami 

telah mengerti, bahwa jika satu orang sudah mati untuk 

semua orang, maka mereka semua sudah mati. 

Gal. 2:19b​ Aku telah disalibkan dengan Kristus; 

Gal. 5:24​ Barangsiapa menjadi milik Kristus Yesus, ia telah 

menyalibkan daging dengan segala hawa nafsu dan 

keinginannya. 

F.​ Orang-orang Korintus masih hidup di dalam daging, yaitu, di dalam jiwa, 

manusia lahiriah, diri alamiah—1 Kor. 3:1; 2:14: 

1 Kor. 3:1​ Dan aku, saudara-saudara, pada waktu itu tidak dapat 

berbicara dengan kamu seperti dengan manusia rohani, 

tetapi hanya dengan manusia duniawi, yang belum dewasa 

dalam Kristus. 

1 Kor. 2:14​ Tetapi manusia duniawi tidak menerima apa yang berasal 

dari Roh Allah, karena hal itu baginya adalah suatu 

kebodohan; dan ia tidak dapat memahaminya, sebab hal itu 

hanya dapat dinilai secara rohani. 

1.​ Tabir daging, manusia alamiah, memisahkan mereka dari Allah. 

2.​ Paulus bekerja untuk membelah jadi dua tabir pemisah dari daging 

sehingga kaum beriman di Korintus dapat masuk ke dalam Ruang 

Maha Kudus—Ibr. 10:19-20. 

Ibr. 10:19​ Jadi, saudara-saudara, oleh darah Yesus kita sekarang 

penuh keberanian dapat masuk ke dalam tempat kudus, 

Ibr. 10:20​ karena Ia telah membuka jalan yang baru dan yang 

hidup bagi kita melalui tabir, yaitu diri-Nya sendiri, 

G.​ Hanya ketika kita sepenuhnya direkonsiliasikan kepada Allah, baru kita 

sepenuhnya diselamatkan—2 Kor. 6:1-2; Rm. 5:10; Ibr. 7:25. 

2 Kor. 6:1​ Sebagai teman-teman sekerja, kami menasihatkan kamu, 

supaya kamu jangan membuat menjadi sia-sia kasih karunia 

Allah, yang telah kamu terima. 

2 Kor. 6:2​ Sebab Allah berfirman: "Pada waktu Aku berkenan, Aku 

akan mendengarkan engkau, dan pada hari Aku 

menyelamatkan, Aku akan menolong engkau." 

Sesungguhnya, waktu ini adalah waktu perkenanan itu; 

sesungguhnya, hari ini adalah hari penyelamatan itu. 
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Rm. 5:10​ Sebab jikalau kita, ketika masih seteru, diperdamaikan 

dengan Allah oleh kematian Anak-Nya, lebih-lebih kita, yang 

sekarang telah diperdamaikan, pasti akan diselamatkan oleh 

hidup-Nya! 

Ibr. 7:25​ Karena itu Ia sanggup juga menyelamatkan dengan 

sempurna semua orang yang oleh Dia datang kepada Allah. 

Sebab Ia hidup senantiasa untuk menjadi Pengantara 

mereka. 

H.​ Sampai tingkat mana kita dapat membawa orang lain kepada Allah dan ke 

dalam Allah selalu diukur oleh di mana kita berada dalam hubungan 

dengan Allah; semakin kita berada di dalam Dia, kita semakin dapat 

merekonsiliasikan orang lain ke dalam Dia—2 Kor. 12:12a; 5:20. 

2 Kor. 12:12a​ Segala sesuatu yang membuktikan, bahwa aku adalah 

seorang rasul, 

2 Kor. 5:20​ Jadi kami ini adalah utusan-utusan Kristus, seakan-akan 

Allah menasihati kamu dengan perantaraan kami; dalam 

nama Kristus kami meminta kepadamu: berilah dirimu 

didamaikan dengan Allah. 

III.​ Ministri rekonsiliasi membawa kita kembali kepada Allah sedemikian 

sehingga kita menjadi keadilbenaran Allah di dalam Kristus—ayat 21: 

2 Kor. 5:21​ Dia yang tidak mengenal dosa telah dibuat-Nya menjadi dosa 

karena kita, supaya dalam Dia kita dibenarkan oleh Allah. 

A.​ Tidak hanya kita dibenarkan oleh Allah (Gal. 2:16)—kita benar-benar 

menjadi keadilbenaran Allah. 

Gal. 2:16​ Kamu tahu, bahwa tidak seorangpun yang dibenarkan oleh 

karena melakukan hukum Taurat, tetapi hanya oleh karena 

iman dalam Kristus Yesus. Sebab itu kamipun telah percaya 

kepada Kristus Yesus, supaya kami dibenarkan oleh karena 

iman dalam Kristus dan bukan oleh karena melakukan 

hukum Taurat. Sebab: "tidak ada seorangpun yang 

dibenarkan" oleh karena melakukan hukum Taurat. 

B.​ Ketika Kristus mati di atas salib sebagai Pengganti kita, Allah 

menganggap Dia bukan hanya pemikul dosa tetapi dosa itu sendiri; 

sekarang dalam kebangkitan Kristus datang ke dalam kita sebagai hayat, 

dan hayat ini hidup di dalam kita untuk menyusun kita menjadi 

keadilbenaran Allah. 

C.​ Dalam penggantian, Kristus dijadikan dosa bagi kita; sekarang dalam 

konstitusi-Nya, kita menjadi keadilbenaran Allah di dalam Dia—2 Kor. 

5:21: 

2 Kor. 5:21​ Dia yang tidak mengenal dosa telah dibuat-Nya menjadi dosa 

karena kita, supaya dalam Dia kita dibenarkan oleh Allah. 

1.​ Frasa di dalam Dia berarti dalam kesatuan dengan Kristus, tidak 

hanya secara posisi tetapi juga secara organik dalam kebangkitan. 

2.​ Ketika Kristus mati di atas salib, Allah menghakimi Dia dalam daging 

sebagai dosa bagi kita (Rm. 8:3; Yoh. 3:14) sehingga kita bisa menjadi 

esa dengan Dia dalam kebangkitan-Nya untuk menjadi keadilbenaran 

Allah; karena itu, dalam kesatuan organik dengan Kristus, kita 

dijadikan keadilbenaran Allah. 
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Rm. 8:3​ Sebab apa yang tidak mungkin dilakukan hukum Taurat 

karena tak berdaya oleh daging, telah dilakukan oleh 

Allah. Dengan jalan mengutus Anak-Nya sendiri dalam 

daging, yang serupa dengan daging yang dikuasai dosa 

karena dosa, Ia telah menjatuhkan hukuman atas dosa di 

dalam daging, 

Yoh. 3:14​ Dan sama seperti Musa meninggikan ular di padang 

gurun, demikian juga Anak Manusia harus ditinggikan, 

D.​ Menjadi keadilbenaran Allah di dalam Kristus adalah perkara menjadi 

benar dengan Allah di dalam diri kita; ini adalah memiliki batin yang 

transparan dan bening cerah—satu batin di dalam pikiran dan tekad 

Allah—2 Kor. 5:21. 

2 Kor. 5:21​ Dia yang tidak mengenal dosa telah dibuat-Nya menjadi dosa 

karena kita, supaya dalam Dia kita dibenarkan oleh Allah. 

E.​ Kitab 2 Korintus mewahyukan rekonsiliasi yang lengkap dari kaum 

beriman kepada Allah, dan Kristus sebagai sarana rekonsiliasi. 

IV.​ Dua langkah rekonsiliasi dengan jelas digambarkan oleh dua tabir 

dari tabernakel—Kel. 26:31-37; Ibr. 9:3: 

Kel. 26:31​ Haruslah kaubuat tabir dari kain ungu tua, dan kain ungu 

muda, kain kirmizi dan lenan halus yang dipintal benangnya; 

haruslah dibuat dengan ada kerubnya, buatan ahli tenun. 

Kel. 26:32​ Haruslah engkau menggantungkannya pada empat tiang dari 

kayu penaga, yang disalut dengan emas, dengan ada kaitannya 

dari emas, berdasarkan empat alas perak. 

Kel. 26:33​ Haruslah tabir itu kaugantungkan pada kaitan penyambung 

tenda itu dan haruslah kaubawa tabut hukum ke sana, ke 

belakang tabir itu, sehingga tabir itu menjadi pemisah bagimu 

antara tempat kudus dan tempat maha kudus. 

Kel. 26:34​ Tutup pendamaian itu haruslah kauletakkan di atas tabut 

hukum di dalam tempat maha kudus. 

Kel. 26:35​ Meja itu haruslah kautaruh di depan tabir itu, dan kandil itu 

berhadapan dengan meja itu pada sisi selatan dari Kemah Suci, 

dan meja itu haruslah kautempatkan pada sisi utara. 

Kel. 26:36​ Juga haruslah kaubuat tirai untuk pintu kemah itu dari kain 

ungu tua, kain ungu muda, kain kirmizi dan lenan halus yang 

dipintal benangnya: tenunan yang berwarna-warna. 

Kel. 26:37​ Haruslah kaubuat lima tiang dari kayu penaga untuk tirai itu 

dan kausalutlah itu dengan emas, dengan ada kaitannya dari 

emas, dan untuk itu haruslah kautuang lima alas dari tembaga." 

Ibr. 9:3​ Di belakang tirai yang kedua terdapat suatu kemah lagi yang 

disebut tempat yang maha kudus. 

A.​ Kedua tabir itu menandakan Kristus yang unik—Kristus yang mati bagi 

dosa-dosa kita dan juga bagi kita. 

B.​ Tabir pertama disebut “tirai”—Kel. 26:36-37: 

Kel. 26:36​ Juga haruslah kaubuat tirai untuk pintu kemah itu dari kain 

ungu tua, kain ungu muda, kain kirmizi dan lenan halus 

yang dipintal benangnya: tenunan yang berwarna-warna. 

Kel. 26:37​ Haruslah kaubuat lima tiang dari kayu penaga untuk tirai 

itu dan kausalutlah itu dengan emas, dengan ada kaitannya 
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dari emas, dan untuk itu haruslah kautuang lima alas dari 

tembaga." 

1.​ Seorang dosa yang dibawa kepada Allah melalui rekonsiliasi dari darah 

pendamaian masuk ke dalam Ruang Kudus melalui melewati tirai. 

2.​ Ini melambangkan langkah pertama rekonsiliasi. 

C.​ Tabir kedua (ayat 31-35; Ibr. 9:3) masih memisahkan orang dosa dari Allah, 

yang ada di Ruang Maha Kudus: 

Kel. 26:31​ Haruslah kaubuat tabir dari kain ungu tua, dan kain ungu 

muda, kain kirmizi dan lenan halus yang dipintal benangnya; 

haruslah dibuat dengan ada kerubnya, buatan ahli tenun. 

Kel. 26:32​ Haruslah engkau menggantungkannya pada empat tiang 

dari kayu penaga, yang disalut dengan emas, dengan ada 

kaitannya dari emas, berdasarkan empat alas perak. 

Kel. 26:33​ Haruslah tabir itu kaugantungkan pada kaitan penyambung 

tenda itu dan haruslah kaubawa tabut hukum ke sana, ke 

belakang tabir itu, sehingga tabir itu menjadi pemisah 

bagimu antara tempat kudus dan tempat maha kudus. 

Kel. 26:34​ Tutup pendamaian itu haruslah kauletakkan di atas tabut 

hukum di dalam tempat maha kudus. 

Kel. 26:35​ Meja itu haruslah kautaruh di depan tabir itu, dan kandil itu 

berhadapan dengan meja itu pada sisi selatan dari Kemah 

Suci, dan meja itu haruslah kautempatkan pada sisi utara. 

Ibr. 9:3​ Di belakang tirai yang kedua terdapat suatu kemah lagi yang 

disebut tempat yang maha kudus. 

1.​ Tabir ini perlu dikoyakkan sehingga orang dosa bisa dibawa kepada 

Allah di Ruang Maha Kudus—Mat. 27:51; Ibr. 10:19-20. 

Mat. 27:51​ Dan lihatlah, tabir Bait Suci terbelah dua dari atas 

sampai ke bawah dan terjadilah gempa bumi, dan 

bukit-bukit batu terbelah, 

Ibr. 10:19​ Jadi, saudara-saudara, oleh darah Yesus kita sekarang 

penuh keberanian dapat masuk ke dalam tempat kudus, 

Ibr. 10:20​ karena Ia telah membuka jalan yang baru dan yang 

hidup bagi kita melalui tabir, yaitu diri-Nya sendiri, 

2.​ Ini melambangkan tahap kedua rekonsiliasi. 

V.​ Sepenuhnya direkonsiliasikan kepada Allah akan menyebabkan kita 

diperbesar dalam hati kita—2 Kor. 5:20; 6:11-13: 

2 Kor. 5:20​ Jadi kami ini adalah utusan-utusan Kristus, seakan-akan Allah 

menasihati kamu dengan perantaraan kami; dalam nama 

Kristus kami meminta kepadamu: berilah dirimu didamaikan 

dengan Allah. 

2 Kor. 6:11​ Hai orang Korintus! Kami telah berbicara terus terang kepada 

kamu, hati kami terbuka lebar-lebar bagi kamu. 

2 Kor. 6:12​ Dan bagi kamu ada tempat yang luas dalam hati kami, tetapi 

bagi kami hanya tersedia tempat yang sempit di dalam hati 

kamu. 

2 Kor. 6:13​ Maka sekarang, supaya timbal balik--aku berkata seperti kepada 

anak-anakku--:Bukalah hati kamu selebar-lebarnya! 

A.​ Berapa besar hati kita bergantung pada tingkat rekonsiliasi kita kepada 

Allah. 
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B.​ Sempitnya hati adalah petunjuk kuat bahwa kita telah direkonsiliasikan 

kepada Allah hanya sebagian dan bahwa persentase keselamatan kita 

sangat rendah—ayat 2; Rm. 5:10. 

2 Kor. 6:2​ Sebab Allah berfirman: "Pada waktu Aku berkenan, Aku 

akan mendengarkan engkau, dan pada hari Aku 

menyelamatkan, Aku akan menolong engkau." 

Sesungguhnya, waktu ini adalah waktu perkenanan itu; 

sesungguhnya, hari ini adalah hari penyelamatan itu. 

Rm. 5:10​ Sebab jikalau kita, ketika masih seteru, diperdamaikan 

dengan Allah oleh kematian Anak-Nya, lebih-lebih kita, yang 

sekarang telah diperdamaikan, pasti akan diselamatkan oleh 

hidup-Nya! 

C.​ Jika kita bisa mengampuni suatu pelanggaran dan kemudian 

melupakannya, itu adalah tanda bahwa kita telah menjadi orang yang 

diperbesar, seorang dengan hati yang besar—Mat. 18:21-35; Ef. 5:21; Kol. 

3:13. 

Mat. 18:21​ Kemudian datanglah Petrus dan berkata kepada Yesus: 

"Tuhan, sampai berapa kali aku harus mengampuni 

saudaraku jika ia berbuat dosa terhadap aku? Sampai tujuh 

kali?" 

Mat. 18:22​ Yesus berkata kepadanya: "Bukan! Aku berkata kepadamu: 

Bukan sampai tujuh kali, melainkan sampai tujuh puluh kali 

tujuh kali. 

Mat. 18:23​ Sebab hal Kerajaan Sorga seumpama seorang raja yang 

hendak mengadakan perhitungan dengan hamba-hambanya. 

Mat. 18:24​ Setelah ia mulai mengadakan perhitungan itu, 

dihadapkanlah kepadanya seorang yang berhutang sepuluh 

ribu talenta. 

Mat. 18:25​ Tetapi karena orang itu tidak mampu melunaskan 

hutangnya, raja itu memerintahkan supaya ia dijual beserta 

anak isterinya dan segala miliknya untuk pembayar 

hutangnya. 

Mat. 18:26​ Maka sujudlah hamba itu menyembah dia, katanya: 

Sabarlah dahulu, segala hutangku akan kulunaskan. 

Mat. 18:27​ Lalu tergeraklah hati raja itu oleh belas kasihan akan hamba 

itu, sehingga ia membebaskannya dan menghapuskan 

hutangnya. 

Mat. 18:28​ Tetapi ketika hamba itu keluar, ia bertemu dengan seorang 

hamba lain yang berhutang seratus dinar kepadanya. Ia 

menangkap dan mencekik kawannya itu, katanya: Bayar 

hutangmu! 

Mat. 18:29​ Maka sujudlah kawannya itu dan memohon kepadanya: 

Sabarlah dahulu, hutangku itu akan kulunaskan. 

Mat. 18:30​ Tetapi ia menolak dan menyerahkan kawannya itu ke dalam 

penjara sampai dilunaskannya hutangnya. 

Mat. 18:31​ Melihat itu kawan-kawannya yang lain sangat sedih lalu 

menyampaikan segala yang terjadi kepada tuan mereka. 

Mat. 18:32​ Raja itu menyuruh memanggil orang itu dan berkata 

kepadanya: Hai hamba yang jahat, seluruh hutangmu telah 

kuhapuskan karena engkau memohonkannya kepadaku. 
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Mat. 18:33​ Bukankah engkaupun harus mengasihani kawanmu seperti 

aku telah mengasihani engkau? 

Mat. 18:34​ Maka marahlah tuannya itu dan menyerahkannya kepada 

algojo-algojo, sampai ia melunaskan seluruh hutangnya. 

Mat. 18:35​ Maka Bapa-Ku yang di sorga akan berbuat demikian juga 

terhadap kamu, apabila kamu masing-masing tidak 

mengampuni saudaramu dengan segenap hatimu." 

Ef. 5:21​ dan rendahkanlah dirimu seorang kepada yang lain di dalam 

takut akan Kristus. 

Kol. 3:13​ Sabarlah kamu seorang terhadap yang lain, dan ampunilah 

seorang akan yang lain apabila yang seorang menaruh 

dendam terhadap yang lain, sama seperti Tuhan telah 

mengampuni kamu, kamu perbuat jugalah demikian. 

D.​ Kita perlu terkesan dengan perbandingan antara sempitnya hati dan 

besarnya hati. 

VI.​ Ini adalah hasil dari rekonsiliasi: 

A.​ Memiliki damai sejahtera terhadap Allah: 

1.​ Hasil pertama dari rekonsiliasi kita kepada Allah adalah kita bisa 

memiliki damai sejahtera terhadap Allah—Rm. 5:1. 

Rm. 5:1​ Sebab itu, kita yang dibenarkan karena iman, kita hidup 

dalam damai sejahtera dengan Allah oleh karena Tuhan 

kita, Yesus Kristus. 

2.​ Karena kita telah direkonsiliasikan kepada Allah dan memiliki damai 

sejahtera terhadap Allah, kita berjalan di atas jalan damai sejahtera; 

ini adalah hasil dari rekonsiliasi kita kepada Allah. 

B.​ Bermegah di dalam Allah: 

1.​ Sebagai hasil dari rekonsiliasi kita kepada Allah, kita bisa bermegah di 

dalam Allah—ayat 11. 

Rm. 5:11​ Dan bukan hanya itu saja! Kita malah bermegah dalam 

Allah oleh Yesus Kristus, Tuhan kita, sebab oleh Dia kita 

telah menerima pendamaian itu. 

2.​ Karena kita telah direkonsiliasikan kepada Allah melalui Tuhan Yesus 

Kristus, kita bermegah, bersukaria, dan mulia di dalam Allah. 

3.​ Kita juga bermegah dalam pengharapan akan kemuliaan Allah—ayat 2. 

Rm. 5:2​ Oleh Dia kita juga beroleh jalan masuk oleh iman kepada 

kasih karunia ini. Di dalam kasih karunia ini kita berdiri 

dan kita bermegah dalam pengharapan akan menerima 

kemuliaan Allah. 

4.​ Ini juga adalah hasil dari rekonsiliasi kita kepada Allah. 

C.​ Diselamatkan dalam hayat-Nya: 

1.​ Sebagai hasil dari rekonsiliasi kita kepada Allah, kita diselamatkan 

dalam hayat-Nya—ayat 10. 

Rm. 5:10​ Sebab jikalau kita, ketika masih seteru, diperdamaikan 

dengan Allah oleh kematian Anak-Nya, lebih-lebih kita, 

yang sekarang telah diperdamaikan, pasti akan 

diselamatkan oleh hidup-Nya! 

2.​ Keselamatan dalam hayat ini juga adalah hasil dari rekonsiliasi kita 

kepada Allah. 
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VII.​ Melalui ministri rekonsiliasi, kita diinkorporasikan ke dalam Allah 

Tritunggal yang telah melalui proses dan rampung untuk menjadi satu 

inkorporasi ilahi-insani yang diperbesar dan universal di dalam 

Kristus; sebagai hasilnya, kita menjadi tempat kudus Allah, tempat 

kediaman-Nya, Ruang Maha Kudus-Nya—Yerusalem Baru—Yoh. 14:20, 

23; Why. 21:2, 10, 16. 

Yoh. 14:20​ Pada waktu itulah kamu akan tahu, bahwa Aku di dalam 

Bapa-Ku dan kamu di dalam Aku dan Aku di dalam kamu. 

Yoh. 14:23​ Jawab Yesus: "Jika seorang mengasihi Aku, ia akan menuruti 

firman-Ku dan Bapa-Ku akan mengasihi dia dan Kami akan 

datang kepadanya dan diam bersama-sama dengan dia. 

Why. 21:2​ Dan aku melihat kota yang kudus, Yerusalem yang baru, turun 

dari sorga, dari Allah, yang berhias bagaikan pengantin 

perempuan yang berdandan untuk suaminya. 

Why. 21:10​ Lalu, di dalam roh ia membawa aku ke atas sebuah gunung yang 

besar lagi tinggi dan ia menunjukkan kepadaku kota yang kudus 

itu, Yerusalem, turun dari sorga, dari Allah. 

Why. 21:16​ Kota itu bentuknya empat persegi, panjangnya sama dengan 

lebarnya. Dan ia mengukur kota itu dengan tongkat itu: dua 

belas ribu stadia; panjangnya dan lebarnya dan tingginya sama. 
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MINISTRI FIRMAN DAN PENYALURAN ALLAH BAGI EKONOMI ALLAH 

(Jumat—Sesi Siang) 

Berita Tiga 

Meministrikan Hayat bagi Tubuh 

Pembacaan Alkitab: 1 Yoh. 5:14-17; Yoh. 15:4-5, 7; Rm. 12:4-5 

1 Yoh 5:14​ ​ Dan inilah keberanian percaya kita kepada-Nya, yaitu bahwa Ia 

mengabulkan doa kita, jikalau kita meminta sesuatu kepada-Nya 

menurut kehendak-Nya. 

1 Yoh. 5:15​  ​Dan jikalau kita tahu, bahwa Ia mengabulkan apa saja yang kita minta, 

maka kita juga tahu, bahwa kita telah memperoleh segala sesuatu yang 

telah kita minta kepada-Nya. 

1 Yoh. 5:16​  ​Kalau ada seorang melihat saudaranya berbuat dosa, yaitu dosa yang 

tidak mendatangkan maut, hendaklah ia berdoa kepada Allah dan Dia 

akan memberikan hidup kepadanya, yaitu mereka, yang berbuat dosa 

yang tidak mendatangkan maut. Ada dosa yang mendatangkan maut: 

tentang itu tidak kukatakan, bahwa ia harus berdoa. 

1 Yoh. 5:17​  ​Semua kejahatan adalah dosa, tetapi ada dosa yang tidak mendatangkan 

maut. 

Yoh. 15:4​​ ​ Tinggallah di dalam Aku dan Aku di dalam kamu. Sama seperti ranting 

tidak dapat berbuah dari dirinya sendiri, kalau ia tidak tinggal pada 

pokok anggur, demikian juga kamu tidak berbuah, jikalau kamu tidak 

tinggal di dalam Aku. 

Yoh. 15:5​ ​ ​ Akulah pokok anggur dan kamulah ranting-rantingnya. Barangsiapa 

tinggal di dalam Aku dan Aku di dalam dia, ia berbuah banyak, sebab di 

luar Aku kamu tidak dapat berbuat apa-apa. 

Yoh. 15:7​​ ​ Jikalau kamu tinggal di dalam Aku dan firman-Ku tinggal di dalam 

kamu, mintalah apa saja yang kamu kehendaki, dan kamu akan 

menerimanya. 

Rm. 12:4​​ ​ Sebab sama seperti pada satu tubuh kita mempunyai banyak anggota, 

tetapi tidak semua anggota itu mempunyai tugas yang sama, 

Rm. 12:5​ ​ ​ demikian juga kita, walaupun banyak, adalah satu tubuh di dalam 

Kristus; tetapi kita masing-masing adalah anggota yang seorang terhadap 

yang lain. 

I.​ Dalam 1 Yohanes 5:14-17 ada petunjuk tidak hanya kita memiliki hayat 

kekal dan menikmatinya tetapi juga kita bisa meministrikan hayat ini 

kepada anggota Tubuh yang lain: 

1 Yoh. 5:14​ Dan inilah keberanian percaya kita kepada-Nya, yaitu bahwa Ia 

mengabulkan doa kita, jikalau kita meminta sesuatu kepada-Nya 

menurut kehendak-Nya. 

1 Yoh. 5:15​ Dan jikalau kita tahu, bahwa Ia mengabulkan apa saja yang kita 

minta, maka kita juga tahu, bahwa kita telah memperoleh segala 

sesuatu yang telah kita minta kepada-Nya. 

1 Yoh. 5:16​ Kalau ada seorang melihat saudaranya berbuat dosa, yaitu dosa 

yang tidak mendatangkan maut, hendaklah ia berdoa kepada 

Allah dan Dia akan memberikan hidup kepadanya, yaitu 
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mereka, yang berbuat dosa yang tidak mendatangkan maut. Ada 

dosa yang mendatangkan maut: tentang itu tidak kukatakan, 

bahwa ia harus berdoa. 

1 Yoh. 5:17​ Semua kejahatan adalah dosa, tetapi ada dosa yang tidak 

mendatangkan maut. 

A.​ Ayat 14 sampai 17 memperlihatkan kepada kita bahwa hayat kekal di 

dalam kita dapat mengalahkan maut baik di dalam diri kita maupun di 

dalam anggota-anggota gereja yang lain. 

1 Yoh. 5:14​ Dan inilah keberanian percaya kita kepada-Nya, yaitu bahwa 

Ia mengabulkan doa kita, jikalau kita meminta sesuatu 

kepada-Nya menurut kehendak-Nya. 

1 Yoh. 5:15​ Dan jikalau kita tahu, bahwa Ia mengabulkan apa saja yang 

kita minta, maka kita juga tahu, bahwa kita telah 

memperoleh segala sesuatu yang telah kita minta 

kepada-Nya. 

1 Yoh. 5:16​ Kalau ada seorang melihat saudaranya berbuat dosa, yaitu 

dosa yang tidak mendatangkan maut, hendaklah ia berdoa 

kepada Allah dan Dia akan memberikan hidup kepadanya, 

yaitu mereka, yang berbuat dosa yang tidak mendatangkan 

maut. Ada dosa yang mendatangkan maut: tentang itu tidak 

kukatakan, bahwa ia harus berdoa. 

1 Yoh. 5:17​ Semua kejahatan adalah dosa, tetapi ada dosa yang tidak 

mendatangkan maut. 

B.​ Ayat 16 adalah satu-satunya referensi dalam Alkitab untuk meministrikan 

hayat kepada seseorang: 

1 Yoh. 5:16​ Kalau ada seorang melihat saudaranya berbuat dosa, yaitu 

dosa yang tidak mendatangkan maut, hendaklah ia berdoa 

kepada Allah dan Dia akan memberikan hidup kepadanya, 

yaitu mereka, yang berbuat dosa yang tidak mendatangkan 

maut. Ada dosa yang mendatangkan maut: tentang itu tidak 

kukatakan, bahwa ia harus berdoa. 

1.​ Meministrikan hayat adalah membagikan hayat. 

2.​ Ketika kita memiliki kelimpahan hayat, kita bisa meministrikan dari 

suplai ini kepada orang lain—ayat 16. 

1 Yoh. 5:16​ Kalau ada seorang melihat saudaranya berbuat dosa, 

yaitu dosa yang tidak mendatangkan maut, hendaklah ia 

berdoa kepada Allah dan Dia akan memberikan hidup 

kepadanya, yaitu mereka, yang berbuat dosa yang tidak 

mendatangkan maut. Ada dosa yang mendatangkan 

maut: tentang itu tidak kukatakan, bahwa ia harus 

berdoa. 

C.​ Ayat 14 berbicara tentang doa dalam persekutuan hayat kekal: 

1 Yoh. 5:14​ Dan inilah keberanian percaya kita kepada-Nya, yaitu bahwa 

Ia mengabulkan doa kita, jikalau kita meminta sesuatu 

kepada-Nya menurut kehendak-Nya. 

1.​ Kita harus meminta menurut kehendak Allah, bukan menurut jalan, 

hasrat, atau kesukaan kita. 

2.​ Doa yang menurut kehendak Allah menunjukkan bahwa orang yang 

berdoa tinggal dalam persekutuan hayat ilahi dan juga tinggal di dalam 
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diri Tuhan sendiri, dan karenanya ia benar-benar esa dengan 

Tuhan—Yoh. 15:4-5. 

Yoh. 15:4​ Tinggallah di dalam Aku dan Aku di dalam kamu. Sama 

seperti ranting tidak dapat berbuah dari dirinya sendiri, 

kalau ia tidak tinggal pada pokok anggur, demikian juga 

kamu tidak berbuah, jikalau kamu tidak tinggal di dalam 

Aku. 

Yoh. 15:5​ Akulah pokok anggur dan kamulah ranting-rantingnya. 

Barangsiapa tinggal di dalam Aku dan Aku di dalam dia, 

ia berbuah banyak, sebab di luar Aku kamu tidak dapat 

berbuat apa-apa. 

3.​ Tahu dalam 1 Yohanes 5:15 adalah berdasarkan fakta bahwa setelah 

menerima hayat ilahi, kita tinggal di dalam Tuhan dan esa dengan Dia 

dalam doa kita kepada Allah dalam nama-Nya—Yoh. 15:7, 16; 16:23-24. 

1 Yoh. 5:15 ​ Dan jikalau kita tahu, bahwa Ia mengabulkan apa saja 

yang kita minta, maka kita juga tahu, bahwa kita telah 

memperoleh segala sesuatu yang telah kita minta 

kepada-Nya. 

Yoh. 15:7​ Jikalau kamu tinggal di dalam Aku dan firman-Ku 

tinggal di dalam kamu, mintalah apa saja yang kamu 

kehendaki, dan kamu akan menerimanya. 

Yoh. 15:16​ Bukan kamu yang memilih Aku, tetapi Akulah yang 

memilih kamu. Dan Aku telah menetapkan kamu, supaya 

kamu pergi dan menghasilkan buah dan buahmu itu 

tetap, supaya apa yang kamu minta kepada Bapa dalam 

nama-Ku, diberikan-Nya kepadamu. 

Yoh. 16:23​ Dan pada hari itu kamu tidak akan menanyakan apa-apa 

kepada-Ku. Aku berkata kepadamu: Sesungguhnya 

segala sesuatu yang kamu minta kepada Bapa, akan 

diberikan-Nya kepadamu dalam nama-Ku. 

Yoh. 16:24​ Sampai sekarang kamu belum meminta sesuatupun 

dalam nama-Ku. Mintalah maka kamu akan menerima, 

supaya penuhlah sukacitamu. 

4.​ Dalam 1 Yohanes 5:16 hendaklah ia berdoa dan dia akan memberikan 

hidup (hayat, lit.) mengacu kepada orang yang sama, yaitu orang yang 

melihat saudaranya berbuat dosa dan berdoa bagi dia: 

1 Yoh. 5:16​ Kalau ada seorang melihat saudaranya berbuat dosa, 

yaitu dosa yang tidak mendatangkan maut, hendaklah ia 

berdoa kepada Allah dan Dia akan memberikan hidup 

kepadanya, yaitu mereka, yang berbuat dosa yang tidak 

mendatangkan maut. Ada dosa yang mendatangkan 

maut: tentang itu tidak kukatakan, bahwa ia harus 

berdoa. 

a.​ Pendoa seperti itu, yang tinggal di dalam Tuhan, yang esa dengan 

Tuhan, dan yang berdoa di dalam satu roh dengan Tuhan (1 Kor. 

6:17), menjadi sarana, saluran, yang dengannya Roh pemberi-hayat 

Allah bisa memberikan hayat kepada orang yang ia doakan. 

1 Kor. 6:17​ Tetapi siapa yang mengikatkan dirinya pada Tuhan, 

menjadi satu roh dengan Dia. 
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b.​ Ini adalah perkara meministrikan hayat dalam persekutuan hayat 

ilahi. 

5.​ Butir pentingnya adalah bahwa jika kita berdoa bagi seorang saudara 

menurut apa yang digambarkan dalam 1 Yohanes 5:16, kita perlu 

menjadi esa dengan Tuhan—Yoh. 15:7. 

1 Yoh. 5:16​ Kalau ada seorang melihat saudaranya berbuat dosa, 

yaitu dosa yang tidak mendatangkan maut, hendaklah ia 

berdoa kepada Allah dan Dia akan memberikan hidup 

kepadanya, yaitu mereka, yang berbuat dosa yang tidak 

mendatangkan maut. Ada dosa yang mendatangkan 

maut: tentang itu tidak kukatakan, bahwa ia harus 

berdoa. 

Yoh. 15:7​ Jikalau kamu tinggal di dalam Aku dan firman-Ku 

tinggal di dalam kamu, mintalah apa saja yang kamu 

kehendaki, dan kamu akan menerimanya. 

D.​ Ministri hayat adalah untuk meministrikan Kristus yang telah kita alami 

sebagai hayat—2 Kor. 1:3-4: 

2 Kor. 1:3​ Terpujilah Allah, Bapa Tuhan kita Yesus Kristus, Bapa yang 

penuh belas kasihan dan Allah sumber segala penghiburan, 

2 Kor. 1:4​ yang menghibur kami dalam segala penderitaan kami, 

sehingga kami sanggup menghibur mereka, yang berada 

dalam bermacam-macam penderitaan dengan penghiburan 

yang kami terima sendiri dari Allah. 

1.​ Ministri berasal dari pekerjaan salib; oleh jalan saliblah kita memiliki 

kekayaan Kristus sebagai hayat untuk diministrikan kepada orang 

lain—4:12. 

2 Kor. 4:12​ Maka demikianlah maut giat di dalam diri kami dan 

hidup giat di dalam kamu. 

2.​ Berapa banyak hayat dan berapa banyak realitas dari kekayaan 

Kristus yang dapat kita ministrikan bergantung pada berapa banyak 

wahyu yang telah kita terima dan berapa banyak kita telah menderita 

untuk apa yang telah diwahyukan kepada kita—Ef. 3:8. 

Ef. 3:8​ Kepadaku, yang paling hina di antara segala orang 

kudus, telah dianugerahkan kasih karunia ini, untuk 

memberitakan kepada orang-orang bukan Yahudi 

kekayaan Kristus, yang tidak terduga itu, 

II.​ Jika kita mau meministrikan hayat, kita perlu mengenal, mengalami, 

dan mendapatkan Allah sebagai Allah kebangkitan—Rm. 4:17; 2 Kor. 

1:9; Yoh. 11:25: 

Rm. 4:17​ seperti ada tertulis: "Engkau telah Kutetapkan menjadi bapa 

banyak bangsa" --di hadapan Allah yang kepada-Nya ia percaya, 

yaitu Allah yang menghidupkan orang mati dan yang 

menjadikan dengan firman-Nya apa yang tidak ada menjadi ada. 

2 Kor. 1:9​ Bahkan kami merasa, seolah-olah kami telah dijatuhi hukuman 

mati. Tetapi hal itu terjadi, supaya kami jangan menaruh 

kepercayaan pada diri kami sendiri, tetapi hanya kepada Allah 

yang membangkitkan orang-orang mati. 

Yoh. 11:25​ Jawab Yesus: "Akulah kebangkitan dan hidup; barangsiapa 

percaya kepada-Ku, ia akan hidup walaupun ia sudah mati, 
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A.​ Allah bekerja melalui salib untuk mengakhiri kita, untuk membawa kita 

sampai akhir, sehingga kita tidak lagi percaya pada diri kita sendiri tetapi 

pada Allah kebangkitan—2 Kor. 1:9. 

2 Kor. 1:9​ Bahkan kami merasa, seolah-olah kami telah dijatuhi 

hukuman mati. Tetapi hal itu terjadi, supaya kami jangan 

menaruh kepercayaan pada diri kami sendiri, tetapi hanya 

kepada Allah yang membangkitkan orang-orang mati. 

B.​ Ketika Allah kebangkitan bekerja di dalam kita, hayat dan sifat-Nya 

digarapkan ke dalam kita—4:16. 

2 Kor. 4:16​ Sebab itu kami tidak tawar hati, tetapi meskipun manusia 

lahiriah kami semakin merosot, namun manusia batiniah 

kami dibaharui dari sehari ke sehari. 

C.​ Pembunuhan salib menghasilkan manifestasi hayat kebangkitan—ayat 

10-12: 

2 Kor. 4:10​ Kami senantiasa membawa kematian Yesus di dalam tubuh 

kami, supaya kehidupan Yesus juga menjadi nyata di dalam 

tubuh kami. 

2 Kor. 4:11​ Sebab kami, yang masih hidup ini, terus-menerus diserahkan 

kepada maut karena Yesus, supaya juga hidup Yesus menjadi 

nyata di dalam tubuh kami yang fana ini. 

2 Kor. 4:12​ Maka demikianlah maut giat di dalam diri kami dan hidup 

giat di dalam kamu. 

1.​ Dimatikannya Yesus menghancurkan manusia alamiah, manusia 

lahiriah, dan daging, hasilnya adalah manusia batiniah diberikan 

kesempatan untuk berkembang dan diperbarui untuk memperhidupkan 

hayat kebangkitan—ayat 16. 

2 Kor. 4:16​ Sebab itu kami tidak tawar hati, tetapi meskipun 

manusia lahiriah kami semakin merosot, namun manusia 

batiniah kami dibaharui dari sehari ke sehari. 

2.​ Semua pekerjaan yang Tuhan sedang lakukan atas kita adalah untuk 

menghancurkan manusia alamiah kita yang lahiriah sehingga kita bisa 

memperhidupkan hayat Kristus dari dalam kita; ini adalah pemikiran 

terdalam pada Perjanjian Baru mengenai hayat seorang Kristen—Yoh. 

12:24-26; Flp. 1:21a. 

Yoh. 12:24​ Aku berkata kepadamu: Sesungguhnya jikalau biji 

gandum tidak jatuh ke dalam tanah dan mati, ia tetap 

satu biji saja; tetapi jika ia mati, ia akan menghasilkan 

banyak buah. 

Yoh. 12:25​ Barangsiapa mencintai nyawanya, ia akan kehilangan 

nyawanya, tetapi barangsiapa tidak mencintai nyawanya 

di dunia ini, ia akan memeliharanya untuk hidup yang 

kekal. 

Yoh. 12:26​ Barangsiapa melayani Aku, ia harus mengikut Aku dan 

di mana Aku berada, di situpun pelayan-Ku akan berada. 

Barangsiapa melayani Aku, ia akan dihormati Bapa. 

Flp. 1:21a​ Karena bagiku hidup adalah Kristus 

3.​ Tinggal dalam kematian Kristus dan diserupakan kepada 

kematian-Nya adalah prinsip yang sangat mendalam dari kehidupan 

orang Kristen—Rm. 6:4-5; Flp. 3:10: 
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Rm. 6:4​ Dengan demikian kita telah dikuburkan bersama-sama 

dengan Dia oleh baptisan dalam kematian, supaya, sama 

seperti Kristus telah dibangkitkan dari antara orang mati 

oleh kemuliaan Bapa, demikian juga kita akan hidup 

dalam hidup yang baru. 

Rm. 6:5​ Sebab jika kita telah menjadi satu dengan apa yang sama 

dengan kematian-Nya, kita juga akan menjadi satu 

dengan apa yang sama dengan kebangkitan-Nya. 

Flp. 3:10​ Yang kukehendaki ialah mengenal Dia dan kuasa 

kebangkitan-Nya dan persekutuan dalam 

penderitaan-Nya, di mana aku menjadi serupa dengan 

Dia dalam kematian-Nya, 

a.​ Ketika kita tinggal dalam kematian Kristus, kita mengalami kuasa 

kebangkitan Kristus—ayat 10-11; Rm. 8:11; 2 Kor. 1:8-10; 4:14. 

Flp. 3:10​ Yang kukehendaki ialah mengenal Dia dan kuasa 

kebangkitan-Nya dan persekutuan dalam 

penderitaan-Nya, di mana aku menjadi serupa dengan 

Dia dalam kematian-Nya, 

Flp. 3:11​ supaya aku akhirnya beroleh kebangkitan dari antara 

orang mati. 

Rm. 8:11​ Dan jika Roh Dia, yang telah membangkitkan Yesus 

dari antara orang mati, diam di dalam kamu, maka 

Ia, yang telah membangkitkan Kristus Yesus dari 

antara orang mati, akan menghidupkan juga 

tubuhmu yang fana itu oleh Roh-Nya, yang diam di 

dalam kamu. 

2 Kor. 1:8​ Sebab kami mau, saudara-saudara, supaya kamu 

tahu akan penderitaan yang kami alami di Asia Kecil. 

Beban yang ditanggungkan atas kami adalah begitu 

besar dan begitu berat, sehingga kami telah putus asa 

juga akan hidup kami. 

2  Kor. 1:9​ Bahkan kami merasa, seolah-olah kami telah dijatuhi 

hukuman mati. Tetapi hal itu terjadi, supaya kami 

jangan menaruh kepercayaan pada diri kami sendiri, 

tetapi hanya kepada Allah yang membangkitkan 

orang-orang mati. 

2 Kor. 1:10​ Dari kematian yang begitu ngeri Ia telah dan akan 

menyelamatkan kami: kepada-Nya kami menaruh 

pengharapan kami, bahwa Ia akan menyelamatkan 

kami lagi, 

2 Kor. 4:14​ Karena kami tahu, bahwa Ia, yang telah 

membangkitkan Tuhan Yesus, akan membangkitkan 

kami juga bersama-sama dengan Yesus. Dan Ia akan 

menghadapkan kami bersama-sama dengan kamu 

kepada diri-Nya. 

b.​ Semakin kita mati bersama Kristus dengan cara ini, kuasa 

kebangkitan-Nya akan semakin dimanifestasikan di dalam kita dan 

kita akan semakin bisa meministrikan hayat kepada Tubuh 

Kristus—Yoh. 11:25. 
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Yoh. 11:25​ Jawab Yesus: "Akulah kebangkitan dan hidup; 

barangsiapa percaya kepada-Ku, ia akan hidup 

walaupun ia sudah mati, 

4.​ Kekuatan dan kemampuan alamiah kita perlu ditanggulangi oleh salib 

sehingga bisa berguna dalam kebangkitan bagi ministri hayat—Flp. 

3:3. 

Flp. 3:3​ karena kitalah orang-orang bersunat, yang beribadah 

oleh Roh Allah, dan bermegah dalam Kristus Yesus dan 

tidak menaruh percaya pada hal-hal lahiriah. 

D.​ Tongkat yang bertunas, mekar, dan menghasilkan buah menandakan hayat 

kebangkitan Kristus untuk meministrikan hayat kepada Tubuh—Bil. 17:8. 

Bil. 17:8​ Ketika Musa keesokan harinya masuk ke dalam kemah 

hukum itu, maka tampaklah tongkat Harun dari keturunan 

Lewi telah bertunas, mengeluarkan kuntum, 

mengembangkan bunga dan berbuahkan buah badam. 

III.​ Kita perlu mengenal Tubuh dalam hayat—1 Yoh. 5:11-12; Kol. 3:4; 2:19; 

Rm. 8:2, 6, 10-11; 12:4-5: 

1 Yoh. 5:11​ Dan inilah kesaksian itu: Allah telah mengaruniakan hidup yang 

kekal kepada kita dan hidup itu ada di dalam Anak-Nya. 

1 Yoh. 5:12​ Barangsiapa memiliki Anak, ia memiliki hidup; barangsiapa 

tidak memiliki Anak, ia tidak memiliki hidup. 

Kol. 3:4​ Apabila Kristus, yang adalah hidup kita, menyatakan diri kelak, 

kamupun akan menyatakan diri bersama dengan Dia dalam 

kemuliaan. 

Kol. 2:19​ sedang ia tidak berpegang teguh kepada Kepala, dari mana 

seluruh tubuh, yang ditunjang dan diikat menjadi satu oleh 

urat-urat dan sendi-sendi, menerima pertumbuhan ilahinya. 

Rm. 8:2​ Roh, yang memberi hidup telah memerdekakan kamu dalam 

Kristus dari hukum dosa dan hukum maut. 

Rm. 8:6​ Karena keinginan daging adalah maut, tetapi keinginan Roh 

adalah hidup dan damai sejahtera. 

Rm. 8:10​ Tetapi jika Kristus ada di dalam kamu, maka tubuh memang 

mati karena dosa, tetapi roh adalah kehidupan oleh karena 

kebenaran. 

Rm. 8:11​ Dan jika Roh Dia, yang telah membangkitkan Yesus dari antara 

orang mati, diam di dalam kamu, maka Ia, yang telah 

membangkitkan Kristus Yesus dari antara orang mati, akan 

menghidupkan juga tubuhmu yang fana itu oleh Roh-Nya, yang 

diam di dalam kamu. 

Rm. 12:4​ Sebab sama seperti pada satu tubuh kita mempunyai banyak 

anggota, tetapi tidak semua anggota itu mempunyai tugas yang 

sama, 

Rm. 12:5​ demikian juga kita, walaupun banyak, adalah satu tubuh di 

dalam Kristus; tetapi kita masing-masing adalah anggota yang 

seorang terhadap yang lain. 

A.​ Tubuh Kristus terbentuk oleh Kristus sebagai hayat di dalam kita; hayat 

ini dibaurkan dengan kita untuk menjadi Tubuh Kristus—1 Yoh. 5:11-12; 

Kol. 3:4; 1:18; 2:19: 
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1 Yoh. 5:11​ Dan inilah kesaksian itu: Allah telah mengaruniakan hidup 

yang kekal kepada kita dan hidup itu ada di dalam 

Anak-Nya. 

1 Yoh. 5:12​ Barangsiapa memiliki Anak, ia memiliki hidup; barangsiapa 

tidak memiliki Anak, ia tidak memiliki hidup. 

Kol. 3:4​ Apabila Kristus, yang adalah hidup kita, menyatakan diri 

kelak, kamupun akan menyatakan diri bersama dengan Dia 

dalam kemuliaan. 

Kol. 1:18​ Ialah kepala tubuh, yaitu jemaat. Ialah yang sulung, yang 

pertama bangkit dari antara orang mati, sehingga Ia yang 

lebih utama dalam segala sesuatu. 

Kol. 2:19​ sedang ia tidak berpegang teguh kepada Kepala, dari mana 

seluruh tubuh, yang ditunjang dan diikat menjadi satu oleh 

urat-urat dan sendi-sendi, menerima pertumbuhan ilahinya. 

1.​ Hayat di dalam kita bukanlah hayat anggota—ini adalah hayat Tubuh. 

2.​ Kita adalah satu dalam hayat ini; keesaan dalam hayat ini adalah 

Tubuh mistikal Kristus—Ef. 5:30. 

Ef. 5:30​ karena kita adalah anggota tubuh-Nya. 

B.​ Mengenal Tubuh dalam hayat adalah hasil dari pengalaman kita akan 

hayat dan pertumbuhan rohani—1 Yoh. 2:12-14: 

1 Yoh. 2:12​ Aku menulis kepada kamu, hai anak-anak, sebab dosamu 

telah diampuni oleh karena nama-Nya. 

1 Yoh. 2:13​ Aku menulis kepada kamu, hai bapa-bapa, karena kamu 

telah mengenal Dia, yang ada dari mulanya. Aku menulis 

kepada kamu, hai orang-orang muda, karena kamu telah 

mengalahkan yang jahat. 

1 Yoh. 2:14​ Aku menulis kepada kamu, hai anak-anak, karena kamu 

mengenal Bapa. Aku menulis kepada kamu, hai bapa-bapa, 

karena kamu mengenal Dia, yang ada dari mulanya. Aku 

menulis kepada kamu, hai orang-orang muda, karena kamu 

kuat dan firman Allah diam di dalam kamu dan kamu telah 

mengalahkan yang jahat. 

1.​ Untuk mengenal Tubuh dan menjamah realitas Tubuh, kita harus maju 

dalam pengalaman hayat dan pertumbuhan hayat—1 Kor. 3:1-2; 14:20. 

1 Kor. 3:1​ Dan aku, saudara-saudara, pada waktu itu tidak dapat 

berbicara dengan kamu seperti dengan manusia rohani, 

tetapi hanya dengan manusia duniawi, yang belum 

dewasa dalam Kristus. 

1 Kor. 3:2​ Susulah yang kuberikan kepadamu, bukanlah makanan 

keras, sebab kamu belum dapat menerimanya. Dan 

sekarangpun kamu belum dapat menerimanya. 

1 Kor. 14:20​ Saudara-saudara, janganlah sama seperti anak-anak 

dalam pemikiranmu. Jadilah anak-anak dalam 

kejahatan, tetapi orang dewasa dalam pemikiranmu! 

2.​ Hanya setelah kita mencapai tahap keempat dalam hayat rohani, kita 

baru bisa mengenal misteri Tubuh Kristus—Ef. 4:12-13, 15-16. 

Ef. 4:12​ untuk memperlengkapi orang-orang kudus bagi 

pekerjaan pelayanan, bagi pembangunan tubuh Kristus, 

Ef. 4:13​ sampai kita semua telah mencapai kesatuan iman dan 

pengetahuan yang benar tentang Anak Allah, 
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kedewasaan penuh, dan tingkat pertumbuhan yang 

sesuai dengan kepenuhan Kristus, 

Ef. 4:15​ tetapi dengan teguh berpegang kepada kebenaran di 

dalam kasih kita bertumbuh di dalam segala hal ke arah 

Dia, Kristus, yang adalah Kepala. 

Ef. 4:16​ Dari pada-Nyalah seluruh tubuh, –yang rapih tersusun 

dan diikat menjadi satu oleh pelayanan semua 

bagiannya, sesuai dengan kadar pekerjaan tiap-tiap 

anggota–menerima pertumbuhannya dan membangun 

dirinya dalam kasih. 

3.​ Untuk mengenal Tubuh dan hidup di dalam Tubuh, kita perlu 

menanggulangi daging, ego, dan susunan alamiah—Gal. 2:19b-20; 5:24; 

Mat. 16:24: 

Gal. 2:19b​ Aku telah disalibkan dengan Kristus; 

Gal. 2:20​ namun aku hidup, tetapi bukan lagi aku sendiri yang 

hidup, melainkan Kristus yang hidup di dalam aku. Dan 

hidupku yang kuhidupi sekarang di dalam daging, adalah 

hidup oleh iman dalam Anak Allah yang telah mengasihi 

aku dan menyerahkan diri-Nya untuk aku. 

Gal. 5:24​ Barangsiapa menjadi milik Kristus Yesus, ia telah 

menyalibkan daging dengan segala hawa nafsu dan 

keinginannya. 

Mat. 16:24​ Lalu Yesus berkata kepada murid-murid-Nya: "Setiap 

orang yang mau mengikut Aku, ia harus menyangkal 

dirinya, memikul salibnya dan mengikut Aku. 

a.​ Jika kita masih hidup menurut daging dan dalam diri kita sendiri 

serta melayani dalam kemampuan alamiah kita, hayat Tubuh, yang 

adalah diri Kristus sendiri di dalam kita, tidak bisa 

dimanifestasikan, dan kita tidak bisa mengenal Tubuh. 

b.​ Hanya ketika daging telah ditanggulangi, ego telah diabaikan, dan 

susunan alamiah telah diremukkan, kita bisa menjamah realitas 

Tubuh—1 Kor. 12:12; Ef. 4:4-6. 

1 Kor. 12:12​ Karena sama seperti tubuh itu satu dan 

anggota-anggotanya banyak, dan segala anggota itu, 

sekalipun banyak, merupakan satu tubuh, demikian 

pula Kristus. 

Ef. 4:4​ satu tubuh, dan satu Roh, sebagaimana kamu telah 

dipanggil kepada satu pengharapan yang terkandung 

dalam panggilanmu, 

Ef. 4:5​ satu Tuhan, satu iman, satu baptisan, 

Ef. 4:6​ satu Allah dan Bapa dari semua, Allah yang di atas 

semua dan oleh semua dan di dalam semua. 

C.​ Mengenal Tubuh adalah menanggulangi individualisme; semua orang yang 

tidak mengenal Tubuh adalah individualis—1 Kor. 12:14-22. 

1 Kor. 12:14​ Karena tubuh juga tidak terdiri dari satu anggota, tetapi atas 

banyak anggota. 

1 Kor. 12:15​ Andaikata kaki berkata: "Karena aku bukan tangan, aku 

tidak termasuk tubuh", jadi benarkah ia tidak termasuk 

tubuh? 
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1 Kor. 12:16​ Dan andaikata telinga berkata: "Karena aku bukan mata, 

aku tidak termasuk tubuh", jadi benarkah ia tidak termasuk 

tubuh? 

1 Kor. 12:17​ Andaikata tubuh seluruhnya adalah mata, di manakah 

pendengaran? Andaikata seluruhnya adalah telinga, di 

manakah penciuman? 

1 Kor. 12:18​ Tetapi Allah telah memberikan kepada anggota, 

masing-masing secara khusus, suatu tempat pada tubuh, 

seperti yang dikehendaki-Nya. 

1 Kor. 12:19​ Andaikata semuanya adalah satu anggota, di manakah 

tubuh? 

1 Kor. 12:20​ Memang ada banyak anggota, tetapi hanya satu tubuh. 

1 Kor. 12:21​ Jadi mata tidak dapat berkata kepada tangan: "Aku tidak 

membutuhkan engkau." Dan kepala tidak dapat berkata 

kepada kaki: "Aku tidak membutuhkan engkau." 

1 Kor. 12:22​ Malahan justru anggota-anggota tubuh yang nampaknya 

paling lemah, yang paling dibutuhkan. 

D.​ Bukti bahwa kita mengenal Tubuh adalah kita tidak bisa bersifat individu, 

kita bisa membedakan siapa yang tidak di dalam Tubuh, dan kita 

mengenali otoritas Kristus sebagai Kepala yang diwahyukan dalam aturan 

Tubuh—ayat 18. 

1 Kor. 12:18​ Tetapi Allah telah memberikan kepada anggota, 

masing-masing secara khusus, suatu tempat pada tubuh, 

seperti yang dikehendaki-Nya. 

IV.​ Kita perlu mengenal Tubuh dalam pelaksanaan—ayat 20, 27; 15:58: 

1 Kor. 12:20​ Memang ada banyak anggota, tetapi hanya satu tubuh. 

1 Kor. 12:27​ Kamu semua adalah tubuh Kristus dan kamu masing-masing 

adalah anggotanya. 

1 Kor. 15:58​ Karena itu, saudara-saudaraku yang kekasih, berdirilah teguh, 

jangan goyah, dan giatlah selalu dalam pekerjaan Tuhan! Sebab 

kamu tahu, bahwa dalam persekutuan dengan Tuhan jerih 

payahmu tidak sia-sia. 

A.​ Suatu gereja lokal adalah ekspresi Tubuh Kristus di lokalitas tertentu—1:2; 

10:32b; 12:12-13, 20, 27: 

1 Kor. 1:2​ kepada jemaat Allah di Korintus, yaitu mereka yang 

dikuduskan dalam Kristus Yesus dan yang dipanggil menjadi 

orang-orang kudus, dengan semua orang di segala tempat, 

yang berseru kepada nama Tuhan kita Yesus Kristus, yaitu 

Tuhan mereka dan Tuhan kita. 

1 Kor. 10:32b​ baik orang Yahudi atau orang Yunani, maupun Jemaat Allah. 

1 Kor. 12:12​ Karena sama seperti tubuh itu satu dan anggota-anggotanya 

banyak, dan segala anggota itu, sekalipun banyak, 

merupakan satu tubuh, demikian pula Kristus. 

1 Kor. 12:13​ Sebab dalam satu Roh kita semua, baik orang Yahudi, 

maupun orang Yunani, baik budak, maupun orang merdeka, 

telah dibaptis menjadi satu tubuh dan kita semua diberi 

minum dari satu Roh. 

1 Kor. 12:20​ Memang ada banyak anggota, tetapi hanya satu tubuh. 

1 Kor. 12:27​ Kamu semua adalah tubuh Kristus dan kamu masing-masing 

adalah anggotanya. 
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1.​ Satu gereja universal—Tubuh Kristus—menjadi banyak 

gereja—ekspresi lokal dari Tubuh Kristus—Rm. 12:4-5; 16:1. 

Rm. 12:4​ Sebab sama seperti pada satu tubuh kita mempunyai 

banyak anggota, tetapi tidak semua anggota itu 

mempunyai tugas yang sama, 

Rm. 12:5​ demikian juga kita, walaupun banyak, adalah satu tubuh 

di dalam Kristus; tetapi kita masing-masing adalah 

anggota yang seorang terhadap yang lain. 

Rm. 16:1​ Aku meminta perhatianmu terhadap Febe, saudari kita 

yang melayani jemaat di Kengkrea, 

2.​ Tubuh Kristus yang unik diekspresikan sebagai gereja-gereja lokal—Ef. 

4:4; Why. 1:4, 11. 

Ef. 4:4​ Dan berusahalah memelihara kesatuan Roh oleh ikatan 

damai sejahtera: 

Why. 1:4​ Dari Yohanes kepada ketujuh jemaat yang di Asia Kecil: 

Kasih karunia dan damai sejahtera menyertai kamu, dari 

Dia, yang ada dan yang sudah ada dan yang akan datang, 

dan dari ketujuh roh yang ada di hadapan takhta-Nya, 

Why. 1:11​ katanya: "Apa yang engkau lihat, tuliskanlah di dalam 

sebuah kitab dan kirimkanlah kepada ketujuh jemaat ini: 

ke Efesus, ke Smirna, ke Pergamus, ke Tiatira, ke Sardis, 

ke Filadelfia dan ke Laodikia." 

3.​ Setiap gereja lokal adalah bagian dari Tubuh Kristus yang unik dan 

universal, satu ekspresi lokal dari Tubuh—1 Kor. 1:2; 12:27. 

1 Kor. 1:2​ kepada jemaat Allah di Korintus, yaitu mereka yang 

dikuduskan dalam Kristus Yesus dan yang dipanggil 

menjadi orang-orang kudus, dengan semua orang di 

segala tempat, yang berseru kepada nama Tuhan kita 

Yesus Kristus, yaitu Tuhan mereka dan Tuhan kita. 

1 Kor. 12:27​ Kamu semua adalah tubuh Kristus dan kamu 

masing-masing adalah anggotanya. 

4.​ Jika kita mengenal Tubuh, dalam pertimbangan kita, Tubuh akan 

menjadi yang pertama, dan gereja-gereja lokal akan menjadi yang 

kedua—Rm. 12:4-5; 16:1, 4, 16. 

Rm. 12:4​ Sebab sama seperti pada satu tubuh kita mempunyai 

banyak anggota, tetapi tidak semua anggota itu 

mempunyai tugas yang sama, 

Rm. 12:5​ demikian juga kita, walaupun banyak, adalah satu tubuh 

di dalam Kristus; tetapi kita masing-masing adalah 

anggota yang seorang terhadap yang lain. 

Rm. 16:1​ Aku meminta perhatianmu terhadap Febe, saudari kita 

yang melayani jemaat di Kengkrea, 

Rm. 16:4​ Mereka telah mempertaruhkan nyawanya untuk 

hidupku. Kepada mereka bukan aku saja yang berterima 

kasih, tetapi juga semua jemaat bukan Yahudi. 

Rm. 16:16​ Bersalam-salamlah kamu dengan cium kudus. Salam 

kepada kamu dari semua jemaat Kristus. 

B.​ Dalam pemulihan Tuhan, hanya ada satu pekerjaan—pekerjaan Tubuh; 

yang kita lakukan hari ini bukanlah pekerjaan pribadi kita melainkan 
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pekerjaan ekonomi Allah—pembangunan Tubuh Kristus—1 Kor. 15:58; 

16:10; Kol. 2:19; Ef. 4:4, 12, 16. 

1 Kor. 15:58​ Karena itu, saudara-saudaraku yang kekasih, berdirilah 

teguh, jangan goyah, dan giatlah selalu dalam pekerjaan 

Tuhan! Sebab kamu tahu, bahwa dalam persekutuan dengan 

Tuhan jerih payahmu tidak sia-sia. 

1 Kor. 16:10​ Jika Timotius datang kepadamu, usahakanlah supaya ia 

berada di tengah-tengah kamu tanpa takut, sebab ia 

mengerjakan pekerjaan Tuhan, sama seperti aku. 

Kol. 2:19​ sedang ia tidak berpegang teguh kepada Kepala, dari mana 

seluruh tubuh, yang ditunjang dan diikat menjadi satu oleh 

urat-urat dan sendi-sendi, menerima pertumbuhan ilahinya. 

Ef. 4:4​ Dan berusahalah memelihara kesatuan Roh oleh ikatan 

damai sejahtera: 

Ef. 4:12​ untuk memperlengkapi orang-orang kudus bagi pekerjaan 

pelayanan, bagi pembangunan tubuh Kristus, 

Ef. 4:16​ Dari pada-Nyalah seluruh tubuh, –yang rapih tersusun dan 

diikat menjadi satu oleh pelayanan semua bagiannya, sesuai 

dengan kadar pekerjaan tiap-tiap anggota–menerima 

pertumbuhannya dan membangun dirinya dalam kasih. 

V.​ Menurut ajaran dari Alkitab dan pengalaman rohani kita, ada sesuatu 

yang disebut kesadaran akan Tubuh Kristus—1 Kor. 12:26-27; 2 Kor. 

11:28-29: 

1 Kor. 12:26​ Karena itu jika satu anggota menderita, semua anggota turut 

menderita; jika satu anggota dihormati, semua anggota turut 

bersukacita. 

1 Kor. 12:27​ Kamu semua adalah tubuh Kristus dan kamu masing-masing 

adalah anggotanya. 

2 Kor. 11:28​ dan, dengan tidak menyebut banyak hal lain lagi, urusanku 

sehari-hari, yaitu untuk memelihara semua jemaat-jemaat. 

2 Kor. 11:29​ Jika ada orang merasa lemah, tidakkah aku turut merasa 

lemah? Jika ada orang tersandung, tidakkah hatiku hancur oleh 

dukacita? 

A.​ Kesadaran akan Tubuh Kristus berasal dari kenikmatan akan 

Kristus—Kol. 2:16-19: 

Kol. 2:16​ Karena itu janganlah kamu biarkan orang menghukum 

kamu mengenai makanan dan minuman atau mengenai hari 

raya, bulan baru ataupun hari Sabat; 

Kol. 2:17​ semuanya ini hanyalah bayangan dari apa yang harus 

datang, sedang wujudnya ialah Kristus. 

Kol. 2:18​ Janganlah kamu biarkan kemenanganmu digagalkan oleh 

orang yang pura-pura merendahkan diri dan beribadah 

kepada malaikat, serta berkanjang pada 

penglihatan-penglihatan dan tanpa alasan 

membesar-besarkan diri oleh pikirannya yang duniawi, 

Kol. 2:19​ sedang ia tidak berpegang teguh kepada Kepala, dari mana 

seluruh tubuh, yang ditunjang dan diikat menjadi satu oleh 

urat-urat dan sendi-sendi, menerima pertumbuhan ilahinya. 
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1.​ Dia yang terkasih dan mustika yang kita nikmati sebagai makanan, 

minuman, dan napas kita adalah Kepala Tubuh—1 Kor. 10:3-4; Yoh. 

20:22; Kol. 1:18; 2:19. 

1 Kor. 10:3​ Mereka semua makan makanan rohani yang sama 

1 Kor. 10:4​ dan mereka semua minum minuman rohani yang sama, 

sebab mereka minum dari batu karang rohani yang 

mengikuti mereka, dan batu karang itu ialah Kristus. 

Yoh. 20:22​ Dan sesudah berkata demikian, Ia mengembusi mereka 

dan berkata: "Terimalah Roh Kudus. 

Kol. 1:18​ Ialah kepala tubuh, yaitu jemaat. Ialah yang sulung, yang 

pertama bangkit dari antara orang mati, sehingga Ia 

yang lebih utama dalam segala sesuatu. 

Kol. 2:19​ sedang ia tidak berpegang teguh kepada Kepala, dari 

mana seluruh tubuh, yang ditunjang dan diikat menjadi 

satu oleh urat-urat dan sendi-sendi, menerima 

pertumbuhan ilahinya. 

2.​ Yang kita nikmati sebenarnya adalah sesuatu dari Kristus sebagai sang 

Kepala; karena itu, ketika kita menikmati Kristus, hal itu 

menyebabkan Dia menjadi Kepala kita secara subjektif dan 

pengalaman—Ef. 3:8, 17; 4:15. 

Ef. 3:8​ Kepadaku, yang paling hina di antara segala orang 

kudus, telah dianugerahkan kasih karunia ini, untuk 

memberitakan kepada orang-orang bukan Yahudi 

kekayaan Kristus, yang tidak terduga itu, 

Ef. 3:17​ sehingga oleh imanmu Kristus diam di dalam hatimu dan 

kamu berakar serta berdasar di dalam kasih. 

Ef. 4:15​ tetapi dengan teguh berpegang kepada kebenaran di 

dalam kasih kita bertumbuh di dalam segala hal ke arah 

Dia, Kristus, yang adalah Kepala. 

3.​ Ketika kita menikmati Kristus, Dia, sang Kepala, membuat kita 

menjadi sadar akan Tubuh—Kol. 2:19. 

Kol. 2:19​ sedang ia tidak berpegang teguh kepada Kepala, dari 

mana seluruh tubuh, yang ditunjang dan diikat menjadi 

satu oleh urat-urat dan sendi-sendi, menerima 

pertumbuhan ilahinya. 

B.​ Kesadaran akan Tubuh Kristus adalah perasaan akan hayat Kristus di 

dalam kita—3:4, 15; Rm. 8:2, 6, 10-11; 12:4-5: 

Kol. 3:4​ Apabila Kristus, yang adalah hidup kita, menyatakan diri 

kelak, kamupun akan menyatakan diri bersama dengan Dia 

dalam kemuliaan. 

Kol. 3:15​ Hendaklah damai sejahtera Kristus memerintah dalam 

hatimu, karena untuk itulah kamu telah dipanggil menjadi 

satu tubuh. Dan bersyukurlah. 

Rm. 8:2​ Roh, yang memberi hidup telah memerdekakan kamu dalam 

Kristus dari hukum dosa dan hukum maut. 

Rm. 8:6​ Karena keinginan daging adalah maut, tetapi keinginan Roh 

adalah hidup dan damai sejahtera. 

Rm. 8:10​ Tetapi jika Kristus ada di dalam kamu, maka tubuh memang 

mati karena dosa, tetapi roh adalah kehidupan oleh karena 

kebenaran. 
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Rm. 8:11​ Dan jika Roh Dia, yang telah membangkitkan Yesus dari 

antara orang mati, diam di dalam kamu, maka Ia, yang telah 

membangkitkan Kristus Yesus dari antara orang mati, akan 

menghidupkan juga tubuhmu yang fana itu oleh Roh-Nya, 

yang diam di dalam kamu. 

Rm. 12:4​ Sebab sama seperti pada satu tubuh kita mempunyai banyak 

anggota, tetapi tidak semua anggota itu mempunyai tugas 

yang sama, 

Rm. 12:5​ demikian juga kita, walaupun banyak, adalah satu tubuh di 

dalam Kristus; tetapi kita masing-masing adalah anggota 

yang seorang terhadap yang lain. 

1.​ Tubuh Kristus terbentuk oleh Kristus sebagai hayat di dalam kita 

masing-masing, dibaurkan dengan kita—Kol. 3:4; 2:19. 

Kol. 3:4​ Apabila Kristus, yang adalah hidup kita, menyatakan diri 

kelak, kamupun akan menyatakan diri bersama dengan 

Dia dalam kemuliaan. 

Kol. 2:19​ sedang ia tidak berpegang teguh kepada Kepala, dari 

mana seluruh tubuh, yang ditunjang dan diikat menjadi 

satu oleh urat-urat dan sendi-sendi, menerima 

pertumbuhan ilahinya. 

2.​ Mengenai kesadaran akan Tubuh Kristus, kita perlu memulai dengan 

perasaan akan hayat ilahi di dalam kita—Rm. 8:6. 

Rm. 8:6​ Karena keinginan daging adalah maut, tetapi keinginan 

Roh adalah hidup dan damai sejahtera. 

C.​ Tubuh Kristus itu universal, hayat di dalam kita itu universal, dan 

perasaan Tubuh itu universal—1 Kor. 12:26-27; 2 Kor. 11:28-29: 

1 Kor. 12:26​ Karena itu jika satu anggota menderita, semua anggota turut 

menderita; jika satu anggota dihormati, semua anggota turut 

bersukacita. 

1 Kor. 12:27​ Kamu semua adalah tubuh Kristus dan kamu masing-masing 

adalah anggotanya. 

2 Kor. 11:28​ dan, dengan tidak menyebut banyak hal lain lagi, urusanku 

sehari-hari, yaitu untuk memelihara semua jemaat-jemaat. 

2 Kor. 11:29​ Jika ada orang merasa lemah, tidakkah aku turut merasa 

lemah? Jika ada orang tersandung, tidakkah hatiku hancur 

oleh dukacita? 

1.​ Begitu hayat ilahi dan Roh itu masuk ke dalam kita, kita harus 

memiliki perasaan universal—kesadaran akan Tubuh—Rm. 8:2, 10-11; 

12:4-5, 15. 

Rm. 8:2​ Roh, yang memberi hidup telah memerdekakan kamu 

dalam Kristus dari hukum dosa dan hukum maut. 

Rm. 8:10​ Tetapi jika Kristus ada di dalam kamu, maka tubuh 

memang mati karena dosa, tetapi roh adalah kehidupan 

oleh karena kebenaran. 

Rm. 8:11​ Dan jika Roh Dia, yang telah membangkitkan Yesus dari 

antara orang mati, diam di dalam kamu, maka Ia, yang 

telah membangkitkan Kristus Yesus dari antara orang 

mati, akan menghidupkan juga tubuhmu yang fana i 

Rm. 12:4​ Sebab sama seperti pada satu tubuh kita mempunyai 

banyak anggota, tetapi tidak semua anggota itu 

mempunyai tugas yang sama, 
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Rm. 12:5​ demikian juga kita, walaupun banyak, adalah satu tubuh 

di dalam Kristus; tetapi kita masing-masing adalah 

anggota yang seorang terhadap yang lain. 

Rm. 12:15​ Bersukacitalah dengan orang yang bersukacita, dan 

menangislah dengan orang yang menangis! 

2.​ Perasaan akan Tubuh adalah perkara universal, tetapi perasaan ini 

telah dibatasi di dalam kita karena perasaan dan pandangan kita 

sendiri—Ams. 14:10; 2 Kor. 6:11-13. 

Ams. 14:10​ Hati mengenal kepedihannya sendiri, dan orang lain 

tidak dapat turut merasakan kesenangannya. 

2 Kor. 6:11​ Hai orang Korintus! Kami telah berbicara terus terang 

kepada kamu, hati kami terbuka lebar-lebar bagi kamu. 

2 Kor. 6:12​ Dan bagi kamu ada tempat yang luas dalam hati kami, 

tetapi bagi kami hanya tersedia tempat yang sempit di 

dalam hati kamu. 

2  Kor. 6:13​ Maka sekarang, supaya timbal balik--aku berkata seperti 

kepada anak-anakku--:Bukalah hati kamu 

selebar-lebarnya! 

3.​ Semakin kita mengalami peremukan Tuhan dan dibebaskan dari diri 

kita sendiri, kita akan semakin menemukan bahwa perasaan Tubuh itu 

bersifat universal—11:28-29. 

2 Kor. 11:28​ dan, dengan tidak menyebut banyak hal lain lagi, 

urusanku sehari-hari, yaitu untuk memelihara semua 

jemaat-jemaat. 

2 Kor. 11:29​ Jika ada orang merasa lemah, tidakkah aku turut merasa 

lemah? Jika ada orang tersandung, tidakkah hatiku 

hancur oleh dukacita? 

4.​ Jika kita memiliki perasaan Tubuh, ketika yang lain menderita atau 

diberkati, kita akan menyamakan diri dengan mereka dan merasakan 

kesulitan atau berkat yang sama. 

D.​ Sebagai anggota-anggota Tubuh Kristus, kita perlu memiliki kesadaran 

akan Tubuh dan perasaan akan Tubuh—Rm. 12:15; 2 Kor. 11:28-29: 

Rm. 12:15​ Bersukacitalah dengan orang yang bersukacita, dan 

menangislah dengan orang yang menangis! 

2 Kor. 11:28​ dan, dengan tidak menyebut banyak hal lain lagi, urusanku 

sehari-hari, yaitu untuk memelihara semua jemaat-jemaat. 

2 Kor. 11:29​ Jika ada orang merasa lemah, tidakkah aku turut merasa 

lemah? Jika ada orang tersandung, tidakkah hatiku hancur 

oleh dukacita? 

1.​ Untuk menempuh kehidupan Tubuh, kita perlu sadar akan 

Tubuh—1 Kor. 12:26-27. 

1 Kor. 12:26​ Karena itu jika satu anggota menderita, semua anggota 

turut menderita; jika satu anggota dihormati, semua 

anggota turut bersukacita. 

1 Kor. 12:27​ Kamu semua adalah tubuh Kristus dan kamu 

masing-masing adalah anggotanya. 

2.​ Jika kita memiliki kesadaran akan Tubuh Kristus dan memperhatikan 

Tubuh, kita akan mengambil Tubuh sebagai peraturan di dalam 

pemikiran-pemikiran dan tindakan-tindakan kita—Ef. 4:15-16. 
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Ef. 4:15​ tetapi dengan teguh berpegang kepada kebenaran di 

dalam kasih kita bertumbuh di dalam segala hal ke arah 

Dia, Kristus, yang adalah Kepala. 

Ef. 4:16​ Dari pada-Nyalah seluruh tubuh, –yang rapih tersusun 

dan diikat menjadi satu oleh pelayanan semua 

bagiannya, sesuai dengan kadar pekerjaan tiap-tiap 

anggota–menerima pertumbuhannya dan membangun 

dirinya dalam kasih. 
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MINISTRI FIRMAN DAN PENYALURAN ALLAH BAGI EKONOMI ALLAH 

(Sabtu—Sesi Pagi Pertama) 

Berita Empat 

Ukuran dari Pengaturan Allah dan​
Ministri Peperangan Rohani 

Pembacaan Alkitab: 2 Kor. 10:12-15; Ef. 2:6; 6:10-12 

2 Kor. 10:12​ ​ Memang kami tidak berani menggolongkan diri kepada atau 

membandingkan diri dengan orang-orang tertentu yang memujikan diri 

sendiri. Mereka mengukur dirinya dengan ukuran mereka sendiri dan 

membandingkan dirinya dengan diri mereka sendiri. Alangkah bodohnya 

mereka! 

2 Kor. 10:13​  ​Sebaliknya kami tidak mau bermegah melampaui batas, melainkan tetap 

di dalam batas-batas daerah kerja yang dipatok Allah bagi kami, yang 

meluas sampai kepada kamu juga. 

2 Kor. 10:14​  ​Sebab dalam memberitakan Injil Kristus kami telah sampai kepada 

kamu, sehingga kami tidak melewati batas daerah kerja kami, seolah-olah 

kami belum sampai kepada kamu. 

2 Kor. 10:15​  ​Kami tidak bermegah atas pekerjaan yang dilakukan oleh orang lain di 

daerah kerja yang tidak dipatok untuk kami. Tetapi kami berharap, 

bahwa apabila imanmu makin bertumbuh, kami akan mendapat 

penghormatan lebih besar lagi di antara kamu, jika dibandingkan dengan 

daerah kerja yang dipatok untuk kami. 

Ef. 2:6​ ​ ​ dan di dalam Kristus Yesus Ia telah membangkitkan kita juga dan 

memberikan tempat bersama-sama dengan Dia di sorga, 

Ef. 6:10​ ​ ​ Akhirnya, hendaklah kamu kuat di dalam Tuhan, di dalam kekuatan 

kuasa-Nya. 

Ef. 6:11​  ​ ​ Kenakanlah seluruh perlengkapan senjata Allah, supaya kamu dapat 

bertahan melawan tipu muslihat Iblis; 

Ef. 6:12​  ​ ​ karena perjuangan kita bukanlah melawan darah dan daging, tetapi 

melawan pemerintah-pemerintah, melawan penguasa-penguasa, melawan 

penghulu-penghulu dunia yang gelap ini, melawan roh-roh jahat di udara. 

I.​ “Sebaliknya kami tidak mau bermegah melebihi ukuran kami, 

melainkan menurut ukuran dari pengaturan yang telah ditetapkan 

Allah yang mengukur bagi kami”—2 Kor. 10:13, Tl.: 

2 Kor. 10:13​ Sebaliknya kami tidak mau bermegah melampaui batas, 

melainkan tetap di dalam batas-batas daerah kerja yang dipatok 

Allah bagi kami, yang meluas sampai kepada kamu juga. 

A.​ Rasul Paulus berani, tetapi dia bukan berani tanpa batas; ini 

memperlihatkan bahwa ia berada di bawah pembatasan Tuhan: 

1.​ Bermegahnya Paulus adalah menurut ukuran dari pengaturan yang 

telah ditetapkan baginya oleh Allah yang mengukur, Allah yang 

mengatur. 
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2.​ Ministrinya kepada dunia bukan Yahudi, termasuk Korintus, adalah 

menurut ukuran Allah (Ef. 3:1-2, 8; Gal. 2:8); jadi, kemegahannya 

adalah di dalam batasan ini. 

Ef. 3:1​ Itulah sebabnya aku ini, Paulus, orang yang dipenjarakan 

karena Kristus Yesus untuk kamu orang-orang yang tidak 

mengenal Allah 

Ef. 3:2​ –memang kamu telah mendengar tentang tugas 

penyelenggaraan kasih karunia Allah, yang dipercayakan 

kepadaku karena kamu, 

Ef. 3:8​ Kepadaku, yang paling hina di antara segala orang 

kudus, telah dianugerahkan kasih karunia ini, untuk 

memberitakan kepada orang-orang bukan Yahudi 

kekayaan Kristus, yang tidak terduga itu, 

Gal. 2:8​ –karena Ia yang telah memberikan kekuatan kepada 

Petrus untuk menjadi rasul bagi orang-orang bersunat, Ia 

juga yang telah memberikan kekuatan kepadaku untuk 

orang-orang yang tidak bersunat. 

B.​ Kata aturan dalam 2 Korintus 10:13 secara harfiah berarti “tongkat 

pengukur,” seperti penggaris tukang kayu: 

2 Kor. 10:13​ Sebaliknya kami tidak mau bermegah melampaui batas, 

melainkan tetap di dalam batas-batas daerah kerja yang 

dipatok Allah bagi kami, yang meluas sampai kepada kamu 

juga. 

1.​ Kata ukuran dalam ayat 13 menunjukkan diatur oleh Allah; Allah telah 

menetapkan bagian bagi kita sedemikian bagi pekerjaan dan 

pengalaman kita. 

2 Kor. 10:13​ Sebaliknya kami tidak mau bermegah melampaui batas, 

melainkan tetap di dalam batas-batas daerah kerja yang 

dipatok Allah bagi kami, yang meluas sampai kepada 

kamu juga. 

2.​ Ada Dia yang mengatur dan mengukur—Allah yang mengukur, Allah 

yang mengatur; karena itu, kita harus tinggal di dalam 

batasan-batasan aturan Allah, ukuran Allah. 

C.​ Dari 2 Korintus 10:13-15, kita bisa melihat bahwa meskipun kita 

mengharapkan pekerjaan Tuhan menyebar, kita harus belajar bagaimana 

berada di bawah pembatasan Allah: 

2 Kor. 10:13​ Sebaliknya kami tidak mau bermegah melampaui batas, 

melainkan tetap di dalam batas-batas daerah kerja yang 

dipatok Allah bagi kami, yang meluas sampai kepada kamu 

juga. 

2 Kor. 10:14​ Sebab dalam memberitakan Injil Kristus kami telah sampai 

kepada kamu, sehingga kami tidak melewati batas daerah 

kerja kami, seolah-olah kami belum sampai kepada kamu. 

2 Kor. 10:15​ Kami tidak bermegah atas pekerjaan yang dilakukan oleh 

orang lain di daerah kerja yang tidak dipatok untuk kami. 

Tetapi kami berharap, bahwa apabila imanmu makin 

bertumbuh, kami akan mendapat penghormatan lebih besar 

lagi di antara kamu, jika dibandingkan dengan daerah kerja 

yang dipatok untuk kami. 
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1.​ Kita jangan mengharapkan penyebaran yang tanpa batas; penyebaran 

seperti itu tentu tidak ada di dalam batasan berjalan menurut 

Roh—Rm. 8:4-5, 14. 

Rm. 8:4​ supaya tuntutan hukum Taurat digenapi di dalam kita, 

yang tidak hidup menurut daging, tetapi menurut Roh. 

Rm. 8:5​ Sebab mereka yang hidup menurut daging, memikirkan 

hal-hal yang dari daging; mereka yang hidup menurut 

Roh, memikirkan hal-hal yang dari Roh. 

Rm. 8:14​ Semua orang, yang dipimpin Roh Allah, adalah anak 

Allah. 

2.​ Dari pengalaman, kita dapat bersaksi bahwa jika kita menyebarkan 

pekerjaan menurut Roh, selalu akan ada batasan: 

a.​ Secara batini, kita tidak memiliki damai sejahtera untuk 

menyebarkan pekerjaan melampaui titik tertentu. 

b.​ Secara lahiriah, lingkungan tidak mengizinkan kita untuk 

melampaui garis batas tertentu. 

D.​ Paulus harus belajar untuk menerima pembatasan Tuhan. 

1.​ Paulus ingin pergi ke Roma, tetapi ia tidak menyangka bahwa ia pergi 

dengan terbelenggu—Kis. 26:29. 

Kis. 26:29​ Kata Paulus: "Aku mau berdoa kepada Allah, supaya 

segera atau lama-kelamaan bukan hanya engkau saja, 

tetapi semua orang lain yang hadir di sini dan yang 

mendengarkan perkataanku menjadi sama seperti aku, 

kecuali belenggu-belenggu ini." 

2.​ Paulus memberi tahu kaum beriman di Roma bahwa ia berharap untuk 

pergi ke Spanyol dengan melewati tempat mereka (Rm. 15:24), tetapi ia 

tidak pernah pergi ke Spanyol. 

Rm. 15:24​ aku harap dalam perjalananku ke Spanyol aku dapat 

singgah di tempatmu dan bertemu dengan kamu, 

sehingga kamu dapat mengantarkan aku ke sana, setelah 

aku seketika menikmati pertemuan dengan kamu. 

3.​ Paulus rela tunduk kepada pengukuran Allah; belenggu dan 

pemenjaraannya adalah pembatasan yang penuh daulat dari Allah. 

E.​ Berdasarkan prinsip pengukuran Allah, Paulus memberi tahu orang-orang 

Korintus bahwa apa pun yang dia lakukan dan katakan tidak melampaui 

ukurannya; Paulus selalu bertindak dan bersikap di dalam 

ukurannya—1 Kor. 2:1-5, 12-13. 

1 Kor. 2:1​ Demikianlah pula, ketika aku datang kepadamu, 

saudara-saudara, aku tidak datang dengan kata-kata yang 

indah atau dengan hikmat untuk menyampaikan kesaksian 

Allah kepada kamu. 

1 Kor. 2:2​ Sebab aku telah memutuskan untuk tidak mengetahui 

apa-apa di antara kamu selain Yesus Kristus, yaitu Dia yang 

disalibkan. 

1 Kor. 2:3​ Aku juga telah datang kepadamu dalam kelemahan dan 

dengan sangat takut dan gentar. 

1 Kor. 2:4​ Baik perkataanku maupun pemberitaanku tidak 

kusampaikan dengan kata-kata hikmat yang meyakinkan, 

tetapi dengan keyakinan akan kekuatan Roh, 
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1 Kor. 2:5​ supaya iman kamu jangan bergantung pada hikmat manusia, 

tetapi pada kekuatan Allah. 

1 Kor. 2:12​ Kita tidak menerima roh dunia, tetapi roh yang berasal dari 

Allah, supaya kita tahu, apa yang dikaruniakan Allah kepada 

kita. 

1 Kor. 2:13​ Dan karena kami menafsirkan hal-hal rohani kepada mereka 

yang mempunyai Roh, kami berkata-kata tentang 

karunia-karunia Allah dengan perkataan yang bukan 

diajarkan kepada kami oleh hikmat manusia, tetapi oleh Roh. 

F.​ Para rasul selalu bergerak menurut pengaturan Allah; apa pun yang Allah 

ukurkan kepada mereka menjadi yurisdiksi mereka. 

G.​ Dalam pelayanan gereja, kita perlu menyadari bahwa Allah telah 

mengukurkan hanya sejumlah tertentu bagi kita, dan kita jangan 

memperpanjang diri kita melampaui ukuran kita; kita perlu mengenal 

batasan-batasan kita—2 Kor. 10:12, 14. 

2 Kor. 10:12​ Memang kami tidak berani menggolongkan diri kepada atau 

membandingkan diri dengan orang-orang tertentu yang 

memujikan diri sendiri. Mereka mengukur dirinya dengan 

ukuran mereka sendiri dan membandingkan dirinya dengan 

diri mereka sendiri. Alangkah bodohnya mereka! 

2 Kor. 10:14​ Sebab dalam memberitakan Injil Kristus kami telah sampai 

kepada kamu, sehingga kami tidak melewati batas daerah 

kerja kami, seolah-olah kami belum sampai kepada kamu. 

H.​ Seperti Paulus, kita harus bergerak dan bertindak menurut berapa banyak 

yang telah Allah ukurkan kepada kita—ayat 13. 

2 Kor. 10:13​ Sebaliknya kami tidak mau bermegah melampaui batas, 

melainkan tetap di dalam batas-batas daerah kerja yang 

dipatok Allah bagi kami, yang meluas sampai kepada kamu 

juga. 

II.​ Sewaktu kita hidup bersama Kristus dalam kenaikan-Nya sebagai 

ciptaan baru dalam kebangkitan, kita terlibat dalam peperangan 

rohani bagi Kerajaan Allah—Kid. 4:8; 6:4, 10; Ef. 2:6; 6:10-12: 

Kid. 4:8​ Turunlah kepadaku dari gunung Libanon, pengantinku, 

datanglah kepadaku dari gunung Libanon, turunlah dari puncak 

Amana, dari puncak Senir dan Hermon, dari liang-liang singa, 

dari pegunungan tempat macan tutul! 

Kid. 6:4​ Cantik engkau, manisku, seperti kota Tirza, juita seperti 

Yerusalem, dahsyat seperti bala tentara dengan panji-panjinya. 

Kid. 6:10​ "Siapakah dia yang muncul laksana fajar merekah, indah 

bagaikan bulan purnama, bercahaya bagaikan surya, dahsyat 

seperti bala tentara dengan panji-panjinya?" 

Ef. 2:6​ dan di dalam Kristus Yesus Ia telah membangkitkan kita juga 

dan memberikan tempat bersama-sama dengan Dia di sorga, 

Ef. 6:10​ Akhirnya, hendaklah kamu kuat di dalam Tuhan, di dalam 

kekuatan kuasa-Nya. 

Ef. 6:11​ Kenakanlah seluruh perlengkapan senjata Allah, supaya kamu 

dapat bertahan melawan tipu muslihat Iblis; 

Ef. 6:12​ karena perjuangan kita bukanlah melawan darah dan daging, 

tetapi melawan pemerintah-pemerintah, melawan 
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penguasa-penguasa, melawan penghulu-penghulu dunia yang 

gelap ini, melawan roh-roh jahat di udara. 

A.​ Dalam kenaikan, kita bersama Kristus memandang “dari liang-liang singa, 

dari pegunungan tempat macan tutul”—Kid. 4:8b: 

Kid. 4:8b​ turunlah dari puncak Amana, dari puncak Senir dan 

Hermon, dari liang-liang singa, dari pegunungan tempat 

macan tutul! 

1.​ Liang-liang singa dan pegunungan tempat macan tutul menandakan 

tempat di angkasa, di mana Satan dan pengikut-pengikutnya berada. 

2.​ Kemenangan telah diraih, tetapi Satan dan pasukan jahatnya masih 

ada di angkasa; kita harus menempuh hidup dalam kenaikan, jauh 

melampaui kuasa-kuasa jahat—Ef. 3:10; 6:12. 

Ef. 3:10​ supaya sekarang oleh jemaat diberitahukan pelbagai 

ragam hikmat Allah kepada pemerintah-pemerintah dan 

penguasa-penguasa di sorga, 

Ef. 6:12​ karena perjuangan kita bukanlah melawan darah dan 

daging, tetapi melawan pemerintah-pemerintah, melawan 

penguasa-penguasa, melawan penghulu-penghulu dunia 

yang gelap ini, melawan roh-roh jahat di udara. 

3.​ Di sini kita berperang melawan Satan dan kuasa kegelapannya melalui 

dikuatkan di dalam Tuhan dan dalam kuasa kekuatan-Nya, dan dengan 

mengenakan seluruh perlengkapan senjata Allah (ayat 12-20); ini 

adalah realitas hidup dalam kenaikan Kristus. 

Ef. 6:12​ karena perjuangan kita bukanlah melawan darah dan 

daging, tetapi melawan pemerintah-pemerintah, melawan 

penguasa-penguasa, melawan penghulu-penghulu dunia 

yang gelap ini, melawan roh-roh jahat di udara. 

Ef. 6:13​ Sebab itu ambillah seluruh perlengkapan senjata Allah, 

supaya kamu dapat mengadakan perlawanan pada hari 

yang jahat itu dan tetap berdiri, sesudah kamu 

menyelesaikan segala sesuatu. 

Ef. 6:14​ Jadi berdirilah tegap, berikatpinggangkan kebenaran dan 

berbajuzirahkan keadilan, 

Ef. 6:15​ kakimu berkasutkan kerelaan untuk memberitakan Injil 

damai sejahtera; 

Ef. 6:16​ dalam segala keadaan pergunakanlah perisai iman, sebab 

dengan perisai itu kamu akan dapat memadamkan 

semua panah api dari si jahat, 

Ef. 6:17​ dan terimalah ketopong keselamatan dan pedang Roh, 

yaitu firman Allah, 

Ef. 6:18​ dalam segala doa dan permohonan. Berdoalah setiap 

waktu di dalam Roh dan berjaga-jagalah di dalam doamu 

itu dengan permohonan yang tak putus-putusnya untuk 

segala orang Kudus, 

Ef. 6:19​ juga untuk aku, supaya kepadaku, jika aku membuka 

mulutku, dikaruniakan perkataan yang benar, agar 

dengan keberanian aku memberitakan rahasia Injil, 

Ef. 6:20​ yang kulayani sebagai utusan yang dipenjarakan. 

Berdoalah supaya dengan keberanian aku 

menyatakannya, sebagaimana seharusnya aku berbicara. 
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B.​ Peperangan rohani diperlukan karena kehendak Satan ditetapkan 

berlawanan dengan kehendak Allah; peperangan kita adalah untuk 

menundukkan kehendak satani dan mengalahkan musuh Allah—Mat. 6:10: 

Mat. 6:10​ datanglah Kerajaan-Mu, jadilah kehendak-Mu di bumi 

seperti di sorga. 

1.​ Kita perlu memahami apakah kehendak Tuhan itu—Ef. 5:17; Kol. 1:9. 

Ef. 5:17​ Sebab itu janganlah kamu bodoh, tetapi usahakanlah 

supaya kamu mengerti kehendak Tuhan. 

Kol. 1:9​ Sebab itu sejak waktu kami mendengarnya, kami tiada 

berhenti-henti berdoa untuk kamu. Kami meminta, 

supaya kamu menerima segala hikmat dan pengertian 

yang benar, untuk mengetahui kehendak Tuhan dengan 

sempurna, 

2.​ Kehendak Allah adalah yang Dia inginkan dan yang Dia ingin 

rampungkan—Ef. 1:5, 9, 11: 

Ef. 1:5​ Dalam kasih Ia telah menentukan kita dari semula oleh 

Yesus Kristus untuk menjadi anak-anak-Nya, sesuai 

dengan kerelaan kehendak-Nya, 

Ef. 1:9​ Sebab Ia telah menyatakan rahasia kehendak-Nya 

kepada kita, sesuai dengan rencana kerelaan-Nya, yaitu 

rencana kerelaan yang dari semula telah ditetapkan-Nya 

di dalam Kristus 

Ef. 1:11​ Aku katakan "di dalam Kristus", karena di dalam Dialah 

kami mendapat bagian yang dijanjikan--kami yang dari 

semula ditentukan untuk menerima bagian itu sesuai 

dengan maksud Allah, yang di dalam segala sesuatu 

bekerja menurut keputusan kehendak-Nya-- 

a.​ Allah memiliki kehendak kekal, yang adalah sumber tujuan 

kekal-Nya—ayat 11; 3:11. 

Ef. 1:11​ Aku katakan "di dalam Kristus", karena di dalam 

Dialah kami mendapat bagian yang dijanjikan--kami 

yang dari semula ditentukan untuk menerima bagian 

itu sesuai dengan maksud Allah, yang di dalam segala 

sesuatu bekerja menurut keputusan kehendak-Nya-- 

Ef, 3:11​ sesuai dengan maksud abadi, yang telah 

dilaksanakan-Nya dalam Kristus Yesus, Tuhan kita. 

b.​ Karena Allah itu kekal, tanpa awal atau akhir, kehendak-Nya juga 

kekal; ini terletak pada jantung asal alam semesta—Why. 4:11. 

Why. 4:11​ "Ya Tuhan dan Allah kami, Engkau layak menerima 

puji-pujian dan hormat dan kuasa; sebab Engkau 

telah menciptakan segala sesuatu; dan oleh karena 

kehendak-Mu semuanya itu ada dan diciptakan." 

c.​ Allah menciptakan segala sesuatu bagi kehendak-Nya sehingga Dia 

bisa merampungkan dan menggenapkan tujuan-Nya—Ef. 3:11. 

Ef. 3:11​ sesuai dengan maksud abadi, yang telah 

dilaksanakan-Nya dalam Kristus Yesus, Tuhan kita. 

d.​ Kehendak Allah terkonsentrasi dalam Kristus dan adalah agar 

Kristus memiliki tempat pertama dalam sesuatu; Kristus adalah 

segala sesuatu dalam kehendak kekal Allah—Kol. 1:15-18; 3:4, 

10-11. 
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Kol. 1:15​ Ia adalah gambar Allah yang tidak kelihatan, yang 

sulung, lebih utama dari segala yang diciptakan, 

Kol. 1:16​ karena di dalam Dialah telah diciptakan segala 

sesuatu, yang ada di sorga dan yang ada di bumi, 

yang kelihatan dan yang tidak kelihatan, baik 

singgasana, maupun kerajaan, baik pemerintah, 

maupun penguasa; segala sesuatu diciptakan oleh Dia 

dan untuk Dia. 

Kol. 1:17​ Ia ada terlebih dahulu dari segala sesuatu dan segala 

sesuatu ada di dalam Dia. 

Kol. 1:18​ Ialah kepala tubuh, yaitu jemaat. Ialah yang sulung, 

yang pertama bangkit dari antara orang mati, 

sehingga Ia yang lebih utama dalam segala sesuatu. 

Kol. 3:4​ Apabila Kristus, yang adalah hidup kita, menyatakan 

diri kelak, kamupun akan menyatakan diri bersama 

dengan Dia dalam kemuliaan. 

Kol. 3:10​ dan telah mengenakan manusia baru yang 

terus-menerus diperbaharui untuk memperoleh 

pengetahuan yang benar menurut gambar Khaliknya; 

Kol. 3:11​ dalam hal ini tiada lagi orang Yunani atau orang 

Yahudi, orang bersunat atau orang tak bersunat, 

orang Barbar atau orang Skit, budak atau orang 

merdeka, tetapi Kristus adalah semua dan di dalam 

segala sesuatu. 

e.​ Allah ingin memiliki Kristus bersama gereja; kehendak Allah 

adalah mendapatkan gereja sebagai Tubuh Kristus—Ef. 5:32; 1:9, 

22-23; 2:21-22; 4:16. 

Ef. 5:32​ Rahasia ini besar, tetapi yang aku maksudkan ialah 

hubungan Kristus dan jemaat. 

Ef. 1:9​ Sebab Ia telah menyatakan rahasia kehendak-Nya 

kepada kita, sesuai dengan rencana kerelaan-Nya, 

yaitu rencana kerelaan yang dari semula telah 

ditetapkan-Nya di dalam Kristus 

Ef. 1:22​ Dan segala sesuatu telah diletakkan-Nya di bawah 

kaki Kristus dan Dia telah diberikan-Nya kepada 

jemaat sebagai Kepala dari segala yang ada. 

Ef. 1:23​ Jemaat yang adalah tubuh-Nya, yaitu kepenuhan Dia, 

yang memenuhi semua dan segala sesuatu. 

Ef. 2:21​ Di dalam Dia tumbuh seluruh bangunan, rapih 

tersusun, menjadi bait Allah yang kudus, di dalam 

Tuhan. 

Ef. 2:22​ Di dalam Dia kamu juga turut dibangunkan menjadi 

tempat kediaman Allah, di dalam Roh. 

Ef. 4:16​ Dari pada-Nyalah seluruh tubuh, --yang rapih 

tersusun dan diikat menjadi satu oleh pelayanan 

semua bagiannya, sesuai dengan kadar pekerjaan 

tiap-tiap anggota--menerima pertumbuhannya dan 

membangun dirinya dalam kasih. 

C.​ Untuk terlibat dalam peperangan rohani, kita harus mempertahankan 

kedudukan kenaikan—Kid. 4:8; Ef. 2:6: 

Kid. 4:8​ Turunlah kepadaku dari gunung Libanon, pengantinku, 

datanglah kepadaku dari gunung Libanon, turunlah dari 
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puncak Amana, dari puncak Senir dan Hermon, dari 

liang-liang singa, dari pegunungan tempat macan tutul! 

Ef. 2:6​ dan di dalam Kristus Yesus Ia telah membangkitkan kita 

juga dan memberikan tempat bersama-sama dengan Dia di 

sorga, 

1.​ Peperangan rohani yang disebutkan dalam Efesus 6:10-12 adalah 

berdasarkan kedudukan kenaikan dalam 2:6. 

Ef. 6:10​ Akhirnya, hendaklah kamu kuat di dalam Tuhan, di 

dalam kekuatan kuasa-Nya. 

Ef. 6:11​ Kenakanlah seluruh perlengkapan senjata Allah, supaya 

kamu dapat bertahan melawan tipu muslihat Iblis; 

Ef. 6:12​ karena perjuangan kita bukanlah melawan darah dan 

daging, tetapi melawan pemerintah-pemerintah, melawan 

penguasa-penguasa, melawan penghulu-penghulu dunia 

yang gelap ini, melawan roh-roh jahat di udara. 

Ef. 2:6​ dan di dalam Kristus Yesus Ia telah membangkitkan kita 

juga dan memberikan tempat bersama-sama dengan Dia 

di sorga, 

2.​ Kedudukan kenaikan menyebabkan kita menang dalam peperangan 

karena hanya dalam kedudukan kenaikanlah kita bisa memiliki 

otoritas surgawi dan berdoa dengan otoritas untuk menanggulangi 

musuh Allah. 

D.​ Peperangan rohani adalah berdasarkan kemenangan Kristus; melalui 

kematian, Tuhan Yesus menghancurkan Iblis, meniadakannya—Mat. 

27:51-54; Ibr. 2:14. 

Mat. 27:51​ Dan lihatlah, tabir Bait Suci terbelah dua dari atas sampai 

ke bawah dan terjadilah gempa bumi, dan bukit-bukit batu 

terbelah, 

Mat. 27:52​ dan kuburan-kuburan terbuka dan banyak orang kudus yang 

telah meninggal bangkit. 

Mat. 27:53​ Dan sesudah kebangkitan Yesus, merekapun keluar dari 

kubur, lalu masuk ke kota kudus dan menampakkan diri 

kepada banyak orang. 

Mat. 27:54​ Kepala pasukan dan prajurit-prajuritnya yang menjaga Yesus 

menjadi sangat takut ketika mereka melihat gempa bumi 

dan apa yang telah terjadi, lalu berkata: "Sungguh, Ia ini 

adalah Anak Allah." 

Ibr. 2:14​ Karena anak-anak itu adalah anak-anak dari darah dan 

daging, maka Ia juga menjadi sama dengan mereka dan 

mendapat bagian dalam keadaan mereka, supaya oleh 

kematian-Nya Ia memusnahkan dia, yaitu Iblis, yang 

berkuasa atas maut; 

E.​ Kita terlibat dalam peperangan rohani untuk menaklukkan kekacauan 

satani dan menang dalam ekonomi ilahi—Ef. 1:10: 

Ef. 1:10​ sebagai persiapan kegenapan waktu untuk mempersatukan 

di dalam Kristus sebagai Kepala segala sesuatu, baik yang di 

sorga maupun yang di bumi. 

1.​ Sejarah alam semesta adalah sejarah ekonomi Allah dan kekacauan 

Satan—Kej. 1:1-2, 26; Why. 20:10—21:4: 

Kej. 1:1​ Pada mulanya Allah menciptakan langit dan bumi. 
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Kej. 1:2​ Bumi belum berbentuk dan kosong; gelap gulita menutupi 

samudera raya, dan Roh Allah melayang-layang di atas 

permukaan air. 

Why. 20:10​ dan Iblis, yang menyesatkan mereka, dilemparkan ke 

dalam lautan api dan belerang, yaitu tempat binatang 

dan nabi palsu itu, dan mereka disiksa siang malam 

sampai selama-lamanya. 

Why. 20:11​ Lalu aku melihat suatu takhta putih yang besar dan Dia, 

yang duduk di atasnya. Dari hadapan-Nya lenyaplah 

bumi dan langit dan tidak ditemukan lagi tempatnya. 

Why. 20:12​ Dan aku melihat orang-orang mati, besar dan kecil, 

berdiri di depan takhta itu. Lalu dibuka semua kitab. Dan 

dibuka juga sebuah kitab lain, yaitu kitab kehidupan. 

Dan orang-orang mati dihakimi menurut perbuatan 

mereka, berdasarkan apa yang ada tertulis di dalam 

kitab-kitab itu. 

Why, 20:13​ Maka laut menyerahkan orang-orang mati yang ada di 

dalamnya, dan maut dan kerajaan maut menyerahkan 

orang-orang mati yang ada di dalamnya, dan mereka 

dihakimi masing-masing menurut perbuatannya. 

Why. 20:14​ Lalu maut dan kerajaan maut itu dilemparkanlah ke 

dalam lautan api. Itulah kematian yang kedua: lautan 

api. 

Why. 20:15​ Dan setiap orang yang tidak ditemukan namanya tertulis 

di dalam kitab kehidupan itu, ia dilemparkan ke dalam 

lautan api itu. 

Why. 21:1​ Lalu aku melihat langit yang baru dan bumi yang baru, 

sebab langit yang pertama dan bumi yang pertama telah 

berlalu, dan lautpun tidak ada lagi. 

Why. 21:2​ Dan aku melihat kota yang kudus, Yerusalem yang baru, 

turun dari sorga, dari Allah, yang berhias bagaikan 

pengantin perempuan yang berdandan untuk suaminya. 

Why. 21:3​ Lalu aku mendengar suara yang nyaring dari takhta itu 

berkata: "Lihatlah, kemah Allah ada di tengah-tengah 

manusia dan Ia akan diam bersama-sama dengan 

mereka. Mereka akan menjadi umat-Nya dan Ia akan 

menjadi Allah mereka. 

Why. 21:4​ Dan Ia akan menghapus segala air mata dari mata 

mereka, dan maut tidak akan ada lagi; tidak akan ada 

lagi perkabungan, atau ratap tangis, atau dukacita, sebab 

segala sesuatu yang lama itu telah berlalu." 

a.​ Satan adalah sumber kekacauan, dan diri Allah sendiri adalah 

ekonomi ilahi. 

b.​ Baik dalam Alkitab maupun dalam pengalaman kita, kekacauan 

satani selalu berjalan seiring dengan ekonomi ilahi—2 Kor. 4:6; 

1 Tim. 1:4. 

2 Kor. 4:6​ Sebab Allah yang telah berfirman: "Dari dalam gelap 

akan terbit terang!", Ia juga yang membuat 

terang-Nya bercahaya di dalam hati kita, supaya kita 

beroleh terang dari pengetahuan tentang kemuliaan 

Allah yang nampak pada wajah Kristus. 
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1 Tim. 1:4​ ataupun sibuk dengan dongeng dan silsilah yang 

tiada putus-putusnya, yang hanya menghasilkan 

persoalan belaka, dan bukan tertib hidup 

keselamatan yang diberikan Allah dalam iman. 

2.​ Alih-alih membebaskan kita dari kekacauan, Allah ingin kita menjadi 

esa dengan Dia untuk menaklukkan kekacauan satani yang 

menghancurkan dalam ciptaan lama dan melaksanakan ekonomi ilahi 

yang membangun bagi ciptaan baru—Ef. 3:8-10; 2 Kor. 5:17. 

Ef. 3:8​ Kepadaku, yang paling hina di antara segala orang 

kudus, telah dianugerahkan kasih karunia ini, untuk 

memberitakan kepada orang-orang bukan Yahudi 

kekayaan Kristus, yang tidak terduga itu, 

Ef. 3:9​ dan untuk menyatakan apa isinya tugas penyelenggaraan 

rahasia yang telah berabad-abad tersembunyi dalam 

Allah, yang menciptakan segala sesuatu, 

Ef. 3:10​ supaya sekarang oleh jemaat diberitahukan pelbagai 

ragam hikmat Allah kepada pemerintah-pemerintah dan 

penguasa-penguasa di sorga, 

2 Kor. 5:17​ Jadi siapa yang ada di dalam Kristus, ia adalah ciptaan 

baru: yang lama sudah berlalu, sesungguhnya yang baru 

sudah datang. 

3.​ Sewaktu kita menderita kekacauan, kita perlu berdiri dan 

memperhidupkan ekonomi ilahi—1 Tim. 1:4, 18; 2 Tim. 4:7. 

1 Tim. 1:4​ ataupun sibuk dengan dongeng dan silsilah yang tiada 

putus-putusnya, yang hanya menghasilkan persoalan 

belaka, dan bukan tertib hidup keselamatan yang 

diberikan Allah dalam iman. 

1 Tim. 1:18​ Tugas ini kuberikan kepadamu, Timotius anakku, sesuai 

dengan apa yang telah dinubuatkan tentang dirimu, 

supaya dikuatkan oleh nubuat itu engkau 

memperjuangkan perjuangan yang baik dengan iman dan 

hati nurani yang murni. 

2 Tim. 4:7​ Aku telah mengakhiri pertandingan yang baik, aku telah 

mencapai garis akhir dan aku telah memelihara iman. 

F.​ Kita perlu terlibat dalam peperangan rohani bagi pembangunan ilahi, 

gereja sebagai Tubuh Kristus; pembangunan gereja adalah pelayanan 

peperangan—Mat. 16:18; Bil. 4:3; 26:2; Neh. 4:14-23; 1 Tim. 1:18; 6:12; 2 

Tim. 4:7. 

Mat. 16:18​ Dan Akupun berkata kepadamu: Engkau adalah Petrus dan 

di atas batu karang ini Aku akan mendirikan jemaat-Ku dan 

alam maut tidak akan menguasainya. 

Bil. 4:3​ Hitunglah yang berumur tiga puluh tahun ke atas sampai 

yang berumur lima puluh tahun, semua orang yang kena 

wajib tugas, supaya mereka melakukan pekerjaan di Kemah 

Pertemuan. 

Bil. 26:2​ "Hitunglah jumlah segenap umat Israel, yang berumur dua 

puluh tahun ke atas menurut suku mereka, semua orang 

yang sanggup berperang di antara orang Israel." 

Neh. 4:14​ Kuamati semuanya, lalu bangun berdiri dan berkata kepada 

para pemuka dan para penguasa dan kepada orang-orang 

yang lain: "Jangan kamu takut terhadap mereka! Ingatlah 
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kepada Tuhan yang maha besar dan dahsyat dan 

berperanglah untuk saudara-saudaramu, untuk anak-anak 

lelaki dan anak-anak perempuanmu, untuk isterimu dan 

rumahmu." 

Neh, 4:15​ Ketika didengar musuh kami, bahwa rencana mereka sudah 

kami ketahui dan bahwa Allah telah menggagalkannya, 

maka dapatlah kami semua kembali ke tembok, 

masing-masing ke pekerjaannya. 

Neh. 4:16​ Sejak hari itu sebagian dari pada anak buahku melakukan 

pekerjaan, dan sebagian yang lain memegang tombak, perisai 

dan panah dan mengenakan baju zirah, sedang para 

pemimpin berdiri di belakang segenap kaum Yehuda 

Neh. 4:17​ yang membangun di tembok. Orang-orang yang memikul dan 

mengangkut melakukan pekerjaannya dengan satu tangan 

dan dengan tangan yang lain mereka memegang senjata. 

Neh. 4:18​ Setiap orang yang membangun bekerja dengan berikatkan 

pedang pada pinggangnya, dan di sampingku berdiri peniup 

sangkakala. 

Neh. 4:19​ Berkatalah aku kepada para pemuka dan para penguasa dan 

kepada orang-orang yang lain: "Pekerjaan ini besar dan luas, 

dan kita terpencar pada tembok, yang satu jauh dari pada 

yang lain. 

Neh, 4:20​ Dan kalau kamu mendengar bunyi sangkakala di suatu 

tempat, berkumpullah ke sana mendapatkan kami. Allah 

kita akan berperang bagi kita!" 

Neh. 4:21​ Demikianlah kami melakukan pekerjaan itu, sedang 

sebagian dari pada orang-orang memegang tombak dari 

merekahnya fajar sampai terbitnya bintang-bintang. 

Neh. 4:22​ Pada waktu itu juga aku berikan perintah kepada rakyat: 

"Setiap orang dengan anak buahnya harus bermalam di 

Yerusalem, supaya mereka mengadakan penjagaan bagi kami 

pada malam hari, dan melakukan pekerjaannya pada siang 

hari." 

Neh. 4:23​ Demikianlah aku sendiri, saudara-saudaraku, anak buahku 

dan para penjaga yang mengikut aku, kami semua tidak 

sempat menanggalkan pakaian kami. Setiap orang 

memegang senjata dengan tangan kanan. 

1 Tim. 1:18​ Tugas ini kuberikan kepadamu, Timotius anakku, sesuai 

dengan apa yang telah dinubuatkan tentang dirimu, supaya 

dikuatkan oleh nubuat itu engkau memperjuangkan 

perjuangan yang baik dengan iman dan hati nurani yang 

murni. 

1 Tim. 6:12​ Bertandinglah dalam pertandingan iman yang benar dan 

rebutlah hidup yang kekal. Untuk itulah engkau telah 

dipanggil dan telah engkau ikrarkan ikrar yang benar di 

depan banyak saksi. 

2 Tim. 4:7​ Aku telah mengakhiri pertandingan yang baik, aku telah 

mencapai garis akhir dan aku telah memelihara iman. 

G.​ Tujuan peperangan rohani adalah untuk mendatangkan Kerajaan 

Allah—Why. 12:10: 

Why. 12:10​ Dan aku mendengar suara yang nyaring di sorga berkata: 

"Sekarang telah tiba keselamatan dan kuasa dan 
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pemerintahan Allah kita, dan kekuasaan Dia yang 

diurapi-Nya, karena telah dilemparkan ke bawah pendakwa 

saudara-saudara kita, yang mendakwa mereka siang dan 

malam di hadapan Allah kita. 

1.​ Peperangan rohani adalah peperangan antara Kerajaan Allah dan 

Kerajaan Satan—Mat. 12:26, 28-29. 

Mat. 12:26 

Mat. 12:28-29 

2.​ Kerajaan Allah adalah pelaksanaan kehendak ilahi dan penggulingan 

kuasa Satan oleh kuasa Allah—6:10; 12:28. 

Mat. 6:10 

Mat. 12:28 

3.​ Pekerjaan gereja adalah mendatangkan Kerajaan Allah, dan melalui 

doa, gereja harus melepaskan kuasa Kerajaan Allah atas 

bumi—16:18-19; 6:9-10, 13; 18:19; Why. 11:15. 

Mat. 16:18-19 

Mat. 6:9-10 

Mat. 6:13 

Mat. 18:19​ Dan mereka menghamburkan debu ke atas kepala 

mereka dan berseru, sambil menangis dan meratap, 

katanya: "Celaka, celaka, kota besar, yang olehnya semua 

orang, yang mempunyai kapal di laut, telah menjadi kaya 

oleh barangnya yang mahal, sebab dalam satu jam saja ia 

sudah binasa. 

Why. 11:15​ Lalu malaikat yang ketujuh meniup sangkakalanya, dan 

terdengarlah suara-suara nyaring di dalam sorga, 

katanya: "Pemerintahan atas dunia dipegang oleh Tuhan 

kita dan Dia yang diurapi-Nya, dan Ia akan memerintah 

sebagai raja sampai selama-lamanya." 

III.​ Pada hari pernikahan-Nya, Kristus akan menikahi mereka yang telah 

berperang melawan musuh Allah selama bertahun-tahun; yaitu, 

Kristus akan menikahi para pemenang, yang telah menang atas si 

jahat—19:7-9, 11-16: 

Why. 19:7​ Marilah kita bersukacita dan bersorak-sorai, dan memuliakan 

Dia! Karena hari perkawinan Anak Domba telah tiba, dan 

pengantin-Nya telah siap sedia. 

Why. 19:8​ Dan kepadanya dikaruniakan supaya memakai kain lenan halus 

yang berkilau-kilauan dan yang putih bersih!" (Lenan halus itu 

adalah perbuatan-perbuatan yang benar dari orang-orang 

kudus.) 

Why. 19:9​ Lalu ia berkata kepadaku: "Tuliskanlah: Berbahagialah mereka 

yang diundang ke perjamuan kawin Anak Domba." Katanya lagi 

kepadaku: "Perkataan ini adalah benar, perkataan-perkataan 

dari Allah." 

Why. 19:11​ Lalu aku melihat sorga terbuka: sesungguhnya, ada seekor kuda 

putih; dan Ia yang menungganginya bernama: "Yang Setia dan 

Yang Benar", Ia menghakimi dan berperang dengan adil. 

Why. 19:12​ Dan mata-Nya bagaikan nyala api dan di atas kepala-Nya 

terdapat banyak mahkota dan pada-Nya ada tertulis suatu nama 

yang tidak diketahui seorangpun, kecuali Ia sendiri. 
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Why. 19:13​ Dan Ia memakai jubah yang telah dicelup dalam darah dan 

nama-Nya ialah: "Firman Allah." 

Why. 19:14​ Dan semua pasukan yang di sorga mengikuti Dia; mereka 

menunggang kuda putih dan memakai lenan halus yang putih 

bersih. 

Why. 19:15​ Dan dari mulut-Nya keluarlah sebilah pedang tajam yang akan 

memukul segala bangsa. Dan Ia akan menggembalakan mereka 

dengan gada besi dan Ia akan memeras anggur dalam kilangan 

anggur, yaitu kegeraman murka Allah, Yang Mahakuasa. 

Why. 19:16​ Dan pada jubah-Nya dan paha-Nya tertulis suatu nama, yaitu: 

"Raja segala raja dan Tuan di atas segala tuan." 

A.​ Ketika Kristus datang untuk berperang melawan Antikristus dan 

pasukannya, Dia akan datang sebagai Anak Manusia, dan sebagai Anak 

Manusia, Dia akan memerlukan pasangan yang sepadan dengan Dia dan 

melengkapi Dia; pasangan ini akan menjadi mempelai 

perempuan-Nya—14:14; 19:7-9. 

Why. 14:14​ Dan aku melihat: sesungguhnya, ada suatu awan putih, dan 

di atas awan itu duduk seorang seperti Anak Manusia 

dengan sebuah mahkota emas di atas kepala-Nya dan sebilah 

sabit tajam di tangan-Nya. 

Why. 19:7​ Marilah kita bersukacita dan bersorak-sorai, dan 

memuliakan Dia! Karena hari perkawinan Anak Domba telah 

tiba, dan pengantin-Nya telah siap sedia. 

Why. 19:8​ Dan kepadanya dikaruniakan supaya memakai kain lenan 

halus yang berkilau-kilauan dan yang putih bersih!" (Lenan 

halus itu adalah perbuatan-perbuatan yang benar dari 

orang-orang kudus.) 

Why. 19:9​ Lalu ia berkata kepadaku: "Tuliskanlah: Berbahagialah 

mereka yang diundang ke perjamuan kawin Anak Domba." 

Katanya lagi kepadaku: "Perkataan ini adalah benar, 

perkataan-perkataan dari Allah." 

B.​ Para pemenang yang menyusun mempelai perempuan Kristus berperang 

melawan semua musuh Allah dan mengalahkan mereka—2:7, 11, 17, 26; 

3:5, 12, 21: 

Why. 2:7​ Siapa bertelinga, hendaklah ia mendengarkan apa yang 

dikatakan Roh kepada jemaat-jemaat: Barangsiapa menang, 

dia akan Kuberi makan dari pohon kehidupan yang ada di 

Taman Firdaus Allah." 

Why. 2:11​ Siapa bertelinga, hendaklah ia mendengarkan apa yang 

dikatakan Roh kepada jemaat-jemaat: Barangsiapa menang, 

ia tidak akan menderita apa-apa oleh kematian yang kedua." 

Why. 2:17​ Siapa bertelinga, hendaklah ia mendengarkan apa yang 

dikatakan Roh kepada jemaat-jemaat: Barangsiapa menang, 

kepadanya akan Kuberikan dari manna yang tersembunyi; 

dan Aku akan mengaruniakan kepadanya batu putih, yang di 

atasnya tertulis nama baru, yang tidak diketahui oleh 

siapapun, selain oleh yang menerimanya." 

Why. 2:26​ Dan barangsiapa menang dan melakukan pekerjaan-Ku 

sampai kesudahannya, kepadanya akan Kukaruniakan 

kuasa atas bangsa-bangsa; 
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Why. 3:5​ Barangsiapa menang, ia akan dikenakan pakaian putih yang 

demikian; Aku tidak akan menghapus namanya dari kitab 

kehidupan, melainkan Aku akan mengaku namanya di 

hadapan Bapa-Ku dan di hadapan para malaikat-Nya. 

Why. 3:12​ Barangsiapa menang, ia akan Kujadikan sokoguru di dalam 

Bait Suci Allah-Ku, dan ia tidak akan keluar lagi dari situ; 

dan padanya akan Kutuliskan nama Allah-Ku, nama kota 

Allah-Ku, yaitu Yerusalem baru, yang turun dari sorga dari 

Allah-Ku, dan nama-Ku yang baru. 

Why. 3:21 ​ Barangsiapa menang, ia akan Kududukkan bersama-sama 

dengan Aku di atas takhta-Ku, sebagaimana Akupun telah 

menang dan duduk bersama-sama dengan Bapa-Ku di atas 

takhta-Nya. 

1.​ Para pemenang terlibat dalam peperangan hayat melawan maut dan 

meraja dalam hayat atas maut—Mat. 16:18; Yoh. 5:24; 1 Tim. 6:19; 2 

Tim. 1:10; 1 Yoh. 3:14; Rm. 5:17, 21. 

Mat. 16:18​ Dan Akupun berkata kepadamu: Engkau adalah Petrus 

dan di atas batu karang ini Aku akan mendirikan 

jemaat-Ku dan alam maut tidak akan menguasainya. 

Yoh. 5:24​ Aku berkata kepadamu: Sesungguhnya barangsiapa 

mendengar perkataan-Ku dan percaya kepada Dia yang 

mengutus Aku, ia mempunyai hidup yang kekal dan tidak 

turut dihukum, sebab ia sudah pindah dari dalam maut 

ke dalam hidup. 

1 Tim. 6:19​ dan dengan demikian mengumpulkan suatu harta 

sebagai dasar yang baik bagi dirinya di waktu yang akan 

datang untuk mencapai hidup yang sebenarnya. 

2 Tim. 1:10​ dan yang sekarang dinyatakan oleh kedatangan 

Juruselamat kita Yesus Kristus, yang oleh Injil telah 

mematahkan kuasa maut dan mendatangkan hidup yang 

tidak dapat binasa. 

Yoh. 3:14​ Dan sama seperti Musa meninggikan ular di padang 

gurun, demikian juga Anak Manusia harus ditinggikan, 

Rm. 5:17​ Sebab, jika oleh dosa satu orang, maut telah berkuasa 

oleh satu orang itu, maka lebih benar lagi mereka, yang 

telah menerima kelimpahan kasih karunia dan anugerah 

kebenaran, akan hidup dan berkuasa oleh karena satu 

orang itu, yaitu Yesus Kristus. 

Rm. 5:21​ supaya, sama seperti dosa berkuasa dalam alam maut, 

demikian kasih karunia akan berkuasa oleh kebenaran 

untuk hidup yang kekal, oleh Yesus Kristus, Tuhan kita. 

2.​ Para pemenang menaklukkan kekacauan yang menghancurkan dan 

berkemenangan dalam ekonomi ilahi yang membangun; alih-alih 

dibebaskan dari kekacauan saat ini, mereka menaklukkan kekacauan 

oleh Allah Tritunggal yang telah melalui proses dan rampung sebagai 

kasih karunia yang serba cukup—2 Tim. 1:9, 15; 2:1, 17-18; 4:22. 

2 Tim. 1:9​ Dialah yang menyelamatkan kita dan memanggil kita 

dengan panggilan kudus, bukan berdasarkan perbuatan 

kita, melainkan berdasarkan maksud dan kasih 

karunia-Nya sendiri, yang telah dikaruniakan kepada 

kita dalam Kristus Yesus sebelum permulaan zaman 
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2 Tim. 1:15​ Engkau tahu bahwa semua mereka yang di daerah Asia 

Kecil berpaling dari padaku; termasuk Figelus dan 

Hermogenes. 

2 Tim. 2:1​ Sebab itu, hai anakku, jadilah kuat oleh kasih karunia 

dalam Kristus Yesus. 

2 Tim. 2:17​ Perkataan mereka menjalar seperti penyakit kanker. Di 

antara mereka termasuk Himeneus dan Filetus, 

2 Tim. 2:18​ yang telah menyimpang dari kebenaran dengan 

mengajarkan bahwa kebangkitan kita telah berlangsung 

dan dengan demikian merusak iman sebagian orang. 

2 Tim. 4:22​ Tuhan menyertai rohmu. Kasih karunia-Nya menyertai 

kamu! 
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MINISTRI FIRMAN DAN PENYALURAN ALLAH BAGI EKONOMI ALLAH 

(Sabtu—Sesi Pagi Kedua) 

Berita Lima 

Bekerja Sama dengan Tuhan untuk Melaksanakan Ekonomi-Nya​
melalui Menjadi Hamba-Nya yang Setia​

yang Meministrikan Firman dengan Beban dari Tuhan​
dan yang Berkoordinasi dengan Satu Sama Lain dalam Kesehatian 

Pembacaan Alkitab: Yes. 1:1; 2:1; 13:1; 15:1; Za. 12:1; ​
Mal. 1:1; Kis. 1:14; 2:46; 6:4; 1 Kor. 14:4b 

Yes 1:1​ ​ ​ Penglihatan yang telah dilihat Yesaya bin Amos tentang Yehuda dan 

Yerusalem dalam zaman Uzia, Yotam, Ahas dan Hizkia, raja-raja Yehuda. 

Yes. 2:1​ ​ ​ Firman yang dinyatakan kepada Yesaya bin Amos tentang Yehuda dan 

Yerusalem. 

Yes. 13:1​​ ​ Ucapan ilahi terhadap Babel yang dinyatakan kepada Yesaya bin Amos. 

Yes. 15:1​​ ​ Ucapan ilahi tentang Moab. Sungguh, dalam suatu malam Ar-Moab sudah 

dirusakkan, dibinasakan; sungguh, dalam suatu malam Kir-Moab sudah 

dirusakkan, dibinasakan! 

Za. 12:1​ ​ ​ Ucapan ilahi. Firman TUHAN tentang Israel: Demikianlah firman 

TUHAN yang membentangkan langit dan yang meletakkan dasar bumi 

dan yang menciptakan roh dalam diri manusia: 

Mal. 1:1​ ​ ​ Ucapan ilahi. Firman TUHAN kepada Israel dengan perantaraan 

Maleakhi. 

Kis. 1:14​​ ​ Mereka semua bertekun dengan sehati dalam doa bersama-sama, dengan 

beberapa perempuan serta Maria, ibu Yesus, dan dengan saudara-saudara 

Yesus. 

Kis. 2:46​​ ​ Dengan bertekun dan dengan sehati mereka berkumpul tiap-tiap hari 

dalam Bait Allah. Mereka memecahkan roti di rumah masing-masing 

secara bergilir dan makan bersama-sama dengan gembira dan dengan 

tulus hati, 

Kis. 6:4​ ​ ​ dan supaya kami sendiri dapat memusatkan pikiran dalam doa dan 

pelayanan Firman." 

1 Kor. 14:4b​ ​ tetapi siapa yang bernubuat, ia membangun Jemaat. 

I.​ Ekonomi kekal Allah, yang adalah rencana Allah, adalah ekonomi 

rumah tangga-Nya, administrasi rumah tangga-Nya; penyaluran Allah, 

pendistribusian Allah, adalah proses dan sarana yang dengannya Dia 

merampungkan ekonomi-Nya; untuk alasan ini, penyaluran Allah 

adalah bagi ekonomi Allah—1 Tim. 1:3-4 dan catatan 3 pada ayat 4: 

1 Tim. 1:3​ Ketika aku hendak meneruskan perjalananku ke wilayah 

Makedonia, aku telah mendesak engkau supaya engkau tinggal 

di Efesus dan menasihatkan orang-orang tertentu, agar mereka 

jangan mengajarkan ajaran lain 

1 Tim1:4​ ataupun sibuk dengan dongeng dan silsilah yang tiada 

putus-putusnya, yang hanya menghasilkan persoalan belaka, 
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dan bukan tertib hidup keselamatan yang diberikan Allah dalam 

iman. 

Cat. 4
3​ Tata hidup… dalam iman, ekonomi Allah, lit., dalam 

kepercayaan. Bahasa Yunaninya berarti hukum rumah tangga; 

mengandung arti pembagian (kata dasarnya seakar dengan 

padang rumput dalam Yoh. 10:9, mengandung arti 

membagi-bagikan padang rumput kepada kawanan domba), 

mengacu kepada kepengurusan rumah tangga, administrasi 

rumah tangga, dan bentuk turunannya pengaturan administrasi, 

rencana, atau ekonomi. Sebab itu, istilah ini juga berarti 

ekonomi keluarga. Ekonomi Allah dalam kepercayaan ialah 

ekonomi keluarga Allah, administrasi keluarga Allah (lihat 

cat.10
1
 dalam Ef. 1. Ef, 3:9), yaitu menyalurkan diri-Nya dalam 

Kristus ke dalam orang-orang yang dipilih-Nya, supaya Dia bisa 

mendapatkan satu rumah untuk mengekspresikan diri-Nya. 

Rumah ini adalah gereja (3:15), Tubuh Kristus. Ministri rasul 

berpusat pada ekonomi Allah ini (Kol. 1:25; 1 Kor. 9:17); namun 

ajaran lain dari orang-orang yang sesat dipakai oleh musuh 

Allah untuk menyimpangkan umat Allah dan ekonomi ini. 

Dalam administrasi dan penggembalaan gereja lokal, kita harus 

menjelaskan sepenuhnya ekonomi ilahi ini kepada kaum saleh.  

                             Dalam pasal pertama kitab ini, rasul Paulus menyajikan 

ekonomi Allah yang bertentangan dengan ajaran lain. Ekonomi 

Allah berada dalam kepercayaan (ay. 4), sedangkan ajaran lain 

itu berdasar pada hukum Taurat (ay. 7-10). Sebab itu, 

kepercayaan berlawanan dengan hukum Taurat, seperti yang 

dibahas dalam Dal, 3:2, 6, 23-25. Setiap ajaran yang berdasarkan 

prinsip hukum Taurat adalah ajaran yang tidak sehat (ay. 10). 

Hanya ekonomi Allah yang di dalam kepercayaan (yang 

berlawanan dengan ajaran yang berdasarkan prinsip hukum 

Taurat dan berpusat pada hukum Taurat), merupakan ajaran 

yang sehat, yang memeungkinkan orang karena percaya kepada 

Kristus mendapatkan hayat kekal (ay. 16) dan berbagian dalam 

rencana kekal Allah, yaitu ekonomi Allah dalam kepercayaan. 

Inilah Injil mulia yang telah dipercayakan oleh Allah yang 

terpuji kepada rasul Paulus (ay, 11). Siapa saja yang menolak 

iman dan hati nurani yang baik ini, kepercayaannya akan 

seperti kapal yang karam dan tenggelam di samudra raya (ay. 

19).   
​ ​  

A.​ Kristus adalah pusat, keliling, unsur, ruang lingkup, sarana, sasaran, dan 

tujuan ekonomi Allah; pada faktanya, seluruh isi ekonomi kekal Allah 

adalah Kristus—Mat. 17:5; Luk. 24:44. 

Mat. 17:5​ Dan tiba-tiba sedang ia berkata-kata turunlah awan yang 

terang menaungi mereka dan dari dalam awan itu terdengar 

suara yang berkata: "Inilah Anak yang Kukasihi, 

kepada-Nyalah Aku berkenan, dengarkanlah Dia." 

Luk. 24:44​ Ia berkata kepada mereka: "Inilah perkataan-Ku, yang telah 

Kukatakan kepadamu ketika Aku masih bersama-sama 

dengan kamu, yakni bahwa harus digenapi semua yang ada 

tertulis tentang Aku dalam kitab Taurat Musa dan kitab 

nabi-nabi dan kitab Mazmur." 
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B.​ Kalau kita tidak mengenal ekonomi Allah, kita tidak akan memahami 

Alkitab; subjek utama Alkitab adalah ekonomi Allah, dan seluruh Alkitab 

adalah mengenai ekonomi Allah—Luk. 24:45; Ayb. 10:13; lih. Ef. 3:9. 

Luk. 24:45​ Lalu Ia membuka pikiran mereka, sehingga mereka mengerti 

Kitab Suci. 

Ayb. 10:13​ Tetapi inilah yang Kausembunyikan di dalam hati-Mu; aku 

tahu, bahwa inilah maksud-Mu: 

Ef. 3:9​ dan untuk menyatakan apa isinya tugas penyelenggaraan 

rahasia yang telah berabad-abad tersembunyi dalam Allah, 

yang menciptakan segala sesuatu, 

C.​ Ekonomi Allah adalah untuk menyalurkan diri-Nya ke dalam diri kita agar 

diri kita bisa disusun dengan diri-Nya; ini bisa dirampungkan hanya 

melalui Allah menyalurkan diri-Nya sendiri ke dalam kita sebagai hayat 

ilahi—ayat 16-17a; Yoh. 10:10; 14:6a; 1 Kor. 15:45b; Rm. 8:2, 6, 10-11. 

Ef. 3:16​ Aku berdoa supaya Ia, menurut kekayaan kemuliaan-Nya, 

menguatkan dan meneguhkan kamu oleh Roh-Nya di dalam 

batinmu, 

Ef. 3:17a​ sehingga oleh imanmu Kristus diam di dalam hatimu 

Yoh. 10:10​ Pencuri datang hanya untuk mencuri dan membunuh dan 

membinasakan; Aku datang, supaya mereka mempunyai 

hidup, dan mempunyainya dalam segala kelimpahan. 

Yoh. 14:6a​ Kata Yesus kepadanya: "Akulah jalan dan kebenaran dan 

hidup. 

1 Kor. 15:45b​ tetapi Adam yang akhir menjadi roh yang menghidupkan. 

Rm. 8:2​ Roh, yang memberi hidup telah memerdekakan kamu dalam 

Kristus dari hukum dosa dan hukum maut. 

Rm. 8:6​ Karena keinginan daging adalah maut, tetapi keinginan Roh 

adalah hidup dan damai sejahtera. 

Rm. 8:10​ Tetapi jika Kristus ada di dalam kamu, maka tubuh memang 

mati karena dosa, tetapi roh adalah kehidupan oleh karena 

kebenaran. 

Rm. 8:11​ Dan jika Roh Dia, yang telah membangkitkan Yesus dari 

antara orang mati, diam di dalam kamu, maka Ia, yang telah 

membangkitkan Kristus Yesus dari antara orang mati, akan 

menghidupkan juga tubuhmu yang fana itu oleh Roh-Nya, 

yang diam di dalam kamu. 

II.​ Untuk melaksanakan ekonomi-Nya, Allah harus memiliki 

hamba-hamba yang setia, penyalur-penyalur, yang menyalurkan suplai 

hayat ilahi bagi anak-anak Allah—Luk. 12:42; Tit. 1:7: 

Luk. 12:42​ Jawab Tuhan: "Jadi, siapakah pengurus rumah yang setia dan 

bijaksana yang akan diangkat oleh tuannya menjadi kepala atas 

semua hambanya untuk memberikan makanan kepada mereka 

pada waktunya? 

Tit. 1:7​ Sebab sebagai pengatur rumah Allah seorang penilik jemaat 

harus tidak bercacat, tidak angkuh, bukan pemberang, bukan 

peminum, bukan pemarah, tidak serakah, 

A.​ Kata Yunani untuk hamba memiliki akar kata yang sama dengan kata 

ekonomi dalam 1 Timotius 1:4 dan Efesus 1:10. 

1 Tim. 1:4​ ataupun sibuk dengan dongeng dan silsilah yang tiada 

putus-putusnya, yang hanya menghasilkan persoalan belaka, 
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dan bukan tertib hidup keselamatan yang diberikan Allah 

dalam iman. 

Ef. 1:10​ sebagai persiapan kegenapan waktu untuk mempersatukan 

di dalam Kristus sebagai Kepala segala sesuatu, baik yang di 

sorga maupun yang di bumi. 

B.​ Kita semua harus menjadi hamba yang baik dan setia dari ekonomi Allah, 

orang-orang yang menikmati Kristus dan meministrikan Kristus untuk 

menyalurkan Kristus sebagai berbagai kasih karunia Allah untuk 

menyuplai kaum saleh sebagai rumah tangga Allah—1 Kor. 4:1-2; Ef. 3:2; 

1 Ptr. 4:10; Ef. 2:19. 

1 Kor. 4:1​ Demikianlah hendaknya orang memandang kami: sebagai 

hamba-hamba Kristus, yang kepadanya dipercayakan 

rahasia Allah. 

1 Kor. 4:2​ Yang akhirnya dituntut dari pelayan-pelayan yang demikian 

ialah, bahwa mereka ternyata dapat dipercayai. 

Ef. 3:2​ --memang kamu telah mendengar tentang tugas 

penyelenggaraan kasih karunia Allah, yang dipercayakan 

kepadaku karena kamu, 

1 Ptr. 4:10​ Layanilah seorang akan yang lain, sesuai dengan karunia 

yang telah diperoleh tiap-tiap orang sebagai pengurus yang 

baik dari kasih karunia Allah. 

Ef. 2:19​ Demikianlah kamu bukan lagi orang asing dan pendatang, 

melainkan kawan sewarga dari orang-orang kudus dan 

anggota-anggota keluarga Allah, 

C.​ Hari demi hari satu transmisi yang luar biasa harus terjadi; Allah sedang 

menyuplaikan Roh kasih karunia dengan limpah lengkap, dan kita harus 

menerima dan menyalurkan Roh kasih karunia senantiasa—Yoh. 1:16; Ibr. 

10:29b; Gal. 3:2-5; Ef. 3:2; 4:29. 

Yoh. 1:16​ Karena dari kepenuhan-Nya kita semua telah menerima 

kasih karunia demi kasih karunia; 

Ibr. 10:29b​ yang menganggap najis darah perjanjian yang 

menguduskannya, dan yang menghina Roh kasih karunia? 

Gal. 3:2​ Hanya ini yang hendak kuketahui dari pada kamu: Adakah 

kamu telah menerima Roh karena melakukan hukum Taurat 

atau karena percaya kepada pemberitaan Injil? 

Gal. 3:3​ Adakah kamu sebodoh itu? Kamu telah mulai dengan Roh, 

maukah kamu sekarang mengakhirinya di dalam daging? 

Gal. 3:4​ Sia-siakah semua yang telah kamu alami sebanyak itu? 

Masakan sia-sia! 

Gal. 3:5​ Jadi bagaimana sekarang, apakah Ia yang menganugerahkan 

Roh kepada kamu dengan berlimpah-limpah dan yang 

melakukan mujizat di antara kamu, berbuat demikian 

karena kamu melakukan hukum Taurat atau karena kamu 

percaya kepada pemberitaan Injil? 

Ef. 3:2​ --memang kamu telah mendengar tentang tugas 

penyelenggaraan kasih karunia Allah, yang dipercayakan 

kepadaku karena kamu, 

Ef. 4:29​ Janganlah ada perkataan kotor keluar dari mulutmu, tetapi 

pakailah perkataan yang baik untuk membangun, di mana 

perlu, supaya mereka yang mendengarnya, beroleh kasih 

karunia. 
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D.​ Kehidupan orang Kristen adalah kehidupan kasih karunia, pengalaman 

akan kasih karunia, sehingga kita bisa melaksanakan kepengurusan kasih 

karunia kita, penyaluran kasih karunia—3:1-2; 2 Kor. 12:7-9. 

Ef. 3:1​ Itulah sebabnya aku ini, Paulus, orang yang dipenjarakan 

karena Kristus Yesus untuk kamu orang-orang yang tidak 

mengenal Allah 

Ef. 3:2​ --memang kamu telah mendengar tentang tugas 

penyelenggaraan kasih karunia Allah, yang dipercayakan 

kepadaku karena kamu, 

2 Kor. 12:7​ Dan supaya aku jangan meninggikan diri karena 

penyataan-penyataan yang luar biasa itu, maka aku diberi 

suatu duri di dalam dagingku, yaitu seorang utusan Iblis 

untuk menggocoh aku, supaya aku jangan meninggikan diri. 

2 Kor. 12:8​ Tentang hal itu aku sudah tiga kali berseru kepada Tuhan, 

supaya utusan Iblis itu mundur dari padaku. 

2 Kor. 12:9​ Tetapi jawab Tuhan kepadaku: "Cukuplah kasih karunia-Ku 

bagimu, sebab justru dalam kelemahanlah kuasa-Ku menjadi 

sempurna." Sebab itu terlebih suka aku bermegah atas 

kelemahanku, supaya kuasa Kristus turun menaungi aku. 

E.​ Kita perlu menjadi saluran-saluran dari suplai limpah lengkap dari Roh 

kasih karunia, orang-orang yang meministrikan, yang menyalurkan, 

firman kasih karunia Allah kepada kaum saleh bagi pertumbuhan mereka 

dalam hayat dan bagi kenikmatan mereka akan Kristus—Kis. 6:4; 20:32; 2 

Kor. 3:6; Flp. 1:19-25; Ibr. 10:29b; 1 Yoh. 5:16. 

Kis. 6:4​ dan supaya kami sendiri dapat memusatkan pikiran dalam 

doa dan pelayanan Firman." 

Kis. 20:32​ Dan sekarang aku menyerahkan kamu kepada Tuhan dan 

kepada firman kasih karunia-Nya, yang berkuasa 

membangun kamu dan menganugerahkan kepada kamu 

bagian yang ditentukan bagi semua orang yang telah 

dikuduskan-Nya. 

2 Kor. 3:6​ Ialah membuat kami juga sanggup menjadi pelayan-pelayan 

dari suatu perjanjian baru, yang tidak terdiri dari hukum 

yang tertulis, tetapi dari Roh, sebab hukum yang tertulis 

mematikan, tetapi Roh menghidupkan. 

Flp. 1:19​ karena aku tahu, bahwa kesudahan semuanya ini ialah 

keselamatanku oleh doamu dan pertolongan Roh Yesus 

Kristus. 

Flp. 1:20​ Sebab yang sangat kurindukan dan kuharapkan ialah bahwa 

aku dalam segala hal tidak akan beroleh malu, melainkan 

seperti sediakala, demikianpun sekarang, Kristus dengan 

nyata dimuliakan di dalam tubuhku, baik oleh hidupku, 

maupun oleh matiku. 

Flp. 1:21​ Karena bagiku hidup adalah Kristus dan mati adalah 

keuntungan. 

Flp. 1:22​ Tetapi jika aku harus hidup di dunia ini, itu berarti bagiku 

bekerja memberi buah. Jadi mana yang harus kupilih, aku 

tidak tahu. 

Flp. 1:23​ Aku didesak dari dua pihak: aku ingin pergi dan diam 

bersama-sama dengan Kristus--itu memang jauh lebih baik; 
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Flp. 1:24​ tetapi lebih perlu untuk tinggal di dunia ini karena kamu. 

Flp. 1:25​ Dan dalam keyakinan ini tahulah aku: aku akan tinggal dan 

akan bersama-sama lagi dengan kamu sekalian supaya kamu 

makin maju dan bersukacita dalam iman, 

Ibr. 10:29b​ yang menganggap najis darah perjanjian yang 

menguduskannya, dan yang menghina Roh kasih karunia? 

1 Yoh. 5:16​ Kalau ada seorang melihat saudaranya berbuat dosa, yaitu 

dosa yang tidak mendatangkan maut, hendaklah ia berdoa 

kepada Allah dan Dia akan memberikan hidup kepadanya, 

yaitu mereka, yang berbuat dosa yang tidak mendatangkan 

maut. Ada dosa yang mendatangkan maut: tentang itu tidak 

kukatakan, bahwa ia harus berdoa. 

III.​ Kita harus meministrikan firman dengan satu beban dari Tuhan: 

A.​ Satu roh yang terbuka kepada Allah adalah kondisi untuk menerima beban 

dari Allah; kita harus belajar menerima beban dan melepaskan beban 

melalui doa dalam persekutuan kita yang intim dengan Tuhan—Luk. 1:53; 

Mzm. 27:4; Yes. 59:16; Kol. 4:2: 

Luk. 1:53​ Ia melimpahkan segala yang baik kepada orang yang lapar, 

dan menyuruh orang yang kaya pergi dengan tangan hampa; 

Mzm. 27:4​ Satu hal telah kuminta kepada TUHAN, itulah yang 

kuingini: diam di rumah TUHAN seumur hidupku, 

menyaksikan kemurahan TUHAN dan menikmati bait-Nya. 

Yes. 59:16​ Ia melihat bahwa tidak seorangpun yang tampil, dan Ia 

tertegun karena tidak ada yang membela. Maka tangan-Nya 

sendiri memberi Dia pertolongan, dan keadilan-Nyalah yang 

membantu Dia. 

Kol. 4:2​ Bertekunlah dalam doa dan dalam pada itu berjaga-jagalah 

sambil mengucap syukur. 

1.​ Doa dan pekerjaan tidak terpisahkan; tanpa doa tidak ada 

pekerjaan—Yer. 33:2-3; Yes. 62:6-7; Kis. 6:4. 

Yer. 33:2​ "Beginilah firman TUHAN, yang telah menjadikan bumi 

dengan membentuknya dan menegakkannya--TUHAN 

ialah nama-Nya--: 

Yer. 33:3​ Berserulah kepada-Ku, maka Aku akan menjawab 

engkau dan akan memberitahukan kepadamu hal-hal 

yang besar dan yang tidak terpahami, yakni hal-hal yang 

tidak kauketahui. 

Yes. 62:6​ Di atas tembok-tembokmu, hai Yerusalem, telah 

Kutempatkan pengintai-pengintai. Sepanjang hari dan 

sepanjang malam, mereka tidak akan pernah berdiam 

diri. Hai kamu yang harus mengingatkan TUHAN kepada 

Sion, janganlah kamu tinggal tenang 

Yes. 62:7​ dan janganlah biarkan Dia tinggal tenang, sampai Ia 

menegakkan Yerusalem dan sampai Ia membuatnya 

menjadi kemasyhuran di bumi. 

Kis. 6:4​ dan supaya kami sendiri dapat memusatkan pikiran 

dalam doa dan pelayanan Firman." 
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2.​ Jika Allah memberi kita beban doa, Dia ingin itu diutarakan; 

beban-beban dilepaskan hanya melalui pengutaraan—Mrk. 7:29; Ibr. 

5:7. 

Mrk. 7:29​ Maka kata Yesus kepada perempuan itu: "Karena 

kata-katamu itu, pergilah sekarang sebab setan itu sudah 

keluar dari anakmu." 

Ibr. 5:7​ Dalam hidup-Nya sebagai manusia, Ia telah 

mempersembahkan doa dan permohonan dengan ratap 

tangis dan keluhan kepada Dia, yang sanggup 

menyelamatkan-Nya dari maut, dan karena 

kesalehan-Nya Ia telah didengarkan. 

3.​ Jika kita tidak bisa berdoa dengan lantang di rumah kita, marilah kita 

mencari tempat di mana kita bisa mengutarakan beban kita seperti 

Tuhan; kita harus berdoa dengan bersuara bahkan jika itu berarti 

berdoa dengan suara yang pelan; Allah ingin beban kita 

diucapkan—Mrk. 1:35; Luk. 6:12; Mzm. 4:2; 5:2-4; 77:2; 102:2; 116:1; 

142:2; Kid. 2:14. 

Mrk. 1:35​ Pagi-pagi benar, waktu hari masih gelap, Ia bangun dan 

pergi ke luar. Ia pergi ke tempat yang sunyi dan berdoa di 

sana. 

Luk. 6:12​ Pada waktu itu pergilah Yesus ke bukit untuk berdoa dan 

semalam-malaman Ia berdoa kepada Allah. 

Mzm. 4:2​ Apabila aku berseru, jawablah aku, ya Allah, yang 

membenarkan aku. Di dalam kesesakan Engkau memberi 

kelegaan kepadaku. Kasihanilah aku dan dengarkanlah 

doaku! 

Mzm. 5:2​ Berilah telinga kepada perkataanku, ya TUHAN, 

indahkanlah keluh kesahku.​  ​  

Mzm. 5-3 ​ Perhatikanlah teriakku minta tolong, ya Rajaku dan 

Allahku, sebab kepada-Mulah aku berdoa.​  ​  

Mzm. 5-4 ​ TUHAN, pada waktu pagi Engkau mendengar seruanku, 

pada waktu pagi aku mengatur persembahan bagi-Mu, 

dan aku menunggu-nunggu. 

Mzm. 77:2​ Aku mau berseru-seru dengan nyaring kepada Allah, 

dengan nyaring kepada Allah, supaya Ia mendengarkan 

aku. 

Mzm. 102:2​ TUHAN, dengarkanlah doaku, dan biarlah teriakku 

minta tolong sampai kepada-Mu. 

Mzm. 116:1​ Aku mengasihi TUHAN, sebab Ia mendengarkan suaraku 

dan permohonanku. 

Mzm. 142:2​ Dengan nyaring aku berseru-seru kepada TUHAN, 

dengan nyaring aku memohon kepada TUHAN. 

Kid. 2:14​ Merpatiku di celah-celah batu, di persembunyian 

lereng-lereng gunung, perlihatkanlah wajahmu, 

perdengarkanlah suaramu! Sebab merdu suaramu dan 

elok wajahmu!" 

B.​ Wahyu yang diterima para nabi adalah beban yang mereka terima; tanpa 

beban, tidak ada ministri firman, tidak ada nubuat, bagi pembangunan 

gereja—Yes. 1:1; 2:1; 13:1; 15:1; Za. 12:1; Mal. 1:1; Kis. 6:4; 1 Kor. 14:4b: 
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Yes. 1:1​ Penglihatan yang telah dilihat Yesaya bin Amos tentang 

Yehuda dan Yerusalem dalam zaman Uzia, Yotam, Ahas dan 

Hizkia, raja-raja Yehuda. 

Yes. 2:1​ Firman yang dinyatakan kepada Yesaya bin Amos tentang 

Yehuda dan Yerusalem. 

Yes. 13:1​ Ucapan ilahi terhadap Babel yang dinyatakan kepada Yesaya 

bin Amos. 

Yes. 15:1​ Ucapan ilahi tentang Moab. Sungguh, dalam suatu malam 

Ar-Moab sudah dirusakkan, dibinasakan; sungguh, dalam 

suatu malam Kir-Moab sudah dirusakkan, dibinasakan! 

Za. 12:1​ Ucapan ilahi. Firman TUHAN tentang Israel: Demikianlah 

firman TUHAN yang membentangkan langit dan yang 

meletakkan dasar bumi dan yang menciptakan roh dalam 

diri manusia: 

Mal. 1:1​ Ucapan ilahi. Firman TUHAN kepada Israel dengan 

perantaraan Maleakhi. 

Kis. 6:4​ dan supaya kami sendiri dapat memusatkan pikiran dalam 

doa dan pelayanan Firman." 

1 Kor. 14:4b​ tetapi siapa yang bernubuat, ia membangun Jemaat. 

1.​ Beban kita adalah untuk melepaskan wahyu Allah kepada manusia, 

dan wahyu Allah dilepaskan melalui firman wahyu yang Allah berikan 

kepada kita—2:11-16. 

1 Kor. 2:11​ Siapa gerangan di antara manusia yang tahu, apa yang 

terdapat di dalam diri manusia selain roh manusia 

sendiri yang ada di dalam dia? Demikian pulalah tidak 

ada orang yang tahu, apa yang terdapat di dalam diri 

Allah selain Roh Allah. 

1 Kor. 2:12​ Kita tidak menerima roh dunia, tetapi roh yang berasal 

dari Allah, supaya kita tahu, apa yang dikaruniakan 

Allah kepada kita. 

1 Kor. 2:13​ Dan karena kami menafsirkan hal-hal rohani kepada 

mereka yang mempunyai Roh, kami berkata-kata tentang 

karunia-karunia Allah dengan perkataan yang bukan 

diajarkan kepada kami oleh hikmat manusia, tetapi oleh 

Roh. 

1 Kor. 2:14​ Tetapi manusia duniawi tidak menerima apa yang 

berasal dari Roh Allah, karena hal itu baginya adalah 

suatu kebodohan; dan ia tidak dapat memahaminya, 

sebab hal itu hanya dapat dinilai secara rohani. 

1 Kor. 2:15​ Tetapi manusia rohani menilai segala sesuatu, tetapi ia 

sendiri tidak dinilai oleh orang lain. 

1 Kor. 2:16​ Sebab: "Siapakah yang mengetahui pikiran Tuhan, 

sehingga ia dapat menasihati Dia?" Tetapi kami memiliki 

pikiran Kristus. 

2.​ Ketika kita meministrikan firman Allah, perhatian kita haruslah 

apakah kita memiliki pembicaraan Allah, bukan topik pembicaraan 

kita; untuk memiliki pembicaraan Allah, orang yang meministrikan 

firman harus memiliki beban—Mal. 2:7. 

Mal. 2:7​ Sebab bibir seorang imam memelihara pengetahuan dan 

orang mencari pengajaran dari mulutnya, sebab dialah 

utusan TUHAN semesta alam. 
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3.​ Orang-orang yang meministrikan firman harus memikul kondisi 

orang-orang di hadapan Allah, merasakan kondisi mereka, dan 

mengetahui apa yang Allah ingin katakan—Kel. 28:29-30. 

Kel. 28:29​ Demikianlah di atas jantungnya harus dibawa Harun 

nama para anak Israel pada tutup dada pernyataan 

keputusan itu, apabila ia masuk ke dalam tempat kudus, 

supaya menjadi tanda peringatan yang tetap di hadapan 

TUHAN. 

Kel. 28:30​ Dan di dalam tutup dada pernyataan keputusan itu 

haruslah kautaruh Urim dan Tumim; haruslah itu di atas 

jantung Harun, apabila ia masuk menghadap TUHAN, 

dan Harun harus tetap membawa keputusan bagi orang 

Israel di atas jantungnya, di hadapan TUHAN. 

C.​ Masalah terbesar dalam administrasi gereja dan dalam ministri firman 

adalah tidak memiliki beban dari Tuhan: 

1.​ Tanpa beban, semua aktivitas kita akan mati dan tidak efektif; dengan 

beban, kita akan hidup dan berkembang. 

2.​ Memiliki beban adalah yang paling menanggulangi kita; jika ada beban, 

ego berkurang dan ditanggulangi, karena ada hal-hal yang tidak 

diizinkan oleh beban kita untuk dilakukan, dan ada wilayah-wilayah 

yang akan memerlukan diri kita ditanggulangi sebelum kita bisa 

melepaskan beban kita. 

3.​ Jika kita melayani berdasarkan kewajiban alih-alih melayani dengan 

beban, pelayanan seperti itu akan menyebabkan kita kehilangan 

hadirat Tuhan—lih. Mal. 3:14; Ul. 4:25 

Mal. 3:14​ Kamu berkata: "Adalah sia-sia beribadah kepada Allah. 

Apakah untungnya kita memelihara apa yang harus 

dilakukan terhadap-Nya dan berjalan dengan pakaian 

berkabung di hadapan TUHAN semesta alam? 

Ul. 4:25​ Apabila kamu beranak cucu dan kamu telah tua di negeri 

itu lalu kamu berlaku busuk dengan membuat patung 

yang menyerupai apapun juga, dan melakukan apa yang 

jahat di mata TUHAN, Allahmu, sehingga kamu 

menimbulkan sakit hati-Nya, 

4.​ Ketika pelayanan kita menjadi perkara memenuhi suatu tugas, 

pelayanan kita telah merosot. 

IV.​ Kita harus berkoordinasi satu dengan yang lain dalam 

kesehatian—Kis. 1:14; 2:46: 

Kis. 1:14​ Mereka semua bertekun dengan sehati dalam doa 

bersama-sama, dengan beberapa perempuan serta Maria, ibu 

Yesus, dan dengan saudara-saudara Yesus. 

Kis. 2:46​ Dengan bertekun dan dengan sehati mereka berkumpul tiap-tiap 

hari dalam Bait Allah. Mereka memecahkan roti di rumah 

masing-masing secara bergilir dan makan bersama-sama dengan 

gembira dan dengan tulus hati, 

A.​ Petunjuk terbesar bahwa kita melihat Tubuh adalah kita tidak bisa 

merdeka; penyebutan Paulus akan Sostenes dalam 1 Korintus 1 
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memperlihatkan bahwa ia memiliki kesadaran akan Tubuh dan roh 

koordinasi. 

i Korintus 1​ Lihat Alkitab 

B.​ Karena kita tidak memiliki kesadaran bahwa kita memerlukan orang lain 

dan bahwa orang lain memerlukan kita bagi koordinasi kita di dalam 

Tubuh, sedikit orang di antara kita yang memiliki roh yang mau belajar 

dan roh yang memerlukan bantuan—Mat. 5:3: 

Mat. 5:3​ "Berbahagialah orang yang miskin di hadapan Allah, karena 

merekalah yang empunya Kerajaan Sorga. 

1.​ Koordinasi berarti kita tidak bisa melakukan apa pun tanpa yang lain. 

2.​ Merasa bahwa kita tidak memerlukan satu sama lain dan bahwa kita 

tidak perlu bersekutu adalah bentuk kesombongan terbesar; ini adalah 

hal yang paling menyakiti Tuhan dan Tubuh. 

3.​ Jika kita kekurangan koordinasi dengan yang lain, kita akan selalu 

mengkritik apa yang mereka lakukan. 

C.​ Berkat Allah adalah berdasarkan kesehatian kita, menjadi selaras di dalam 

roh dengan satu sama lain, memiliki koordinasi yang riil, dan memiliki 

keesaan yang sejati—Kis. 1:14: 

Kis. 1:14​ Mereka semua bertekun dengan sehati dalam doa 

bersama-sama, dengan beberapa perempuan serta Maria, ibu 

Yesus, dan dengan saudara-saudara Yesus. 

1.​ Ketika kita meministrikan firman, bersekutu, dan berdoa, kita jangan 

mengkritik orang lain; secara khusus, ketika kita berdoa bersama yang 

lain, kita harus menghindari berdoa dengan sikap yang kontradiktif. 

2.​ Kita harus mutlak menghindari mengkritik orang lain dalam ministri 

firman; mengkritik orang lain memperlihatkan bahwa kita itu sempit, 

dan ini akan mengarah kepada perpecahan. 

3.​ Kita selalu perlu memiliki sikap menghormati, bekerja sama, dan 

berkoordinasi dengan yang lain; kita harus melayani orang lain 

menurut bagian kita dan menghormati bagian orang lain, karena kedua 

bagian itu telah dipercayakan kepada kita oleh Tuhan; setiap orang 

harus memiliki kerendahhatian untuk tidak menganggap bagiannya 

lebih tinggi daripada bagian orang lain—Flp. 2:3-4. 

Flp. 2:3​ dengan tidak mencari kepentingan sendiri atau 

puji-pujian yang sia-sia. Sebaliknya hendaklah dengan 

rendah hati yang seorang menganggap yang lain lebih 

utama dari pada dirinya sendiri; 

Flp. 2:4​ dan janganlah tiap-tiap orang hanya memperhatikan 

kepentingannya sendiri, tetapi kepentingan orang lain 

juga. 

4.​ Saudara-saudara perlu mempelajari pelajaran diremukkan, 

mengakomodasi orang lain, dan menghormati fungsi orang lain; hanya 

dengan cara ini kita bisa memelihara kesadaran akan Tubuh dan 

menghasilkan pembangunan di antara kita. 

5.​ Kita semua harus menjadi sejiwa untuk berdoa, menyuplai, dan 

menunjang siapa pun yang membicarakan berita; jika orang yang 

melayani Tuhan senantiasa tidak setuju alih-alih berada dalam 
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kesehatian, musuh, kaum saleh, dan bahkan anak kecil akan 

mengetahuinya. 

6.​ Kita jangan memberi kaum saleh kesan bahwa pembicaraan kita lebih 

tinggi daripada orang lain; sebaliknya, kaum saleh harus memiliki 

kesan bahwa pembicaraan kita selaras dengan pembicaraan orang lain. 

7.​ Ketika seorang saudara berbicara, beberapa orang mungkin mengkritik 

dan berkata dalam hati mereka, “Saya sudah tahu hal ini”; roh seperti 

ini menghancurkan bagi pekerjaan Allah. 

8.​ Karena kaum saleh yang setia memperhatikan kita, kita harus 

berhati-hati untuk tidak melakukan apa pun atau mengatakan apa pun 

yang membangkitkan kekhawatiran mereka bagi kita atau bagi 

pemulihan Tuhan—1 Kor. 1:10; 2 Kor. 12:18; 1 Tim. 4:12; Tit. 2:7-8. 

1 Kor. 1:10​ Tetapi aku menasihatkan kamu, saudara-saudara, demi 

nama Tuhan kita Yesus Kristus, supaya kamu seia sekata 

dan jangan ada perpecahan di antara kamu, tetapi 

sebaliknya supaya kamu erat bersatu dan sehati sepikir. 

2 Kor. 12:18​ Memang aku telah meminta Titus untuk pergi dan 

bersama-sama dengan dia aku mengutus saudara yang 

lain itu. Adakah Titus mengambil untung dari pada 

kamu? Tidakkah kami berdua hidup menurut roh yang 

sama dan tidakkah kami berlaku menurut cara yang 

sama? 

1 Tim. 4:12​ Jangan seorangpun menganggap engkau rendah karena 

engkau muda. Jadilah teladan bagi orang-orang percaya, 

dalam perkataanmu, dalam tingkah lakumu, dalam 

kasihmu, dalam kesetiaanmu dan dalam kesucianmu. 

Tit. 2:7​ dan jadikanlah dirimu sendiri suatu teladan dalam 

berbuat baik. Hendaklah engkau jujur dan 

bersungguh-sungguh dalam pengajaranmu, 

Tit. 2:8​ sehat dan tidak bercela dalam pemberitaanmu sehingga 

lawan menjadi malu, karena tidak ada hal-hal buruk 

yang dapat mereka sebarkan tentang kita. 

9.​ Kesombongan mengundang kehancuran, tetapi kerendahhatian 

mendatangkan berkat—Ams. 16:18; 1 Ptr. 5:5. 

Ams. 16:18​ Kecongkakan mendahului kehancuran, dan tinggi hati 

mendahului kejatuhan. 

1 Ptr. 5:5​ Demikian jugalah kamu, hai orang-orang muda, 

tunduklah kepada orang-orang yang tua. Dan kamu 

semua, rendahkanlah dirimu seorang terhadap yang lain, 

sebab: "Allah menentang orang yang congkak, tetapi 

mengasihani orang yang rendah hati." 

10.​ Penyebab kurangnya pembangunan di antara orang-orang yang 

melayani adalah mereka kurang saling mengasihi: 

a.​ Firman Tuhan kepada kita dan doa-Nya bagi kita adalah untuk 

saling mengasihi—Yoh. 13:34-35; 15:12, 17. 

Yoh. 13:34​ Aku memberikan perintah baru kepada kamu, yaitu 

supaya kamu saling mengasihi; sama seperti Aku 

telah mengasihi kamu demikian pula kamu harus 

saling mengasihi. 
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Yoh. 13:35​ Dengan demikian semua orang akan tahu, bahwa 

kamu adalah murid-murid-Ku, yaitu jikalau kamu 

saling mengasihi." 

Yoh. 15:12​ Inilah perintah-Ku, yaitu supaya kamu saling 

mengasihi, seperti Aku telah mengasihi kamu. 

Yoh. 15:17​ Inilah perintah-Ku kepadamu: Kasihilah seorang 

akan yang lain." 

b.​ Harus ada kasih yang luar biasa di antara orang-orang yang 

melayani; saling mengasihi seperti itu berasal dari keesaan kita 

dengan Tuhan. 

c.​ Para penatua dan sekerja harus saling menggembalakan dan saling 

mengasihi untuk menjadi satu model bagi kehidupan 

Tubuh—21:15-17; 1 Ptr. 1:22. 

Yoh. 21:15​ Sesudah sarapan Yesus berkata kepada Simon Petrus: 

"Simon, anak Yohanes, apakah engkau mengasihi Aku 

lebih dari pada mereka ini?" Jawab Petrus 

kepada-Nya: "Benar Tuhan, Engkau tahu, bahwa aku 

mengasihi Engkau." Kata Yesus kepadanya: 

"Gembalakanlah domba-domba-Ku." 

Yoh. 21:16​ Kata Yesus pula kepadanya untuk kedua kalinya: 

"Simon, anak Yohanes, apakah engkau mengasihi 

Aku?" Jawab Petrus kepada-Nya: "Benar Tuhan, 

Engkau tahu, bahwa aku mengasihi Engkau." Kata 

Yesus kepadanya: "Gembalakanlah 

domba-domba-Ku." 

Yoh. 21:17​ Kata Yesus kepadanya untuk ketiga kalinya: "Simon, 

anak Yohanes, apakah engkau mengasihi Aku?" Maka 

sedih hati Petrus karena Yesus berkata untuk ketiga 

kalinya: "Apakah engkau mengasihi Aku?" Dan ia 

berkata kepada-Nya: "Tuhan, Engkau tahu segala 

sesuatu, Engkau tahu, bahwa aku mengasihi 

Engkau." Kata Yesus kepadanya: "Gembalakanlah 

domba-domba-Ku. 

1 Ptr. 1:22​ Karena kamu telah menyucikan dirimu oleh ketaatan 

kepada kebenaran, sehingga kamu dapat 

mengamalkan kasih persaudaraan yang tulus ikhlas, 

hendaklah kamu bersungguh-sungguh saling 

mengasihi dengan segenap hatimu. 

D.​ Kita perlu dibaurkan bersama melalui berdoa dengan sehati dengan 

melatih dan meleluasakan roh kita—Mat. 18:19; Kis. 1:14; Kidung, #614: 

Mat. 18:19​ Dan lagi Aku berkata kepadamu: Jika dua orang dari 

padamu di dunia ini sepakat meminta apapun juga, 

permintaan mereka itu akan dikabulkan oleh Bapa-Ku yang 

di sorga. 

Kis. 1:14​ Mereka semua bertekun dengan sehati dalam doa 

bersama-sama, dengan beberapa perempuan serta Maria, ibu 

Yesus, dan dengan saudara-saudara Yesus. 

Kidung, #614​1. Rohku ‘ngalir, Tuhan, rohku ‘ngalir. 

​      Kini mohon Tuhan ngalirkannya. 

​ ​    Dobrak masa lalu, runtuh tembok besi. 

​ ​    Roh ‘ngalir d’ngan bebas, rohku ‘ngalir, 
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​ ​ ​ ​ 2. Rohku ‘ngalir, Tuhan, rohku ‘ngalir. 

​ ​ ​ ​     Kini mohon Tuhan ‘ngalirkannya. 

​ ​ ​ ​     Tidak puas diri, tidak bangga diri. 

​ ​ ​ ​     Rohku tak terhalang, rohku ‘ngalir. 

 

​ ​ ​ ​ 3. Rohku ‘ngalir, Tuhan rohku ‘ngalir. 

​ ​ ​ ​     Kini minta Tuhan ‘ngalirkannya. 

​ ​ ​ ​     Tidak muluk-muluk, tidak rasa pandai. 

​ ​ ​ ​     Roh ‘ngalir tak henti, rohku ‘ngalir. 

 

​ ​ ​ ​ 4. Rohku ‘ngalir, Tuhan rohku ‘ngalir. 

​ ​ ​ ​     Kini cari Tuhan, ‘ngalirkannya. 

​ ​ ​ ​     Tidak bersembunyi, tidak menyendiri. 

​ ​ ​ ​     Rohku ‘ngalir kian dalam, rohku ‘ngalir. 

 

​ ​ ​ ​ 5. Rohku ‘ngalir, Tuhan, rohku ‘ngalir. 

​ ​ ​ ​     Kini minta Tuhan ‘ngalirkannya. 

​ ​ ​ ​     Tidak sandar diri, turun dari takhta. 

​ ​ ​ ​     Sungai hayat lu-ap, rohku ‘ngalir. 

 

​ ​ ​ ​ 6. Rohku ‘ngalir, Tuhan, rohku ‘ngalir 

​ ​ ​ ​     Dengar doa-ku, Tuhan ‘ngalirkannya. 

​ ​ ​ ​     Moga ku terbangun, sekutu d’ngan Tuhan. 

​ ​ ​ ​     Ber-baur dengan orang, rohku ‘ngalir. 

1.​ Kita harus berdoa sebagai satu tubuh korporat, bukan secara individu. 

2.​ Di satu aspek, kita harus berdoa dengan cara sedemikian sehingga 

orang berikutnya yang berdoa bisa melanjutkan doa kita; di aspek lain, 

kita juga harus mendengarkan doa-doa orang lain, memasuki doa-doa 

mereka, dan mengikuti doa-doa mereka. 

3.​ Kita harus mendoakan doa-doa permohonan dan permintaan yang 

singkat kepada Tuhan dan bukan doa-doa yang panjang yang penuh 

dengan penjelasan kepada Tuhan dan penuh dengan memberikan 

deskripsi dan petunjuk kepada Tuhan. 

4.​ Doa yang panjang selalu membunuh sidang doa; ini menunjukkan 

bahwa Anda hanya memperhatikan diri Anda dan perasaan Anda, 

bukan orang lain dan bukan atmosfer serta aliran Roh di dalam sidang. 

V.​ Melayani dalam koordinasi dengan satu sama lain di dalam gereja 

adalah menang atas kemerosotan gereja melalui Roh Allah yang 

diintensifkan tujuh ganda melalui makan Kristus sebagai pohon hayat, 

manna tersembunyi, dan hari raya bagi penyelesaian ekonomi kekal 

Allah—Why. 4:5; 5:6; 2:7, 17; 3:20-21; Za. 4:11-14: 

Why. 4:5​ Dan dari takhta itu keluar kilat dan bunyi guruh yang menderu, 

dan tujuh obor menyala-nyala di hadapan takhta itu: itulah 

ketujuh Roh Allah. 

Why. 5:6​ Maka aku melihat di tengah-tengah takhta dan keempat 

makhluk itu dan di tengah-tengah tua-tua itu berdiri seekor 

Anak Domba seperti telah disembelih, bertanduk tujuh dan 

bermata tujuh: itulah ketujuh Roh Allah yang diutus ke seluruh 

bumi. 
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Why. 2:7​ Siapa bertelinga, hendaklah ia mendengarkan apa yang 

dikatakan Roh kepada jemaat-jemaat: Barangsiapa menang, dia 

akan Kuberi makan dari pohon kehidupan yang ada di Taman 

Firdaus Allah." 

Why. 2:17​ Siapa bertelinga, hendaklah ia mendengarkan apa yang 

dikatakan Roh kepada jemaat-jemaat: Barangsiapa menang, 

kepadanya akan Kuberikan dari manna yang tersembunyi; dan 

Aku akan mengaruniakan kepadanya batu putih, yang di 

atasnya tertulis nama baru, yang tidak diketahui oleh siapapun, 

selain oleh yang menerimanya." 

Why. 3:20​ Lihat, Aku berdiri di muka pintu dan mengetok; jikalau ada 

orang yang mendengar suara-Ku dan membukakan pintu, Aku 

akan masuk mendapatkannya dan Aku makan bersama-sama 

dengan dia, dan ia bersama-sama dengan Aku. 

Why. 3:21​ Barangsiapa menang, ia akan Kududukkan bersama-sama 

dengan Aku di atas takhta-Ku, sebagaimana Akupun telah 

menang dan duduk bersama-sama dengan Bapa-Ku di atas 

takhta-Nya. 

Za. 4:11​ Lalu berbicaralah aku kepadanya: "Apakah arti kedua pohon 

zaitun yang di sebelah kanan dan di sebelah kiri kandil ini?" 

Za. 4:12​ Untuk kedua kalinya berbicaralah aku kepadanya: "Apakah arti 

kedua dahan pohon zaitun yang di samping kedua pipa emas 

yang menyalurkan cairan emas dari atasnya itu?" 

Za. 4:13​ Ia menjawab aku: "Tidakkah engkau tahu, apa arti semuanya 

ini?" Jawabku: "Tidak, tuanku!" 

Za. 4:14​ Lalu ia berkata: "Inilah kedua orang yang diurapi yang berdiri di 

dekat Tuhan seluruh bumi!" 

A.​ Melayani dalam koordinasi dengan satu sama lain di dalam gereja adalah 

menikmati Kristus sebagai keadilbenaran, damai sejahtera, dan sukacita 

dalam Roh Kudus; “karena siapa saja yang melayani Kristus dengan cara 

ini, ia berkenan pada Allah dan dihormati oleh manusia”—Rm. 14:17-18. 

Rm. 14:17​ Sebab Kerajaan Allah bukanlah soal makanan dan minuman, 

tetapi soal kebenaran, damai sejahtera dan sukacita oleh Roh 

Kudus. 

Rm. 14:18​ Karena barangsiapa melayani Kristus dengan cara ini, ia 

berkenan pada Allah dan dihormati oleh manusia. 

B.​ Melayani dalam koordinasi dengan satu sama lain di dalam gereja adalah 

menggembalakan orang menurut Allah—1 Ptr. 5:1-6. 

1 Ptr. 5:1​ Aku menasihatkan para penatua di antara kamu, aku 

sebagai teman penatua dan saksi penderitaan Kristus, yang 

juga akan mendapat bagian dalam kemuliaan yang akan 

dinyatakan kelak. 

1 Ptr. 5:2​ Gembalakanlah kawanan domba Allah yang ada padamu, 

jangan dengan paksa, tetapi dengan sukarela sesuai dengan 

kehendak Allah, dan jangan karena mau mencari 

keuntungan, tetapi dengan pengabdian diri. 

1 Ptr. 5:3​ Janganlah kamu berbuat seolah-olah kamu mau memerintah 

atas mereka yang dipercayakan kepadamu, tetapi hendaklah 

kamu menjadi teladan bagi kawanan domba itu. 

1 Ptr. 5:4​ Maka kamu, apabila Gembala Agung datang, kamu akan 

menerima mahkota kemuliaan yang tidak dapat layu. 
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1 Ptr. 5:5​ Demikian jugalah kamu, hai orang-orang muda, tunduklah 

kepada orang-orang yang tua. Dan kamu semua, 

rendahkanlah dirimu seorang terhadap yang lain, sebab: 

"Allah menentang orang yang congkak, tetapi mengasihani 

orang yang rendah hati." 

1 Ptr. 5:6​ Karena itu rendahkanlah dirimu di bawah tangan Tuhan 

yang kuat, supaya kamu ditinggikan-Nya pada waktunya. 

C.​ Melayani dalam koordinasi dengan satu sama lain di dalam gereja adalah 

menjadi pemberi yang berbahagia—2 Kor. 9:7; Kis. 20:35. 

2 Kor. 9:7​ Hendaklah masing-masing memberikan menurut kerelaan 

hatinya, jangan dengan sedih hati atau karena paksaan, 

sebab Allah mengasihi orang yang memberi dengan sukacita. 

Kis. 20:35​ Dalam segala sesuatu telah kuberikan contoh kepada kamu, 

bahwa dengan bekerja demikian kita harus membantu 

orang-orang yang lemah dan harus mengingat perkataan 

Tuhan Yesus, sebab Ia sendiri telah mengatakan: Adalah 

lebih berbahagia memberi dari pada menerima." 

D.​ Melayani dalam koordinasi dengan satu sama lain di dalam gereja adalah 

membangun gereja melalui memperhidupkan kehidupan bertutur sabda 

untuk meluapkan Allah Tritunggal yang mengalir bagi konstitusi gereja 

sebagai kepenuhan Allah—Yoh. 4:14b; 7:38-39; 1 Kor. 14:4b, 26; Ef. 3:19. 

Yoh. 4:14b​ Sebaliknya air yang akan Kuberikan kepadanya, akan 

menjadi mata air di dalam dirinya, yang terus-menerus 

memancar sampai kepada hidup yang kekal." 

Yoh. 7:38​ Barangsiapa percaya kepada-Ku, seperti yang dikatakan oleh 

Kitab Suci: Dari dalam hatinya akan mengalir aliran-aliran 

air hidup." 

Yoh. 7:39​ Yang dimaksudkan-Nya ialah Roh yang akan diterima oleh 

mereka yang percaya kepada-Nya; sebab Roh itu belum 

datang, karena Yesus belum dimuliakan. 

1 Kor. 14:4b​ tetapi siapa yang bernubuat, ia membangun Jemaat. 

1 Kor. 14:26​ Jadi bagaimana sekarang, saudara-saudara? Bilamana kamu 

berkumpul, hendaklah tiap-tiap orang mempersembahkan 

sesuatu: yang seorang mazmur, yang lain pengajaran, atau 

penyataan Allah, atau karunia bahasa roh, atau karunia 

untuk menafsirkan bahasa roh, tetapi semuanya itu harus 

dipergunakan untuk membangun. 

Ef. 3:19​ dan untuk menyatakan apa isinya tugas penyelenggaraan 

rahasia yang telah berabad-abad tersembunyi dalam Allah, 

yang menciptakan segala sesuatu, 
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MINISTRI FIRMAN DAN PENYALURAN ALLAH BAGI EKONOMI ALLAH 

(Sabtu—Sesi Siang) 

Berita Enam 

Penyaluran Allah Tritunggal dalam Ministri Yohanes 

Pembacaan Alkitab: Yoh. 1:1; 14:7-21, 23; 3:34; 16:13-15; ​
1 Yoh. 2:27; 3:9; Why. 21:9-10; 22:13 

Yoh. 1:1​ ​ ​ Pada mulanya adalah Firman; Firman itu bersama-sama dengan Allah 

dan Firman itu adalah Allah. 

Yoh. 14:7​​ ​ Sekiranya kamu mengenal Aku, pasti kamu juga mengenal Bapa-Ku. 

Sekarang ini kamu mengenal Dia dan kamu telah melihat Dia." 

Yoh. 14:8​ ​ ​ Kata Filipus kepada-Nya: "Tuhan, tunjukkanlah Bapa itu kepada kami, 

itu sudah cukup bagi kami." 

Yoh. 14:9​ ​ ​ Kata Yesus kepadanya: "Telah sekian lama Aku bersama-sama kamu, 

Filipus, namun engkau tidak mengenal Aku? Barangsiapa telah melihat 

Aku, ia telah melihat Bapa; bagaimana engkau berkata: Tunjukkanlah 

Bapa itu kepada kami. 

Yoh. 14:10​  ​Tidak percayakah engkau, bahwa Aku di dalam Bapa dan Bapa di dalam 

Aku? Apa yang Aku katakan kepadamu, tidak Aku katakan dari diri-Ku 

sendiri, tetapi Bapa, yang diam di dalam Aku, Dialah yang melakukan 

pekerjaan-Nya. 

Yoh. 14:11​  ​Percayalah kepada-Ku, bahwa Aku di dalam Bapa dan Bapa di dalam 

Aku; atau setidak-tidaknya, percayalah karena pekerjaan-pekerjaan itu 

sendiri. 

Yoh. 14:12​  ​Aku berkata kepadamu: Sesungguhnya barangsiapa percaya kepada-Ku, 

ia akan melakukan juga pekerjaan-pekerjaan yang Aku lakukan, bahkan 

pekerjaan-pekerjaan yang lebih besar dari pada itu. Sebab Aku pergi 

kepada Bapa; 

Yoh. 14:13​  ​dan apa juga yang kamu minta dalam nama-Ku, Aku akan 

melakukannya, supaya Bapa dipermuliakan di dalam Anak. 

Yoh. 14:14​  ​Jika kamu meminta sesuatu kepada-Ku dalam nama-Ku, Aku akan 

melakukannya." 

YoH. 14:15​  ​"Jikalau kamu mengasihi Aku, kamu akan menuruti segala perintah-Ku. 

Yoh. 14:16​  ​Aku akan minta kepada Bapa, dan Ia akan memberikan kepadamu 

seorang Penolong yang lain, supaya Ia menyertai kamu selama-lamanya, 

Yoh. 14:17​  ​yaitu Roh Kebenaran. Dunia tidak dapat menerima Dia, sebab dunia 

tidak melihat Dia dan tidak mengenal Dia. Tetapi kamu mengenal Dia, 

sebab Ia menyertai kamu dan akan diam di dalam kamu. 

Yoh. 14:18​  ​Aku tidak akan meninggalkan kamu sebagai yatim piatu. Aku datang 

kembali kepadamu. 

Yoh. 14:19​  ​Tinggal sesaat lagi dan dunia tidak akan melihat Aku lagi, tetapi kamu 

melihat Aku, sebab Aku hidup dan kamupun akan hidup. 

Yoh. 14:20​  ​Pada waktu itulah kamu akan tahu, bahwa Aku di dalam Bapa-Ku dan 

kamu di dalam Aku dan Aku di dalam kamu. 
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Yoh. 14:21​  ​Barangsiapa memegang perintah-Ku dan melakukannya, dialah yang 

mengasihi Aku. Dan barangsiapa mengasihi Aku, ia akan dikasihi oleh 

Bapa-Ku dan Akupun akan mengasihi dia dan akan menyatakan diri-Ku 

kepadanya." 

Yoh. 14:23​ ​ Jawab Yesus: "Jika seorang mengasihi Aku, ia akan menuruti firman-Ku 

dan Bapa-Ku akan mengasihi dia dan Kami akan datang kepadanya dan 

diam bersama-sama dengan dia. 

Yoh. 3:34​​ ​ Sebab siapa yang diutus Allah, Dialah yang menyampaikan firman Allah, 

karena Allah mengaruniakan Roh-Nya dengan tidak terbatas. 

Yoh. 16:13​ ​ Tetapi apabila Ia datang, yaitu Roh Kebenaran, Ia akan memimpin kamu 

ke dalam seluruh kebenaran; sebab Ia tidak akan berkata-kata dari 

diri-Nya sendiri, tetapi segala sesuatu yang didengar-Nya itulah yang 

akan dikatakan-Nya dan Ia akan memberitakan kepadamu hal-hal yang 

akan datang. 

Yoh. 16:14​  ​Ia akan memuliakan Aku, sebab Ia akan memberitakan kepadamu apa 

yang diterimanya dari pada-Ku. 

Yoh. 16:15​  ​Segala sesuatu yang Bapa punya, adalah Aku punya; sebab itu Aku 

berkata: Ia akan memberitakan kepadamu apa yang diterimanya dari 

pada-Ku." 

1 Yoh. 2 :27​ ​ Sebab di dalam diri kamu tetap ada pengurapan yang telah kamu terima 

dari pada-Nya. Karena itu tidak perlu kamu diajar oleh orang lain. Tetapi 

sebagaimana pengurapan-Nya mengajar kamu tentang segala 

sesuatu--dan pengajaran-Nya itu benar, tidak dusta--dan sebagaimana Ia 

dahulu telah mengajar kamu, demikianlah hendaknya kamu tetap tinggal 

di dalam Dia. 

1 Yoh. 3:9​ ​ Setiap orang yang lahir dari Allah, tidak berbuat dosa lagi; sebab benih 

ilahi tetap ada di dalam dia dan ia tidak dapat berbuat dosa, karena ia 

lahir dari Allah. 

Why. 21:9​ ​ Maka datanglah seorang dari ketujuh malaikat yang memegang ketujuh 

cawan, yang penuh dengan ketujuh malapetaka terakhir itu, lalu ia 

berkata kepadaku, katanya: "Marilah ke sini, aku akan menunjukkan 

kepadamu pengantin perempuan, mempelai Anak Domba." 

Why. 21:10​  ​Lalu, di dalam roh ia membawa aku ke atas sebuah gunung yang besar 

lagi tinggi dan ia menunjukkan kepadaku kota yang kudus itu, 

Yerusalem, turun dari sorga, dari Allah. 

Why. 22:13​ ​ Aku adalah Alfa dan Omega, Yang Pertama dan Yang Terkemudian, Yang 

Awal dan Yang Akhir." 

I.​ Subjek tulisan-tulisan Yohanes adalah realitas, pusat, dan isi dari alam 

semesta, yang adalah Allah Tritunggal ingin menyalurkan diri-Nya ke 

dalam umat pilihan-Nya sebagai hayat dan suplai hayat mereka untuk 

menjadikan mereka semua ilahi untuk mengekspresikan Dia secara 

penuh dan untuk kekekalan; ini harus juga menjadi realitas kita, 

pusat kita, dan isi kita. 

II.​ Tulisan-tulisan Yohanes menyingkapkan Trinitas Ilahi menyalurkan 

diri-Nya ke dalam kita dalam pergerakan ilahi dan dalam pengalaman 

kita: 
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A.​ Yohanes 14:6 berkata, “Kata Yesus kepadanya, ‘Akulah jalan dan 

kebenaran dan hidup. Tidak ada seorang pun yang datang kepada Bapa, 

kalau tidak melalui Aku’”; jika kita ingin mencapai Bapa sebagai objek 

kita, kita harus mencapai Dia melalui Putra, yang adalah jalannya. 

Yoh. 14:6​ Kata Yesus kepadanya: "Akulah jalan dan kebenaran dan 

hidup. Tidak ada seorangpun yang datang kepada Bapa, 

kalau tidak melalui Aku. 

B.​ Ayat 7 sampai 14 memperlihatkan Bapa yang terwujud di dalam Putra 

terlihat di antara kaum beriman—Putra sebagai perwujudan Bapa di 

antara kaum beriman; dalam ayat-ayat ini Tuhan memperlihatkan kepada 

kita bahwa Dia ada di dalam Bapa dan bahwa Bapa ada di dalam Dia; 

Putra dan Bapa adalah satu; Mereka saling huni satu sama lain. 

Yoh. 14:7​ Sekiranya kamu mengenal Aku, pasti kamu juga mengenal 

Bapa-Ku. Sekarang ini kamu mengenal Dia dan kamu telah 

melihat Dia." 

Yoh. 14:8​ Kata Filipus kepada-Nya: "Tuhan, tunjukkanlah Bapa itu 

kepada kami, itu sudah cukup bagi kami." 

Yoh. 14:9​ Kata Yesus kepadanya: "Telah sekian lama Aku 

bersama-sama kamu, Filipus, namun engkau tidak mengenal 

Aku? Barangsiapa telah melihat Aku, ia telah melihat Bapa; 

bagaimana engkau berkata: Tunjukkanlah Bapa itu kepada 

kami. 

Yoh. 14:10​ Tidak percayakah engkau, bahwa Aku di dalam Bapa dan 

Bapa di dalam Aku? Apa yang Aku katakan kepadamu, tidak 

Aku katakan dari diri-Ku sendiri, tetapi Bapa, yang diam di 

dalam Aku, Dialah yang melakukan pekerjaan-Nya. 

Yoh. 14:11​ Percayalah kepada-Ku, bahwa Aku di dalam Bapa dan Bapa 

di dalam Aku; atau setidak-tidaknya, percayalah karena 

pekerjaan-pekerjaan itu sendiri. 

Yoh. 14:12​  Aku berkata kepadamu: Sesungguhnya barangsiapa percaya 

kepada-Ku, ia akan melakukan juga pekerjaan-pekerjaan 

yang Aku lakukan, bahkan pekerjaan-pekerjaan yang lebih 

besar dari pada itu. Sebab Aku pergi kepada Bapa; 

Yoh. 14:13​ dan apa juga yang kamu minta dalam nama-Ku, Aku akan 

melakukannya, supaya Bapa dipermuliakan di dalam Anak. 

Yoh. 14:14​ Jika kamu meminta sesuatu kepada-Ku dalam nama-Ku, 

Aku akan melakukannya." 

C.​ Ayat 15 sampai 20 selanjutnya memperlihatkan kepada kita Putra yang 

direalisasikan sebagai Roh itu tinggal di dalam kaum beriman—Roh 

sebagai realisasi Putra yang tinggal di dalam kaum beriman. 

Yoh. 14:15​ "Jikalau kamu mengasihi Aku, kamu akan menuruti segala 

perintah-Ku. 

Yoh. 14:16​ Aku akan minta kepada Bapa, dan Ia akan memberikan 

kepadamu seorang Penolong yang lain, supaya Ia menyertai 

kamu selama-lamanya, 

Yoh. 14:17​ yaitu Roh Kebenaran. Dunia tidak dapat menerima Dia, 

sebab dunia tidak melihat Dia dan tidak mengenal Dia. 

Tetapi kamu mengenal Dia, sebab Ia menyertai kamu dan 

akan diam di dalam kamu. 
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Yoh. 14:18​ Aku tidak akan meninggalkan kamu sebagai yatim piatu. 

Aku datang kembali kepadamu. 

Yoh. 14:19​ Tinggal sesaat lagi dan dunia tidak akan melihat Aku lagi, 

tetapi kamu melihat Aku, sebab Aku hidup dan kamupun 

akan hidup. 

Yoh. 14:20​ Pada waktu itulah kamu akan tahu, bahwa Aku di dalam 

Bapa-Ku dan kamu di dalam Aku dan Aku di dalam kamu. 

D.​ Bapa sebagai objek, Putra sebagai perwujudan, dan Roh itu sebagai 

realisasi ada di dalam kita, wadahnya; objek, perwujudan, dan realisasi 

adalah harta yang mustika di dalam kita, bejana-bejana tanah liat itu—2 

Kor. 4:7. 

2 Kor. 4:7​ Tetapi harta ini kami punyai dalam bejana tanah liat, supaya 

nyata, bahwa kekuatan yang melimpah-limpah itu berasal 

dari Allah, bukan dari diri kami. 

E.​ Yohanes 14:21 dan 23 memperlihatkan Putra memanifestasikan diri-Nya 

kepada pencinta-Nya dan Bapa datang bersama Dia untuk membuat 

tempat kediaman bersama pencinta Putra: 

Yoh. 14:21​ Barangsiapa memegang perintah-Ku dan melakukannya, 

dialah yang mengasihi Aku. Dan barangsiapa mengasihi 

Aku, ia akan dikasihi oleh Bapa-Ku dan Akupun akan 

mengasihi dia dan akan menyatakan diri-Ku kepadanya." 

Yoh. 14:23​ Jawab Yesus: "Jika seorang mengasihi Aku, ia akan menuruti 

firman-Ku dan Bapa-Ku akan mengasihi dia dan Kami akan 

datang kepadanya dan diam bersama-sama dengan dia. 

1.​ Bapa sebagai objek ada di dalam Yesus sebagai perwujudannya, 

perwujudan ini ada di dalam Roh itu sebagai realisasi-Nya, dan 

realisasi ini adalah Roh yang sekarang tinggal di dalam kita semua; 

tetapi kita perlu bertanya apakah kita menikmati manifestasi Tuhan 

Yesus kepada kita setiap hari dan bahkan setiap jam atau tidak. 

2.​ Kita bisa kehilangan manifestasi Tuhan kepada kita, tetapi ini tidak 

berarti kita telah kehilangan tinggalnya Roh itu di dalam kita; Roh itu 

selalu tinggal di dalam kaum beriman. 

3.​ Mereka yang percaya bahwa mereka bisa kehilangan keselamatan 

mereka sebenarnya percaya pada “keselamatan lift”; ketika lift itu naik, 

mereka diselamatkan; ketika lift itu turun, mereka tidak diselamatkan. 

4.​ Namun keselamatan kita bukan lift melainkan “tangga,” yang darinya 

kita tidak pernah bisa dilepaskan; meskipun kita berada di tangga ini, 

kita ingin menikmati berkat dari bagian paling atas dari tangga. 

5.​ Kita ingin berada di “lantai paling atas,” bukan di “lantai bawah 

tanah”; inilah sebabnya kita perlu mengasihi Tuhan Yesus dan berkata, 

“Tuhan Yesus, aku cinta pada-Mu”; sewaktu kita mengasihi Dia, kita 

dibawa ke lantai paling atas, dan kita melihat segala sesuatu di 

surga—1 Kor. 2:9-10; Kol 3:1-2. 

1 Kor. 2:9​ Tetapi seperti ada tertulis: "Apa yang tidak pernah dilihat 

oleh mata, dan tidak pernah didengar oleh telinga, dan 

yang tidak pernah timbul di dalam hati manusia: semua 

yang disediakan Allah untuk mereka yang mengasihi 

Dia." 
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1 Kor. 2:10​ Karena kepada kita Allah telah menyatakannya oleh Roh, 

sebab Roh menyelidiki segala sesuatu, bahkan hal-hal 

yang tersembunyi dalam diri Allah. 

Kol. 3:1​ Karena itu, kalau kamu dibangkitkan bersama dengan 

Kristus, carilah perkara yang di atas, di mana Kristus 

ada, duduk di sebelah kanan Allah. 

Kol. 3:2​ Pikirkanlah perkara yang di atas, bukan yang di bumi. 

6.​ Ketika kita mengasihi Dia, tidak hanya Roh itu tinggal di dalam kita 

tetapi juga Dia sendiri akan memanifestasikan diri-Nya kepada kita; ini 

berarti kita memiliki hadirat Dia yang kita kasihi dalam persekutuan 

kita dengan Dia. 

7.​ Jika kita mengasihi Yesus, Yesus mengasihi kita, dan Bapa juga 

mengasihi kita; ketika Putra memanifestasikan diri-Nya kepada kita, 

Bapa datang bersama Dia untuk membuat tempat tinggal bersama kita, 

diam bersama kita—Yoh. 14:21, 23. 

Yoh. 14:21​ Barangsiapa memegang perintah-Ku dan melakukannya, 

dialah yang mengasihi Aku. Dan barangsiapa mengasihi 

Aku, ia akan dikasihi oleh Bapa-Ku dan Akupun akan 

mengasihi dia dan akan menyatakan diri-Ku kepadanya." 

Yoh. 14:23​ Jawab Yesus: "Jika seorang mengasihi Aku, ia akan 

menuruti firman-Ku dan Bapa-Ku akan mengasihi dia 

dan Kami akan datang kepadanya dan diam 

bersama-sama dengan dia. 

8.​ Kita perlu dibawa lebih lagi ke dalam manifestasi Putra kepada kita, 

dengan Bapa dan Putra membuat tempat tinggal bersama kita; kita 

perlu maju menaiki tangga keselamatan Tuhan dengan mengasihi Dia. 

9.​ Maka Dia akan memanifestasikan diri-Nya kepada kita, dan Bapa serta 

Putra akan membuat tempat tinggal Mereka bersama kita bagi 

kenikmatan kita. 

F.​ Transmisi ilahi dari Trinitas Ilahi kepada kaum beriman diwahyukan 

dalam Yohanes 16:13 sampai 15: 

Yoh. 16:13​ Tetapi apabila Ia datang, yaitu Roh Kebenaran, Ia akan 

memimpin kamu ke dalam seluruh kebenaran; sebab Ia tidak 

akan berkata-kata dari diri-Nya sendiri, tetapi segala 

sesuatu yang didengar-Nya itulah yang akan dikatakan-Nya 

dan Ia akan memberitakan kepadamu hal-hal yang akan 

datang. 

Yoh. 16:14​ Ia akan memuliakan Aku, sebab Ia akan memberitakan 

kepadamu apa yang diterimanya dari pada-Ku. 

Yoh. 16:15​ Segala sesuatu yang Bapa punya, adalah Aku punya; sebab 

itu Aku berkata: Ia akan memberitakan kepadamu apa yang 

diterimanya dari pada-Ku." 

1.​ Transmisi ini seperti transmisi arus listrik; ketika listrik dinyalakan, 

ada arus listrik, pergerakan listrik, dan pergerakan itu adalah 

transmisi itu—lih. Rm. 8:2; 1 Tes. 5:16-20. 

Rm. 8:2​ Roh, yang memberi hidup telah memerdekakan kamu 

dalam Kristus dari hukum dosa dan hukum maut. 

1 Tes. 5:16​ Bersukacitalah senantiasa. 
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1 Tes. 5:17​ Tetaplah berdoa. 

1 Tes. 5:18​ Mengucap syukurlah dalam segala hal, sebab itulah yang 

dikehendaki Allah di dalam Kristus Yesus bagi kamu. 

1 Tes. 5:19​ Janganlah padamkan Roh, 

1 Tes. 5:20​ dan janganlah anggap rendah nubuat-nubuat. 

2.​ Pertama, semua yang Bapa miliki adalah milik Putra—Yoh. 16:15a. 

Yoh. 16:15a​ Segala sesuatu yang Bapa punya, adalah Aku punya; 

3.​ Kedua, semua yang Putra miliki telah diterima oleh Roh itu—ayat 14b. 

Yoh. 16:14b​ sebab Ia akan memberitakan kepadamu apa yang 

diterimanya dari pada-Ku. 

4.​ Ketiga, semua yang telah diterima Roh itu dari Putra disingkapkan 

kepada kaum beriman—ayat 13, 15b. 

Yoh. 16:13​ Tetapi apabila Ia datang, yaitu Roh Kebenaran, Ia akan 

memimpin kamu ke dalam seluruh kebenaran; sebab Ia 

tidak akan berkata-kata dari diri-Nya sendiri, tetapi 

segala sesuatu yang didengar-Nya itulah yang akan 

dikatakan-Nya dan Ia akan memberitakan kepadamu 

hal-hal yang akan datang. 

Yoh. 16:15b​ sebab itu Aku berkata: Ia akan memberitakan kepadamu 

apa yang diterimanya dari pada-Ku." 

5.​ Pada akhirnya, segala adanya Trinitas Ilahi dan yang dimiliki-Nya 

adalah milik kita; bait 3 dari Kidung, #382 membicarakan transmisi 

ini: 

Kidung, #382 ​ 3. Milik Bapa warisan-Mu,  

​ ​    dalam Roh semua ada-Mu; 

​ ​    Roh di rohku realitas-Mu, 

​ ​    ku dapat alami Dikau 

a.​ “Milik Bapa warisan-Mu, dalam Roh semua ada-Mu; Roh di rohku 

realitas-Mu, ku dapat alami Dikau.” 

b.​ Transmisi ini adalah dari Bapa kepada Putra, dari Putra kepada 

Roh, dan dari Roh kepada kita; ini adalah pergerakan Trinitas Ilahi 

bagi pengalaman kita. 

III.​ Kita perlu melihat Kristus yang diministrikan oleh Yohanes bagi 

penyaluran Allah Tritunggal sebagai hayat ke dalam diri tripartit kita: 

A.​ Kristus diministrikan oleh Yohanes sebagai Allah pada mulanya; Allah ini 

adalah sumber hayat dan juga hayat kekal yang mengalir sebagai sungai 

air hayat—Yoh. 1:1; 3:36; 5:26; Why. 22:1. 

Yoh. 1:1​ Pada mulanya adalah Firman; Firman itu bersama-sama 

dengan Allah dan Firman itu adalah Allah. 

Yoh. 3:36​ Barangsiapa percaya kepada Anak, ia beroleh hidup yang 

kekal, tetapi barangsiapa tidak taat kepada Anak, ia tidak 

akan melihat hidup, melainkan murka Allah tetap ada di 

atasnya." 

Yoh. 5:26​ Sebab sama seperti Bapa mempunyai hidup dalam diri-Nya 

sendiri, demikian juga diberikan-Nya Anak mempunyai 

hidup dalam diri-Nya sendiri. 

Why. 22:1​ Lalu ia menunjukkan kepadaku sungai air kehidupan, yang 

jernih bagaikan kristal, dan mengalir ke luar dari takhta 

Allah dan takhta Anak Domba itu. 
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B.​ Menurut Yohanes, Kristus adalah Logos yang kekal, Dia yang 

mendefinisikan, menjelaskan, dan mengekspresikan Allah—Yoh. 1:1; 1 Yoh. 

1:1; Why. 19:13. 

Yoh. 1:1​ Pada mulanya adalah Firman; Firman itu bersama-sama 

dengan Allah dan Firman itu adalah Allah. 

1 Yoh. 1:1​ Apa yang telah ada sejak semula, yang telah kami dengar, 

yang telah kami lihat dengan mata kami, yang telah kami 

saksikan dan yang telah kami raba dengan tangan kami 

tentang Firman hidup--itulah yang kami tuliskan kepada 

kamu. 

Why. 19:13​ Dan Ia memakai jubah yang telah dicelup dalam darah dan 

nama-Nya ialah: "Firman Allah." 

C.​ Kristus adalah Putra tunggal Allah, Dia yang mendeklarasikan Allah 

melalui Firman, hayat, terang, kasih karunia, dan realitas—Yoh. 1:18; 3:16; 

1:34; 20:31. 

Yoh. 1:18​ Tidak seorangpun yang pernah melihat Allah; tetapi Anak 

Tunggal Allah, yang ada di pangkuan Bapa, Dialah yang 

menyatakan-Nya. 

Yoh. 3:16​ Karena begitu besar kasih Allah akan dunia ini, sehingga Ia 

telah mengaruniakan Anak-Nya yang tunggal, supaya setiap 

orang yang percaya kepada-Nya tidak binasa, melainkan 

beroleh hidup yang kekal. 

Yoh. 1:34​ Dan aku telah melihat-Nya dan memberi kesaksian: Ia inilah 

Anak Allah." 

Yoh. 20:31​ tetapi semua yang tercantum di sini telah dicatat, supaya 

kamu percaya, bahwa Yesuslah Mesias, Anak Allah, dan 

supaya kamu oleh imanmu memperoleh hidup dalam 

nama-Nya. 

D.​ Kristus adalah hayat kekal, hayat Allah yang ilahi dan non-ciptaan, yang 

bukan hanya abadi dalam waktu tetapi juga kekal dan ilahi dalam sifat 

bagi penyaluran kekal-Nya—1 Yoh. 1:2; Yoh. 11:25; 14:6. 

1 Yoh. 1:2​ Hidup itu telah dinyatakan, dan kami telah melihatnya dan 

sekarang kami bersaksi dan memberitakan kepada kamu 

tentang hidup kekal, yang ada bersama-sama dengan Bapa 

dan yang telah dinyatakan kepada kami. 

Yoh. 11:25​ Jawab Yesus: "Akulah kebangkitan dan hidup; barangsiapa 

percaya kepada-Ku, ia akan hidup walaupun ia sudah mati, 

Yoh. 14:6​ Kata Yesus kepadanya: "Akulah jalan dan kebenaran dan 

hidup. Tidak ada seorangpun yang datang kepada Bapa, 

kalau tidak melalui Aku. 

E.​ Kristus adalah Pemberi Roh itu, yang adalah Allah Tritunggal mencapai 

kita; ketika Allah Tritunggal mencapai kita, Allah menyalurkan diri-Nya ke 

dalam kita—3:34. 

Yoh. 3:34​ Sebab siapa yang diutus Allah, Dialah yang menyampaikan 

firman Allah, karena Allah mengaruniakan Roh-Nya dengan 

tidak terbatas. 

F.​ Kristus kita adalah Anak Manusia dengan sifat insani (1:51; Why. 1:13); 

Dia adalah Anak Manusia bagi penebusan, menyingkirkan dosa kita dan 

menyelesaikan masalah-masalah di antara kita dan Allah, sehingga Allah 

bisa disalurkan ke dalam kita. 
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Yoh. 1:51​ Lalu kata Yesus kepadanya: "Aku berkata kepadamu, 

sesungguhnya engkau akan melihat langit terbuka dan 

malaikat-malaikat Allah turun naik kepada Anak Manusia." 

Why. 1:13​ Dan di tengah-tengah kaki dian itu ada seorang serupa Anak 

Manusia, berpakaian jubah yang panjangnya sampai di kaki, 

dan dadanya berlilitkan ikat pinggang dari emas. 

G.​ Yohanes meministrikan Kristus sebagai Anak Domba Allah (Yoh. 1:29; Why. 

5:6; 7:14, 17; 13:8; 22:1); Anak Domba yang menebus adalah bagi 

penyaluran Allah sebagai hayat ke dalam manusia (lih. Kel. 12:8-11). 

Yoh. 1:29​ Pada keesokan harinya Yohanes melihat Yesus datang 

kepadanya dan ia berkata: "Lihatlah Anak domba Allah, 

yang menghapus dosa dunia. 

Why. 5:6​ Maka aku melihat di tengah-tengah takhta dan keempat 

makhluk itu dan di tengah-tengah tua-tua itu berdiri seekor 

Anak Domba seperti telah disembelih, bertanduk tujuh dan 

bermata tujuh: itulah ketujuh Roh Allah yang diutus ke 

seluruh bumi. 

Why. 7:14​ Maka kataku kepadanya: "Tuanku, tuan mengetahuinya." 

Lalu ia berkata kepadaku: "Mereka ini adalah orang-orang 

yang keluar dari kesusahan yang besar; dan mereka telah 

mencuci jubah mereka dan membuatnya putih di dalam 

darah Anak Domba. 

Why. 7:17​ Sebab Anak Domba yang di tengah-tengah takhta itu, akan 

menggembalakan mereka dan akan menuntun mereka ke 

mata air kehidupan. Dan Allah akan menghapus segala air 

mata dari mata mereka." 

Why. 13:8​ Dan semua orang yang diam di atas bumi akan 

menyembahnya, yaitu setiap orang yang namanya tidak 

tertulis sejak dunia dijadikan di dalam kitab kehidupan dari 

Anak Domba, yang telah disembelih. 

Why. 22:1​ Lalu ia menunjukkan kepadaku sungai air kehidupan, yang 

jernih bagaikan kristal, dan mengalir ke luar dari takhta 

Allah dan takhta Anak Domba itu. 

Kel. 12:8​ Dagingnya harus dimakan mereka pada malam itu juga; 

yang dipanggang mereka harus makan dengan roti yang 

tidak beragi beserta sayur pahit. 

Kel. 12:9​ Janganlah kamu memakannya mentah atau direbus dalam 

air; hanya dipanggang di api, lengkap dengan kepalanya dan 

betisnya dan isi perutnya. 

Kel. 12:10​ Janganlah kamu tinggalkan apa-apa dari daging itu sampai 

pagi; apa yang tinggal sampai pagi kamu bakarlah habis 

dengan api. 

Kel. 12:11​ Dan beginilah kamu memakannya: pinggangmu berikat, 

kasut pada kakimu dan tongkat di tanganmu; buru-burulah 

kamu memakannya; itulah Paskah bagi TUHAN. 

H.​ Sebagai Anak Domba, Kristus adalah pendamaian bagi dosa-dosa kita 

(1 Yoh. 2:2); Tuhan Yesus Kristus mempersembahkan diri-Nya kepada 

Allah sebagai kurban bagi dosa-dosa kita (Ibr. 9:28), bukan hanya bagi 

penebusan tetapi juga untuk memuaskan tuntutan Allah, karenanya 

menenangkan hubungan antara kita dan Allah; jadi, Dia adalah kurban 

bagi pendamaian kita di hadapan Allah. 
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1 Yoh. 2:2​ Dan Ia adalah pendamaian untuk segala dosa kita, dan 

bukan untuk dosa kita saja, tetapi juga untuk dosa seluruh 

dunia. 

Ibr. 9:28​ demikian pula Kristus hanya satu kali saja mengorbankan 

diri-Nya untuk menanggung dosa banyak orang. Sesudah itu 

Ia akan menyatakan diri-Nya sekali lagi tanpa menanggung 

dosa untuk menganugerahkan keselamatan kepada mereka, 

yang menantikan Dia. 

I.​ Kristus adalah Pengacara kita dengan Bapa (1 Yoh. 2:1); kata Yunani untuk 

Pengacara mengacu kepada orang yang dipanggil ke pihak seseorang untuk 

membantunya; jadi, seorang penolong; ini juga mengacu kepada orang yang 

menawarkan bantuan hukum atau orang yang menjadi penengah bagi 

kepentingan orang lain; jadi, seorang pengacara, penasihat, atau perantara: 

1 Yoh. 2:1​ Anak-anakku, hal-hal ini kutuliskan kepada kamu, supaya 

kamu jangan berbuat dosa, namun jika seorang berbuat dosa, 

kita mempunyai seorang pengantara pada Bapa, yaitu Yesus 

Kristus, yang adil. 

1.​ Menurut Wahyu 12:10-11, Satan mendakwa anak-anak Allah siang dan 

malam, tetapi mereka bisa mengalahkan dia karena darah Anak 

Domba. 

Why. 12:10​ Dan aku mendengar suara yang nyaring di sorga berkata: 

"Sekarang telah tiba keselamatan dan kuasa dan 

pemerintahan Allah kita, dan kekuasaan Dia yang 

diurapi-Nya, karena telah dilemparkan ke bawah 

pendakwa saudara-saudara kita, yang mendakwa mereka 

siang dan malam di hadapan Allah kita. 

Why. 12:11​ Dan mereka mengalahkan dia oleh darah Anak Domba, 

dan oleh perkataan kesaksian mereka. Karena mereka 

tidak mengasihi nyawa mereka sampai ke dalam maut. 

2.​ Satan akan mendakwa kita najis, tidak kudus, dan tidak adil benar, 

tetapi Allah Bapa akan berkata, “Satan, pandanglah Yesus Kristus 

Sang adil benar; anak-anak-Ku memiliki Pengacara yang handal.” 

3.​ Kita harus memberi tahu Satan, “Diam! Jangan katakan apa pun!” dan 

kemudian kita perlu memuji Anak Domba dengan berkata, “Haleluya 

untuk Anak Domba! Haleluya untuk darah!” 

4.​ Ketika kita berseru “Haleluya,” hayat disalurkan ke dalam kita sekali 

lagi; Kristus, Pengacara kita, mengurus kasus kita agar penyaluran 

hayat bisa terus berlangsung. 

J.​ Kristus kita adalah Alfa dan Omega (22:13a); dalam alfabet Yunani, 

Kristus adalah huruf pertama, Alfa, huruf terakhir, Omega, dan semua 

huruf di antaranya bagi penyaluran hayat yang tak habis-habisnya. 

Why. 22:13a​ Aku adalah Alfa dan Omega, 

K.​ Kristus adalah yang Pertama dan yang Terkemudian (2:8; 22:13b), Yang 

senantiasa ada dan tak berubah: 

Why. 2:8​ "Dan tuliskanlah kepada malaikat jemaat di Smirna: Inilah 

firman dari Yang Awal dan Yang Akhir, yang telah mati dan 

hidup kembali: 

Why. 22:13b​ Yang Pertama dan Yang Terkemudian,  
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1.​ Seperti apa pun lingkungan yang menganiaya, Tuhan tetap sama; tidak 

ada yang bisa mendahului Dia, juga tidak ada yang bisa ada setelah 

Dia. 

2.​ Segala sesuatu ada dalam batasan pengendalian-Nya; Kristus 

menguasai segala sesuatu dan setiap tempat. 

L.​ Kristus adalah Yang Awal dan Yang Akhir (ayat 13c); Yang Awal 

menunjukkan bahwa Dia adalah asal mula segala sesuatu, dan Yang Akhir, 

bahwa Dia adalah perampungan segala sesuatu; jadi, yang ditunjukkan di 

sini bukan hanya tidak ada apa pun sebelum atau sesudah Tuhan Yesus 

tetapi juga bahwa tidak ada asal mula atau perampungan tanpa Dia (lih. 

Rm. 11:36). 

Why. 22:13c​  Yang Awal dan Yang Akhir." 

Rm. 11:36​ Sebab segala sesuatu adalah dari Dia, dan oleh Dia, dan 

kepada Dia: Bagi Dialah kemuliaan sampai selama-lamanya! 

M.​ Kristus adalah permulaan ciptaan Allah (Why. 3:14b); ini mengacu kepada 

Tuhan sebagai asal mula atau sumber ciptaan Allah, menyiratkan bahwa 

Tuhan adalah sumber pekerjaan Allah yang tidak berubah dan senantiasa 

ada bagi tujuan menyalurkan Allah ke dalam umat pilihan-Nya; ini 

menunjukkan bahwa gereja yang dipulihkan yang merosot lagi di Laodikia 

telah berubah dengan meninggalkan Tuhan sebagai sumbernya (Yer. 2:13). 

Why. 3:14b​ Inilah firman dari Amin, Saksi yang setia dan benar, 

permulaan dari ciptaan Allah: 

Yer. 2:13​ Sebab dua kali umat-Ku berbuat jahat: mereka 

meninggalkan Aku, sumber air yang hidup, untuk menggali 

kolam bagi mereka sendiri, yakni kolam yang bocor, yang 

tidak dapat menahan air. 

N.​ Kristus adalah Yang hidup; dalam Wahyu 1:17-18 Kristus berkata, “Akulah 

... Yang Hidup. Aku telah mati, namun lihatlah, Aku hidup, sampai 

selama-lamanya dan Aku memegang segala kunci maut dan kerajaan 

maut”; agar Kristus menyalurkan hayat, Dia haruslah Yang hidup untuk 

menjadikan gereja rumah Allah yang hidup—1 Tim. 3:15. 

Why. 1:17​ Ketika aku melihat Dia, tersungkurlah aku di depan 

kaki-Nya sama seperti orang yang mati; tetapi Ia meletakkan 

tangan kanan-Nya di atasku, lalu berkata: "Jangan takut! 

Aku adalah Yang Awal dan Yang Akhir, 

Why. 1:18​ dan Yang Hidup. Aku telah mati, namun lihatlah, Aku hidup, 

sampai selama-lamanya dan Aku memegang segala kunci 

maut dan kerajaan maut. 

1 Tim. 3:15​ Jadi jika aku terlambat, sudahlah engkau tahu bagaimana 

orang harus hidup sebagai keluarga Allah, yakni jemaat dari 

Allah yang hidup, tiang penopang dan dasar kebenaran. 

O.​ Kristus adalah Yang Kudus dan Yang benar (Why. 3:7); bagi gereja kasih 

persaudaraan, Tuhan adalah Yang Kudus, Yang benar, yang olehnya dan 

dengannya gereja yang dipulihkan dapat menjadi kudus, dipisahkan dari 

dunia, dan benar, setia, kepada Allah. 

Why. 3:7​ "Dan tuliskanlah kepada malaikat jemaat di Filadelfia: Inilah 

firman dari Yang Kudus, Yang Benar, yang memegang kunci 
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Daud; apabila Ia membuka, tidak ada yang dapat menutup; 

apabila Ia menutup, tidak ada yang dapat membuka. 

P.​ Kristus adalah Amin dan Saksi yang setia dan benar—ayat 14a: 

Why. 3:14a​ "Dan tuliskanlah kepada malaikat jemaat di Laodikia: Inilah 

firman dari Amin, Saksi yang setia dan benar, 

1.​ Kekacauan di Babel menghancurkan bahasa universal, tetapi dua kata 

tidak dihancurkan, Haleluya dan Amin; Amin berarti “itu saja.” 

2.​ Amin adalah sejenis ya yang universal; “Itu saja” adalah diri Kristus 

sendiri; Kristus memiliki satu nama, dan nama-Nya disebut Amin—Itu 

saja!—ini adalah bagi penyaluran hayat. 

3.​ Karena Kristus adalah sang Amin (berarti “teguh,” “kukuh,” atau “bisa 

diandalkan”), Dia setia dan benar sebagai Saksi Allah. 

Q.​ Dari Kristus yang diministrikan sedemikian, anak-anak Allah telah 

dihasilkan untuk memiliki hayat kekal (Yoh. 3:16), untuk berbagian dengan 

persekutuan hayat kekal melalui tinggal di dalam Tuhan dan berjalan di 

dalam terang (1 Yoh. 1:3-7; 2:6), untuk diajar oleh pengurapan (ayat 20, 27), 

untuk menikmati kebajikan-kebajikan dari kelahiran ilahi dengan benih 

ilahi (3:9; 2:29; 4:7; 5:1, 4, 16-21), untuk menjadi kesaksian Yesus—kaki 

pelita sebagai ekspresi dari Allah Tritunggal (Why. 1:9-12, 20), untuk 

menjadi tuaian dengan buah sulung sebagai ekspresi hayat (14:1-5, 15-16), 

dan untuk menjadi mempelai perempuan Anak Domba sebagai 

pertambahan dan kepuasan-Nya (Yoh. 3:29-30; Why. 19:7-9). 

Yoh. 3:16​ Karena begitu besar kasih Allah akan dunia ini, sehingga Ia 

telah mengaruniakan Anak-Nya yang tunggal, supaya setiap 

orang yang percaya kepada-Nya tidak binasa, melainkan 

beroleh hidup yang kekal. 

1 Yoh. 1:3​ Apa yang telah kami lihat dan yang telah kami dengar itu, 

kami beritakan kepada kamu juga, supaya kamupun beroleh 

persekutuan dengan kami. Dan persekutuan kami adalah 

persekutuan dengan Bapa dan dengan Anak-Nya, Yesus 

Kristus. 

1 Yoh. 1:4​ Dan semuanya ini kami tuliskan kepada kamu, supaya 

sukacita kami menjadi sempurna. 

1 Yoh. 1:5​ Dan inilah berita, yang telah kami dengar dari Dia, dan yang 

kami sampaikan kepada kamu: Allah adalah terang dan di 

dalam Dia sama sekali tidak ada kegelapan. 

1 Yoh. 1:6​ Jika kita katakan, bahwa kita beroleh persekutuan dengan 

Dia, namun kita hidup di dalam kegelapan, kita berdusta dan 

kita tidak melakukan kebenaran. 

1 Yoh. 1:7​ Tetapi jika kita hidup di dalam terang sama seperti Dia ada 

di dalam terang, maka kita beroleh persekutuan seorang 

dengan yang lain, dan darah Yesus, Anak-Nya itu, 

menyucikan kita dari pada segala dosa. 

1 Yoh. 2:6​ Barangsiapa mengatakan, bahwa ia ada di dalam Dia, ia 

wajib hidup sama seperti Kristus telah hidup. 

1 Yoh. 2:20​ Tetapi kamu telah beroleh pengurapan dari Yang Kudus, dan 

dengan demikian kamu semua mengetahuinya. 

1 Yoh. 2:27​ Sebab di dalam diri kamu tetap ada pengurapan yang telah 

kamu terima dari pada-Nya. Karena itu tidak perlu kamu 

76 

 



diajar oleh orang lain. Tetapi sebagaimana pengurapan-Nya 

mengajar kamu tentang segala sesuatu--dan pengajaran-Nya 

itu benar, tidak dusta--dan sebagaimana Ia dahulu telah 

mengajar kamu, demikianlah hendaknya kamu tetap tinggal 

di dalam Dia. 

1 Yoh. 3:9​ Setiap orang yang lahir dari Allah, tidak berbuat dosa lagi; 

sebab benih ilahi tetap ada di dalam dia dan ia tidak dapat 

berbuat dosa, karena ia lahir dari Allah. 

1 Yoh. 2:29​ Jikalau kamu tahu, bahwa Ia adalah benar, kamu harus tahu 

juga, bahwa setiap orang, yang berbuat kebenaran, lahir dari 

pada-Nya. 

1 Yoh. 4:7​ Saudara-saudaraku yang kekasih, marilah kita saling 

mengasihi, sebab kasih itu berasal dari Allah; dan setiap 

orang yang mengasihi, lahir dari Allah dan mengenal Allah. 

1 Yoh. 5:1​ Setiap orang yang percaya, bahwa Yesus adalah Kristus, 

lahir dari Allah; dan setiap orang yang mengasihi Dia yang 

melahirkan, mengasihi juga Dia yang lahir dari pada-Nya. 

1 Yoh. 5:4​ sebab semua yang lahir dari Allah, mengalahkan dunia. Dan 

inilah kemenangan yang mengalahkan dunia: iman kita. 

1 Yoh 5:16​ Kalau ada seorang melihat saudaranya berbuat dosa, yaitu 

dosa yang tidak mendatangkan maut, hendaklah ia berdoa 

kepada Allah dan Dia akan memberikan hidup kepadanya, 

yaitu mereka, yang berbuat dosa yang tidak mendatangkan 

maut. Ada dosa yang mendatangkan maut: tentang itu tidak 

kukatakan, bahwa ia harus berdoa. 

1 Yoh. 5:17​ Semua kejahatan adalah dosa, tetapi ada dosa yang tidak 

mendatangkan maut. 

1 Yoh. 5:18​ Kita tahu, bahwa setiap orang yang lahir dari Allah, tidak 

berbuat dosa; tetapi Dia yang lahir dari Allah melindunginya, 

dan si jahat tidak dapat menjamahnya. 

1 Yoh. 5:19​ Kita tahu, bahwa kita berasal dari Allah dan seluruh dunia 

berada di bawah kuasa si jahat. 

1 Yoh. 5:20​ Akan tetapi kita tahu, bahwa Anak Allah telah datang dan 

telah mengaruniakan pengertian kepada kita, supaya kita 

mengenal Yang Benar; dan kita ada di dalam Yang Benar, di 

dalam Anak-Nya Yesus Kristus. Dia adalah Allah yang benar 

dan hidup yang kekal. 

1 Yoh. 5:21​ Anak-anakku, waspadalah terhadap segala berhala. 

Why. 1:9​ Aku, Yohanes, saudara dan sekutumu dalam kesusahan, 

dalam Kerajaan dan dalam ketekunan menantikan Yesus, 

berada di pulau yang bernama Patmos oleh karena firman 

Allah dan kesaksian yang diberikan oleh Yesus. 

Why. 1:10​ Pada hari Tuhan aku dikuasai oleh Roh dan aku mendengar 

dari belakangku suatu suara yang nyaring, seperti bunyi 

sangkakala, 

Why. 1:11​ katanya: "Apa yang engkau lihat, tuliskanlah di dalam 

sebuah kitab dan kirimkanlah kepada ketujuh jemaat ini: ke 

Efesus, ke Smirna, ke Pergamus, ke Tiatira, ke Sardis, ke 

Filadelfia dan ke Laodikia." 

Why. 1:12​ Lalu aku berpaling untuk melihat suara yang berbicara 

kepadaku. Dan setelah aku berpaling, tampaklah kepadaku 

tujuh kaki dian dari emas. 
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Why. 1:20​ Dan rahasia ketujuh bintang yang telah kaulihat pada 

tangan kanan-Ku dan ketujuh kaki dian emas itu: ketujuh 

bintang itu ialah malaikat ketujuh jemaat dan ketujuh kaki 

dian itu ialah ketujuh jemaat." 

Why. 14:1​ Dan aku melihat: sesungguhnya, Anak Domba berdiri di 

bukit Sion dan bersama-sama dengan Dia seratus empat 

puluh empat ribu orang dan di dahi mereka tertulis 

nama-Nya dan nama Bapa-Nya. 

Why. 14:2​ Dan aku mendengar suatu suara dari langit bagaikan desau 

air bah dan bagaikan deru guruh yang dahsyat. Dan suara 

yang kudengar itu seperti bunyi pemain-pemain kecapi yang 

memetik kecapinya. 

Why. 14:3​ Mereka menyanyikan suatu nyanyian baru di hadapan 

takhta dan di depan keempat makhluk dan tua-tua itu, dan 

tidak seorangpun yang dapat mempelajari nyanyian itu 

selain dari pada seratus empat puluh empat ribu orang yang 

telah ditebus dari bumi itu. 

Why. 14:4​ Mereka adalah orang-orang yang tidak mencemarkan dirinya 

dengan perempuan-perempuan, karena mereka murni sama 

seperti perawan. Mereka adalah orang-orang yang mengikuti 

Anak Domba itu ke mana saja Ia pergi. Mereka ditebus dari 

antara manusia sebagai korban-korban sulung bagi Allah dan 

bagi Anak Domba itu. 

Why. 14:5​ Dan di dalam mulut mereka tidak terdapat dusta; mereka 

tidak bercela. 

Why. 14:15​ Maka keluarlah seorang malaikat lain dari Bait Suci; dan ia 

berseru dengan suara nyaring kepada Dia yang duduk di atas 

awan itu: "Ayunkanlah sabit-Mu itu dan tuailah, karena 

sudah tiba saatnya untuk menuai; sebab tuaian di bumi 

sudah masak." 

Why. 14:16​ Dan Ia, yang duduk di atas awan itu, mengayunkan 

sabit-Nya ke atas bumi, dan bumipun dituailah. 

Yoh. 3:29​ Yang empunya mempelai perempuan, ialah mempelai 

laki-laki; tetapi sahabat mempelai laki-laki, yang berdiri 

dekat dia dan yang mendengarkannya, sangat bersukacita 

mendengar suara mempelai laki-laki itu. Itulah sukacitaku, 

dan sekarang sukacitaku itu penuh. 

Yoh. 3:30​ Ia harus makin besar, tetapi aku harus makin kecil. 

Why. 19:7​ Marilah kita bersukacita dan bersorak-sorai, dan 

memuliakan Dia! Karena hari perkawinan Anak Domba telah 

tiba, dan pengantin-Nya telah siap sedia. 

Why. 19:8​ Dan kepadanya dikaruniakan supaya memakai kain lenan 

halus yang berkilau-kilauan dan yang putih bersih!" (Lenan 

halus itu adalah perbuatan-perbuatan yang benar dari 

orang-orang kudus.) 

Why. 19:9​ Lalu ia berkata kepadaku: "Tuliskanlah: Berbahagialah 

mereka yang diundang ke perjamuan kawin Anak Domba." 

Katanya lagi kepadaku: "Perkataan ini adalah benar, 

perkataan-perkataan dari Allah." 

R.​ Pada akhirnya, Allah Tritunggal yang disatukan, dibaurkan, dan 

diinkorporasikan dengan umat tripartit-Nya yang telah ditebus, dilahirkan 

kembali, ditransformasi, dan dimuliakan akan menjadi Yerusalem Baru 
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sebagai perampungan akhir dari penyaluran Allah Tritunggal ke dalam 

manusia—21:2-3, 9-10, 22-23; 22:1-2. 

Why. 21:2​ Dan aku melihat kota yang kudus, Yerusalem yang baru, 

turun dari sorga, dari Allah, yang berhias bagaikan 

pengantin perempuan yang berdandan untuk suaminya. 

Why. 21:3​ Lalu aku mendengar suara yang nyaring dari takhta itu 

berkata: "Lihatlah, kemah Allah ada di tengah-tengah 

manusia dan Ia akan diam bersama-sama dengan mereka. 

Mereka akan menjadi umat-Nya dan Ia akan menjadi Allah 

mereka. 

Why. 21:9​ Maka datanglah seorang dari ketujuh malaikat yang 

memegang ketujuh cawan, yang penuh dengan ketujuh 

malapetaka terakhir itu, lalu ia berkata kepadaku, katanya: 

"Marilah ke sini, aku akan menunjukkan kepadamu 

pengantin perempuan, mempelai Anak Domba." 

Why. 21:10​ Lalu, di dalam roh ia membawa aku ke atas sebuah gunung 

yang besar lagi tinggi dan ia menunjukkan kepadaku kota 

yang kudus itu, Yerusalem, turun dari sorga, dari Allah. 

Why, 21:22​ Dan aku tidak melihat Bait Suci di dalamnya; sebab Allah, 

Tuhan Yang Mahakuasa, adalah Bait Sucinya, demikian juga 

Anak Domba itu. 

Why. 21:23​ Dan kota itu tidak memerlukan matahari dan bulan untuk 

menyinarinya, sebab kemuliaan Allah meneranginya dan 

Anak Domba itu adalah lampunya. 

Why. 22:1​ Lalu ia menunjukkan kepadaku sungai air kehidupan, yang 

jernih bagaikan kristal, dan mengalir ke luar dari takhta 

Allah dan takhta Anak Domba itu. 

Why. 22:2​ Di tengah-tengah jalan kota itu, yaitu di 

seberang-menyeberang sungai itu, ada pohon-pohon 

kehidupan yang berbuah dua belas kali, tiap-tiap bulan 

sekali; dan daun pohon-pohon itu dipakai untuk 

menyembuhkan bangsa-bangsa. 
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MINISTRI FIRMAN DAN PENYALURAN ALLAH BAGI EKONOMI ALLAH 

(Minggu—Sesi Siang) 

Berita Tujuh 

Berkat Kekal dari Allah Tritunggal Menyalurkan Diri-Nya Sendiri​
ke Dalam Kita bagi Kenikmatan Kita dan Perampungan Ekonomi-Nya 

Pembacaan Alkitab: 2 Kor. 13:13; 1 Yoh. 1:2-7, 9; Why. 22:1 

2 Kor. 13:13​ ​ Kasih karunia Tuhan Yesus Kristus, dan kasih Allah, dan persekutuan 

Roh Kudus menyertai kamu sekalian. 

1 Yoh, 1:2​ ​ Hidup itu telah dinyatakan, dan kami telah melihatnya dan sekarang 

kami bersaksi dan memberitakan kepada kamu tentang hidup kekal, yang 

ada bersama-sama dengan Bapa dan yang telah dinyatakan kepada kami. 

1 Yoh. 1:3​  ​Apa yang telah kami lihat dan yang telah kami dengar itu, kami 

beritakan kepada kamu juga, supaya kamupun beroleh persekutuan 

dengan kami. Dan persekutuan kami adalah persekutuan dengan Bapa 

dan dengan Anak-Nya, Yesus Kristus. 

1 Yoh. 1:4​  ​Dan semuanya ini kami tuliskan kepada kamu, supaya sukacita kami 

menjadi sempurna. 

1 Yoh. 1:5​  ​Dan inilah berita, yang telah kami dengar dari Dia, dan yang kami 

sampaikan kepada kamu: Allah adalah terang dan di dalam Dia sama 

sekali tidak ada kegelapan. 

1 Yoh. 1:6​  ​Jika kita katakan, bahwa kita beroleh persekutuan dengan Dia, namun 

kita hidup di dalam kegelapan, kita berdusta dan kita tidak melakukan 

kebenaran. 

1 Yoh. 1:7​  ​Tetapi jika kita hidup di dalam terang sama seperti Dia ada di dalam 

terang, maka kita beroleh persekutuan seorang dengan yang lain, dan 

darah Yesus, Anak-Nya itu, menyucikan kita dari pada segala dosa. 

1 Yoh. 1:9​ ​ Jika kita mengaku dosa kita, maka Ia adalah setia dan adil, sehingga Ia 

akan mengampuni segala dosa kita dan menyucikan kita dari segala 

kejahatan. 

Why. 22:1​ ​ Lalu ia menunjukkan kepadaku sungai air kehidupan, yang jernih 

bagaikan kristal, dan mengalir ke luar dari takhta Allah dan takhta Anak 

Domba itu. 

I.​ “Anugerah Tuhan Yesus Kristus, dan kasih Allah, dan persekutuan Roh 

Kudus menyertai kamu sekalian” (2 Kor. 13:13)—ini adalah berkat 

kekal dari Allah Tritunggal menyalurkan diri-Nya ke dalam kita bagi 

kenikmatan kita dan perampungan ekonomi-Nya: 

2 Kor. 13:13​ Kasih karunia Tuhan Yesus Kristus, dan kasih Allah, dan 

persekutuan Roh Kudus menyertai kamu sekalian. 

 

A.​ Roh Kudus sebagai sirkulasi, transmisi, dari kasih karunia Kristus dengan 

kasih Bapa adalah suplai dalam kehidupan kristiani dan kehidupan gereja 

kita. 

B.​ Seluruh kehidupan gereja bergantung pada 2 Korintus 13:13, yang adalah 

gambaran dari sirkulasi yang ilahi dan rohani di dalam kita. 
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2 Kor. 13:13​ Kasih karunia Tuhan Yesus Kristus, dan kasih Allah, dan 

persekutuan Roh Kudus menyertai kamu sekalian. 

 

C.​ Arus dari Trinitas Ilahi sebagai sirkulasi batini dari Trinitas Ilahi yang 

diwahyukan dalam 2 Korintus 13:13 adalah denyut nadi rohani kita. 

2 Kor. 13:13​ Kasih karunia Tuhan Yesus Kristus, dan kasih Allah, dan 

persekutuan Roh Kudus menyertai kamu sekalian. 

D.​ Maksud Allah dalam ekonomi-Nya adalah menyalurkan diri-Nya dalam 

Trinitas Ilahi-Nya—Bapa, Putra, dan Roh—ke dalam umat pilihan-Nya; 

satu-satunya sasaran Allah dalam waktu adalah menyalurkan diri-Nya ke 

dalam kita hari demi hari—Mzm. 36:9-10. 

Mzm. 36:9​ Mereka mengenyangkan dirinya dengan lemak di rumah-Mu; 

Engkau memberi mereka minum dari sungai 

kesenangan-Mu. 

Mzm. 36-10   Sebab pada-Mu ada sumber hayat, di dalam terang-Mu kami 

melihat terang. 

II.​ Untuk menikmati berkat kekal dari Allah Tritunggal menyalurkan 

diri-Nya sendiri ke dalam kita, kita perlu masuk ke dalam dan 

menjaga diri kita dalam kasih Allah yang kekal—Yer. 31:3: 

Yer 31:3​ Dari jauh TUHAN menampakkan diri kepadanya: Aku 

mengasihi engkau dengan kasih yang kekal, sebab itu Aku 

melanjutkan kasih setia-Ku kepadamu. 

A.​ “Kita mengasihi, karena Allah lebih dahulu mengasihi kita” (1 Yoh. 4:19); 

Allah lebih dahulu mengasihi kita dalam Dia menginfus kita dengan 

kasih-Nya dan membangkitkan di dalam kita kasih yang dengannya kita 

mengasihi Dia dan saudara-saudara (ayat 20-21). 

1 Yoh. 4:19​ Kita mengasihi, karena Allah lebih dahulu mengasihi kita. 

1 Yoh. 4:20​ Jikalau seorang berkata: "Aku mengasihi Allah," dan ia 

membenci saudaranya, maka ia adalah pendusta, karena 

barangsiapa tidak mengasihi saudaranya yang dilihatnya, 

tidak mungkin mengasihi Allah, yang tidak dilihatnya. 

1 Yoh. 4:21​ Dan perintah ini kita terima dari Dia: Barangsiapa 

mengasihi Allah, ia harus juga mengasihi saudaranya. 

B.​ Ulangan 30:19-20 berkata, “Kepadamu kuperhadapkan kehidupan dan 

kematian, berkat dan kutuk. Pilihlah kehidupan, supaya engkau hidup, 

baik engkau maupun keturunanmu, dengan mengasihi TUHAN, Allahmu, 

mendengarkan suara-Nya dan berpaut pada-Nya, sebab hal itu berarti 

hidupmu dan lanjut umurmu”: 

Ul. 30:19​ Aku memanggil langit dan bumi menjadi saksi terhadap 

kamu pada hari ini: kepadamu kuperhadapkan kehidupan 

dan kematian, berkat dan kutuk. Pilihlah kehidupan, supaya 

engkau hidup, baik engkau maupun keturunanmu, 

Ul. 30:20​ dengan mengasihi TUHAN, Allahmu, mendengarkan 

suara-Nya dan berpaut pada-Nya, sebab hal itu berarti 

hidupmu dan lanjut umurmu untuk tinggal di tanah yang 

dijanjikan TUHAN dengan sumpah kepada nenek 

moyangmu, yakni kepada Abraham, Ishak dan Yakub, untuk 

memberikannya kepada mereka." 
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1.​ Ayat-ayat ini mewahyukan bahwa jalan untuk memilih hayat adalah 

mengasihi Tuhan, dan jalan untuk mengasihi Tuhan adalah 

mendengarkan suara-Nya dan berpaut pada-Nya—ayat 19-20; Why. 2:4, 

7; Kid. 3:4; 8:13-14. 

Ul. 30:19​ Aku memanggil langit dan bumi menjadi saksi terhadap 

kamu pada hari ini: kepadamu kuperhadapkan 

kehidupan dan kematian, berkat dan kutuk. Pilihlah 

kehidupan, supaya engkau hidup, baik engkau maupun 

keturunanmu, 

Ul. 30:20​ dengan mengasihi TUHAN, Allahmu, mendengarkan 

suara-Nya dan berpaut pada-Nya, sebab hal itu berarti 

hidupmu dan lanjut umurmu untuk tinggal di tanah yang 

dijanjikan TUHAN dengan sumpah kepada nenek 

moyangmu, yakni kepada Abraham, Ishak dan Yakub, 

untuk memberikannya kepada mereka." 

Why. 2:4​ Namun demikian Aku mencela engkau, karena engkau 

telah meninggalkan kasihmu yang semula. 

Why. 2:7​ Siapa bertelinga, hendaklah ia mendengarkan apa yang 

dikatakan Roh kepada jemaat-jemaat: Barangsiapa 

menang, dia akan Kuberi makan dari pohon kehidupan 

yang ada di Taman Firdaus Allah." 

Kid. 3:4​ Baru saja aku meninggalkan mereka, kutemui jantung 

hatiku; kupegang dan tak kulepaskan dia, sampai 

kubawa dia ke rumah ibuku, ke kamar orang yang 

melahirkan aku. 

Kid. 8:13​ --Hai, penghuni kebun, teman-teman memperhatikan 

suaramu, perdengarkanlah itu kepadaku! 

Kid. 8:14​ --Cepat, kekasihku, berlakulah seperti kijang, atau 

seperti anak rusa di atas gunung-gunung tanaman 

rempah-rempah. 

2.​ Kisah Para Rasul 11:23 mewahyukan bagaimana kita bisa berpaut 

pada-Nya; ketika Barnabas pergi ke Antiokhia, dia “menasihati mereka, 

supaya mereka semua dengan kesungguhan hati setia kepada Tuhan”: 

Kis. 11:23​ Setelah Barnabas datang dan melihat kasih karunia 

Allah, bersukacitalah ia. Ia menasihati mereka, supaya 

mereka semua tetap setia kepada Tuhan, 

a.​ Berpaut kepada Tuhan adalah tinggal bersama Tuhan dengan 

kesungguhan hati. 

b.​ Ini adalah menetapkan hati setia kepada Tuhan, bergantung 

pada-Nya, dan hidup dalam persekutuan yang erat dengan Dia. 

C.​ Sewaktu kita mengasihi Tuhan Yesus, kita menjadi serupa dengan Dia 

dalam keinsanian-Nya yang diperkaya secara ilahi; Allah yang limpah 

lengkap dalam atribut-atribut-Nya yang kaya diekspresikan melalui 

kebajikan-kebajikan insani kita yang harum dan “bersifat Yesus”—2 Kor. 

2:15. 

2 Kor. 2:15​ Sebab bagi Allah kami adalah bau yang harum dari Kristus 

di tengah-tengah mereka yang diselamatkan dan di antara 

mereka yang binasa. 

D.​ Kebajikan-kebajikan insani yang “bersifat Yesus” mencakup kasih yang 

luar biasa, ketahanan yang tanpa batas, kesetiaan yang tiada tara, 

82 

 



keinsanian yang mutlak, kemurnian yang sepenuhnya, kekudusan dan 

keadilbenaran yang tertinggi, serta kecemerlangan dan ketulusan; 

kebajikan-kebajikan ini menggambarkan kehidupan yang nyata dari Yesus 

seperti tercatat dalam keempat kitab Injil, yang sekarang adalah hayat 

yang menghuni kita untuk kita alami, nikmati, dan ekspresikan—Ef. 

4:20-21. 

Ef, 4:20​ Tetapi kamu bukan demikian. Kamu telah belajar mengenal 

Kristus. 

Ef. 4:21​ Karena kamu telah mendengar tentang Dia dan menerima 

pengajaran di dalam Dia menurut kebenaran yang nyata 

dalam Yesus, 

E.​ Kristus sebagai hayat kita yang berhuni memungkinkan kita untuk 

menempuh kehidupan yang mutlak bagi Allah dan bagi kepuasan 

Allah—kehidupan kita menjadi reproduksi dari kehidupan insani Yesus 

yang dilambangkan oleh kurban bakaran—Im. 1:4, 13. 

Im. 1:4​ Lalu ia harus meletakkan tangannya ke atas kepala korban 

bakaran itu, sehingga baginya persembahan itu diperkenan 

untuk mengadakan pendamaian baginya. 

Im. 1:13​ Isi perut dan betisnya haruslah dibasuhnya dengan air, dan 

seluruhnya itu haruslah dipersembahkan oleh imam dan 

dibakar di atas mezbah: itulah korban bakaran, suatu korban 

api-apian yang baunya menyenangkan bagi TUHAN. 

F.​ Kita semua perlu meluangkan waktu pribadi yang cukup bersama Tuhan 

untuk memiliki persekutuan yang intim, pribadi, dan rohani dengan-Nya di 

dalam roh kita sehingga kita bisa dipenuhi dengan esensi-Nya yang penuh 

kasih bagi Dia untuk menggembalakan orang lain melalui kita dan agar 

kita bisa dipenuhi dengan unsur-Nya yang bersinar agar orang lain melihat 

Dia di dalam kita—Kid. 1:1-4; Yoh. 4:24; Luk. 15:20; Mat. 5:15-16. 

Kid. 1:1​ Kidung agung dari Salomo. 

Kid. 1:2​ --Kiranya ia mencium aku dengan kecupan! Karena cintamu 

lebih nikmat dari pada anggur, 

Kid. 1:3​ harum bau minyakmu, bagaikan minyak yang tercurah 

namamu, oleh sebab itu gadis-gadis cinta kepadamu! 

Kid. 1:4​ Tariklah aku di belakangmu, marilah kita cepat-cepat pergi! 

Sang raja telah membawa aku ke dalam maligai-maligainya. 

Kami akan bersorak-sorai dan bergembira karena engkau, 

kami akan memuji cintamu lebih dari pada anggur! Layaklah 

mereka cinta kepadamu! 

Yoh. 4:24​ Allah itu Roh dan barangsiapa menyembah Dia, harus 

menyembah-Nya dalam roh dan kebenaran." 

Luk. 15:20​ Maka bangkitlah ia dan pergi kepada bapanya. Ketika ia 

masih jauh, ayahnya telah melihatnya, lalu tergeraklah 

hatinya oleh belas kasihan. Ayahnya itu berlari mendapatkan 

dia lalu merangkul dan mencium dia. 

Mat. 5:15​ Lagipula orang tidak menyalakan pelita lalu meletakkannya 

di bawah gantang, melainkan di atas kaki dian sehingga 

menerangi semua orang di dalam rumah itu. 

Mat. 5:16​ Demikianlah hendaknya terangmu bercahaya di depan 

orang, supaya mereka melihat perbuatanmu yang baik dan 

memuliakan Bapamu yang di sorga." 
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G.​ Keinsanian orang yang melayani Tuhan dilindungi melalui dia mengasihi 

Tuhan; kita mengasihi Tuhan menjaga kita dalam alam dan ruang lingkup 

keinsanian Yesus; jika kita tidak mengasihi Tuhan, kita kehilangan 

pembatasan yang berasal dari tarikan-Nya, dan kita mungkin sekali 

melakukan apa pun dan segala sesuatu—2 Tim. 4:10, 14; Ef. 4:17-21. 

2 Tim. 4:10​ karena Demas telah mencintai dunia ini dan meninggalkan 

aku. Ia telah berangkat ke Tesalonika. Kreskes telah pergi ke 

Galatia dan Titus ke Dalmatia. 

2 Tim. 4:14​ Aleksander, tukang tembaga itu, telah banyak berbuat 

kejahatan terhadap aku. Tuhan akan membalasnya menurut 

perbuatannya. 

Ef. 4:17​ Sebab itu kukatakan dan kutegaskan ini kepadamu di dalam 

Tuhan: Jangan hidup lagi sama seperti orang-orang yang 

tidak mengenal Allah dengan pikirannya yang sia-sia 

Ef. 4:18​ dan pengertiannya yang gelap, jauh dari hidup persekutuan 

dengan Allah, karena kebodohan yang ada di dalam mereka 

dan karena kedegilan hati mereka. 

Ef. 4:19​ Perasaan mereka telah tumpul, sehingga mereka 

menyerahkan diri kepada hawa nafsu dan mengerjakan 

dengan serakah segala macam kecemaran. 

Ef. 4:20​ Tetapi kamu bukan demikian. Kamu telah belajar mengenal 

Kristus. 

Ef. 4:21​ Karena kamu telah mendengar tentang Dia dan menerima 

pengajaran di dalam Dia menurut kebenaran yang nyata 

dalam Yesus, 

III.​ Untuk menikmati berkat kekal dari Allah Tritunggal yang 

menyalurkan diri-Nya sendiri ke dalam kita, kita perlu masuk ke 

dalam dan menjaga diri kita berdiri dalam kasih karunia Kristus, yang 

adalah Allah Tritunggal sebagai kenikmatan kita—Rm. 5:2: 

Rm. 5:2​ Oleh Dia kita juga beroleh jalan masuk oleh iman kepada kasih 

karunia ini. Di dalam kasih karunia ini kita berdiri dan kita 

bermegah dalam pengharapan akan menerima kemuliaan Allah. 

A.​ Hari demi hari kita perlu Tuhan untuk membuka telinga kita dan membuat 

kita mendengarkan firman kasih karunia yang keluar dari mulut-Nya 

sehingga kita bisa mengalami Bapa mengaruniai kita dengan kasih 

karunia-Nya dalam sang Kekasih dan bisa memberikan kasih karunia 

kepada mereka yang mendengarkan kita—Ef. 1:6; Yes. 50:4-5; Kid. 8:13; 

Luk. 4:22; Kis. 20:32; Ef. 4:29. 

Ef. 1:6​ supaya terpujilah kasih karunia-Nya yang mulia, yang 

dikaruniakan-Nya kepada kita di dalam Dia, yang 

dikasihi-Nya. 

Yes. 50:4​ Tuhan ALLAH telah memberikan kepadaku lidah seorang 

murid, supaya dengan perkataan aku dapat memberi 

semangat baru kepada orang yang letih lesu. Setiap pagi Ia 

mempertajam pendengaranku untuk mendengar seperti 

seorang murid. 

Yes. 50:5​ Tuhan ALLAH telah membuka telingaku, dan aku tidak 

memberontak, tidak berpaling ke belakang. 

84 

 



Kid. 8:13​ --Hai, penghuni kebun, teman-teman memperhatikan 

suaramu, perdengarkanlah itu kepadaku! 

Luk. 4:22​ Dan semua orang itu membenarkan Dia dan mereka heran 

akan kata-kata yang indah yang diucapkan-Nya, lalu kata 

mereka: "Bukankah Ia ini anak Yusuf?" 

Kis. 20:32​ Dan sekarang aku menyerahkan kamu kepada Tuhan dan 

kepada firman kasih karunia-Nya, yang berkuasa 

membangun kamu dan menganugerahkan kepada kamu 

bagian yang ditentukan bagi semua orang yang telah 

dikuduskan-Nya. 

Ef. 4:29​ Janganlah ada perkataan kotor keluar dari mulutmu, tetapi 

pakailah perkataan yang baik untuk membangun, di mana 

perlu, supaya mereka yang mendengarnya, beroleh kasih 

karunia. 

B.​ Kita perlu menikmati embun kasih karunia hayat yang turun dalam 

kehidupan gereja untuk menjaga diri kita dalam keesaan yang sejati bagi 

pembangunan Tubuh Kristus yang bertahap dalam penyaluran ilahi dari 

Trinitas Ilahi—Mzm. 133. 

Mzm. 133:1​ Nyanyian ziarah Daud. Sungguh, alangkah baiknya dan 

indahnya, apabila saudara-saudara diam bersama dengan 

rukun! 

Mzm. 133:2​ Seperti minyak yang baik di atas kepala meleleh ke janggut, 

yang meleleh ke janggut Harun dan ke leher jubahnya. 

Mzm. 133:3​ Seperti embun gunung Hermon yang turun ke atas 

gunung-gunung Sion. Sebab ke sanalah TUHAN 

memerintahkan berkat, kehidupan untuk selama-lamanya. 

IV.​ Untuk menikmati berkat kekal dari Allah Tritunggal yang 

menyalurkan diri-Nya sendiri ke dalam kita, kita perlu masuk ke 

dalam dan menjaga diri kita dalam persekutuan Roh Kudus, aliran 

batini dari hayat ilahi—2 Kor. 13:13; Bil. 6:22-27: 

2 Kor. 13:13​ Kasih karunia Tuhan Yesus Kristus, dan kasih Allah, dan 

persekutuan Roh Kudus menyertai kamu sekalian. 

Bil. 6:22​ TUHAN berfirman kepada Musa: 

Bil. 6:23​ "Berbicaralah kepada Harun dan anak-anaknya: Beginilah harus 

kamu memberkati orang Israel, katakanlah kepada mereka: 

Bil. 6:24​ TUHAN memberkati engkau dan melindungi engkau; 

Bil. 6:25​ TUHAN menyinari engkau dengan wajah-Nya dan memberi 

engkau kasih karunia; 

Bil. 6:26​ TUHAN menghadapkan wajah-Nya kepadamu dan memberi 

engkau damai sejahtera. 

Bil. 6:27​ Demikianlah harus mereka meletakkan nama-Ku atas orang 

Israel, maka Aku akan memberkati mereka." 

A.​ Persekutuan adalah aliran hayat kekal di dalam seluruh kaum beriman, 

yang telah menerima dan memiliki hayat ilahi; ini digambarkan oleh aliran 

sungai air hayat dalam Yerusalem Baru—Why. 22:1. 

Why, 22:1​ Lalu ia menunjukkan kepadaku sungai air kehidupan, yang 

jernih bagaikan kristal, dan mengalir ke luar dari takhta 

Allah dan takhta Anak Domba itu. 

B.​ Satu Yohanes 1:2-3 dan 6-7 mewahyukan bahwa persekutuan hayat ilahi 

memiliki aspek vertikal dan aspek horisontal: 
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1 Yoh. 1:2​ Hidup itu telah dinyatakan, dan kami telah melihatnya dan 

sekarang kami bersaksi dan memberitakan kepada kamu 

tentang hidup kekal, yang ada bersama-sama dengan Bapa 

dan yang telah dinyatakan kepada kami. 

1 Yoh. 1:3​ Apa yang telah kami lihat dan yang telah kami dengar itu, 

kami beritakan kepada kamu juga, supaya kamupun beroleh 

persekutuan dengan kami. Dan persekutuan kami adalah 

persekutuan dengan Bapa dan dengan Anak-Nya, Yesus 

Kristus. 

1 Yoh. 1:6​ Jika kita katakan, bahwa kita beroleh persekutuan dengan 

Dia, namun kita hidup di dalam kegelapan, kita berdusta dan 

kita tidak melakukan kebenaran. 

1 Yoh. 1:7​ Tetapi jika kita hidup di dalam terang sama seperti Dia ada 

di dalam terang, maka kita beroleh persekutuan seorang 

dengan yang lain, dan darah Yesus, Anak-Nya itu, 

menyucikan kita dari pada segala dosa. 

1.​ Satu Yohanes 1:2-3 berkata, “Hidup itu telah dinyatakan, dan kami 

telah melihatnya dan sekarang kami bersaksi dan memberitakan 

kepada kamu tentang hidup kekal, yang ada bersama-sama dengan 

Bapa dan telah dinyatakan kepada kami. Apa yang telah kami lihat dan 

telah kami dengar itu, kami beritakan kepada kamu juga, supaya kamu 

pun beroleh persekutuan dengan kami. Dan persekutuan kami adalah 

persekutuan dengan Bapa dan dengan Anak-Nya, Yesus Kristus”: 

1 Yoh. 1:2​ Hidup itu telah dinyatakan, dan kami telah melihatnya 

dan sekarang kami bersaksi dan memberitakan kepada 

kamu tentang hidup kekal, yang ada bersama-sama 

dengan Bapa dan yang telah dinyatakan kepada kami. 

1 Yoh. 1:3​ Apa yang telah kami lihat dan yang telah kami dengar 

itu, kami beritakan kepada kamu juga, supaya kamupun 

beroleh persekutuan dengan kami. Dan persekutuan 

kami adalah persekutuan dengan Bapa dan dengan 

Anak-Nya, Yesus Kristus. 

a.​ Aspek vertikal dari persekutuan mengacu kepada persekutuan kita 

dengan Allah Tritunggal; aspek horisontal dari persekutuan 

mengacu kepada persekutuan kita dengan satu sama lain. 

b.​ Pengalaman mula-mula para rasul bersifat vertikal, tetapi ketika 

para rasul memberitakan hayat kekal kepada yang lain, mereka 

mengalami aspek horisontal dari persekutuan ilahi. 

2.​ Ayat 6 berkata, “Jika kita katakan bahwa kita mempunyai persekutuan 

dengan Dia, namun kita hidup di dalam kegelapan, kita berdusta dan 

tidak melakukan kebenaran”; ini adalah aspek vertikal dari 

persekutuan. 

1 Yoh. 1:6​ Jika kita katakan, bahwa kita beroleh persekutuan 

dengan Dia, namun kita hidup di dalam kegelapan, kita 

berdusta dan kita tidak melakukan kebenaran. 

3.​ Ayat 7 berkata, “Tetapi jika kita hidup di dalam terang sama seperti Dia 

ada di dalam terang, maka kita beroleh persekutuan seorang dengan 

yang lain”; ini adalah aspek horisontal dari persekutuan. 
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1 Yoh. 1:7​ Tetapi jika kita hidup di dalam terang sama seperti Dia 

ada di dalam terang, maka kita beroleh persekutuan 

seorang dengan yang lain, dan darah Yesus, Anak-Nya 

itu, menyucikan kita dari pada segala dosa. 

4.​ Persekutuan hayat, aliran hayat batini, menghasilkan sukacita dan 

sorotan batini, pengaturan batini, dari terang hayat—ayat 4-5; Yoh. 1:4; 

8:12; lih. 2 Kor. 5:13. 

1 Yoh. 1:4​ Dan semuanya ini kami tuliskan kepada kamu, supaya 

sukacita kami menjadi sempurna. 

1 Yoh. 1:5​ Dan inilah berita, yang telah kami dengar dari Dia, dan 

yang kami sampaikan kepada kamu: Allah adalah terang 

dan di dalam Dia sama sekali tidak ada kegelapan. 

Yoh. 1:4​ Dalam Dia ada hidup dan hidup itu adalah terang 

manusia. 

Yoh. 8:12​ Maka Yesus berkata pula kepada orang banyak, 

kata-Nya: "Akulah terang dunia; barangsiapa mengikut 

Aku, ia tidak akan berjalan dalam kegelapan, melainkan 

ia akan mempunyai terang hidup." 

2 Kor. 5:13​ Sebab jika kami tidak menguasai diri, hal itu adalah 

dalam pelayanan Allah, dan jika kami menguasai diri, hal 

itu adalah untuk kepentingan kamu. 

C.​ Kita perlu melihat hubungan antara aspek vertikal dan horisontal dari 

persekutuan ilahi: 

1.​ Jika kita tidak memiliki persekutuan yang tepat dengan Tuhan, sulit 

untuk memiliki persekutuan dengan sesama orang beriman; sama 

halnya, jika kita tidak memiliki persekutuan yang tepat dengan sesama 

orang beriman, sulit untuk memiliki persekutuan dengan Tuhan; 

alasannya adalah bahwa persekutuan ilahi adalah satu 

persekutuan—Kis. 2:42. 

Kis. 2:42​ Mereka bertekun dalam pengajaran rasul-rasul dan 

dalam persekutuan. Dan mereka selalu berkumpul untuk 

memecahkan roti dan berdoa. 

2.​ Ketika kita tidak berada dalam persekutuan ini secara praktis, kita di 

luar Roh itu, di luar Allah Tritunggal, dan di luar hayat ilahi—lih. 2 

Kor. 13:13; 1 Kor. 1:9; Flp. 2:1. 

2 Kor. 13:13​ Kasih karunia Tuhan Yesus Kristus, dan kasih Allah, dan 

persekutuan Roh Kudus menyertai kamu sekalian. 

1 Kor. 1:9​ Allah, yang memanggil kamu kepada persekutuan 

dengan Anak-Nya Yesus Kristus, Tuhan kita, adalah 

setia. 

Flp. 2:1​ Jadi karena dalam Kristus ada nasihat, ada penghiburan 

kasih, ada persekutuan Roh, ada kasih mesra dan belas 

kasihan, 

3.​ Kita seharusnya berusaha memiliki persekutuan dengan sesama orang 

beriman sebanyak mungkin; persekutuan ilahi ini bukan hanya 

mengoreksi kita, tetapi ini juga membentuk kita dan bahkan 

merekonstitusi kita; persekutuan ini membawa unsur penyusun ilahi 

ke dalam diri rohani kita, menyebabkan perubahan dalam diri kita. 
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D.​ Persekutuan horisontal saling terjalin dengan persekutuan vertikal; 

persekutuan yang saling terjalin ini adalah persekutuan yang riil: 

1.​ Ketika kita bersekutu dengan satu sama lain dengan cara yang sejati 

melalui melatih roh kita, kita ingin sekali berdoa dan mengontak 

Tuhan; ini memperlihatkan betapa erat hubungan antara aspek 

vertikal dan horisontal dari persekutuan. 

2.​ Persekutuan horisontal kita dengan kaum saleh membawa kita ke 

dalam persekutuan vertikal dengan Tuhan; kemudian persekutuan 

vertikal kita dengan Tuhan membawa kita ke dalam persekutuan 

horisontal dengan kaum saleh. 

V.​ Persekutuan ilahi adalah segala sesuatu dalam kehidupan kristiani; 

kita harus menyadari bahwa ketika persekutuan menghilang, Allah 

juga menghilang; Allah datang sebagai persekutuan: 

A.​ Sama seperti arus listrik adalah listrik itu sendiri, persekutuan hayat ilahi, 

arus hayat ilahi, adalah hayat ilahi itu sendiri. 

B.​ Kehidupan orang Kristen kita adalah kehidupan dalam persekutuan hayat; 

pada akhirnya, dalam persekutuan ilahi ini, Allah saling terjalin dengan 

kita; jalinan ini adalah perbauran Allah dengan manusia. 

C.​ Persekutuan ilahi adalah penyaluran Allah Tritunggal ke dalam kita, 

manusia tripartit, menjadikan kita dan Allah esa; kata Yunani bagi 

persekutuan berarti “saling berpartisipasi,” dan saling berpartisipasi ini 

menghasilkan keesaan. 

D.​ Sebenarnya, persekutuan adalah keesaan; ketika Allah bersekutu dengan 

kita dan ketika kita bersekutu dengan Allah, itu menjadikan Allah dan kita 

esa; di alam semesta ada satu keesaan besar, dan satu keesaan besar ini 

adalah persekutuan ilahi. 

E.​ Tuhan damba untuk menjadikan kita semua esa seperti Bapa, Putra, dan 

Roh itu adalah esa; dalam Yohanes 17 Tuhan berdoa, “Supaya mereka 

menjadi satu, sama seperti Kita adalah satu” (ayat 22b); keesaan Tubuh 

Kristus adalah keesaan yang diperbesar dari Trinitas Ilahi (ayat 21). 

Yoh. 17:22b​ supaya mereka menjadi satu, sama seperti Kita adalah satu: 

Yoh. 17:21​ supaya mereka semua menjadi satu, sama seperti Engkau, ya 

Bapa, di dalam Aku dan Aku di dalam Engkau, agar mereka 

juga di dalam Kita, supaya dunia percaya, bahwa Engkaulah 

yang telah mengutus Aku. 

F.​ Persekutuan ilahi adalah realitas kehidupan di dalam Tubuh Kristus: 

1.​ Penyebab Tuhan belum datang kembali (Why. 22:20) adalah karena 

kaum beriman itu individualis, merdeka, beropini, dan terpecah. 

Why. 22:20​ Ia yang memberi kesaksian tentang semuanya ini, 

berfirman: "Ya, Aku datang segera!" Amin, datanglah, 

Tuhan Yesus! 

2.​ Melalui dibatasi dalam persekutuan ilahi, Tubuh Kristus dijaga dalam 

keesaan, dan pekerjaan ministri terus berlangsung; hal yang 

menjadikan segala sesuatu hidup adalah persekutuan—Ef. 4:11-12; lih. 

Yeh. 47:9. 
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Ef. 4:11​ Dan Ialah yang memberikan baik rasul-rasul maupun 

nabi-nabi, baik pemberita-pemberita Injil maupun 

gembala-gembala dan pengajar-pengajar, 

Ef. 4:12​ untuk memperlengkapi orang-orang kudus bagi 

pekerjaan pelayanan, bagi pembangunan tubuh Kristus, 

Yeh. 47:9​ sehingga ke mana saja sungai itu mengalir, segala 

makhluk hidup yang berkeriapan di sana akan hidup. 

Ikan-ikan akan menjadi sangat banyak, sebab ke mana 

saja air itu sampai, air laut di situ menjadi tawar dan ke 

mana saja sungai itu mengalir, semuanya di sana hidup. 

G.​ Persekutuan juga menunjukkan penanggalan kepentingan pribadi dan 

persatuan dengan yang lain untuk tujuan umum tertentu; jadi, hidup 

dalam persekutuan ilahi adalah mengesampingkan kepentingan pribadi 

kita dan bersatu dengan para rasul dan Allah Tritunggal bagi pelaksanaan 

tujuan Allah—Kis. 2:42; 1 Yoh. 1:3; 1 Kor. 1:9; 3:6, 12. 

Kis. 2:42​ Mereka bertekun dalam pengajaran rasul-rasul dan dalam 

persekutuan. Dan mereka selalu berkumpul untuk 

memecahkan roti dan berdoa. 

1 Yoh. 1:3​ Apa yang telah kami lihat dan yang telah kami dengar itu, 

kami beritakan kepada kamu juga, supaya kamupun beroleh 

persekutuan dengan kami. Dan persekutuan kami adalah 

persekutuan dengan Bapa dan dengan Anak-Nya, Yesus 

Kristus. 

1 Kor. 1:9​ Allah, yang memanggil kamu kepada persekutuan dengan 

Anak-Nya Yesus Kristus, Tuhan kita, adalah setia. 

1 Kor. 3:6​ Aku menanam, Apolos menyiram, tetapi Allah yang memberi 

pertumbuhan. 

1 Kor. 3:12​ Entahkah orang membangun di atas dasar ini dengan emas, 

perak, batu permata, kayu, rumput kering atau jerami, 

H.​ Akhirnya, gereja dan Trinitas Ilahi adalah satu dalam persekutuan—Yoh. 

14:21, 23. 

Yoh. 14:21​ Barangsiapa memegang perintah-Ku dan melakukannya, 

dialah yang mengasihi Aku. Dan barangsiapa mengasihi 

Aku, ia akan dikasihi oleh Bapa-Ku dan Akupun akan 

mengasihi dia dan akan menyatakan diri-Ku kepadanya." 

Yoh. 14:23​ Jawab Yesus: "Jika seorang mengasihi Aku, ia akan menuruti 

firman-Ku dan Bapa-Ku akan mengasihi dia dan Kami akan 

datang kepadanya dan diam bersama-sama dengan dia. 

VI.​ Sewaktu kita menikmati Kristus dalam persekutuan ilahi, kita 

senantiasa mengalami siklus dalam kehidupan rohani kita akan empat 

hal penting—hayat kekal, persekutuan hayat kekal, terang ilahi, dan 

darah Yesus sang Putra Allah; siklus seperti itu membawa kita maju 

dalam pertumbuhan hayat ilahi sampai kita mencapai kematangan 

hayat untuk secara korporat mencapai manusia yang dewasa penuh, 

pada ukuran perawakan kepenuhan Kristus—1 Yoh. 1:9; Ibr. 6:1; Ef. 

4:13. 

1 Yoh. 1:9​ Jika kita mengaku dosa kita, maka Ia adalah setia dan adil, 

sehingga Ia akan mengampuni segala dosa kita dan menyucikan 

kita dari segala kejahatan. 
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Ibr, 6:1​ Sebab itu marilah kita tinggalkan asas-asas pertama dari ajaran 

tentang Kristus dan beralih kepada perkembangannya yang 

penuh. Janganlah kita meletakkan lagi dasar pertobatan dari 

perbuatan-perbuatan yang sia-sia, dan dasar kepercayaan 

kepada Allah, 

Ef. 4:13​ sampai kita semua telah mencapai kesatuan iman dan 

pengetahuan yang benar tentang Anak Allah, kedewasaan 

penuh, dan tingkat pertumbuhan yang sesuai dengan kepenuhan 

Kristus, 
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MINISTRI FIRMAN DAN PENYALURAN ALLAH BAGI EKONOMI ALLAH 

(Minggu—Sesi Sore) 

Berita Delapan 

Penyaluran Allah Tritunggal sebagai Hayat​
ke Dalam Manusia Tripartit menurut Keadilbenaran-Nya​

melalui Kekudusan-Nya, dan kepada Kemuliaan-Nya 

Pembacaan Alkitab: Rm. 1:17; 6:19, 22; 8:2, 6, 10-11, 18, 21; 9:23; 11:36; 12:1-5; 16:27 

Rm. 1:17​​ ​ Sebab di dalamnya nyata kebenaran Allah, yang bertolak dari iman dan 

memimpin kepada iman, seperti ada tertulis: "Orang benar akan hidup 

oleh iman." 

Rm. 6:19​​ ​ Aku mengatakan hal ini secara manusia karena kelemahan kamu. Sebab 

sama seperti kamu telah menyerahkan anggota-anggota tubuhmu 

menjadi hamba kecemaran dan kedurhakaan yang membawa kamu 

kepada kedurhakaan, demikian hal kamu sekarang harus menyerahkan 

anggota-anggota tubuhmu menjadi hamba kebenaran yang membawa 

kamu kepada pengudusan. 

Rm. 6:22​​ ​ Tetapi sekarang, setelah kamu dimerdekakan dari dosa dan setelah kamu 

menjadi hamba Allah, kamu beroleh buah yang membawa kamu kepada 

pengudusan dan sebagai kesudahannya ialah hidup yang kekal. 

Rm. 8:2​ ​ ​ Roh, yang memberi hidup telah memerdekakan kamu dalam Kristus dari 

hukum dosa dan hukum maut. 

Rm. 8:6​ ​ ​ Karena keinginan daging adalah maut, tetapi keinginan Roh adalah hidup 

dan damai sejahtera. 

Rm. 8:10​​ ​ Tetapi jika Kristus ada di dalam kamu, maka tubuh memang mati karena 

dosa, tetapi roh adalah kehidupan oleh karena kebenaran. 

Rm. 8:11​ ​ ​ Dan jika Roh Dia, yang telah membangkitkan Yesus dari antara orang 

mati, diam di dalam kamu, maka Ia, yang telah membangkitkan Kristus 

Yesus dari antara orang mati, akan menghidupkan juga tubuhmu yang 

fana itu oleh Roh-Nya, yang diam di dalam kamu. 

Rm. 8:18​​ ​ Sebab aku yakin, bahwa penderitaan zaman sekarang ini tidak dapat 

dibandingkan dengan kemuliaan yang akan dinyatakan kepada kita. 

Rm. 8:21​​ ​ tetapi dalam pengharapan, karena makhluk itu sendiri juga akan 

dimerdekakan dari perbudakan kebinasaan dan masuk ke dalam 

kemerdekaan kemuliaan anak-anak Allah. 

Rm. 9:23​​ ​ justru untuk menyatakan kekayaan kemuliaan-Nya atas benda-benda 

belas kasihan-Nya yang telah dipersiapkan-Nya untuk kemuliaan,​  

Rm. 11:36​ ​ Sebab segala sesuatu adalah dari Dia, dan oleh Dia, dan kepada Dia: Bagi 

Dialah kemuliaan sampai selama-lamanya! 

Rm. 12:1​​ ​ Karena itu, saudara-saudara, demi kemurahan Allah aku menasihatkan 

kamu, supaya kamu mempersembahkan tubuhmu sebagai persembahan 

yang hidup, yang kudus dan yang berkenan kepada Allah: itu adalah 

ibadahmu yang sejati. 

Rm. 12:2​ ​ ​ Janganlah kamu menjadi serupa dengan dunia ini, tetapi berubahlah oleh 

pembaharuan budimu, sehingga kamu dapat membedakan manakah 
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kehendak Allah: apa yang baik, yang berkenan kepada Allah dan yang 

sempurna. 

Rm. 12:3​ ​ ​ Berdasarkan kasih karunia yang dianugerahkan kepadaku, aku berkata 

kepada setiap orang di antara kamu: Janganlah kamu memikirkan 

hal-hal yang lebih tinggi dari pada yang patut kamu pikirkan, tetapi 

hendaklah kamu berpikir begitu rupa, sehingga kamu menguasai diri 

menurut ukuran iman, yang dikaruniakan Allah kepada kamu 

masing-masing. 

Rm. 12:4​ ​ ​ Sebab sama seperti pada satu tubuh kita mempunyai banyak anggota, 

tetapi tidak semua anggota itu mempunyai tugas yang sama, 

Rm. 12:5​ ​ ​ demikian juga kita, walaupun banyak, adalah satu tubuh di dalam 

Kristus; tetapi kita masing-masing adalah anggota yang seorang terhadap 

yang lain. 

Rm. 16:27​ ​ bagi Dia, satu-satunya Allah yang penuh hikmat, oleh Yesus Kristus: 

segala kemuliaan sampai selama-lamanya! Amin. 

I.​ Ekonomi kekal Allah adalah untuk menyalurkan diri-Nya sebagai 

hukum Roh hayat ke dalam manusia sehingga atribut-atribut 

keadilbenaran, kekudusan, dan kemuliaan ilahi-Nya akan menjadi 

kebajikan-kebajikan insani manusia bagi ekspresi korporat Allah 

sebagai realitas Tubuh Kristus dalam gereja-gereja lokal untuk 

merampungkan Yerusalem Baru sebagai kota keadilbenaran, 

kekudusan, dan kemuliaan—Kej. 2:9; Yoh. 10:10b; 14:6a; 1 Kor. 15:45b; 

Rm. 8:2; 2 Ptr. 3:13; Why. 21:2, 9-11: 

Kej. 2:9​ Lalu TUHAN Allah menumbuhkan berbagai-bagai pohon dari 

bumi, yang menarik dan yang baik untuk dimakan buahnya; dan 

pohon kehidupan di tengah-tengah taman itu, serta pohon 

pengetahuan tentang yang baik dan yang jahat. 

Yoh. 10:10b​ Aku datang, supaya mereka mempunyai hidup, dan 

mempunyainya dalam segala kelimpahan. 

Yoh. 14:6a​ Kata Yesus kepadanya: "Akulah jalan dan kebenaran dan hidup.  

1 Kor. 15:45b​ tetapi Adam yang akhir menjadi roh yang menghidupkan. ​  

Rm. 8:2​ Roh, yang memberi hidup telah memerdekakan kamu dalam 

Kristus dari hukum dosa dan hukum maut. 

2 Ptr. 3:13​ Tetapi sesuai dengan janji-Nya, kita menantikan langit yang 

baru dan bumi yang baru, di mana terdapat kebenaran. 

Why. 21:2​ Dan aku melihat kota yang kudus, Yerusalem yang baru, turun 

dari sorga, dari Allah, yang berhias bagaikan pengantin 

perempuan yang berdandan untuk suaminya. 

Why. 21:9​ Maka datanglah seorang dari ketujuh malaikat yang memegang 

ketujuh cawan, yang penuh dengan ketujuh malapetaka terakhir 

itu, lalu ia berkata kepadaku, katanya: "Marilah ke sini, aku 

akan menunjukkan kepadamu pengantin perempuan, mempelai 

Anak Domba." 

Why. 21:10​ Lalu, di dalam roh ia membawa aku ke atas sebuah gunung yang 

besar lagi tinggi dan ia menunjukkan kepadaku kota yang kudus 

itu, Yerusalem, turun dari sorga, dari Allah. 

Why. 21:11​ Kota itu penuh dengan kemuliaan Allah dan cahayanya sama 

seperti permata yang paling indah, bagaikan permata yaspis, 

jernih seperti kristal. 
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A.​ Hasrat Allah adalah menggarapkan diri-Nya ke dalam kita sampai taraf 

Dia menjadi kita dan kita menjadi Dia, agar kita dan Dia menjadi 

sepenuhnya identik dalam hayat, sifat, dan gambar; ini adalah puncak dari 

ekonomi-Nya—Yoh. 1:12-13; 2 Ptr. 1:4; 2 Kor. 3:18. 

Yoh. 1:12​ Tetapi semua orang yang menerima-Nya diberi-Nya kuasa 

supaya menjadi anak-anak Allah, yaitu mereka yang percaya 

dalam nama-Nya; 

Yoh. 1:13​ orang-orang yang diperanakkan bukan dari darah atau dari 

daging, bukan pula secara jasmani oleh keinginan seorang 

laki-laki, melainkan dari Allah. 

2 Ptr. 1:4​ Dengan jalan itu Ia telah menganugerahkan kepada kita 

janji-janji yang berharga dan yang sangat besar, supaya 

olehnya kamu boleh mengambil bagian dalam kodrat ilahi, 

dan luput dari hawa nafsu duniawi yang membinasakan 

dunia. 

2 Kor. 3:18​ Dan kita semua mencerminkan kemuliaan Tuhan dengan 

muka yang tidak berselubung. Dan karena kemuliaan itu 

datangnya dari Tuhan yang adalah Roh, maka kita diubah 

menjadi serupa dengan gambar-Nya, dalam kemuliaan yang 

semakin besar. 

B.​ Manusia diciptakan dalam gambar Allah sebagai bejana yang hidup untuk 

menerima dan menampung Allah sebagai hayat bagi reproduksi, duplikat, 

Allah dalam hayat—Kej. 1:26; 2:7; Rm. 9:21, 23; 2 Kor. 4:7; Yoh. 12:24. 

Kej. 1:26​ Berfirmanlah Allah: "Baiklah Kita menjadikan manusia 

menurut gambar dan rupa Kita, supaya mereka berkuasa 

atas ikan-ikan di laut dan burung-burung di udara dan atas 

ternak dan atas seluruh bumi dan atas segala binatang 

melata yang merayap di bumi." 

Kej. 2:7​ ketika itulah TUHAN Allah membentuk manusia itu dari 

debu tanah dan menghembuskan nafas hidup ke dalam 

hidungnya; demikianlah manusia itu menjadi makhluk yang 

hidup. 

Rm. 9:21​ Apakah tukang periuk tidak mempunyai hak atas tanah 

liatnya, untuk membuat dari gumpal yang sama suatu benda 

untuk dipakai guna tujuan yang mulia dan suatu benda lain 

untuk dipakai guna tujuan yang biasa? 

Rm. 9:23​ justru untuk menyatakan kekayaan kemuliaan-Nya atas 

benda-benda belas kasihan-Nya yang telah dipersiapkan-Nya 

untuk kemuliaan,​  

2 Kor. 4:7​ Tetapi harta ini kami punyai dalam bejana tanah liat, supaya 

nyata, bahwa kekuatan yang melimpah-limpah itu berasal 

dari Allah, bukan dari diri kami. 

Yoh. 12:24​ Aku berkata kepadamu: Sesungguhnya jikalau biji gandum 

tidak jatuh ke dalam tanah dan mati, ia tetap satu biji saja; 

tetapi jika ia mati, ia akan menghasilkan banyak buah. 

II.​ Kristus mati di atas salib untuk memuaskan tuntutan keadilbenaran, 

kekudusan, dan kemuliaan Allah dan dibangkitkan untuk menjadi Roh 

penyalur-hayat sebagai realitas dari pohon hayat untuk menjadi 

keadilbenaran, kekudusan, dan kemuliaan kita—Kej. 3:24; 1 Kor. 

15:45b; 1:30; lih. Ef. 5:25-27: 
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Kej. 3:24​ Ia menghalau manusia itu dan di sebelah timur taman Eden 

ditempatkan-Nyalah beberapa kerub dengan pedang yang 

bernyala-nyala dan menyambar-nyambar, untuk menjaga jalan 

ke pohon kehidupan. 

1 Kor. 15:45b ​tetapi Adam yang akhir menjadi roh yang menghidupkan. 

1 Kor. 1:30​ Tetapi oleh Dia kamu berada dalam Kristus Yesus, yang oleh 

Allah telah menjadi hikmat bagi kita. Ia membenarkan dan 

menguduskan dan menebus kita. 

Ef. 5:25​ Hai suami, kasihilah isterimu sebagaimana Kristus telah 

mengasihi jemaat dan telah menyerahkan diri-Nya baginya 

Ef. 5:26​ untuk menguduskannya, sesudah Ia menyucikannya dengan 

memandikannya dengan air dan firman, 

Ef. 5:27​ supaya dengan demikian Ia menempatkan jemaat di hadapan 

diri-Nya dengan cemerlang tanpa cacat atau kerut atau yang 

serupa itu, tetapi supaya jemaat kudus dan tidak bercela. 

A.​ Hayat Allah Tritunggal disalurkan ke dalam diri tiga bagian kita 

menjadikan kita manusia hayat untuk menjadi putra-putra Allah dan 

anggota-anggota Kristus untuk menyusun Tubuh Kristus bagi 

ekspresi-Nya, karenanya menggenapi tujuan sebermula Allah—Kej. 2:7, 9; 

Rm. 8:14; 12:5: 

Kej. 2:7​ ketika itulah TUHAN Allah membentuk manusia itu dari 

debu tanah dan menghembuskan nafas hidup ke dalam 

hidungnya; demikianlah manusia itu menjadi makhluk yang 

hidup. 

Kej. 2:9​ Lalu TUHAN Allah menumbuhkan berbagai-bagai pohon 

dari bumi, yang menarik dan yang baik untuk dimakan 

buahnya; dan pohon kehidupan di tengah-tengah taman itu, 

serta pohon pengetahuan tentang yang baik dan yang jahat. 

Rm. 8:14​ Semua orang, yang dipimpin Roh Allah, adalah anak Allah. 

Rm. 12:5​ demikian juga kita, walaupun banyak, adalah satu tubuh di 

dalam Kristus; tetapi kita masing-masing adalah anggota 

yang seorang terhadap yang lain. 

1.​ “Sebab hukum Roh yang memberi hayat [zoe, Yunani] telah 

memerdekakan engkau dalam Kristus Yesus dari hukum dosa dan 

hukum maut”—8:2, Tl.. 

Rm. 8:2​ Roh, yang memberi hidup telah memerdekakan kamu 

dalam Kristus dari hukum dosa dan hukum maut. 

2.​ “Tetapi jika Kristus di dalam kamu, maka tubuh memang mati karena 

dosa, tetapi roh adalah hayat [zoe, Yunani] oleh karena 

pembenaran”—ayat 10, Tl.. 

Rm. 8:10​ Tetapi jika Kristus ada di dalam kamu, maka tubuh 

memang mati karena dosa, tetapi roh adalah kehidupan 

oleh karena kebenaran. 

3.​ “Keinginan Roh adalah hayat [zoe, Yunani] dan damai sejahtera”—ayat 

6, Tl.. 

Rm. 8:6​ Karena keinginan daging adalah maut, tetapi keinginan 

Roh adalah hidup dan damai sejahtera. 

4.​ “Jika Roh Dia, yang telah membangkitkan Yesus dari antara orang 

mati, tinggal di dalam kamu, maka Ia, yang telah membangkitkan 

Kristus Yesus dari antara orang mati, akan memberi hayat [zoe, 
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Yunani] juga kepada tubuhmu yang fana itu oleh Roh-Nya yang tinggal 

di dalam kamu”—ayat 11, Tl.. 

Rm. 8:11​ Dan jika Roh Dia, yang telah membangkitkan Yesus dari 

antara orang mati, diam di dalam kamu, maka Ia, yang 

telah membangkitkan Kristus Yesus dari antara orang 

mati, akan menghidupkan juga tubuhmu yang fana itu 

oleh Roh-Nya, yang diam di dalam kamu. 

B.​ Tiga warna utama pelangi yang mengelilingi takhta Allah adalah biru 

(warna takhta lazurit, yang menandakan keadilbenaran Allah—Yeh. 1:26; 

Mzm. 89:15), merah (warna api yang menguduskan, yang menandakan 

kekudusan Allah—Yeh. 1:4, 13, 27; Ibr. 12:29), dan kuning (warna elektrum 

yang mengkilat, yang menandakan kemuliaan Allah—Yeh. 1:4, 27; Ibr. 1:3). 

Yeh. 1:26​ Di atas cakrawala yang ada di atas kepala mereka ada 

menyerupai takhta yang kelihatannya seperti permata 

lazurit; dan di atas yang menyerupai takhta itu ada yang 

kelihatan seperti rupa manusia. 

Mzm. 89:15​ Keadilan dan hukum adalah tumpuan takhta-Mu, kasih dan 

kesetiaan berjalan di depan-Mu. 

Yeh. 1:4​ Lalu aku melihat, sungguh, angin badai bertiup dari utara, 

dan membawa segumpal awan yang besar dengan api yang 

berkilat-kilat dan awan itu dikelilingi oleh sinar; di dalam, di 

tengah-tengah api itu kelihatan seperti suasa mengkilat. 

Yeh. 1:13​ Di tengah makhluk-makhluk hidup itu kelihatan seperti bara 

api yang menyala, seperti suluh, yang bergerak kian ke mari 

di antara makhluk-makhluk hidup itu, dan api itu bersinar 

sedang dari api itu kilat sabung-menyabung. 

Yeh. 1:27​ Dari yang menyerupai pinggangnya sampai ke atas aku lihat 

seperti suasa mengkilat dan seperti api yang ditudungi 

sekelilingnya; dan dari yang menyerupai pinggangnya 

sampai ke bawah aku lihat seperti api yang dikelilingi sinar. 

Ibr. 12:29​ Sebab Allah kita adalah api yang menghanguskan. 

Ibr. 1:3 ​ Ia adalah cahaya kemuliaan Allah dan gambar wujud Allah 

dan menopang segala yang ada dengan firman-Nya yang 

penuh kekuasaan. Dan setelah Ia selesai mengadakan 

penyucian dosa, Ia duduk di sebelah kanan Yang Mahabesar, 

di tempat yang tinggi, 

C.​ Pelangi yang mengelilingi takhta Allah menandakan bahwa Allah adalah 

Allah yang membuat perjanjian, Allah yang setia, yang akan menjaga 

perjanjian-Nya yang baru untuk membagikan kebaruan hayat ke dalam 

umat pilihan-Nya untuk menjadikan mereka Yerusalem Baru ketika 

melaksanakan penghakiman-Nya atas bumi—Kej. 9:8-17; Why. 4:3; 21:2; 

Rm. 6:4; Yeh. 1:26-28; 36:26-27: 

Kej. 9:8​ Berfirmanlah Allah kepada Nuh dan kepada anak-anaknya 

yang bersama-sama dengan dia: 

Kej. 9:9​ "Sesungguhnya Aku mengadakan perjanjian-Ku dengan 

kamu dan dengan keturunanmu, 

Kej. 9:10​ dan dengan segala makhluk hidup yang bersama-sama 

dengan kamu: burung-burung, ternak dan binatang-binatang 

liar di bumi yang bersama-sama dengan kamu, segala yang 

keluar dari bahtera itu, segala binatang di bumi. 
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Kej. 9:11​ Maka Kuadakan perjanjian-Ku dengan kamu, bahwa sejak 

ini tidak ada yang hidup yang akan dilenyapkan oleh air bah 

lagi, dan tidak akan ada lagi air bah untuk memusnahkan 

bumi." 

Kej. 9:12​ Dan Allah berfirman: "Inilah tanda perjanjian yang 

Kuadakan antara Aku dan kamu serta segala makhluk yang 

hidup, yang bersama-sama dengan kamu, turun-temurun, 

untuk selama-lamanya: 

Kej. 9:13​ Busur-Ku Kutaruh di awan, supaya itu menjadi tanda 

perjanjian antara Aku dan bumi. 

Kej. 9:14​ Apabila kemudian Kudatangkan awan di atas bumi dan 

busur itu tampak di awan, 

Kej. 9:15​ maka Aku akan mengingat perjanjian-Ku yang telah ada 

antara Aku dan kamu serta segala makhluk yang hidup, 

segala yang bernyawa, sehingga segenap air tidak lagi 

menjadi air bah untuk memusnahkan segala yang hidup. 

Kej. 9:16​ Jika busur itu ada di awan, maka Aku akan melihatnya, 

sehingga Aku mengingat perjanjian-Ku yang kekal antara 

Allah dan segala makhluk yang hidup, segala makhluk yang 

ada di bumi." 

Kej. 9:17​ Berfirmanlah Allah kepada Nuh: "Inilah tanda perjanjian 

yang Kuadakan antara Aku dan segala makhluk yang ada di 

bumi." 

Why. 4:3​ Dan Dia yang duduk di takhta itu nampaknya bagaikan 

permata yaspis dan permata sardis; dan suatu pelangi 

melingkungi takhta itu gilang-gemilang bagaikan zamrud 

rupanya. 

Why. 21:2​ Dan aku melihat kota yang kudus, Yerusalem yang baru, 

turun dari sorga, dari Allah, yang berhias bagaikan 

pengantin perempuan yang berdandan untuk suaminya. 

Rm. 6:4​ Dengan demikian kita telah dikuburkan bersama-sama 

dengan Dia oleh baptisan dalam kematian, supaya, sama 

seperti Kristus telah dibangkitkan dari antara orang mati 

oleh kemuliaan Bapa, demikian juga kita akan hidup dalam 

hidup yang baru. 

Yeh. 1:26​ Di atas cakrawala yang ada di atas kepala mereka ada 

menyerupai takhta yang kelihatannya seperti permata 

lazurit; dan di atas yang menyerupai takhta itu ada yang 

kelihatan seperti rupa manusia. 

Yeh. 1:27​ Dari yang menyerupai pinggangnya sampai ke atas aku lihat 

seperti suasa mengkilat dan seperti api yang ditudungi 

sekelilingnya; dan dari yang menyerupai pinggangnya 

sampai ke bawah aku lihat seperti api yang dikelilingi sinar. 

Yeh. 1:28​ Seperti busur pelangi, yang terlihat pada musim hujan di 

awan-awan, demikianlah kelihatan sinar yang 

mengelilinginya. Begitulah kelihatan gambar kemuliaan 

TUHAN. Tatkala aku melihatnya aku sembah sujud, lalu 

kudengar suara Dia yang berfirman. 

Yeh. 36:26​ Kamu akan Kuberikan hati yang baru, dan roh yang baru di 

dalam batinmu dan Aku akan menjauhkan dari tubuhmu 

hati yang keras dan Kuberikan kepadamu hati yang taat. 
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Yeh. 36:27​ Roh-Ku akan Kuberikan diam di dalam batinmu dan Aku 

akan membuat kamu hidup menurut segala ketetapan-Ku 

dan tetap berpegang pada peraturan-peraturan-Ku dan 

melakukannya. 

1.​ Pelangi adalah tanda kesetiaan Allah dalam memelihara 

perjanjian-Nya sehingga tidak akan ada lagi penghakiman maut; kita 

harus hidup di bawah perjanjian yang baru dan tidak percaya pada 

kegagalan, kelemahan, kegelapan, atau hal negatif; kita adalah umat 

perjanjian, yang memiliki ayat janji yang memenuhi setiap 

situasi—Rat. 3:22-23; Rm. 8:1; 2 Kor. 12:9; 2 Tim. 1:10; 2:1; Yud. 24; 1 

Yoh. 1:9; 1 Kor. 1:9. 

Rat. 3:22​ Tak berkesudahan kasih setia TUHAN, tak 

habis-habisnya rahmat-Nya, 

Rat. 3:23​ selalu baru tiap pagi; besar kesetiaan-Mu! 

Rm. 8:1​ Demikianlah sekarang tidak ada penghukuman bagi 

mereka yang ada di dalam Kristus Yesus. 

2 Kor. 12:9​ Tetapi jawab Tuhan kepadaku: "Cukuplah kasih 

karunia-Ku bagimu, sebab justru dalam kelemahanlah 

kuasa-Ku menjadi sempurna." Sebab itu terlebih suka 

aku bermegah atas kelemahanku, supaya kuasa Kristus 

turun menaungi aku. 

2 Tim. 1:10​ dan yang sekarang dinyatakan oleh kedatangan 

Juruselamat kita Yesus Kristus, yang oleh Injil telah 

mematahkan kuasa maut dan mendatangkan hidup yang 

tidak dapat binasa. 

2 Tim. 2:1​ Sebab itu, hai anakku, jadilah kuat oleh kasih karunia 

dalam Kristus Yesus. 

Yud. 24​ Bagi Dia, yang berkuasa menjaga supaya jangan kamu 

tersandung dan yang membawa kamu dengan tak 

bernoda dan penuh kegembiraan di hadapan 

kemuliaan-Nya, 

1 Yoh. 1:9​ Jika kita mengaku dosa kita, maka Ia adalah setia dan 

adil, sehingga Ia akan mengampuni segala dosa kita dan 

menyucikan kita dari segala kejahatan. 

1 Kor. 1:9​ Allah, yang memanggil kamu kepada persekutuan 

dengan Anak-Nya Yesus Kristus, Tuhan kita, adalah 

setia. 

2.​ Kita bisa diyakinkan dan berada dalam damai sejahtera dalam 

kehidupan gereja, sebab tidak ada lagi maut; semakin kita berkata, 

“Tidak ada lagi,” kita semakin menyadari bahwa kita tidak memiliki 

kematian, tidak ada kegagalan, tidak ada kelemahan, dan tidak ada 

kegelapan karena kita hidup di bawah perjanjian Allah, bukan di 

bawah perasaan kita, keyakinan kita, atau lingkungan apa pun. 

3.​ Kita diamankan, dijamin, dan dilindungi oleh janji-janji yang berharga 

dan sangat besar dalam perjanjian Allah (2 Ptr. 1:4); perjanjian Allah 

menyatakan bahwa ketika langit berawan, kita harus memanggil 

kesetiaan Allah untuk datang, yang berarti kita “memanggil pelangi.” 

2 Ptr. 1:4​ Dengan jalan itu Ia telah menganugerahkan kepada kita 

janji-janji yang berharga dan yang sangat besar, supaya 

olehnya kamu boleh mengambil bagian dalam kodrat 
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ilahi, dan luput dari hawa nafsu duniawi yang 

membinasakan dunia. 

4.​ Allah setia kepada Firman-Nya, dan Firman-Nya adalah wasiat, 

perjanjian (1 Kor. 1:9; 1 Yoh. 1:9); umat gereja adalah umat di bawah 

perjanjian; karena itu, kita bisa benar-benar disebut “gereja perjanjian.” 

1 Kor. 1:9​ Allah, yang memanggil kamu kepada persekutuan 

dengan Anak-Nya Yesus Kristus, Tuhan kita, adalah 

setia. 

1 Yoh. 1:9​ Jika kita mengaku dosa kita, maka Ia adalah setia dan 

adil, sehingga Ia akan mengampuni segala dosa kita dan 

menyucikan kita dari segala kejahatan. 

D.​ Realitas rohani dari pelangi ini harus dimanifestasikan dalam gereja hari 

ini; kita perlu mengizinkan Allah untuk memenuhi kita dengan 

hadirat-Nya yang adil benar dengan memberi-Nya kesempatan yang penuh 

untuk bekerja di dalam kita sebagai api yang menguduskan bagi ekspresi 

mulia-Nya yang memancar melalui koordinasi kita sebagai Kristus yang 

korporat—Yeh. 1:5-14, 26-28. 

Yeh. 1:5​ Dan di tengah-tengah itu juga ada yang menyerupai empat 

makhluk hidup dan beginilah kelihatannya mereka: mereka 

menyerupai manusia, 

Yeh. 1:6​ tetapi masing-masing mempunyai empat muka dan pada 

masing-masing ada pula empat sayap. 

Yeh. 1:7​ Kaki mereka adalah lurus dan telapak kaki mereka seperti 

kuku anak lembu; kaki-kaki ini mengkilap seperti tembaga 

yang baru digosok. 

Yeh. 1:8​ Pada keempat sisi mereka di bawah sayap-sayapnya tampak 

tangan manusia. Mengenai muka dan sayap mereka 

berempat adalah begini: 

Yeh.1:9​ mereka saling menyentuh dengan sayapnya; mereka tidak 

berbalik kalau berjalan, masing-masing berjalan lurus ke 

depan. 

Yeh. 1:10​ Muka mereka kelihatan begini: Keempatnya mempunyai 

muka manusia di depan, muka singa di sebelah kanan, muka 

lembu di sebelah kiri, dan muka rajawali di belakang. 

Yeh. 1:11​ Sayap-sayap mereka dikembangkan ke atas; mereka saling 

menyentuh dengan sepasang sayapnya dan sepasang sayap 

yang lain menutupi badan mereka. 

Yeh. 1:12​ Masing-masing berjalan lurus ke depan; ke arah mana roh 

itu hendak pergi, ke sanalah mereka pergi, mereka tidak 

berbalik kalau berjalan. 

Yeh. 1:13​ Di tengah makhluk-makhluk hidup itu kelihatan seperti bara 

api yang menyala, seperti suluh, yang bergerak kian ke mari 

di antara makhluk-makhluk hidup itu, dan api itu bersinar 

sedang dari api itu kilat sabung-menyabung. 

Yeh. 1:14​ Makhluk-makhluk hidup itu terbang ke sana ke mari seperti 

kilat. 

Yeh. 1:26​ Di atas cakrawala yang ada di atas kepala mereka ada 

menyerupai takhta yang kelihatannya seperti permata 

lazurit; dan di atas yang menyerupai takhta itu ada yang 

kelihatan seperti rupa manusia. 
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Yeh. 1:27​ Dari yang menyerupai pinggangnya sampai ke atas aku lihat 

seperti suasa mengkilat dan seperti api yang ditudungi 

sekelilingnya; dan dari yang menyerupai pinggangnya 

sampai ke bawah aku lihat seperti api yang dikelilingi sinar. 

Yeh. 1:28​ Seperti busur pelangi, yang terlihat pada musim hujan di 

awan-awan, demikianlah kelihatan sinar yang 

mengelilinginya. Begitulah kelihatan gambar kemuliaan 

TUHAN. Tatkala aku melihatnya aku sembah sujud, lalu 

kudengar suara Dia yang berfirman. 

E.​ Kristus sendiri, yang ditandai oleh pelangi keadilbenaran, kekudusan, dan 

kemuliaan, adalah perjanjian yang Allah berikan kepada umat-Nya bagi 

“peng-Kristus-an” mereka, yang adalah untuk menjadikan mereka sama 

persis dengan Dia dalam hayat, sifat, dan ekspresi tetapi bukan dalam 

ke-Allahan—Yes. 42:6; Ibr. 8:10-12. 

Yes. 42:6​ "Aku ini, TUHAN, telah memanggil engkau untuk maksud 

penyelamatan, telah memegang tanganmu; Aku telah 

membentuk engkau dan memberi engkau menjadi perjanjian 

bagi umat manusia, menjadi terang untuk bangsa-bangsa, 

Ibr. 8:10​ "Maka inilah perjanjian yang Kuadakan dengan kaum Israel 

sesudah waktu itu," demikianlah firman Tuhan. "Aku akan 

menaruh hukum-Ku dalam akal budi mereka dan 

menuliskannya dalam hati mereka, maka Aku akan menjadi 

Allah mereka dan mereka akan menjadi umat-Ku. 

Ibr. 8:11​ Dan mereka tidak akan mengajar lagi sesama warganya, 

atau sesama saudaranya dengan mengatakan: Kenallah 

Tuhan! Sebab mereka semua, besar kecil, akan mengenal 

Aku. 

Ibr. 8:12​ Sebab Aku akan menaruh belas kasihan terhadap kesalahan 

mereka dan tidak lagi mengingat dosa-dosa mereka." 

F.​ Kristus adalah hikmat kita dari Allah, mentransmisikan diri-Nya ke dalam 

kita sebagai keadilbenaran (agar kita bisa dilahirkan ulang di dalam roh 

kita), pengudusan (agar kita bisa ditransformasi di dalam jiwa kita), dan 

penebusan (agar kita bisa dimuliakan di dalam tubuh kita)—1 Kor. 1:30; 

Rm. 8:10; 12:2; 8:23; Flp. 3:21. 

1 Kor. 1:30​ Tetapi oleh Dia kamu berada dalam Kristus Yesus, yang oleh 

Allah telah menjadi hikmat bagi kita. Ia membenarkan dan 

menguduskan dan menebus kita. 

Rm. 8:10​ Tetapi jika Kristus ada di dalam kamu, maka tubuh memang 

mati karena dosa, tetapi roh adalah kehidupan oleh karena 

kebenaran. 

Rm. 12:2​ Janganlah kamu menjadi serupa dengan dunia ini, tetapi 

berubahlah oleh pembaharuan budimu, sehingga kamu dapat 

membedakan manakah kehendak Allah: apa yang baik, yang 

berkenan kepada Allah dan yang sempurna. 

Rm. 8:23​ Dan bukan hanya mereka saja, tetapi kita yang telah 

menerima karunia sulung Roh, kita juga mengeluh dalam 

hati kita sambil menantikan pengangkatan sebagai anak, 

yaitu pembebasan tubuh kita. 

Flp. 3:21​ yang akan mengubah tubuh kita yang hina ini, sehingga 

serupa dengan tubuh-Nya yang mulia, menurut kuasa-Nya 

yang dapat menaklukkan segala sesuatu kepada diri-Nya. 
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G.​ Transmisi Kristus, sebagai berbagai ragam hikmat Allah, ke dalam diri kita 

menjadikan kita karya agung Allah Tritunggal sebagai pameran yang bijak 

dari segala adanya Dia, satu puisi yang mengekspresikan hikmat-Nya yang 

tak terbatas dan rancangan ilahi-Nya—1 Kor. 1:30; Ef. 2:10; 3:9-11. 

1 Kor. 1:30​ Tetapi oleh Dia kamu berada dalam Kristus Yesus, yang oleh 

Allah telah menjadi hikmat bagi kita. Ia membenarkan dan 

menguduskan dan menebus kita. 

Ef. 2:10​ Karena kita ini buatan Allah, diciptakan dalam Kristus Yesus 

untuk melakukan pekerjaan baik, yang dipersiapkan Allah 

sebelumnya. Ia mau, supaya kita hidup di dalamnya. 

Ef. 3:9​ dan untuk menyatakan apa isinya tugas penyelenggaraan 

rahasia yang telah berabad-abad tersembunyi dalam Allah, 

yang menciptakan segala sesuatu, 

Ef. 3:10​ supaya sekarang oleh jemaat diberitahukan pelbagai ragam 

hikmat Allah kepada pemerintah-pemerintah dan 

penguasa-penguasa di sorga, 

Ef. 3:11​ sesuai dengan maksud abadi, yang telah dilaksanakan-Nya 

dalam Kristus Yesus, Tuhan kita. 

H.​ Dalam kekekalan sebagai Yerusalem Baru (satu kota yang fondasinya 

memiliki penampilan pelangi—Why. 21:19-20), kita akan menjadi pelangi 

untuk mempersaksikan kesetiaan Allah untuk melaksanakan 

perjanjianNya yang baru dalam menjadikan kita sama persis dengan Dia 

sebagai keadilbenaran, kekudusan, dan kemuliaan—ayat 10-11. 

Why. 21:19​ Dan dasar-dasar tembok kota itu dihiasi dengan segala jenis 

permata. Dasar yang pertama batu yaspis, dasar yang kedua 

batu nilam, dasar yang ketiga batu mirah, dasar yang 

keempat batu zamrud, 

Why. 21:20​ dasar yang kelima batu unam, dasar yang keenam batu 

sardis, dasar yang ketujuh batu ratna cempaka, yang 

kedelapan batu beril, yang kesembilan batu krisolit, yang 

kesepuluh batu krisopras, yang kesebelas batu lazuardi dan 

yang kedua belas batu kecubung. 

Why. 21:10​ Lalu, di dalam roh ia membawa aku ke atas sebuah gunung 

yang besar lagi tinggi dan ia menunjukkan kepadaku kota 

yang kudus itu, Yerusalem, turun dari sorga, dari Allah. 

Why. 21:11​ Kota itu penuh dengan kemuliaan Allah dan cahayanya sama 

seperti permata yang paling indah, bagaikan permata yaspis, 

jernih seperti kristal. 

III.​ Kitab Roma mewahyukan bahwa dalam setiap gereja harus ada dasar 

keadilbenaran Allah (prosedur Allah), proses kekudusan Allah (sifat 

Allah), dan sasaran kemuliaan Allah (ekspresi Allah) untuk membawa 

kita ke dalam hati Allah untuk memiliki realitas Tubuh Kristus 

melalui gereja-gereja lokal—1:17; 8:10; 6:19, 22; 8:18, 21; 9:23; 11:36—12:5; 

16:27: 

Rm. 1:17​ Sebab di dalamnya nyata kebenaran Allah, yang bertolak dari 

iman dan memimpin kepada iman, seperti ada tertulis: "Orang 

benar akan hidup oleh iman." 
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Rm. 8:10​ Tetapi jika Kristus ada di dalam kamu, maka tubuh memang 

mati karena dosa, tetapi roh adalah kehidupan oleh karena 

kebenaran. 

Rm. 6:19​ Aku mengatakan hal ini secara manusia karena kelemahan 

kamu. Sebab sama seperti kamu telah menyerahkan 

anggota-anggota tubuhmu menjadi hamba kecemaran dan 

kedurhakaan yang membawa kamu kepada kedurhakaan, 

demikian hal kamu sekarang harus menyerahkan 

anggota-anggota tubuhmu menjadi hamba kebenaran yang 

membawa kamu kepada pengudusan. 

Rm. 6:22​ Tetapi sekarang, setelah kamu dimerdekakan dari dosa dan 

setelah kamu menjadi hamba Allah, kamu beroleh buah yang 

membawa kamu kepada pengudusan dan sebagai kesudahannya 

ialah hidup yang kekal. 

Rm. 8:18​ Sebab aku yakin, bahwa penderitaan zaman sekarang ini tidak 

dapat dibandingkan dengan kemuliaan yang akan dinyatakan 

kepada kita. 

Rm. 8:21​ tetapi dalam pengharapan, karena makhluk itu sendiri juga 

akan dimerdekakan dari perbudakan kebinasaan dan masuk ke 

dalam kemerdekaan kemuliaan anak-anak Allah. 

Rm. 9:23​ justru untuk menyatakan kekayaan kemuliaan-Nya atas 

benda-benda belas kasihan-Nya yang telah dipersiapkan-Nya 

untuk kemuliaan, 

Rm. 11:36​ Sebab segala sesuatu adalah dari Dia, dan oleh Dia, dan kepada 

Dia: Bagi Dialah kemuliaan sampai selama-lamanya! 

Rm. 12:1​ Karena itu, saudara-saudara, demi kemurahan Allah aku 

menasihatkan kamu, supaya kamu mempersembahkan tubuhmu 

sebagai persembahan yang hidup, yang kudus dan yang 

berkenan kepada Allah: itu adalah ibadahmu yang sejati. 

Rm. 12:2​ Janganlah kamu menjadi serupa dengan dunia ini, tetapi 

berubahlah oleh pembaharuan budimu, sehingga kamu dapat 

membedakan manakah kehendak Allah: apa yang baik, yang 

berkenan kepada Allah dan yang sempurna. 

Rm. 12:3​ Berdasarkan kasih karunia yang dianugerahkan kepadaku, aku 

berkata kepada setiap orang di antara kamu: Janganlah kamu 

memikirkan hal-hal yang lebih tinggi dari pada yang patut kamu 

pikirkan, tetapi hendaklah kamu berpikir begitu rupa, sehingga 

kamu menguasai diri menurut ukuran iman, yang dikaruniakan 

Allah kepada kamu masing-masing. 

Rm. 12:4​ Sebab sama seperti pada satu tubuh kita mempunyai banyak 

anggota, tetapi tidak semua anggota itu mempunyai tugas yang 

sama, 

Rm. 12:5​ demikian juga kita, walaupun banyak, adalah satu tubuh di 

dalam Kristus; tetapi kita masing-masing adalah anggota yang 

seorang terhadap yang lain. 

A.​ Kitab Roma mewahyukan tabernakel Allah sebagai kehidupan Tubuh yang 

direalisasikan dalam kehidupan gereja (pasal 12—16) dengan struktur 

dasar keadilbenaran (3:21—5:11), kekudusan (ayat 12—8:13), dan 

kemuliaan (ayat 14-39): 

Rm 12–16​  Lihat Alkitab 

Rm. 3:21–5:11 Lihat Alkitab 

Rm. 5:12–8:13 Lihat Alkitab 
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Rm. 8:14​ Semua orang, yang dipimpin Roh Allah, adalah anak Allah. 

Rm. 8:15​ Sebab kamu tidak menerima roh perbudakan yang membuat 

kamu menjadi takut lagi, tetapi kamu telah menerima Roh 

yang menjadikan kamu anak Allah. Oleh Roh itu kita 

berseru: "ya Abba, ya Bapa!" 

Rm. 8:16​ Roh itu bersaksi bersama-sama dengan roh kita, bahwa kita 

adalah anak-anak Allah. 

Rm. 8:17​ Dan jika kita adalah anak, maka kita juga adalah ahli waris, 

maksudnya orang-orang yang berhak menerima janji-janji 

Allah, yang akan menerimanya bersama-sama dengan 

Kristus, yaitu jika kita menderita bersama-sama dengan Dia, 

supaya kita juga dipermuliakan bersama-sama dengan Dia. 

Rm. 8:18​ Sebab aku yakin, bahwa penderitaan zaman sekarang ini 

tidak dapat dibandingkan dengan kemuliaan yang akan 

dinyatakan kepada kita. 

Rm. 8:19​ Sebab dengan sangat rindu seluruh makhluk menantikan 

saat anak-anak Allah dinyatakan. 

Rm. 8:20​ Karena seluruh makhluk telah ditaklukkan kepada 

kesia-siaan, bukan oleh kehendaknya sendiri, tetapi oleh 

kehendak Dia, yang telah menaklukkannya, 

Rm. 8:21​ tetapi dalam pengharapan, karena makhluk itu sendiri juga 

akan dimerdekakan dari perbudakan kebinasaan dan masuk 

ke dalam kemerdekaan kemuliaan anak-anak Allah. 

Rm. 8:22​ Sebab kita tahu, bahwa sampai sekarang segala makhluk 

sama-sama mengeluh dan sama-sama merasa sakit bersalin. 

Rm. 8:23​ Dan bukan hanya mereka saja, tetapi kita yang telah 

menerima karunia sulung Roh, kita juga mengeluh dalam 

hati kita sambil menantikan pengangkatan sebagai anak, 

yaitu pembebasan tubuh kita. 

Rm. 8:24​ Sebab kita diselamatkan dalam pengharapan. Tetapi 

pengharapan yang dilihat, bukan pengharapan lagi; sebab 

bagaimana orang masih mengharapkan apa yang dilihatnya? 

Rm. 8:25​ Tetapi jika kita mengharapkan apa yang tidak kita lihat, kita 

menantikannya dengan tekun. 

Rm. 8:26​ Demikian juga Roh membantu kita dalam kelemahan kita; 

sebab kita tidak tahu, bagaimana sebenarnya harus berdoa; 

tetapi Roh sendiri berdoa untuk kita kepada Allah dengan 

keluhan-keluhan yang tidak terucapkan. 

Rm. 8:27​ Dan Allah yang menyelidiki hati nurani, mengetahui maksud 

Roh itu, yaitu bahwa Ia, sesuai dengan kehendak Allah, 

berdoa untuk orang-orang kudus. 

Rm. 8:28​ Kita tahu sekarang, bahwa Allah turut bekerja dalam segala 

sesuatu untuk mendatangkan kebaikan bagi mereka yang 

mengasihi Dia, yaitu bagi mereka yang terpanggil sesuai 

dengan rencana Allah. 

Rm. 8:29​ Sebab semua orang yang dipilih-Nya dari semula, mereka 

juga ditentukan-Nya dari semula untuk menjadi serupa 

dengan gambaran Anak-Nya, supaya Ia, Anak-Nya itu, 

menjadi yang sulung di antara banyak saudara. 

Rm. 8:30​ Dan mereka yang ditentukan-Nya dari semula, mereka itu 

juga dipanggil-Nya. Dan mereka yang dipanggil-Nya, mereka 
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itu juga dibenarkan-Nya. Dan mereka yang dibenarkan-Nya, 

mereka itu juga dimuliakan-Nya. 

Rm. 8:31​ Sebab itu apakah yang akan kita katakan tentang semuanya 

itu? Jika Allah di pihak kita, siapakah yang akan melawan 

kita? 

Rm. 8:32​ Ia, yang tidak menyayangkan Anak-Nya sendiri, tetapi yang 

menyerahkan-Nya bagi kita semua, bagaimanakah mungkin 

Ia tidak mengaruniakan segala sesuatu kepada kita 

bersama-sama dengan Dia? 

Rm. 8:33​ Siapakah yang akan menggugat orang-orang pilihan Allah? 

Allah, yang membenarkan mereka? Siapakah yang akan 

menghukum mereka? 

Rm. 8:34​ Kristus Yesus, yang telah mati? Bahkan lebih lagi: yang telah 

bangkit, yang juga duduk di sebelah kanan Allah, yang 

malah menjadi Pembela bagi kita? 

Rm. 8:35​ Siapakah yang akan memisahkan kita dari kasih Kristus? 

Penindasan atau kesesakan atau penganiayaan, atau 

kelaparan atau ketelanjangan, atau bahaya, atau pedang? 

Rm. 8:36​ Seperti ada tertulis: "Oleh karena Engkau kami ada dalam 

bahaya maut sepanjang hari, kami telah dianggap sebagai 

domba-domba sembelihan." 

Rm. 8:37​ Tetapi dalam semuanya itu kita lebih dari pada orang-orang 

yang menang, oleh Dia yang telah mengasihi kita. 

Rm. 8:38​ Sebab aku yakin, bahwa baik maut, maupun hidup, baik 

malaikat-malaikat, maupun pemerintah-pemerintah, baik 

yang ada sekarang, maupun yang akan datang, 

Rm. 8:39​ atau kuasa-kuasa, baik yang di atas, maupun yang di bawah, 

ataupun sesuatu makhluk lain, tidak akan dapat 

memisahkan kita dari kasih Allah, yang ada dalam Kristus 

Yesus, Tuhan kita. 

1.​ Pembenaran melalui penebusan Kristus ada dalam pelataran luar, 

pengudusan ada dalam Ruang Kudus, dan pemuliaan ada dalam Ruang 

Maha Kudus. 

2.​ Kehidupan gereja adalah Allah Tritunggal dibaurkan dengan umat 

pilihan-Nya, yang dibenarkan, dikuduskan, dimuliakan, dan dibangun 

bersama untuk menjadi tabernakel, realitas Tubuh Kristus dalam 

gereja-gereja lokal untuk merampungkan Yerusalem Baru, tabernakel 

ultima Allah—Why. 21:3. 

Why, 21:3​ Lalu aku mendengar suara yang nyaring dari takhta itu 

berkata: "Lihatlah, kemah Allah ada di tengah-tengah 

manusia dan Ia akan diam bersama-sama dengan 

mereka. Mereka akan menjadi umat-Nya dan Ia akan 

menjadi Allah mereka. 

3.​ Penyaluran Allah Tritunggal adalah menurut keadilbenaran-Nya, 

melalui kekudusan-Nya, dan kepada kemuliaan-Nya; sasaran ultima 

dari penyaluran Allah Tritunggal sebagai hayat adalah kemuliaan, 

ekspresi Allah di dalam dan melalui gereja sebagai Tubuh Kristus—Rm. 

5:17; 6:19-23; 8:18, 21; 16:27; Ef. 3:16-21. 

Rm. 5:17​ Sebab, jika oleh dosa satu orang, maut telah berkuasa 

oleh satu orang itu, maka lebih benar lagi mereka, yang 
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telah menerima kelimpahan kasih karunia dan anugerah 

kebenaran, akan hidup dan berkuasa oleh karena satu 

orang itu, yaitu Yesus Kristus. 

Rm. 6:19​ Aku mengatakan hal ini secara manusia karena 

kelemahan kamu. Sebab sama seperti kamu telah 

menyerahkan anggota-anggota tubuhmu menjadi hamba 

kecemaran dan kedurhakaan yang membawa kamu 

kepada kedurhakaan, demikian hal kamu sekarang harus 

menyerahkan anggota-anggota tubuhmu menjadi hamba 

kebenaran yang membawa kamu kepada pengudusan. 

Rm. 6:20​ Sebab waktu kamu hamba dosa, kamu bebas dari 

kebenaran. 

Rm. 6:21​ Dan buah apakah yang kamu petik dari padanya? 

Semuanya itu menyebabkan kamu merasa malu 

sekarang, karena kesudahan semuanya itu ialah 

kematian. 

Rm. 6:22​ Tetapi sekarang, setelah kamu dimerdekakan dari dosa 

dan setelah kamu menjadi hamba Allah, kamu beroleh 

buah yang membawa kamu kepada pengudusan dan 

sebagai kesudahannya ialah hidup yang kekal. 

Rm. 6:23​ Sebab upah dosa ialah maut; tetapi karunia Allah ialah 

hidup yang kekal dalam Kristus Yesus, Tuhan kita. 

Rm. 8:18​ Sebab aku yakin, bahwa penderitaan zaman sekarang ini 

tidak dapat dibandingkan dengan kemuliaan yang akan 

dinyatakan kepada kita. 

Rm. 8:21​ tetapi dalam pengharapan, karena makhluk itu sendiri 

juga akan dimerdekakan dari perbudakan kebinasaan 

dan masuk ke dalam kemerdekaan kemuliaan anak-anak 

Allah. 

Rm. 16:27​ bagi Dia, satu-satunya Allah yang penuh hikmat, oleh 

Yesus Kristus: segala kemuliaan sampai selama-lamanya! 

Amin. 

Ef. 3:16​ Aku berdoa supaya Ia, menurut kekayaan 

kemuliaan-Nya, menguatkan dan meneguhkan kamu oleh 

Roh-Nya di dalam batinmu, 

Ef. 3:17​ sehingga oleh imanmu Kristus diam di dalam hatimu dan 

kamu berakar serta berdasar di dalam kasih. 

Ef. 3:18​ Aku berdoa, supaya kamu bersama-sama dengan segala 

orang kudus dapat memahami, betapa lebarnya dan 

panjangnya dan tingginya dan dalamnya kasih Kristus, 

Ef. 3:19​ dan dapat mengenal kasih itu, sekalipun ia melampaui 

segala pengetahuan. Aku berdoa, supaya kamu dipenuhi 

di dalam seluruh kepenuhan Allah. 

Ef. 3:20​ Bagi Dialah, yang dapat melakukan jauh lebih banyak 

dari pada yang kita doakan atau pikirkan, seperti yang 

ternyata dari kuasa yang bekerja di dalam kita, 

Ef. 3:21​ bagi Dialah kemuliaan di dalam jemaat dan di dalam 

Kristus Yesus turun-temurun sampai selama-lamanya. 

Amin. 

B.​ Kematian Kristus adalah bagi keadilbenaran Allah, kebangkitan Kristus 

adalah bagi kekudusan Allah, dan kenaikan Kristus adalah bagi kemuliaan 
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Allah; ketika Kristus datang kembali, pemuliaan kaum saleh-Nya akan 

dirampungkan. 

C.​ Sebagai Pengganti kita, Kristus mati di atas salib bagi kita untuk 

menggenapkan tuntutan Allah yang adil benar bagi pembenaran kita 

sehingga Dia bisa menyalurkan diri-Nya sebagai hayat ke dalam kita—Yoh. 

19:34; Rm. 1:17; 3:23-25; 5:18; Why. 22:14: 

You. 19:34​ tetapi seorang dari antara prajurit itu menikam 

lambung-Nya dengan tombak, dan segera mengalir keluar 

darah dan air. 

Rm. 1:17​ Sebab di dalamnya nyata kebenaran Allah, yang bertolak 

dari iman dan memimpin kepada iman, seperti ada tertulis: 

"Orang benar akan hidup oleh iman." 

Rm. 3:23​ Karena semua orang telah berbuat dosa dan telah kehilangan 

kemuliaan Allah, 

Rm. 3:24​ dan oleh kasih karunia telah dibenarkan dengan cuma-cuma 

karena penebusan dalam Kristus Yesus. 

Rm. 3:25​ Kristus Yesus telah ditentukan Allah menjadi jalan 

pendamaian karena iman, dalam darah-Nya. Hal ini 

dibuat-Nya untuk menunjukkan keadilan-Nya, karena Ia 

telah membiarkan dosa-dosa yang telah terjadi dahulu pada 

masa kesabaran-Nya. 

Rm. 5:18​ Sebab itu, sama seperti oleh satu pelanggaran semua orang 

beroleh penghukuman, demikian pula oleh satu perbuatan 

kebenaran semua orang beroleh pembenaran untuk hidup. 

Why. 22:14​ Berbahagialah mereka yang membasuh jubahnya. Mereka 

akan memperoleh hak atas pohon-pohon kehidupan dan 

masuk melalui pintu-pintu gerbang ke dalam kota itu. 

1.​ Seorang Kristen yang tepat adalah seorang yang telah mati bersama 

Kristus dan yang bertindak setiap hari menurut fakta ini; jika seorang 

beriman hidup secara alamiah, ia akan menjadi tidak adil benar, tetapi 

jika ia mengalami kematian salib, ia akan adil benar dalam segala 

sesuatu, dengan setiap orang, dan dalam setiap cara—Gal. 2:19b-20; 

2 Kor. 3:9. 

Gal. 2:19b​ Aku telah disalibkan dengan Kristus; 

Gal. 2:20​ namun aku hidup, tetapi bukan lagi aku sendiri yang 

hidup, melainkan Kristus yang hidup di dalam aku. Dan 

hidupku yang kuhidupi sekarang di dalam daging, adalah 

hidup oleh iman dalam Anak Allah yang telah mengasihi 

aku dan menyerahkan diri-Nya untuk aku. 

2 Kor. 3:9​ Sebab, jika pelayanan yang memimpin kepada 

penghukuman itu mulia, betapa lebih mulianya lagi 

pelayanan yang memimpin kepada pembenaran. 

2.​ Hanya kematian Kristus dan kematian kita dengan Kristus yang 

menggenapkan tuntutan keadilbenaran Allah dan memberi Allah 

tumpuan untuk secara adil benar menyalurkan diri-Nya sebagai hayat 

ilahi ke dalam seluruh diri kita sehingga kita bisa ditelan oleh hayat 

untuk menjadi kota hayat—Rm. 8:10, 6, 11; 2 Kor. 5:4. 

Rm. 8:10​ Tetapi jika Kristus ada di dalam kamu, maka tubuh 

memang mati karena dosa, tetapi roh adalah kehidupan 

oleh karena kebenaran. 
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Rm. 8:6​ Karena keinginan daging adalah maut, tetapi keinginan 

Roh adalah hidup dan damai sejahtera. 

Rm.. 8:11​ Dan jika Roh Dia, yang telah membangkitkan Yesus dari 

antara orang mati, diam di dalam kamu, maka Ia, yang 

telah membangkitkan Kristus Yesus dari antara orang 

mati, akan menghidupkan juga tubuhmu yang fana itu 

oleh Roh-Nya, yang diam di dalam kamu. 

2 Kor. 5:4​ Sebab selama masih diam di dalam kemah ini, kita 

mengeluh oleh beratnya tekanan, karena kita mau 

mengenakan pakaian yang baru itu tanpa menanggalkan 

yang lama, supaya yang fana itu ditelan oleh hidup. 

3.​ Hidup dan melayani sebagai minister perjanjian yang baru adalah 

mengambil jalan keadilbenaran, ekspresi Kristus yang sejati dan 

diperhidupkan, melalui mengenali bahwa kita tidak memiliki 

kelayakan apa pun untuk menjadi hamba Allah, bahwa sebagai 

manusia dalam daging kita tidak baik untuk apa pun kecuali kematian 

dan penguburan—Mat. 3:13-17; 21:32. 

Mat. 3:13​ Maka datanglah Yesus dari Galilea ke Yordan kepada 

Yohanes untuk dibaptis olehnya. 

Mat. 3:14​ Tetapi Yohanes mencegah Dia, katanya: "Akulah yang 

perlu dibaptis oleh-Mu, dan Engkau yang datang 

kepadaku?" 

Mat. 3:15​ Lalu Yesus menjawab, kata-Nya kepadanya: "Biarlah hal 

itu terjadi, karena demikianlah sepatutnya kita 

menggenapkan seluruh kehendak Allah." Dan 

Yohanespun menuruti-Nya. 

Mat. 3:16​ Sesudah dibaptis, Yesus segera keluar dari air dan pada 

waktu itu juga langit terbuka dan Ia melihat Roh Allah 

seperti burung merpati turun ke atas-Nya, 

Mat. 3:17​ lalu terdengarlah suara dari sorga yang mengatakan: 

"Inilah Anak-Ku yang Kukasihi, kepada-Nyalah Aku 

berkenan." 

Mat. 21:32​ Sebab Yohanes datang untuk menunjukkan jalan 

kebenaran kepadamu, dan kamu tidak percaya 

kepadanya. Tetapi pemungut-pemungut cukai dan 

perempuan-perempuan sundal percaya kepadanya. Dan 

meskipun kamu melihatnya, tetapi kemudian kamu tidak 

menyesal dan kamu tidak juga percaya kepadanya." 

D.​ Pengudusan adalah aktivitas kekudusan yang subjektif; ini adalah 

kekudusan dalam tindakan: 

1.​ Pengudusan adalah Kristus yang bangkit sebagai “Roh itu yang Kudus 

itu,” Roh yang menguduskan di dalam roh kita, mengerjakan diri-Nya 

sebagai sifat kudus Allah ke dalam diri kita untuk menjadikan kita 

kota kudus—1 Tes. 5:23; Rm. 6:19, 22; 15:16; 8:4. 

1 Tes. 5:23​ Semoga Allah damai sejahtera menguduskan kamu 

seluruhnya dan semoga roh, jiwa dan tubuhmu 

terpelihara sempurna dengan tak bercacat pada 

kedatangan Yesus Kristus, Tuhan kita. 

Rm. 6:19​ Aku mengatakan hal ini secara manusia karena 

kelemahan kamu. Sebab sama seperti kamu telah 
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menyerahkan anggota-anggota tubuhmu menjadi hamba 

kecemaran dan kedurhakaan yang membawa kamu 

kepada kedurhakaan, demikian hal kamu sekarang harus 

menyerahkan anggota-anggota tubuhmu menjadi hamba 

kebenaran yang membawa kamu kepada pengudusan. 

Rm. 6:22​ Tetapi sekarang, setelah kamu dimerdekakan dari dosa 

dan setelah kamu menjadi hamba Allah, kamu beroleh 

buah yang membawa kamu kepada pengudusan dan 

sebagai kesudahannya ialah hidup yang kekal. 

Rm. 15:16​ yaitu bahwa aku boleh menjadi pelayan Kristus Yesus 

bagi bangsa-bangsa bukan Yahudi dalam pelayanan 

pemberitaan Injil Allah, supaya bangsa-bangsa bukan 

Yahudi dapat diterima oleh Allah sebagai persembahan 

yang berkenan kepada-Nya, yang disucikan oleh Roh 

Kudus. 

Rm. 8:4​ supaya tuntutan hukum Taurat digenapi di dalam kita, 

yang tidak hidup menurut daging, tetapi menurut Roh. 

2.​ Pengudusan ilahi adalah garis penopang dalam pelaksanaan ekonomi 

ilahi, proses keselamatan organik Allah sebagai pergerakan Allah 

untuk mendeifikasi manusia, menjadikan manusia Allah dalam hayat 

dan dalam sifat tetapi bukan dalam ke-Allahan—Ibr. 2:10-11; Ef. 1:4-5; 

Why. 21:2. 

Ibr. 2:10​ Sebab memang sesuai dengan keadaan Allah--yang 

bagi-Nya dan oleh-Nya segala sesuatu dijadikan--,yaitu 

Allah yang membawa banyak orang kepada kemuliaan, 

juga menyempurnakan Yesus, yang memimpin mereka 

kepada keselamatan, dengan penderitaan. 

Ibr. 2:11​ Sebab Ia yang menguduskan dan mereka yang 

dikuduskan, mereka semua berasal dari Satu; itulah 

sebabnya Ia tidak malu menyebut mereka saudara, 

Ef. 1:4​ Sebab di dalam Dia Allah telah memilih kita sebelum 

dunia dijadikan, supaya kita kudus dan tak bercacat di 

hadapan-Nya. 

Ef. 1:5​ Dalam kasih Ia telah menentukan kita dari semula oleh 

Yesus Kristus untuk menjadi anak-anak-Nya, sesuai 

dengan kerelaan kehendak-Nya, 

Why. 21:2​ Dan aku melihat kota yang kudus, Yerusalem yang baru, 

turun dari sorga, dari Allah, yang berhias bagaikan 

pengantin perempuan yang berdandan untuk suaminya. 

3.​ Hidup dan melayani sebagai minister perjanjian yang baru adalah 

berjalan dalam kebaruan hayat dan melayani dalam kebaruan roh 

sebagai imam yang berjerih lelah dari Injil Allah untuk 

mempersembahkan orang-orang dosa yang diselamatkan kepada Allah 

sebagai persembahan yang diperkenan yang dikuduskan dalam Roh 

Kudus—Rm. 6:4; 7:6; 15:16. 

Rm. 6:4​ Dengan demikian kita telah dikuburkan bersama-sama 

dengan Dia oleh baptisan dalam kematian, supaya, sama 

seperti Kristus telah dibangkitkan dari antara orang mati 

oleh kemuliaan Bapa, demikian juga kita akan hidup 

dalam hidup yang baru. 
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Rm. 7:6​ Tetapi sekarang kita telah dibebaskan dari hukum 

Taurat, sebab kita telah mati bagi dia, yang mengurung 

kita, sehingga kita sekarang melayani dalam keadaan 

baru menurut Roh dan bukan dalam keadaan lama 

menurut huruf hukum Taurat. 

Rm. 15:16​ yaitu bahwa aku boleh menjadi pelayan Kristus Yesus 

bagi bangsa-bangsa bukan Yahudi dalam pelayanan 

pemberitaan Injil Allah, supaya bangsa-bangsa bukan 

Yahudi dapat diterima oleh Allah sebagai persembahan 

yang berkenan kepada-Nya, yang disucikan oleh Roh 

Kudus. 

E.​ Sasaran ultima dari penyaluran Allah Tritunggal adalah Allah akan 

diekspresikan melalui Tubuh Kristus bagi kemuliaan-Nya di dalam 

gereja—Ef. 3:20-21; Rm. 8:19, 21, 28-30; 16:27: 

Ef, 3:20​ Bagi Dialah, yang dapat melakukan jauh lebih banyak dari 

pada yang kita doakan atau pikirkan, seperti yang ternyata 

dari kuasa yang bekerja di dalam kita, 

Ef. 3:21​ bagi Dialah kemuliaan di dalam jemaat dan di dalam Kristus 

Yesus turun-temurun sampai selama-lamanya. Amin. 

Rm. 8:19​ Sebab dengan sangat rindu seluruh makhluk menantikan 

saat anak-anak Allah dinyatakan. 

Rm. 8:21​ tetapi dalam pengharapan, karena makhluk itu sendiri juga 

akan dimerdekakan dari perbudakan kebinasaan dan masuk 

ke dalam kemerdekaan kemuliaan anak-anak Allah. 

Rm. 8:28​ Kita tahu sekarang, bahwa Allah turut bekerja dalam segala 

sesuatu untuk mendatangkan kebaikan bagi mereka yang 

mengasihi Dia, yaitu bagi mereka yang terpanggil sesuai 

dengan rencana Allah. 

Rm. 8:29​ Sebab semua orang yang dipilih-Nya dari semula, mereka 

juga ditentukan-Nya dari semula untuk menjadi serupa 

dengan gambaran Anak-Nya, supaya Ia, Anak-Nya itu, 

menjadi yang sulung di antara banyak saudara. 

Rm. 8:30​ Dan mereka yang ditentukan-Nya dari semula, mereka itu 

juga dipanggil-Nya. Dan mereka yang dipanggil-Nya, mereka 

itu juga dibenarkan-Nya. Dan mereka yang dibenarkan-Nya, 

mereka itu juga dimuliakan-Nya. 

Rm. 16:27​ bagi Dia, satu-satunya Allah yang penuh hikmat, oleh Yesus 

Kristus: segala kemuliaan sampai selama-lamanya! Amin. 

1.​ Keesaan dalam Yohanes 17 adalah gereja; ketika keesaan direalisasikan 

secara menyeluruh, oleh penyangkalan ego yang penuh, Putra 

memuliakan Bapa di dalam gereja—ayat 1, 21-23. 

Yoh. 17:1​ Demikianlah kata Yesus. Lalu Ia menengadah ke langit 

dan berkata: "Bapa, telah tiba saatnya; permuliakanlah 

Anak-Mu, supaya Anak-Mu mempermuliakan Engkau. 

Yoh. 17:21​ supaya mereka semua menjadi satu, sama seperti 

Engkau, ya Bapa, di dalam Aku dan Aku di dalam 

Engkau, agar mereka juga di dalam Kita, supaya dunia 

percaya, bahwa Engkaulah yang telah mengutus Aku. 

Yoh. 17:22​ Dan Aku telah memberikan kepada mereka kemuliaan, 

yang Engkau berikan kepada-Ku, supaya mereka menjadi 

satu, sama seperti Kita adalah satu: 

108 

 



Yoh. 17:23​ Aku di dalam mereka dan Engkau di dalam Aku supaya 

mereka sempurna menjadi satu, agar dunia tahu, bahwa 

Engkau yang telah mengutus Aku dan bahwa Engkau 

mengasihi mereka, sama seperti Engkau mengasihi Aku. 

2.​ Ini menunjukkan bahwa ketika ada kehidupan gereja yang tepat, ada 

pemuliaan Bapa, sebab kehidupan gereja mengekspresikan Bapa. 

3.​ Hidup dan melayani sebagai ministeri perjanjian yang baru adalah 

melakukan segala sesuatu kepada kemuliaan Allah bagi peninggian 

Kristus—Rm. 11:36; 1 Kor. 10:31; Flp. 1:20; 2 Kor. 4:5. 

Rm. 11:36​ Sebab segala sesuatu adalah dari Dia, dan oleh Dia, dan 

kepada Dia: Bagi Dialah kemuliaan sampai 

selama-lamanya! 

1 Kor. 10:31​ Aku menjawab: Jika engkau makan atau jika engkau 

minum, atau jika engkau melakukan sesuatu yang lain, 

lakukanlah semuanya itu untuk kemuliaan Allah. 

Flp. 1:20​ Sebab yang sangat kurindukan dan kuharapkan ialah 

bahwa aku dalam segala hal tidak akan beroleh malu, 

melainkan seperti sediakala, demikianpun sekarang, 

Kristus dengan nyata dimuliakan di dalam tubuhku, baik 

oleh hidupku, maupun oleh matiku. 

2 Kor. 4:5​ Sebab bukan diri kami yang kami beritakan, tetapi Yesus 

Kristus sebagai Tuhan, dan diri kami sebagai hambamu 

karena kehendak Yesus. 

F.​ Penyaluran Allah Tritunggal sebagai hayat menurut keadilbenaran-Nya, 

melalui kekudusan-Nya, dan kepada kemuliaan-Nya adalah agar kita 

menjadi Yerusalem Baru bersama Kristus sebagai fondasi keadilbenaran 

kita yang solid, unsur penyusun kekudusan kita yang murni, dan ekspresi 

kemuliaan kita yang memancar—Why. 21:2, 9-11. 

Why. 21:2​ Dan aku melihat kota yang kudus, Yerusalem yang baru, 

turun dari sorga, dari Allah, yang berhias bagaikan 

pengantin perempuan yang berdandan untuk suaminya. 

Why. 21:9​ Maka datanglah seorang dari ketujuh malaikat yang 

memegang ketujuh cawan, yang penuh dengan ketujuh 

malapetaka terakhir itu, lalu ia berkata kepadaku, katanya: 

"Marilah ke sini, aku akan menunjukkan kepadamu 

pengantin perempuan, mempelai Anak Domba." 

Why. 21:10​ Lalu, di dalam roh ia membawa aku ke atas sebuah gunung 

yang besar lagi tinggi dan ia menunjukkan kepadaku kota 

yang kudus itu, Yerusalem, turun dari sorga, dari Allah. 

Why. 21:11​ Kota itu penuh dengan kemuliaan Allah dan cahayanya sama 

seperti permata yang paling indah, bagaikan permata yaspis, 

jernih seperti kristal. 

G.​ Karena itu, Roh itu, sebagai Allah yang telah melalui proses dan rampung, 

dan mempelai perempuan, sebagai gereja yang telah melalui proses dan 

rampung, disatukan untuk menjadi pasangan yang penuh kasih dari satu 

entitas dalam hayat sampai kekekalan—22:17a; lih. 1 Kor. 6:17. 

Why. 22:17a​ Roh dan pengantin perempuan itu berkata: "Marilah!" Dan 

barangsiapa yang mendengarnya, hendaklah ia berkata: 

"Marilah!" 
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1 Kor. 6:17​ Tetapi siapa yang mengikatkan dirinya pada Tuhan, menjadi 

satu roh dengan Dia. 
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	c.​Gereja bisa memiliki doa dengan otoritas sedemikian melalui memiliki iman yang penuh, tanpa keragu-raguan, dan dengan jelas bahwa apa yang kita lakukan sepenuhnya menurut kehendak Allah—6:10; 18:19-20. 
	d.​Doa dengan otoritas sangat berkaitan dengan para pemenang; setiap pemenang harus belajar untuk berbicara kepada “gunung ini”—Mrk. 11:23. 



	II.​“Dengan tekun ... dalam ministri Firman”—Kis. 6:4, Tl.: 
	A.​Doa harus mendahului ministri firman, sama seperti yang dilaksanakan para rasul—ayat 4. 
	B.​Contoh dari ministri firman adalah Efesus 3:17a: “Sehingga oleh imanmu Kristus tinggal (membuat rumah-Nya, lit.) di dalam hatimu”: 
	1.​Ketika Kristus menyebar ke dalam hati kita, Dia menjadi persona kita—ayat 17a: 
	a.​Kita perlu mengambil Kristus bukan hanya sebagai hayat di dalam roh kita tetapi juga sebagai persona di dalam hati kita. 
	b.​Satu-satunya jalan agar Kristus menjadi persona kita adalah dengan Dia membuat rumah-Nya di dalam hati kita. 
	c.​Jika kita mengambil Kristus sebagai persona kita di dalam hati kita, persona yang hidup di dalam hati kita bukanlah ego melainkan Kristus—Gal. 2:20. 

	2.​Kristus yang membuat rumah-Nya di dalam hati kita adalah Kristus yang tak terbatas dan tak terukur—Ef. 3:18: 
	a.​Sewaktu Kristus membuat rumah-Nya di dalam hati kita, kita memahami bersama seluruh kaum saleh lebarnya, panjangnya, tingginya, dan dalamnya; ini adalah dimensi alam semesta, dimensi dari Kristus yang tak terukur. 
	b.​Meskipun Kristus itu tak terukur, Dia membuat rumah-Nya di dalam hati kita. 
	c.​Kristus adalah kubus universal, dan pengalaman kita akan Dia di dalam Tubuh haruslah bersifat “kubus,” tiga dimensi. 

	3.​Ketika Kristus membuat rumah-Nya di dalam hati kita, kita akan dipenuhi kepada seluruh kepenuhan Allah—ayat 19: 
	a.​Kepenuhan Allah adalah Tubuh Kristus sebagai ekspresi Allah Tritunggal sampai puncaknya, perampungan ultima dari ekspresi korporat Allah Tritunggal. 
	b.​Tubuh Kristus adalah ekspresi yang tak terbatas dari Kristus yang tak terbatas. 
	c.​Jika kita membiarkan Kristus membuat rumah-Nya di dalam hati kita, kita akan dipenuhi dengan Allah Tritunggal sampai tingkat kita akan menjadi ekspresi-Nya yang penuh. 

	4.​Kehidupan gereja yang sejati adalah hasil dari Kristus yang tak terbatas dan tak terukur secara pribadi membuat rumah-Nya di dalam hati kita—ayat 17a; 4:16: 
	a.​Isi dari gereja adalah Kristus yang kita ambil sebagai persona kita, Kristus yang digarapkan ke dalam diri kita. 
	b.​Jika kita ingin memiliki realitas Tubuh Kristus, kita harus mengizinkan Kristus membuat rumah-Nya di dalam hati kita. 
	c.​Agar perkataan Kristus dalam Matius 16:18 mengenai pembangunan gereja digenapi, gereja harus masuk ke dalam kondisi di mana kaum saleh mengizinkan Kristus membuat rumah-Nya di dalam hati mereka, memiliki, menduduki, dan menjenuhi seluruh batin mereka. 
	d.​Semakin Kristus menduduki batin kita, kita akan semakin bisa terbangun bersama yang lain di dalam Tubuh—Ef. 2:21-22; 4:16. 


	 

	I.​Akan sangat membantu bagi kita untuk memiliki pemahaman dasar tentang rekonsiliasi: 
	A.​Perlunya rekonsiliasi—permusuhan, musuh-musuh—Rm. 5:10; Kol. 1:21. 
	B.​Makna rekonsiliasi—mendamaikan—ayat 20; 2 Kor. 5:18. 
	C.​Instrumen rekonsiliasi—Kristus—Kol. 1:20; 2 Kor. 5:18. 
	D.​Sarana rekonsiliasi—salib—Kol. 1:20; Ef. 2:16. 
	E.​Jangkauan rekonsiliasi—segala sesuatu di surga dan di bumi—Kol. 1:20. 
	F.​Ruang lingkup rekonsiliasi—di dalam satu Tubuh—Ef. 2:16. 
	G.​Fakta rekonsiliasi—kedudukan kita di hadapan Allah berdasarkan penebusan yuridis dan pembenaran oleh iman—Rm. 5:10. 
	H.​Pengalaman rekonsiliasi—di dalam satu Roh memiliki akses kepada Bapa—Ef. 2:18. 

	II.​Sebagai duta-duta besar Kristus, para minister perjanjian yang baru melaksanakan ministri rekonsiliasi—2 Kor. 5:18-20; 6:1: 
	A.​Seorang duta besar Kristus adalah seorang yang mewakili Allah, otoritas tertinggi di alam semesta. 
	B.​Para rasul diberi otoritas oleh Kristus untuk mewakili Dia untuk melakukan pekerjaan rekonsiliasi—5:18, 20. 
	C.​Ministri rekonsiliasi bukan hanya untuk membawa orang dosa kembali kepada Allah tetapi juga untuk membawa orang-orang beriman mutlak ke dalam Allah dan untuk menjadikan mereka mutlak esa dengan Dia. 
	D.​Dua langkah diperlukan agar manusia sepenuhnya direkonsiliasikan kepada Allah: 
	1.​Langkah pertama adalah merekonsiliasi orang-orang dosa kepada Allah dari dosa—ayat 19: 
	a.​Untuk tujuan ini, Kristus mati bagi dosa-dosa kita agar kita bisa diampuni—1 Kor. 15:3. 
	b.​Kristus memikul dosa-dosa kita di atas salib agar dosa-dosa kita bisa dihakimi oleh Allah—1 Ptr. 2:24. 

	2.​Langkah kedua adalah merekonsiliasi orang-orang beriman yang hidup dalam hayat alamiah kepada Allah dari daging—2 Kor. 5:20: 
	a.​Untuk tujuan ini, Kristus mati bagi kita, persona-persona itu, agar kita bisa hidup kepada Dia dalam hayat kebangkitan—ayat 14-15. 
	b.​Kristus dijadikan dosa bagi kita agar dosa bisa dihakimi dan dihilangkan—ayat 21; Rm. 8:3. 


	E.​Jika kita melaksanakan ministri rekonsiliasi, kita perlu diidentikkan dengan Kristus yang tersalib—2 Kor. 4:10-12; 5:14; Gal. 2:19b; 5:24. 
	F.​Orang-orang Korintus masih hidup di dalam daging, yaitu, di dalam jiwa, manusia lahiriah, diri alamiah—1 Kor. 3:1; 2:14: 
	1.​Tabir daging, manusia alamiah, memisahkan mereka dari Allah. 
	2.​Paulus bekerja untuk membelah jadi dua tabir pemisah dari daging sehingga kaum beriman di Korintus dapat masuk ke dalam Ruang Maha Kudus—Ibr. 10:19-20. 

	G.​Hanya ketika kita sepenuhnya direkonsiliasikan kepada Allah, baru kita sepenuhnya diselamatkan—2 Kor. 6:1-2; Rm. 5:10; Ibr. 7:25. 
	H.​Sampai tingkat mana kita dapat membawa orang lain kepada Allah dan ke dalam Allah selalu diukur oleh di mana kita berada dalam hubungan dengan Allah; semakin kita berada di dalam Dia, kita semakin dapat merekonsiliasikan orang lain ke dalam Dia—2 Kor. 12:12a; 5:20. 

	III.​Ministri rekonsiliasi membawa kita kembali kepada Allah sedemikian sehingga kita menjadi keadilbenaran Allah di dalam Kristus—ayat 21: 
	A.​Tidak hanya kita dibenarkan oleh Allah (Gal. 2:16)—kita benar-benar menjadi keadilbenaran Allah. 
	B.​Ketika Kristus mati di atas salib sebagai Pengganti kita, Allah menganggap Dia bukan hanya pemikul dosa tetapi dosa itu sendiri; sekarang dalam kebangkitan Kristus datang ke dalam kita sebagai hayat, dan hayat ini hidup di dalam kita untuk menyusun kita menjadi keadilbenaran Allah. 
	C.​Dalam penggantian, Kristus dijadikan dosa bagi kita; sekarang dalam konstitusi-Nya, kita menjadi keadilbenaran Allah di dalam Dia—2 Kor. 5:21: 
	1.​Frasa di dalam Dia berarti dalam kesatuan dengan Kristus, tidak hanya secara posisi tetapi juga secara organik dalam kebangkitan. 
	2.​Ketika Kristus mati di atas salib, Allah menghakimi Dia dalam daging sebagai dosa bagi kita (Rm. 8:3; Yoh. 3:14) sehingga kita bisa menjadi esa dengan Dia dalam kebangkitan-Nya untuk menjadi keadilbenaran Allah; karena itu, dalam kesatuan organik dengan Kristus, kita dijadikan keadilbenaran Allah. 

	D.​Menjadi keadilbenaran Allah di dalam Kristus adalah perkara menjadi benar dengan Allah di dalam diri kita; ini adalah memiliki batin yang transparan dan bening cerah—satu batin di dalam pikiran dan tekad Allah—2 Kor. 5:21. 
	E.​Kitab 2 Korintus mewahyukan rekonsiliasi yang lengkap dari kaum beriman kepada Allah, dan Kristus sebagai sarana rekonsiliasi. 

	IV.​Dua langkah rekonsiliasi dengan jelas digambarkan oleh dua tabir dari tabernakel—Kel. 26:31-37; Ibr. 9:3: 
	A.​Kedua tabir itu menandakan Kristus yang unik—Kristus yang mati bagi dosa-dosa kita dan juga bagi kita. 
	B.​Tabir pertama disebut “tirai”—Kel. 26:36-37: 
	1.​Seorang dosa yang dibawa kepada Allah melalui rekonsiliasi dari darah pendamaian masuk ke dalam Ruang Kudus melalui melewati tirai. 
	2.​Ini melambangkan langkah pertama rekonsiliasi. 

	C.​Tabir kedua (ayat 31-35; Ibr. 9:3) masih memisahkan orang dosa dari Allah, yang ada di Ruang Maha Kudus: 
	1.​Tabir ini perlu dikoyakkan sehingga orang dosa bisa dibawa kepada Allah di Ruang Maha Kudus—Mat. 27:51; Ibr. 10:19-20. 
	2.​Ini melambangkan tahap kedua rekonsiliasi. 


	V.​Sepenuhnya direkonsiliasikan kepada Allah akan menyebabkan kita diperbesar dalam hati kita—2 Kor. 5:20; 6:11-13: 
	A.​Berapa besar hati kita bergantung pada tingkat rekonsiliasi kita kepada Allah. 
	B.​Sempitnya hati adalah petunjuk kuat bahwa kita telah direkonsiliasikan kepada Allah hanya sebagian dan bahwa persentase keselamatan kita sangat rendah—ayat 2; Rm. 5:10. 
	C.​Jika kita bisa mengampuni suatu pelanggaran dan kemudian melupakannya, itu adalah tanda bahwa kita telah menjadi orang yang diperbesar, seorang dengan hati yang besar—Mat. 18:21-35; Ef. 5:21; Kol. 3:13. 
	D.​Kita perlu terkesan dengan perbandingan antara sempitnya hati dan besarnya hati. 

	VI.​Ini adalah hasil dari rekonsiliasi: 
	A.​Memiliki damai sejahtera terhadap Allah: 
	1.​Hasil pertama dari rekonsiliasi kita kepada Allah adalah kita bisa memiliki damai sejahtera terhadap Allah—Rm. 5:1. 
	2.​Karena kita telah direkonsiliasikan kepada Allah dan memiliki damai sejahtera terhadap Allah, kita berjalan di atas jalan damai sejahtera; ini adalah hasil dari rekonsiliasi kita kepada Allah. 

	B.​Bermegah di dalam Allah: 
	1.​Sebagai hasil dari rekonsiliasi kita kepada Allah, kita bisa bermegah di dalam Allah—ayat 11. 
	2.​Karena kita telah direkonsiliasikan kepada Allah melalui Tuhan Yesus Kristus, kita bermegah, bersukaria, dan mulia di dalam Allah. 
	3.​Kita juga bermegah dalam pengharapan akan kemuliaan Allah—ayat 2. 
	4.​Ini juga adalah hasil dari rekonsiliasi kita kepada Allah. 

	C.​Diselamatkan dalam hayat-Nya: 
	1.​Sebagai hasil dari rekonsiliasi kita kepada Allah, kita diselamatkan dalam hayat-Nya—ayat 10. 
	2.​Keselamatan dalam hayat ini juga adalah hasil dari rekonsiliasi kita kepada Allah. 


	VII.​Melalui ministri rekonsiliasi, kita diinkorporasikan ke dalam Allah Tritunggal yang telah melalui proses dan rampung untuk menjadi satu inkorporasi ilahi-insani yang diperbesar dan universal di dalam Kristus; sebagai hasilnya, kita menjadi tempat kudus Allah, tempat kediaman-Nya, Ruang Maha Kudus-Nya—Yerusalem Baru—Yoh. 14:20, 23; Why. 21:2, 10, 16. 
	I.​Dalam 1 Yohanes 5:14-17 ada petunjuk tidak hanya kita memiliki hayat kekal dan menikmatinya tetapi juga kita bisa meministrikan hayat ini kepada anggota Tubuh yang lain: 
	A.​Ayat 14 sampai 17 memperlihatkan kepada kita bahwa hayat kekal di dalam kita dapat mengalahkan maut baik di dalam diri kita maupun di dalam anggota-anggota gereja yang lain. 
	B.​Ayat 16 adalah satu-satunya referensi dalam Alkitab untuk meministrikan hayat kepada seseorang: 
	1.​Meministrikan hayat adalah membagikan hayat. 
	2.​Ketika kita memiliki kelimpahan hayat, kita bisa meministrikan dari suplai ini kepada orang lain—ayat 16. 

	C.​Ayat 14 berbicara tentang doa dalam persekutuan hayat kekal: 
	1.​Kita harus meminta menurut kehendak Allah, bukan menurut jalan, hasrat, atau kesukaan kita. 
	2.​Doa yang menurut kehendak Allah menunjukkan bahwa orang yang berdoa tinggal dalam persekutuan hayat ilahi dan juga tinggal di dalam diri Tuhan sendiri, dan karenanya ia benar-benar esa dengan Tuhan—Yoh. 15:4-5. 
	3.​Tahu dalam 1 Yohanes 5:15 adalah berdasarkan fakta bahwa setelah menerima hayat ilahi, kita tinggal di dalam Tuhan dan esa dengan Dia dalam doa kita kepada Allah dalam nama-Nya—Yoh. 15:7, 16; 16:23-24. 
	4.​Dalam 1 Yohanes 5:16 hendaklah ia berdoa dan dia akan memberikan hidup (hayat, lit.) mengacu kepada orang yang sama, yaitu orang yang melihat saudaranya berbuat dosa dan berdoa bagi dia: 
	a.​Pendoa seperti itu, yang tinggal di dalam Tuhan, yang esa dengan Tuhan, dan yang berdoa di dalam satu roh dengan Tuhan (1 Kor. 6:17), menjadi sarana, saluran, yang dengannya Roh pemberi-hayat Allah bisa memberikan hayat kepada orang yang ia doakan. 
	b.​Ini adalah perkara meministrikan hayat dalam persekutuan hayat ilahi. 

	5.​Butir pentingnya adalah bahwa jika kita berdoa bagi seorang saudara menurut apa yang digambarkan dalam 1 Yohanes 5:16, kita perlu menjadi esa dengan Tuhan—Yoh. 15:7. 

	D.​Ministri hayat adalah untuk meministrikan Kristus yang telah kita alami sebagai hayat—2 Kor. 1:3-4: 
	1.​Ministri berasal dari pekerjaan salib; oleh jalan saliblah kita memiliki kekayaan Kristus sebagai hayat untuk diministrikan kepada orang lain—4:12. 
	2.​Berapa banyak hayat dan berapa banyak realitas dari kekayaan Kristus yang dapat kita ministrikan bergantung pada berapa banyak wahyu yang telah kita terima dan berapa banyak kita telah menderita untuk apa yang telah diwahyukan kepada kita—Ef. 3:8. 


	II.​Jika kita mau meministrikan hayat, kita perlu mengenal, mengalami, dan mendapatkan Allah sebagai Allah kebangkitan—Rm. 4:17; 2 Kor. 1:9; Yoh. 11:25: 
	A.​Allah bekerja melalui salib untuk mengakhiri kita, untuk membawa kita sampai akhir, sehingga kita tidak lagi percaya pada diri kita sendiri tetapi pada Allah kebangkitan—2 Kor. 1:9. 
	B.​Ketika Allah kebangkitan bekerja di dalam kita, hayat dan sifat-Nya digarapkan ke dalam kita—4:16. 
	C.​Pembunuhan salib menghasilkan manifestasi hayat kebangkitan—ayat 10-12: 
	1.​Dimatikannya Yesus menghancurkan manusia alamiah, manusia lahiriah, dan daging, hasilnya adalah manusia batiniah diberikan kesempatan untuk berkembang dan diperbarui untuk memperhidupkan hayat kebangkitan—ayat 16. 
	2.​Semua pekerjaan yang Tuhan sedang lakukan atas kita adalah untuk menghancurkan manusia alamiah kita yang lahiriah sehingga kita bisa memperhidupkan hayat Kristus dari dalam kita; ini adalah pemikiran terdalam pada Perjanjian Baru mengenai hayat seorang Kristen—Yoh. 12:24-26; Flp. 1:21a. 
	3.​Tinggal dalam kematian Kristus dan diserupakan kepada kematian-Nya adalah prinsip yang sangat mendalam dari kehidupan orang Kristen—Rm. 6:4-5; Flp. 3:10: 
	a.​Ketika kita tinggal dalam kematian Kristus, kita mengalami kuasa kebangkitan Kristus—ayat 10-11; Rm. 8:11; 2 Kor. 1:8-10; 4:14. 
	b.​Semakin kita mati bersama Kristus dengan cara ini, kuasa kebangkitan-Nya akan semakin dimanifestasikan di dalam kita dan kita akan semakin bisa meministrikan hayat kepada Tubuh Kristus—Yoh. 11:25. 

	4.​Kekuatan dan kemampuan alamiah kita perlu ditanggulangi oleh salib sehingga bisa berguna dalam kebangkitan bagi ministri hayat—Flp. 3:3. 

	D.​Tongkat yang bertunas, mekar, dan menghasilkan buah menandakan hayat kebangkitan Kristus untuk meministrikan hayat kepada Tubuh—Bil. 17:8. 

	III.​Kita perlu mengenal Tubuh dalam hayat—1 Yoh. 5:11-12; Kol. 3:4; 2:19; Rm. 8:2, 6, 10-11; 12:4-5: 
	A.​Tubuh Kristus terbentuk oleh Kristus sebagai hayat di dalam kita; hayat ini dibaurkan dengan kita untuk menjadi Tubuh Kristus—1 Yoh. 5:11-12; Kol. 3:4; 1:18; 2:19: 
	1.​Hayat di dalam kita bukanlah hayat anggota—ini adalah hayat Tubuh. 
	2.​Kita adalah satu dalam hayat ini; keesaan dalam hayat ini adalah Tubuh mistikal Kristus—Ef. 5:30. 

	B.​Mengenal Tubuh dalam hayat adalah hasil dari pengalaman kita akan hayat dan pertumbuhan rohani—1 Yoh. 2:12-14: 
	1.​Untuk mengenal Tubuh dan menjamah realitas Tubuh, kita harus maju dalam pengalaman hayat dan pertumbuhan hayat—1 Kor. 3:1-2; 14:20. 
	2.​Hanya setelah kita mencapai tahap keempat dalam hayat rohani, kita baru bisa mengenal misteri Tubuh Kristus—Ef. 4:12-13, 15-16. 
	3.​Untuk mengenal Tubuh dan hidup di dalam Tubuh, kita perlu menanggulangi daging, ego, dan susunan alamiah—Gal. 2:19b-20; 5:24; Mat. 16:24: 
	a.​Jika kita masih hidup menurut daging dan dalam diri kita sendiri serta melayani dalam kemampuan alamiah kita, hayat Tubuh, yang adalah diri Kristus sendiri di dalam kita, tidak bisa dimanifestasikan, dan kita tidak bisa mengenal Tubuh. 
	b.​Hanya ketika daging telah ditanggulangi, ego telah diabaikan, dan susunan alamiah telah diremukkan, kita bisa menjamah realitas Tubuh—1 Kor. 12:12; Ef. 4:4-6. 


	C.​Mengenal Tubuh adalah menanggulangi individualisme; semua orang yang tidak mengenal Tubuh adalah individualis—1 Kor. 12:14-22. 
	D.​Bukti bahwa kita mengenal Tubuh adalah kita tidak bisa bersifat individu, kita bisa membedakan siapa yang tidak di dalam Tubuh, dan kita mengenali otoritas Kristus sebagai Kepala yang diwahyukan dalam aturan Tubuh—ayat 18. 

	IV.​Kita perlu mengenal Tubuh dalam pelaksanaan—ayat 20, 27; 15:58: 
	A.​Suatu gereja lokal adalah ekspresi Tubuh Kristus di lokalitas tertentu—1:2; 10:32b; 12:12-13, 20, 27: 
	1.​Satu gereja universal—Tubuh Kristus—menjadi banyak gereja—ekspresi lokal dari Tubuh Kristus—Rm. 12:4-5; 16:1. 
	2.​Tubuh Kristus yang unik diekspresikan sebagai gereja-gereja lokal—Ef. 4:4; Why. 1:4, 11. 
	3.​Setiap gereja lokal adalah bagian dari Tubuh Kristus yang unik dan universal, satu ekspresi lokal dari Tubuh—1 Kor. 1:2; 12:27. 
	4.​Jika kita mengenal Tubuh, dalam pertimbangan kita, Tubuh akan menjadi yang pertama, dan gereja-gereja lokal akan menjadi yang kedua—Rm. 12:4-5; 16:1, 4, 16. 

	B.​Dalam pemulihan Tuhan, hanya ada satu pekerjaan—pekerjaan Tubuh; yang kita lakukan hari ini bukanlah pekerjaan pribadi kita melainkan pekerjaan ekonomi Allah—pembangunan Tubuh Kristus—1 Kor. 15:58; 16:10; Kol. 2:19; Ef. 4:4, 12, 16. 

	V.​Menurut ajaran dari Alkitab dan pengalaman rohani kita, ada sesuatu yang disebut kesadaran akan Tubuh Kristus—1 Kor. 12:26-27; 2 Kor. 11:28-29: 
	A.​Kesadaran akan Tubuh Kristus berasal dari kenikmatan akan Kristus—Kol. 2:16-19: 
	1.​Dia yang terkasih dan mustika yang kita nikmati sebagai makanan, minuman, dan napas kita adalah Kepala Tubuh—1 Kor. 10:3-4; Yoh. 20:22; Kol. 1:18; 2:19. 
	2.​Yang kita nikmati sebenarnya adalah sesuatu dari Kristus sebagai sang Kepala; karena itu, ketika kita menikmati Kristus, hal itu menyebabkan Dia menjadi Kepala kita secara subjektif dan pengalaman—Ef. 3:8, 17; 4:15. 
	3.​Ketika kita menikmati Kristus, Dia, sang Kepala, membuat kita menjadi sadar akan Tubuh—Kol. 2:19. 

	B.​Kesadaran akan Tubuh Kristus adalah perasaan akan hayat Kristus di dalam kita—3:4, 15; Rm. 8:2, 6, 10-11; 12:4-5: 
	1.​Tubuh Kristus terbentuk oleh Kristus sebagai hayat di dalam kita masing-masing, dibaurkan dengan kita—Kol. 3:4; 2:19. 
	2.​Mengenai kesadaran akan Tubuh Kristus, kita perlu memulai dengan perasaan akan hayat ilahi di dalam kita—Rm. 8:6. 

	C.​Tubuh Kristus itu universal, hayat di dalam kita itu universal, dan perasaan Tubuh itu universal—1 Kor. 12:26-27; 2 Kor. 11:28-29: 
	1.​Begitu hayat ilahi dan Roh itu masuk ke dalam kita, kita harus memiliki perasaan universal—kesadaran akan Tubuh—Rm. 8:2, 10-11; 12:4-5, 15. 
	2.​Perasaan akan Tubuh adalah perkara universal, tetapi perasaan ini telah dibatasi di dalam kita karena perasaan dan pandangan kita sendiri—Ams. 14:10; 2 Kor. 6:11-13. 
	3.​Semakin kita mengalami peremukan Tuhan dan dibebaskan dari diri kita sendiri, kita akan semakin menemukan bahwa perasaan Tubuh itu bersifat universal—11:28-29. 
	4.​Jika kita memiliki perasaan Tubuh, ketika yang lain menderita atau diberkati, kita akan menyamakan diri dengan mereka dan merasakan kesulitan atau berkat yang sama. 

	D.​Sebagai anggota-anggota Tubuh Kristus, kita perlu memiliki kesadaran akan Tubuh dan perasaan akan Tubuh—Rm. 12:15; 2 Kor. 11:28-29: 
	1.​Untuk menempuh kehidupan Tubuh, kita perlu sadar akan Tubuh—1 Kor. 12:26-27. 
	2.​Jika kita memiliki kesadaran akan Tubuh Kristus dan memperhatikan Tubuh, kita akan mengambil Tubuh sebagai peraturan di dalam pemikiran-pemikiran dan tindakan-tindakan kita—Ef. 4:15-16. 

	 

	I.​“Sebaliknya kami tidak mau bermegah melebihi ukuran kami, melainkan menurut ukuran dari pengaturan yang telah ditetapkan Allah yang mengukur bagi kami”—2 Kor. 10:13, Tl.: 
	A.​Rasul Paulus berani, tetapi dia bukan berani tanpa batas; ini memperlihatkan bahwa ia berada di bawah pembatasan Tuhan: 
	1.​Bermegahnya Paulus adalah menurut ukuran dari pengaturan yang telah ditetapkan baginya oleh Allah yang mengukur, Allah yang mengatur. 
	2.​Ministrinya kepada dunia bukan Yahudi, termasuk Korintus, adalah menurut ukuran Allah (Ef. 3:1-2, 8; Gal. 2:8); jadi, kemegahannya adalah di dalam batasan ini. 

	B.​Kata aturan dalam 2 Korintus 10:13 secara harfiah berarti “tongkat pengukur,” seperti penggaris tukang kayu: 
	1.​Kata ukuran dalam ayat 13 menunjukkan diatur oleh Allah; Allah telah menetapkan bagian bagi kita sedemikian bagi pekerjaan dan pengalaman kita. 
	2.​Ada Dia yang mengatur dan mengukur—Allah yang mengukur, Allah yang mengatur; karena itu, kita harus tinggal di dalam batasan-batasan aturan Allah, ukuran Allah. 

	C.​Dari 2 Korintus 10:13-15, kita bisa melihat bahwa meskipun kita mengharapkan pekerjaan Tuhan menyebar, kita harus belajar bagaimana berada di bawah pembatasan Allah: 
	1.​Kita jangan mengharapkan penyebaran yang tanpa batas; penyebaran seperti itu tentu tidak ada di dalam batasan berjalan menurut Roh—Rm. 8:4-5, 14. 
	2.​Dari pengalaman, kita dapat bersaksi bahwa jika kita menyebarkan pekerjaan menurut Roh, selalu akan ada batasan: 
	a.​Secara batini, kita tidak memiliki damai sejahtera untuk menyebarkan pekerjaan melampaui titik tertentu. 
	b.​Secara lahiriah, lingkungan tidak mengizinkan kita untuk melampaui garis batas tertentu. 


	D.​Paulus harus belajar untuk menerima pembatasan Tuhan. 
	1.​Paulus ingin pergi ke Roma, tetapi ia tidak menyangka bahwa ia pergi dengan terbelenggu—Kis. 26:29. 
	2.​Paulus memberi tahu kaum beriman di Roma bahwa ia berharap untuk pergi ke Spanyol dengan melewati tempat mereka (Rm. 15:24), tetapi ia tidak pernah pergi ke Spanyol. 
	3.​Paulus rela tunduk kepada pengukuran Allah; belenggu dan pemenjaraannya adalah pembatasan yang penuh daulat dari Allah. 

	E.​Berdasarkan prinsip pengukuran Allah, Paulus memberi tahu orang-orang Korintus bahwa apa pun yang dia lakukan dan katakan tidak melampaui ukurannya; Paulus selalu bertindak dan bersikap di dalam ukurannya—1 Kor. 2:1-5, 12-13. 
	F.​Para rasul selalu bergerak menurut pengaturan Allah; apa pun yang Allah ukurkan kepada mereka menjadi yurisdiksi mereka. 
	G.​Dalam pelayanan gereja, kita perlu menyadari bahwa Allah telah mengukurkan hanya sejumlah tertentu bagi kita, dan kita jangan memperpanjang diri kita melampaui ukuran kita; kita perlu mengenal batasan-batasan kita—2 Kor. 10:12, 14. 
	H.​Seperti Paulus, kita harus bergerak dan bertindak menurut berapa banyak yang telah Allah ukurkan kepada kita—ayat 13. 

	II.​Sewaktu kita hidup bersama Kristus dalam kenaikan-Nya sebagai ciptaan baru dalam kebangkitan, kita terlibat dalam peperangan rohani bagi Kerajaan Allah—Kid. 4:8; 6:4, 10; Ef. 2:6; 6:10-12: 
	A.​Dalam kenaikan, kita bersama Kristus memandang “dari liang-liang singa, dari pegunungan tempat macan tutul”—Kid. 4:8b: 
	1.​Liang-liang singa dan pegunungan tempat macan tutul menandakan tempat di angkasa, di mana Satan dan pengikut-pengikutnya berada. 
	2.​Kemenangan telah diraih, tetapi Satan dan pasukan jahatnya masih ada di angkasa; kita harus menempuh hidup dalam kenaikan, jauh melampaui kuasa-kuasa jahat—Ef. 3:10; 6:12. 
	3.​Di sini kita berperang melawan Satan dan kuasa kegelapannya melalui dikuatkan di dalam Tuhan dan dalam kuasa kekuatan-Nya, dan dengan mengenakan seluruh perlengkapan senjata Allah (ayat 12-20); ini adalah realitas hidup dalam kenaikan Kristus. 

	B.​Peperangan rohani diperlukan karena kehendak Satan ditetapkan berlawanan dengan kehendak Allah; peperangan kita adalah untuk menundukkan kehendak satani dan mengalahkan musuh Allah—Mat. 6:10: 
	1.​Kita perlu memahami apakah kehendak Tuhan itu—Ef. 5:17; Kol. 1:9. 
	2.​Kehendak Allah adalah yang Dia inginkan dan yang Dia ingin rampungkan—Ef. 1:5, 9, 11: 
	a.​Allah memiliki kehendak kekal, yang adalah sumber tujuan kekal-Nya—ayat 11; 3:11. 
	b.​Karena Allah itu kekal, tanpa awal atau akhir, kehendak-Nya juga kekal; ini terletak pada jantung asal alam semesta—Why. 4:11. 
	c.​Allah menciptakan segala sesuatu bagi kehendak-Nya sehingga Dia bisa merampungkan dan menggenapkan tujuan-Nya—Ef. 3:11. 
	d.​Kehendak Allah terkonsentrasi dalam Kristus dan adalah agar Kristus memiliki tempat pertama dalam sesuatu; Kristus adalah segala sesuatu dalam kehendak kekal Allah—Kol. 1:15-18; 3:4, 10-11. 
	e.​Allah ingin memiliki Kristus bersama gereja; kehendak Allah adalah mendapatkan gereja sebagai Tubuh Kristus—Ef. 5:32; 1:9, 22-23; 2:21-22; 4:16. 


	C.​Untuk terlibat dalam peperangan rohani, kita harus mempertahankan kedudukan kenaikan—Kid. 4:8; Ef. 2:6: 
	1.​Peperangan rohani yang disebutkan dalam Efesus 6:10-12 adalah berdasarkan kedudukan kenaikan dalam 2:6. 
	2.​Kedudukan kenaikan menyebabkan kita menang dalam peperangan karena hanya dalam kedudukan kenaikanlah kita bisa memiliki otoritas surgawi dan berdoa dengan otoritas untuk menanggulangi musuh Allah. 

	D.​Peperangan rohani adalah berdasarkan kemenangan Kristus; melalui kematian, Tuhan Yesus menghancurkan Iblis, meniadakannya—Mat. 27:51-54; Ibr. 2:14. 
	E.​Kita terlibat dalam peperangan rohani untuk menaklukkan kekacauan satani dan menang dalam ekonomi ilahi—Ef. 1:10: 
	1.​Sejarah alam semesta adalah sejarah ekonomi Allah dan kekacauan Satan—Kej. 1:1-2, 26; Why. 20:10—21:4: 
	a.​Satan adalah sumber kekacauan, dan diri Allah sendiri adalah ekonomi ilahi. 
	b.​Baik dalam Alkitab maupun dalam pengalaman kita, kekacauan satani selalu berjalan seiring dengan ekonomi ilahi—2 Kor. 4:6; 1 Tim. 1:4. 

	2.​Alih-alih membebaskan kita dari kekacauan, Allah ingin kita menjadi esa dengan Dia untuk menaklukkan kekacauan satani yang menghancurkan dalam ciptaan lama dan melaksanakan ekonomi ilahi yang membangun bagi ciptaan baru—Ef. 3:8-10; 2 Kor. 5:17. 
	3.​Sewaktu kita menderita kekacauan, kita perlu berdiri dan memperhidupkan ekonomi ilahi—1 Tim. 1:4, 18; 2 Tim. 4:7. 

	F.​Kita perlu terlibat dalam peperangan rohani bagi pembangunan ilahi, gereja sebagai Tubuh Kristus; pembangunan gereja adalah pelayanan peperangan—Mat. 16:18; Bil. 4:3; 26:2; Neh. 4:14-23; 1 Tim. 1:18; 6:12; 2 Tim. 4:7. 
	G.​Tujuan peperangan rohani adalah untuk mendatangkan Kerajaan Allah—Why. 12:10: 
	1.​Peperangan rohani adalah peperangan antara Kerajaan Allah dan Kerajaan Satan—Mat. 12:26, 28-29. 
	2.​Kerajaan Allah adalah pelaksanaan kehendak ilahi dan penggulingan kuasa Satan oleh kuasa Allah—6:10; 12:28. 
	3.​Pekerjaan gereja adalah mendatangkan Kerajaan Allah, dan melalui doa, gereja harus melepaskan kuasa Kerajaan Allah atas bumi—16:18-19; 6:9-10, 13; 18:19; Why. 11:15. 


	III.​Pada hari pernikahan-Nya, Kristus akan menikahi mereka yang telah berperang melawan musuh Allah selama bertahun-tahun; yaitu, Kristus akan menikahi para pemenang, yang telah menang atas si jahat—19:7-9, 11-16: 
	A.​Ketika Kristus datang untuk berperang melawan Antikristus dan pasukannya, Dia akan datang sebagai Anak Manusia, dan sebagai Anak Manusia, Dia akan memerlukan pasangan yang sepadan dengan Dia dan melengkapi Dia; pasangan ini akan menjadi mempelai perempuan-Nya—14:14; 19:7-9. 
	B.​Para pemenang yang menyusun mempelai perempuan Kristus berperang melawan semua musuh Allah dan mengalahkan mereka—2:7, 11, 17, 26; 3:5, 12, 21: 
	1.​Para pemenang terlibat dalam peperangan hayat melawan maut dan meraja dalam hayat atas maut—Mat. 16:18; Yoh. 5:24; 1 Tim. 6:19; 2 Tim. 1:10; 1 Yoh. 3:14; Rm. 5:17, 21. 
	2.​Para pemenang menaklukkan kekacauan yang menghancurkan dan berkemenangan dalam ekonomi ilahi yang membangun; alih-alih dibebaskan dari kekacauan saat ini, mereka menaklukkan kekacauan oleh Allah Tritunggal yang telah melalui proses dan rampung sebagai kasih karunia yang serba cukup—2 Tim. 1:9, 15; 2:1, 17-18; 4:22. 


	 
	I.​Ekonomi kekal Allah, yang adalah rencana Allah, adalah ekonomi rumah tangga-Nya, administrasi rumah tangga-Nya; penyaluran Allah, pendistribusian Allah, adalah proses dan sarana yang dengannya Dia merampungkan ekonomi-Nya; untuk alasan ini, penyaluran Allah adalah bagi ekonomi Allah—1 Tim. 1:3-4 dan catatan 3 pada ayat 4: 
	A.​Kristus adalah pusat, keliling, unsur, ruang lingkup, sarana, sasaran, dan tujuan ekonomi Allah; pada faktanya, seluruh isi ekonomi kekal Allah adalah Kristus—Mat. 17:5; Luk. 24:44. 
	B.​Kalau kita tidak mengenal ekonomi Allah, kita tidak akan memahami Alkitab; subjek utama Alkitab adalah ekonomi Allah, dan seluruh Alkitab adalah mengenai ekonomi Allah—Luk. 24:45; Ayb. 10:13; lih. Ef. 3:9. 
	C.​Ekonomi Allah adalah untuk menyalurkan diri-Nya ke dalam diri kita agar diri kita bisa disusun dengan diri-Nya; ini bisa dirampungkan hanya melalui Allah menyalurkan diri-Nya sendiri ke dalam kita sebagai hayat ilahi—ayat 16-17a; Yoh. 10:10; 14:6a; 1 Kor. 15:45b; Rm. 8:2, 6, 10-11. 

	II.​Untuk melaksanakan ekonomi-Nya, Allah harus memiliki hamba-hamba yang setia, penyalur-penyalur, yang menyalurkan suplai hayat ilahi bagi anak-anak Allah—Luk. 12:42; Tit. 1:7: 
	A.​Kata Yunani untuk hamba memiliki akar kata yang sama dengan kata ekonomi dalam 1 Timotius 1:4 dan Efesus 1:10. 
	B.​Kita semua harus menjadi hamba yang baik dan setia dari ekonomi Allah, orang-orang yang menikmati Kristus dan meministrikan Kristus untuk menyalurkan Kristus sebagai berbagai kasih karunia Allah untuk menyuplai kaum saleh sebagai rumah tangga Allah—1 Kor. 4:1-2; Ef. 3:2; 1 Ptr. 4:10; Ef. 2:19. 
	C.​Hari demi hari satu transmisi yang luar biasa harus terjadi; Allah sedang menyuplaikan Roh kasih karunia dengan limpah lengkap, dan kita harus menerima dan menyalurkan Roh kasih karunia senantiasa—Yoh. 1:16; Ibr. 10:29b; Gal. 3:2-5; Ef. 3:2; 4:29. 
	D.​Kehidupan orang Kristen adalah kehidupan kasih karunia, pengalaman akan kasih karunia, sehingga kita bisa melaksanakan kepengurusan kasih karunia kita, penyaluran kasih karunia—3:1-2; 2 Kor. 12:7-9. 
	E.​Kita perlu menjadi saluran-saluran dari suplai limpah lengkap dari Roh kasih karunia, orang-orang yang meministrikan, yang menyalurkan, firman kasih karunia Allah kepada kaum saleh bagi pertumbuhan mereka dalam hayat dan bagi kenikmatan mereka akan Kristus—Kis. 6:4; 20:32; 2 Kor. 3:6; Flp. 1:19-25; Ibr. 10:29b; 1 Yoh. 5:16. 

	III.​Kita harus meministrikan firman dengan satu beban dari Tuhan: 
	A.​Satu roh yang terbuka kepada Allah adalah kondisi untuk menerima beban dari Allah; kita harus belajar menerima beban dan melepaskan beban melalui doa dalam persekutuan kita yang intim dengan Tuhan—Luk. 1:53; Mzm. 27:4; Yes. 59:16; Kol. 4:2: 
	1.​Doa dan pekerjaan tidak terpisahkan; tanpa doa tidak ada pekerjaan—Yer. 33:2-3; Yes. 62:6-7; Kis. 6:4. 
	2.​Jika Allah memberi kita beban doa, Dia ingin itu diutarakan; beban-beban dilepaskan hanya melalui pengutaraan—Mrk. 7:29; Ibr. 5:7. 
	3.​Jika kita tidak bisa berdoa dengan lantang di rumah kita, marilah kita mencari tempat di mana kita bisa mengutarakan beban kita seperti Tuhan; kita harus berdoa dengan bersuara bahkan jika itu berarti berdoa dengan suara yang pelan; Allah ingin beban kita diucapkan—Mrk. 1:35; Luk. 6:12; Mzm. 4:2; 5:2-4; 77:2; 102:2; 116:1; 142:2; Kid. 2:14. 

	B.​Wahyu yang diterima para nabi adalah beban yang mereka terima; tanpa beban, tidak ada ministri firman, tidak ada nubuat, bagi pembangunan gereja—Yes. 1:1; 2:1; 13:1; 15:1; Za. 12:1; Mal. 1:1; Kis. 6:4; 1 Kor. 14:4b: 
	1.​Beban kita adalah untuk melepaskan wahyu Allah kepada manusia, dan wahyu Allah dilepaskan melalui firman wahyu yang Allah berikan kepada kita—2:11-16. 
	2.​Ketika kita meministrikan firman Allah, perhatian kita haruslah apakah kita memiliki pembicaraan Allah, bukan topik pembicaraan kita; untuk memiliki pembicaraan Allah, orang yang meministrikan firman harus memiliki beban—Mal. 2:7. 
	3.​Orang-orang yang meministrikan firman harus memikul kondisi orang-orang di hadapan Allah, merasakan kondisi mereka, dan mengetahui apa yang Allah ingin katakan—Kel. 28:29-30. 

	C.​Masalah terbesar dalam administrasi gereja dan dalam ministri firman adalah tidak memiliki beban dari Tuhan: 
	1.​Tanpa beban, semua aktivitas kita akan mati dan tidak efektif; dengan beban, kita akan hidup dan berkembang. 
	2.​Memiliki beban adalah yang paling menanggulangi kita; jika ada beban, ego berkurang dan ditanggulangi, karena ada hal-hal yang tidak diizinkan oleh beban kita untuk dilakukan, dan ada wilayah-wilayah yang akan memerlukan diri kita ditanggulangi sebelum kita bisa melepaskan beban kita. 
	3.​Jika kita melayani berdasarkan kewajiban alih-alih melayani dengan beban, pelayanan seperti itu akan menyebabkan kita kehilangan hadirat Tuhan—lih. Mal. 3:14; Ul. 4:25 
	4.​Ketika pelayanan kita menjadi perkara memenuhi suatu tugas, pelayanan kita telah merosot. 


	IV.​Kita harus berkoordinasi satu dengan yang lain dalam kesehatian—Kis. 1:14; 2:46: 
	A.​Petunjuk terbesar bahwa kita melihat Tubuh adalah kita tidak bisa merdeka; penyebutan Paulus akan Sostenes dalam 1 Korintus 1 memperlihatkan bahwa ia memiliki kesadaran akan Tubuh dan roh koordinasi. 
	B.​Karena kita tidak memiliki kesadaran bahwa kita memerlukan orang lain dan bahwa orang lain memerlukan kita bagi koordinasi kita di dalam Tubuh, sedikit orang di antara kita yang memiliki roh yang mau belajar dan roh yang memerlukan bantuan—Mat. 5:3: 
	1.​Koordinasi berarti kita tidak bisa melakukan apa pun tanpa yang lain. 
	2.​Merasa bahwa kita tidak memerlukan satu sama lain dan bahwa kita tidak perlu bersekutu adalah bentuk kesombongan terbesar; ini adalah hal yang paling menyakiti Tuhan dan Tubuh. 
	3.​Jika kita kekurangan koordinasi dengan yang lain, kita akan selalu mengkritik apa yang mereka lakukan. 

	C.​Berkat Allah adalah berdasarkan kesehatian kita, menjadi selaras di dalam roh dengan satu sama lain, memiliki koordinasi yang riil, dan memiliki keesaan yang sejati—Kis. 1:14: 
	1.​Ketika kita meministrikan firman, bersekutu, dan berdoa, kita jangan mengkritik orang lain; secara khusus, ketika kita berdoa bersama yang lain, kita harus menghindari berdoa dengan sikap yang kontradiktif. 
	2.​Kita harus mutlak menghindari mengkritik orang lain dalam ministri firman; mengkritik orang lain memperlihatkan bahwa kita itu sempit, dan ini akan mengarah kepada perpecahan. 
	3.​Kita selalu perlu memiliki sikap menghormati, bekerja sama, dan berkoordinasi dengan yang lain; kita harus melayani orang lain menurut bagian kita dan menghormati bagian orang lain, karena kedua bagian itu telah dipercayakan kepada kita oleh Tuhan; setiap orang harus memiliki kerendahhatian untuk tidak menganggap bagiannya lebih tinggi daripada bagian orang lain—Flp. 2:3-4. 
	4.​Saudara-saudara perlu mempelajari pelajaran diremukkan, mengakomodasi orang lain, dan menghormati fungsi orang lain; hanya dengan cara ini kita bisa memelihara kesadaran akan Tubuh dan menghasilkan pembangunan di antara kita. 
	5.​Kita semua harus menjadi sejiwa untuk berdoa, menyuplai, dan menunjang siapa pun yang membicarakan berita; jika orang yang melayani Tuhan senantiasa tidak setuju alih-alih berada dalam kesehatian, musuh, kaum saleh, dan bahkan anak kecil akan mengetahuinya. 
	6.​Kita jangan memberi kaum saleh kesan bahwa pembicaraan kita lebih tinggi daripada orang lain; sebaliknya, kaum saleh harus memiliki kesan bahwa pembicaraan kita selaras dengan pembicaraan orang lain. 
	7.​Ketika seorang saudara berbicara, beberapa orang mungkin mengkritik dan berkata dalam hati mereka, “Saya sudah tahu hal ini”; roh seperti ini menghancurkan bagi pekerjaan Allah. 
	8.​Karena kaum saleh yang setia memperhatikan kita, kita harus berhati-hati untuk tidak melakukan apa pun atau mengatakan apa pun yang membangkitkan kekhawatiran mereka bagi kita atau bagi pemulihan Tuhan—1 Kor. 1:10; 2 Kor. 12:18; 1 Tim. 4:12; Tit. 2:7-8. 
	9.​Kesombongan mengundang kehancuran, tetapi kerendahhatian mendatangkan berkat—Ams. 16:18; 1 Ptr. 5:5. 
	10.​Penyebab kurangnya pembangunan di antara orang-orang yang melayani adalah mereka kurang saling mengasihi: 
	a.​Firman Tuhan kepada kita dan doa-Nya bagi kita adalah untuk saling mengasihi—Yoh. 13:34-35; 15:12, 17. 
	b.​Harus ada kasih yang luar biasa di antara orang-orang yang melayani; saling mengasihi seperti itu berasal dari keesaan kita dengan Tuhan. 
	c.​Para penatua dan sekerja harus saling menggembalakan dan saling mengasihi untuk menjadi satu model bagi kehidupan Tubuh—21:15-17; 1 Ptr. 1:22. 


	D.​Kita perlu dibaurkan bersama melalui berdoa dengan sehati dengan melatih dan meleluasakan roh kita—Mat. 18:19; Kis. 1:14; Kidung, #614: 
	1.​Kita harus berdoa sebagai satu tubuh korporat, bukan secara individu. 
	2.​Di satu aspek, kita harus berdoa dengan cara sedemikian sehingga orang berikutnya yang berdoa bisa melanjutkan doa kita; di aspek lain, kita juga harus mendengarkan doa-doa orang lain, memasuki doa-doa mereka, dan mengikuti doa-doa mereka. 
	3.​Kita harus mendoakan doa-doa permohonan dan permintaan yang singkat kepada Tuhan dan bukan doa-doa yang panjang yang penuh dengan penjelasan kepada Tuhan dan penuh dengan memberikan deskripsi dan petunjuk kepada Tuhan. 
	4.​Doa yang panjang selalu membunuh sidang doa; ini menunjukkan bahwa Anda hanya memperhatikan diri Anda dan perasaan Anda, bukan orang lain dan bukan atmosfer serta aliran Roh di dalam sidang. 


	V.​Melayani dalam koordinasi dengan satu sama lain di dalam gereja adalah menang atas kemerosotan gereja melalui Roh Allah yang diintensifkan tujuh ganda melalui makan Kristus sebagai pohon hayat, manna tersembunyi, dan hari raya bagi penyelesaian ekonomi kekal Allah—Why. 4:5; 5:6; 2:7, 17; 3:20-21; Za. 4:11-14: 
	A.​Melayani dalam koordinasi dengan satu sama lain di dalam gereja adalah menikmati Kristus sebagai keadilbenaran, damai sejahtera, dan sukacita dalam Roh Kudus; “karena siapa saja yang melayani Kristus dengan cara ini, ia berkenan pada Allah dan dihormati oleh manusia”—Rm. 14:17-18. 
	B.​Melayani dalam koordinasi dengan satu sama lain di dalam gereja adalah menggembalakan orang menurut Allah—1 Ptr. 5:1-6. 
	C.​Melayani dalam koordinasi dengan satu sama lain di dalam gereja adalah menjadi pemberi yang berbahagia—2 Kor. 9:7; Kis. 20:35. 
	D.​Melayani dalam koordinasi dengan satu sama lain di dalam gereja adalah membangun gereja melalui memperhidupkan kehidupan bertutur sabda untuk meluapkan Allah Tritunggal yang mengalir bagi konstitusi gereja sebagai kepenuhan Allah—Yoh. 4:14b; 7:38-39; 1 Kor. 14:4b, 26; Ef. 3:19. 
	 

	I.​Subjek tulisan-tulisan Yohanes adalah realitas, pusat, dan isi dari alam semesta, yang adalah Allah Tritunggal ingin menyalurkan diri-Nya ke dalam umat pilihan-Nya sebagai hayat dan suplai hayat mereka untuk menjadikan mereka semua ilahi untuk mengekspresikan Dia secara penuh dan untuk kekekalan; ini harus juga menjadi realitas kita, pusat kita, dan isi kita. 
	II.​Tulisan-tulisan Yohanes menyingkapkan Trinitas Ilahi menyalurkan diri-Nya ke dalam kita dalam pergerakan ilahi dan dalam pengalaman kita: 
	A.​Yohanes 14:6 berkata, “Kata Yesus kepadanya, ‘Akulah jalan dan kebenaran dan hidup. Tidak ada seorang pun yang datang kepada Bapa, kalau tidak melalui Aku’”; jika kita ingin mencapai Bapa sebagai objek kita, kita harus mencapai Dia melalui Putra, yang adalah jalannya. 
	B.​Ayat 7 sampai 14 memperlihatkan Bapa yang terwujud di dalam Putra terlihat di antara kaum beriman—Putra sebagai perwujudan Bapa di antara kaum beriman; dalam ayat-ayat ini Tuhan memperlihatkan kepada kita bahwa Dia ada di dalam Bapa dan bahwa Bapa ada di dalam Dia; Putra dan Bapa adalah satu; Mereka saling huni satu sama lain. 
	C.​Ayat 15 sampai 20 selanjutnya memperlihatkan kepada kita Putra yang direalisasikan sebagai Roh itu tinggal di dalam kaum beriman—Roh sebagai realisasi Putra yang tinggal di dalam kaum beriman. 
	D.​Bapa sebagai objek, Putra sebagai perwujudan, dan Roh itu sebagai realisasi ada di dalam kita, wadahnya; objek, perwujudan, dan realisasi adalah harta yang mustika di dalam kita, bejana-bejana tanah liat itu—2 Kor. 4:7. 
	E.​Yohanes 14:21 dan 23 memperlihatkan Putra memanifestasikan diri-Nya kepada pencinta-Nya dan Bapa datang bersama Dia untuk membuat tempat kediaman bersama pencinta Putra: 
	1.​Bapa sebagai objek ada di dalam Yesus sebagai perwujudannya, perwujudan ini ada di dalam Roh itu sebagai realisasi-Nya, dan realisasi ini adalah Roh yang sekarang tinggal di dalam kita semua; tetapi kita perlu bertanya apakah kita menikmati manifestasi Tuhan Yesus kepada kita setiap hari dan bahkan setiap jam atau tidak. 
	2.​Kita bisa kehilangan manifestasi Tuhan kepada kita, tetapi ini tidak berarti kita telah kehilangan tinggalnya Roh itu di dalam kita; Roh itu selalu tinggal di dalam kaum beriman. 
	3.​Mereka yang percaya bahwa mereka bisa kehilangan keselamatan mereka sebenarnya percaya pada “keselamatan lift”; ketika lift itu naik, mereka diselamatkan; ketika lift itu turun, mereka tidak diselamatkan. 
	4.​Namun keselamatan kita bukan lift melainkan “tangga,” yang darinya kita tidak pernah bisa dilepaskan; meskipun kita berada di tangga ini, kita ingin menikmati berkat dari bagian paling atas dari tangga. 
	5.​Kita ingin berada di “lantai paling atas,” bukan di “lantai bawah tanah”; inilah sebabnya kita perlu mengasihi Tuhan Yesus dan berkata, “Tuhan Yesus, aku cinta pada-Mu”; sewaktu kita mengasihi Dia, kita dibawa ke lantai paling atas, dan kita melihat segala sesuatu di surga—1 Kor. 2:9-10; Kol 3:1-2. 
	6.​Ketika kita mengasihi Dia, tidak hanya Roh itu tinggal di dalam kita tetapi juga Dia sendiri akan memanifestasikan diri-Nya kepada kita; ini berarti kita memiliki hadirat Dia yang kita kasihi dalam persekutuan kita dengan Dia. 
	7.​Jika kita mengasihi Yesus, Yesus mengasihi kita, dan Bapa juga mengasihi kita; ketika Putra memanifestasikan diri-Nya kepada kita, Bapa datang bersama Dia untuk membuat tempat tinggal bersama kita, diam bersama kita—Yoh. 14:21, 23. 
	8.​Kita perlu dibawa lebih lagi ke dalam manifestasi Putra kepada kita, dengan Bapa dan Putra membuat tempat tinggal bersama kita; kita perlu maju menaiki tangga keselamatan Tuhan dengan mengasihi Dia. 
	9.​Maka Dia akan memanifestasikan diri-Nya kepada kita, dan Bapa serta Putra akan membuat tempat tinggal Mereka bersama kita bagi kenikmatan kita. 

	F.​Transmisi ilahi dari Trinitas Ilahi kepada kaum beriman diwahyukan dalam Yohanes 16:13 sampai 15: 
	1.​Transmisi ini seperti transmisi arus listrik; ketika listrik dinyalakan, ada arus listrik, pergerakan listrik, dan pergerakan itu adalah transmisi itu—lih. Rm. 8:2; 1 Tes. 5:16-20. 
	2.​Pertama, semua yang Bapa miliki adalah milik Putra—Yoh. 16:15a. 
	3.​Kedua, semua yang Putra miliki telah diterima oleh Roh itu—ayat 14b. 
	4.​Ketiga, semua yang telah diterima Roh itu dari Putra disingkapkan kepada kaum beriman—ayat 13, 15b. 
	5.​Pada akhirnya, segala adanya Trinitas Ilahi dan yang dimiliki-Nya adalah milik kita; bait 3 dari Kidung, #382 membicarakan transmisi ini: 
	a.​“Milik Bapa warisan-Mu, dalam Roh semua ada-Mu; Roh di rohku realitas-Mu, ku dapat alami Dikau.” 
	b.​Transmisi ini adalah dari Bapa kepada Putra, dari Putra kepada Roh, dan dari Roh kepada kita; ini adalah pergerakan Trinitas Ilahi bagi pengalaman kita. 



	III.​Kita perlu melihat Kristus yang diministrikan oleh Yohanes bagi penyaluran Allah Tritunggal sebagai hayat ke dalam diri tripartit kita: 
	A.​Kristus diministrikan oleh Yohanes sebagai Allah pada mulanya; Allah ini adalah sumber hayat dan juga hayat kekal yang mengalir sebagai sungai air hayat—Yoh. 1:1; 3:36; 5:26; Why. 22:1. 
	B.​Menurut Yohanes, Kristus adalah Logos yang kekal, Dia yang mendefinisikan, menjelaskan, dan mengekspresikan Allah—Yoh. 1:1; 1 Yoh. 1:1; Why. 19:13. 
	C.​Kristus adalah Putra tunggal Allah, Dia yang mendeklarasikan Allah melalui Firman, hayat, terang, kasih karunia, dan realitas—Yoh. 1:18; 3:16; 1:34; 20:31. 
	D.​Kristus adalah hayat kekal, hayat Allah yang ilahi dan non-ciptaan, yang bukan hanya abadi dalam waktu tetapi juga kekal dan ilahi dalam sifat bagi penyaluran kekal-Nya—1 Yoh. 1:2; Yoh. 11:25; 14:6. 
	E.​Kristus adalah Pemberi Roh itu, yang adalah Allah Tritunggal mencapai kita; ketika Allah Tritunggal mencapai kita, Allah menyalurkan diri-Nya ke dalam kita—3:34. 
	F.​Kristus kita adalah Anak Manusia dengan sifat insani (1:51; Why. 1:13); Dia adalah Anak Manusia bagi penebusan, menyingkirkan dosa kita dan menyelesaikan masalah-masalah di antara kita dan Allah, sehingga Allah bisa disalurkan ke dalam kita. 
	G.​Yohanes meministrikan Kristus sebagai Anak Domba Allah (Yoh. 1:29; Why. 5:6; 7:14, 17; 13:8; 22:1); Anak Domba yang menebus adalah bagi penyaluran Allah sebagai hayat ke dalam manusia (lih. Kel. 12:8-11). 
	H.​Sebagai Anak Domba, Kristus adalah pendamaian bagi dosa-dosa kita (1 Yoh. 2:2); Tuhan Yesus Kristus mempersembahkan diri-Nya kepada Allah sebagai kurban bagi dosa-dosa kita (Ibr. 9:28), bukan hanya bagi penebusan tetapi juga untuk memuaskan tuntutan Allah, karenanya menenangkan hubungan antara kita dan Allah; jadi, Dia adalah kurban bagi pendamaian kita di hadapan Allah. 
	I.​Kristus adalah Pengacara kita dengan Bapa (1 Yoh. 2:1); kata Yunani untuk Pengacara mengacu kepada orang yang dipanggil ke pihak seseorang untuk membantunya; jadi, seorang penolong; ini juga mengacu kepada orang yang menawarkan bantuan hukum atau orang yang menjadi penengah bagi kepentingan orang lain; jadi, seorang pengacara, penasihat, atau perantara: 
	1.​Menurut Wahyu 12:10-11, Satan mendakwa anak-anak Allah siang dan malam, tetapi mereka bisa mengalahkan dia karena darah Anak Domba. 
	2.​Satan akan mendakwa kita najis, tidak kudus, dan tidak adil benar, tetapi Allah Bapa akan berkata, “Satan, pandanglah Yesus Kristus Sang adil benar; anak-anak-Ku memiliki Pengacara yang handal.” 
	3.​Kita harus memberi tahu Satan, “Diam! Jangan katakan apa pun!” dan kemudian kita perlu memuji Anak Domba dengan berkata, “Haleluya untuk Anak Domba! Haleluya untuk darah!” 
	4.​Ketika kita berseru “Haleluya,” hayat disalurkan ke dalam kita sekali lagi; Kristus, Pengacara kita, mengurus kasus kita agar penyaluran hayat bisa terus berlangsung. 

	J.​Kristus kita adalah Alfa dan Omega (22:13a); dalam alfabet Yunani, Kristus adalah huruf pertama, Alfa, huruf terakhir, Omega, dan semua huruf di antaranya bagi penyaluran hayat yang tak habis-habisnya. 
	K.​Kristus adalah yang Pertama dan yang Terkemudian (2:8; 22:13b), Yang senantiasa ada dan tak berubah: 
	1.​Seperti apa pun lingkungan yang menganiaya, Tuhan tetap sama; tidak ada yang bisa mendahului Dia, juga tidak ada yang bisa ada setelah Dia. 
	2.​Segala sesuatu ada dalam batasan pengendalian-Nya; Kristus menguasai segala sesuatu dan setiap tempat. 

	L.​Kristus adalah Yang Awal dan Yang Akhir (ayat 13c); Yang Awal menunjukkan bahwa Dia adalah asal mula segala sesuatu, dan Yang Akhir, bahwa Dia adalah perampungan segala sesuatu; jadi, yang ditunjukkan di sini bukan hanya tidak ada apa pun sebelum atau sesudah Tuhan Yesus tetapi juga bahwa tidak ada asal mula atau perampungan tanpa Dia (lih. Rm. 11:36). 
	M.​Kristus adalah permulaan ciptaan Allah (Why. 3:14b); ini mengacu kepada Tuhan sebagai asal mula atau sumber ciptaan Allah, menyiratkan bahwa Tuhan adalah sumber pekerjaan Allah yang tidak berubah dan senantiasa ada bagi tujuan menyalurkan Allah ke dalam umat pilihan-Nya; ini menunjukkan bahwa gereja yang dipulihkan yang merosot lagi di Laodikia telah berubah dengan meninggalkan Tuhan sebagai sumbernya (Yer. 2:13). 
	N.​Kristus adalah Yang hidup; dalam Wahyu 1:17-18 Kristus berkata, “Akulah ... Yang Hidup. Aku telah mati, namun lihatlah, Aku hidup, sampai selama-lamanya dan Aku memegang segala kunci maut dan kerajaan maut”; agar Kristus menyalurkan hayat, Dia haruslah Yang hidup untuk menjadikan gereja rumah Allah yang hidup—1 Tim. 3:15. 
	O.​Kristus adalah Yang Kudus dan Yang benar (Why. 3:7); bagi gereja kasih persaudaraan, Tuhan adalah Yang Kudus, Yang benar, yang olehnya dan dengannya gereja yang dipulihkan dapat menjadi kudus, dipisahkan dari dunia, dan benar, setia, kepada Allah. 
	P.​Kristus adalah Amin dan Saksi yang setia dan benar—ayat 14a: 
	1.​Kekacauan di Babel menghancurkan bahasa universal, tetapi dua kata tidak dihancurkan, Haleluya dan Amin; Amin berarti “itu saja.” 
	2.​Amin adalah sejenis ya yang universal; “Itu saja” adalah diri Kristus sendiri; Kristus memiliki satu nama, dan nama-Nya disebut Amin—Itu saja!—ini adalah bagi penyaluran hayat. 
	3.​Karena Kristus adalah sang Amin (berarti “teguh,” “kukuh,” atau “bisa diandalkan”), Dia setia dan benar sebagai Saksi Allah. 

	Q.​Dari Kristus yang diministrikan sedemikian, anak-anak Allah telah dihasilkan untuk memiliki hayat kekal (Yoh. 3:16), untuk berbagian dengan persekutuan hayat kekal melalui tinggal di dalam Tuhan dan berjalan di dalam terang (1 Yoh. 1:3-7; 2:6), untuk diajar oleh pengurapan (ayat 20, 27), untuk menikmati kebajikan-kebajikan dari kelahiran ilahi dengan benih ilahi (3:9; 2:29; 4:7; 5:1, 4, 16-21), untuk menjadi kesaksian Yesus—kaki pelita sebagai ekspresi dari Allah Tritunggal (Why. 1:9-12, 20), untuk menjadi tuaian dengan buah sulung sebagai ekspresi hayat (14:1-5, 15-16), dan untuk menjadi mempelai perempuan Anak Domba sebagai pertambahan dan kepuasan-Nya (Yoh. 3:29-30; Why. 19:7-9). 
	R.​Pada akhirnya, Allah Tritunggal yang disatukan, dibaurkan, dan diinkorporasikan dengan umat tripartit-Nya yang telah ditebus, dilahirkan kembali, ditransformasi, dan dimuliakan akan menjadi Yerusalem Baru sebagai perampungan akhir dari penyaluran Allah Tritunggal ke dalam manusia—21:2-3, 9-10, 22-23; 22:1-2. 

	 
	I.​“Anugerah Tuhan Yesus Kristus, dan kasih Allah, dan persekutuan Roh Kudus menyertai kamu sekalian” (2 Kor. 13:13)—ini adalah berkat kekal dari Allah Tritunggal menyalurkan diri-Nya ke dalam kita bagi kenikmatan kita dan perampungan ekonomi-Nya: 
	A.​Roh Kudus sebagai sirkulasi, transmisi, dari kasih karunia Kristus dengan kasih Bapa adalah suplai dalam kehidupan kristiani dan kehidupan gereja kita. 
	B.​Seluruh kehidupan gereja bergantung pada 2 Korintus 13:13, yang adalah gambaran dari sirkulasi yang ilahi dan rohani di dalam kita. 
	C.​Arus dari Trinitas Ilahi sebagai sirkulasi batini dari Trinitas Ilahi yang diwahyukan dalam 2 Korintus 13:13 adalah denyut nadi rohani kita. 
	D.​Maksud Allah dalam ekonomi-Nya adalah menyalurkan diri-Nya dalam Trinitas Ilahi-Nya—Bapa, Putra, dan Roh—ke dalam umat pilihan-Nya; satu-satunya sasaran Allah dalam waktu adalah menyalurkan diri-Nya ke dalam kita hari demi hari—Mzm. 36:9-10. 

	II.​Untuk menikmati berkat kekal dari Allah Tritunggal menyalurkan diri-Nya sendiri ke dalam kita, kita perlu masuk ke dalam dan menjaga diri kita dalam kasih Allah yang kekal—Yer. 31:3: 
	A.​“Kita mengasihi, karena Allah lebih dahulu mengasihi kita” (1 Yoh. 4:19); Allah lebih dahulu mengasihi kita dalam Dia menginfus kita dengan kasih-Nya dan membangkitkan di dalam kita kasih yang dengannya kita mengasihi Dia dan saudara-saudara (ayat 20-21). 
	B.​Ulangan 30:19-20 berkata, “Kepadamu kuperhadapkan kehidupan dan kematian, berkat dan kutuk. Pilihlah kehidupan, supaya engkau hidup, baik engkau maupun keturunanmu, dengan mengasihi TUHAN, Allahmu, mendengarkan suara-Nya dan berpaut pada-Nya, sebab hal itu berarti hidupmu dan lanjut umurmu”: 
	1.​Ayat-ayat ini mewahyukan bahwa jalan untuk memilih hayat adalah mengasihi Tuhan, dan jalan untuk mengasihi Tuhan adalah mendengarkan suara-Nya dan berpaut pada-Nya—ayat 19-20; Why. 2:4, 7; Kid. 3:4; 8:13-14. 
	2.​Kisah Para Rasul 11:23 mewahyukan bagaimana kita bisa berpaut pada-Nya; ketika Barnabas pergi ke Antiokhia, dia “menasihati mereka, supaya mereka semua dengan kesungguhan hati setia kepada Tuhan”: 
	a.​Berpaut kepada Tuhan adalah tinggal bersama Tuhan dengan kesungguhan hati. 
	b.​Ini adalah menetapkan hati setia kepada Tuhan, bergantung pada-Nya, dan hidup dalam persekutuan yang erat dengan Dia. 


	C.​Sewaktu kita mengasihi Tuhan Yesus, kita menjadi serupa dengan Dia dalam keinsanian-Nya yang diperkaya secara ilahi; Allah yang limpah lengkap dalam atribut-atribut-Nya yang kaya diekspresikan melalui kebajikan-kebajikan insani kita yang harum dan “bersifat Yesus”—2 Kor. 2:15. 
	D.​Kebajikan-kebajikan insani yang “bersifat Yesus” mencakup kasih yang luar biasa, ketahanan yang tanpa batas, kesetiaan yang tiada tara, keinsanian yang mutlak, kemurnian yang sepenuhnya, kekudusan dan keadilbenaran yang tertinggi, serta kecemerlangan dan ketulusan; kebajikan-kebajikan ini menggambarkan kehidupan yang nyata dari Yesus seperti tercatat dalam keempat kitab Injil, yang sekarang adalah hayat yang menghuni kita untuk kita alami, nikmati, dan ekspresikan—Ef. 4:20-21. 
	E.​Kristus sebagai hayat kita yang berhuni memungkinkan kita untuk menempuh kehidupan yang mutlak bagi Allah dan bagi kepuasan Allah—kehidupan kita menjadi reproduksi dari kehidupan insani Yesus yang dilambangkan oleh kurban bakaran—Im. 1:4, 13. 
	F.​Kita semua perlu meluangkan waktu pribadi yang cukup bersama Tuhan untuk memiliki persekutuan yang intim, pribadi, dan rohani dengan-Nya di dalam roh kita sehingga kita bisa dipenuhi dengan esensi-Nya yang penuh kasih bagi Dia untuk menggembalakan orang lain melalui kita dan agar kita bisa dipenuhi dengan unsur-Nya yang bersinar agar orang lain melihat Dia di dalam kita—Kid. 1:1-4; Yoh. 4:24; Luk. 15:20; Mat. 5:15-16. 
	G.​Keinsanian orang yang melayani Tuhan dilindungi melalui dia mengasihi Tuhan; kita mengasihi Tuhan menjaga kita dalam alam dan ruang lingkup keinsanian Yesus; jika kita tidak mengasihi Tuhan, kita kehilangan pembatasan yang berasal dari tarikan-Nya, dan kita mungkin sekali melakukan apa pun dan segala sesuatu—2 Tim. 4:10, 14; Ef. 4:17-21. 

	III.​Untuk menikmati berkat kekal dari Allah Tritunggal yang menyalurkan diri-Nya sendiri ke dalam kita, kita perlu masuk ke dalam dan menjaga diri kita berdiri dalam kasih karunia Kristus, yang adalah Allah Tritunggal sebagai kenikmatan kita—Rm. 5:2: 
	A.​Hari demi hari kita perlu Tuhan untuk membuka telinga kita dan membuat kita mendengarkan firman kasih karunia yang keluar dari mulut-Nya sehingga kita bisa mengalami Bapa mengaruniai kita dengan kasih karunia-Nya dalam sang Kekasih dan bisa memberikan kasih karunia kepada mereka yang mendengarkan kita—Ef. 1:6; Yes. 50:4-5; Kid. 8:13; Luk. 4:22; Kis. 20:32; Ef. 4:29. 
	B.​Kita perlu menikmati embun kasih karunia hayat yang turun dalam kehidupan gereja untuk menjaga diri kita dalam keesaan yang sejati bagi pembangunan Tubuh Kristus yang bertahap dalam penyaluran ilahi dari Trinitas Ilahi—Mzm. 133. 

	IV.​Untuk menikmati berkat kekal dari Allah Tritunggal yang menyalurkan diri-Nya sendiri ke dalam kita, kita perlu masuk ke dalam dan menjaga diri kita dalam persekutuan Roh Kudus, aliran batini dari hayat ilahi—2 Kor. 13:13; Bil. 6:22-27: 
	A.​Persekutuan adalah aliran hayat kekal di dalam seluruh kaum beriman, yang telah menerima dan memiliki hayat ilahi; ini digambarkan oleh aliran sungai air hayat dalam Yerusalem Baru—Why. 22:1. 
	B.​Satu Yohanes 1:2-3 dan 6-7 mewahyukan bahwa persekutuan hayat ilahi memiliki aspek vertikal dan aspek horisontal: 
	1.​Satu Yohanes 1:2-3 berkata, “Hidup itu telah dinyatakan, dan kami telah melihatnya dan sekarang kami bersaksi dan memberitakan kepada kamu tentang hidup kekal, yang ada bersama-sama dengan Bapa dan telah dinyatakan kepada kami. Apa yang telah kami lihat dan telah kami dengar itu, kami beritakan kepada kamu juga, supaya kamu pun beroleh persekutuan dengan kami. Dan persekutuan kami adalah persekutuan dengan Bapa dan dengan Anak-Nya, Yesus Kristus”: 
	a.​Aspek vertikal dari persekutuan mengacu kepada persekutuan kita dengan Allah Tritunggal; aspek horisontal dari persekutuan mengacu kepada persekutuan kita dengan satu sama lain. 
	b.​Pengalaman mula-mula para rasul bersifat vertikal, tetapi ketika para rasul memberitakan hayat kekal kepada yang lain, mereka mengalami aspek horisontal dari persekutuan ilahi. 

	2.​Ayat 6 berkata, “Jika kita katakan bahwa kita mempunyai persekutuan dengan Dia, namun kita hidup di dalam kegelapan, kita berdusta dan tidak melakukan kebenaran”; ini adalah aspek vertikal dari persekutuan. 
	3.​Ayat 7 berkata, “Tetapi jika kita hidup di dalam terang sama seperti Dia ada di dalam terang, maka kita beroleh persekutuan seorang dengan yang lain”; ini adalah aspek horisontal dari persekutuan. 
	4.​Persekutuan hayat, aliran hayat batini, menghasilkan sukacita dan sorotan batini, pengaturan batini, dari terang hayat—ayat 4-5; Yoh. 1:4; 8:12; lih. 2 Kor. 5:13. 

	C.​Kita perlu melihat hubungan antara aspek vertikal dan horisontal dari persekutuan ilahi: 
	1.​Jika kita tidak memiliki persekutuan yang tepat dengan Tuhan, sulit untuk memiliki persekutuan dengan sesama orang beriman; sama halnya, jika kita tidak memiliki persekutuan yang tepat dengan sesama orang beriman, sulit untuk memiliki persekutuan dengan Tuhan; alasannya adalah bahwa persekutuan ilahi adalah satu persekutuan—Kis. 2:42. 
	2.​Ketika kita tidak berada dalam persekutuan ini secara praktis, kita di luar Roh itu, di luar Allah Tritunggal, dan di luar hayat ilahi—lih. 2 Kor. 13:13; 1 Kor. 1:9; Flp. 2:1. 
	3.​Kita seharusnya berusaha memiliki persekutuan dengan sesama orang beriman sebanyak mungkin; persekutuan ilahi ini bukan hanya mengoreksi kita, tetapi ini juga membentuk kita dan bahkan merekonstitusi kita; persekutuan ini membawa unsur penyusun ilahi ke dalam diri rohani kita, menyebabkan perubahan dalam diri kita. 

	D.​Persekutuan horisontal saling terjalin dengan persekutuan vertikal; persekutuan yang saling terjalin ini adalah persekutuan yang riil: 
	1.​Ketika kita bersekutu dengan satu sama lain dengan cara yang sejati melalui melatih roh kita, kita ingin sekali berdoa dan mengontak Tuhan; ini memperlihatkan betapa erat hubungan antara aspek vertikal dan horisontal dari persekutuan. 
	2.​Persekutuan horisontal kita dengan kaum saleh membawa kita ke dalam persekutuan vertikal dengan Tuhan; kemudian persekutuan vertikal kita dengan Tuhan membawa kita ke dalam persekutuan horisontal dengan kaum saleh. 


	V.​Persekutuan ilahi adalah segala sesuatu dalam kehidupan kristiani; kita harus menyadari bahwa ketika persekutuan menghilang, Allah juga menghilang; Allah datang sebagai persekutuan: 
	A.​Sama seperti arus listrik adalah listrik itu sendiri, persekutuan hayat ilahi, arus hayat ilahi, adalah hayat ilahi itu sendiri. 
	B.​Kehidupan orang Kristen kita adalah kehidupan dalam persekutuan hayat; pada akhirnya, dalam persekutuan ilahi ini, Allah saling terjalin dengan kita; jalinan ini adalah perbauran Allah dengan manusia. 
	C.​Persekutuan ilahi adalah penyaluran Allah Tritunggal ke dalam kita, manusia tripartit, menjadikan kita dan Allah esa; kata Yunani bagi persekutuan berarti “saling berpartisipasi,” dan saling berpartisipasi ini menghasilkan keesaan. 
	D.​Sebenarnya, persekutuan adalah keesaan; ketika Allah bersekutu dengan kita dan ketika kita bersekutu dengan Allah, itu menjadikan Allah dan kita esa; di alam semesta ada satu keesaan besar, dan satu keesaan besar ini adalah persekutuan ilahi. 
	E.​Tuhan damba untuk menjadikan kita semua esa seperti Bapa, Putra, dan Roh itu adalah esa; dalam Yohanes 17 Tuhan berdoa, “Supaya mereka menjadi satu, sama seperti Kita adalah satu” (ayat 22b); keesaan Tubuh Kristus adalah keesaan yang diperbesar dari Trinitas Ilahi (ayat 21). 
	F.​Persekutuan ilahi adalah realitas kehidupan di dalam Tubuh Kristus: 
	1.​Penyebab Tuhan belum datang kembali (Why. 22:20) adalah karena kaum beriman itu individualis, merdeka, beropini, dan terpecah. 
	2.​Melalui dibatasi dalam persekutuan ilahi, Tubuh Kristus dijaga dalam keesaan, dan pekerjaan ministri terus berlangsung; hal yang menjadikan segala sesuatu hidup adalah persekutuan—Ef. 4:11-12; lih. Yeh. 47:9. 

	G.​Persekutuan juga menunjukkan penanggalan kepentingan pribadi dan persatuan dengan yang lain untuk tujuan umum tertentu; jadi, hidup dalam persekutuan ilahi adalah mengesampingkan kepentingan pribadi kita dan bersatu dengan para rasul dan Allah Tritunggal bagi pelaksanaan tujuan Allah—Kis. 2:42; 1 Yoh. 1:3; 1 Kor. 1:9; 3:6, 12. 
	H.​Akhirnya, gereja dan Trinitas Ilahi adalah satu dalam persekutuan—Yoh. 14:21, 23. 

	VI.​Sewaktu kita menikmati Kristus dalam persekutuan ilahi, kita senantiasa mengalami siklus dalam kehidupan rohani kita akan empat hal penting—hayat kekal, persekutuan hayat kekal, terang ilahi, dan darah Yesus sang Putra Allah; siklus seperti itu membawa kita maju dalam pertumbuhan hayat ilahi sampai kita mencapai kematangan hayat untuk secara korporat mencapai manusia yang dewasa penuh, pada ukuran perawakan kepenuhan Kristus—1 Yoh. 1:9; Ibr. 6:1; Ef. 4:13. 
	 

	I.​Ekonomi kekal Allah adalah untuk menyalurkan diri-Nya sebagai hukum Roh hayat ke dalam manusia sehingga atribut-atribut keadilbenaran, kekudusan, dan kemuliaan ilahi-Nya akan menjadi kebajikan-kebajikan insani manusia bagi ekspresi korporat Allah sebagai realitas Tubuh Kristus dalam gereja-gereja lokal untuk merampungkan Yerusalem Baru sebagai kota keadilbenaran, kekudusan, dan kemuliaan—Kej. 2:9; Yoh. 10:10b; 14:6a; 1 Kor. 15:45b; Rm. 8:2; 2 Ptr. 3:13; Why. 21:2, 9-11: 
	A.​Hasrat Allah adalah menggarapkan diri-Nya ke dalam kita sampai taraf Dia menjadi kita dan kita menjadi Dia, agar kita dan Dia menjadi sepenuhnya identik dalam hayat, sifat, dan gambar; ini adalah puncak dari ekonomi-Nya—Yoh. 1:12-13; 2 Ptr. 1:4; 2 Kor. 3:18. 
	B.​Manusia diciptakan dalam gambar Allah sebagai bejana yang hidup untuk menerima dan menampung Allah sebagai hayat bagi reproduksi, duplikat, Allah dalam hayat—Kej. 1:26; 2:7; Rm. 9:21, 23; 2 Kor. 4:7; Yoh. 12:24. 

	II.​Kristus mati di atas salib untuk memuaskan tuntutan keadilbenaran, kekudusan, dan kemuliaan Allah dan dibangkitkan untuk menjadi Roh penyalur-hayat sebagai realitas dari pohon hayat untuk menjadi keadilbenaran, kekudusan, dan kemuliaan kita—Kej. 3:24; 1 Kor. 15:45b; 1:30; lih. Ef. 5:25-27: 
	A.​Hayat Allah Tritunggal disalurkan ke dalam diri tiga bagian kita menjadikan kita manusia hayat untuk menjadi putra-putra Allah dan anggota-anggota Kristus untuk menyusun Tubuh Kristus bagi ekspresi-Nya, karenanya menggenapi tujuan sebermula Allah—Kej. 2:7, 9; Rm. 8:14; 12:5: 
	1.​“Sebab hukum Roh yang memberi hayat [zoe, Yunani] telah memerdekakan engkau dalam Kristus Yesus dari hukum dosa dan hukum maut”—8:2, Tl.. 
	2.​“Tetapi jika Kristus di dalam kamu, maka tubuh memang mati karena dosa, tetapi roh adalah hayat [zoe, Yunani] oleh karena pembenaran”—ayat 10, Tl.. 
	3.​“Keinginan Roh adalah hayat [zoe, Yunani] dan damai sejahtera”—ayat 6, Tl.. 
	4.​“Jika Roh Dia, yang telah membangkitkan Yesus dari antara orang mati, tinggal di dalam kamu, maka Ia, yang telah membangkitkan Kristus Yesus dari antara orang mati, akan memberi hayat [zoe, Yunani] juga kepada tubuhmu yang fana itu oleh Roh-Nya yang tinggal di dalam kamu”—ayat 11, Tl.. 

	B.​Tiga warna utama pelangi yang mengelilingi takhta Allah adalah biru (warna takhta lazurit, yang menandakan keadilbenaran Allah—Yeh. 1:26; Mzm. 89:15), merah (warna api yang menguduskan, yang menandakan kekudusan Allah—Yeh. 1:4, 13, 27; Ibr. 12:29), dan kuning (warna elektrum yang mengkilat, yang menandakan kemuliaan Allah—Yeh. 1:4, 27; Ibr. 1:3). 
	C.​Pelangi yang mengelilingi takhta Allah menandakan bahwa Allah adalah Allah yang membuat perjanjian, Allah yang setia, yang akan menjaga perjanjian-Nya yang baru untuk membagikan kebaruan hayat ke dalam umat pilihan-Nya untuk menjadikan mereka Yerusalem Baru ketika melaksanakan penghakiman-Nya atas bumi—Kej. 9:8-17; Why. 4:3; 21:2; Rm. 6:4; Yeh. 1:26-28; 36:26-27: 
	1.​Pelangi adalah tanda kesetiaan Allah dalam memelihara perjanjian-Nya sehingga tidak akan ada lagi penghakiman maut; kita harus hidup di bawah perjanjian yang baru dan tidak percaya pada kegagalan, kelemahan, kegelapan, atau hal negatif; kita adalah umat perjanjian, yang memiliki ayat janji yang memenuhi setiap situasi—Rat. 3:22-23; Rm. 8:1; 2 Kor. 12:9; 2 Tim. 1:10; 2:1; Yud. 24; 1 Yoh. 1:9; 1 Kor. 1:9. 
	2.​Kita bisa diyakinkan dan berada dalam damai sejahtera dalam kehidupan gereja, sebab tidak ada lagi maut; semakin kita berkata, “Tidak ada lagi,” kita semakin menyadari bahwa kita tidak memiliki kematian, tidak ada kegagalan, tidak ada kelemahan, dan tidak ada kegelapan karena kita hidup di bawah perjanjian Allah, bukan di bawah perasaan kita, keyakinan kita, atau lingkungan apa pun. 
	3.​Kita diamankan, dijamin, dan dilindungi oleh janji-janji yang berharga dan sangat besar dalam perjanjian Allah (2 Ptr. 1:4); perjanjian Allah menyatakan bahwa ketika langit berawan, kita harus memanggil kesetiaan Allah untuk datang, yang berarti kita “memanggil pelangi.” 
	4.​Allah setia kepada Firman-Nya, dan Firman-Nya adalah wasiat, perjanjian (1 Kor. 1:9; 1 Yoh. 1:9); umat gereja adalah umat di bawah perjanjian; karena itu, kita bisa benar-benar disebut “gereja perjanjian.” 

	D.​Realitas rohani dari pelangi ini harus dimanifestasikan dalam gereja hari ini; kita perlu mengizinkan Allah untuk memenuhi kita dengan hadirat-Nya yang adil benar dengan memberi-Nya kesempatan yang penuh untuk bekerja di dalam kita sebagai api yang menguduskan bagi ekspresi mulia-Nya yang memancar melalui koordinasi kita sebagai Kristus yang korporat—Yeh. 1:5-14, 26-28. 
	E.​Kristus sendiri, yang ditandai oleh pelangi keadilbenaran, kekudusan, dan kemuliaan, adalah perjanjian yang Allah berikan kepada umat-Nya bagi “peng-Kristus-an” mereka, yang adalah untuk menjadikan mereka sama persis dengan Dia dalam hayat, sifat, dan ekspresi tetapi bukan dalam ke-Allahan—Yes. 42:6; Ibr. 8:10-12. 
	F.​Kristus adalah hikmat kita dari Allah, mentransmisikan diri-Nya ke dalam kita sebagai keadilbenaran (agar kita bisa dilahirkan ulang di dalam roh kita), pengudusan (agar kita bisa ditransformasi di dalam jiwa kita), dan penebusan (agar kita bisa dimuliakan di dalam tubuh kita)—1 Kor. 1:30; Rm. 8:10; 12:2; 8:23; Flp. 3:21. 
	G.​Transmisi Kristus, sebagai berbagai ragam hikmat Allah, ke dalam diri kita menjadikan kita karya agung Allah Tritunggal sebagai pameran yang bijak dari segala adanya Dia, satu puisi yang mengekspresikan hikmat-Nya yang tak terbatas dan rancangan ilahi-Nya—1 Kor. 1:30; Ef. 2:10; 3:9-11. 
	H.​Dalam kekekalan sebagai Yerusalem Baru (satu kota yang fondasinya memiliki penampilan pelangi—Why. 21:19-20), kita akan menjadi pelangi untuk mempersaksikan kesetiaan Allah untuk melaksanakan perjanjianNya yang baru dalam menjadikan kita sama persis dengan Dia sebagai keadilbenaran, kekudusan, dan kemuliaan—ayat 10-11. 

	III.​Kitab Roma mewahyukan bahwa dalam setiap gereja harus ada dasar keadilbenaran Allah (prosedur Allah), proses kekudusan Allah (sifat Allah), dan sasaran kemuliaan Allah (ekspresi Allah) untuk membawa kita ke dalam hati Allah untuk memiliki realitas Tubuh Kristus melalui gereja-gereja lokal—1:17; 8:10; 6:19, 22; 8:18, 21; 9:23; 11:36—12:5; 16:27: 
	A.​Kitab Roma mewahyukan tabernakel Allah sebagai kehidupan Tubuh yang direalisasikan dalam kehidupan gereja (pasal 12—16) dengan struktur dasar keadilbenaran (3:21—5:11), kekudusan (ayat 12—8:13), dan kemuliaan (ayat 14-39): 
	1.​Pembenaran melalui penebusan Kristus ada dalam pelataran luar, pengudusan ada dalam Ruang Kudus, dan pemuliaan ada dalam Ruang Maha Kudus. 
	2.​Kehidupan gereja adalah Allah Tritunggal dibaurkan dengan umat pilihan-Nya, yang dibenarkan, dikuduskan, dimuliakan, dan dibangun bersama untuk menjadi tabernakel, realitas Tubuh Kristus dalam gereja-gereja lokal untuk merampungkan Yerusalem Baru, tabernakel ultima Allah—Why. 21:3. 
	3.​Penyaluran Allah Tritunggal adalah menurut keadilbenaran-Nya, melalui kekudusan-Nya, dan kepada kemuliaan-Nya; sasaran ultima dari penyaluran Allah Tritunggal sebagai hayat adalah kemuliaan, ekspresi Allah di dalam dan melalui gereja sebagai Tubuh Kristus—Rm. 5:17; 6:19-23; 8:18, 21; 16:27; Ef. 3:16-21. 

	B.​Kematian Kristus adalah bagi keadilbenaran Allah, kebangkitan Kristus adalah bagi kekudusan Allah, dan kenaikan Kristus adalah bagi kemuliaan Allah; ketika Kristus datang kembali, pemuliaan kaum saleh-Nya akan dirampungkan. 
	C.​Sebagai Pengganti kita, Kristus mati di atas salib bagi kita untuk menggenapkan tuntutan Allah yang adil benar bagi pembenaran kita sehingga Dia bisa menyalurkan diri-Nya sebagai hayat ke dalam kita—Yoh. 19:34; Rm. 1:17; 3:23-25; 5:18; Why. 22:14: 
	1.​Seorang Kristen yang tepat adalah seorang yang telah mati bersama Kristus dan yang bertindak setiap hari menurut fakta ini; jika seorang beriman hidup secara alamiah, ia akan menjadi tidak adil benar, tetapi jika ia mengalami kematian salib, ia akan adil benar dalam segala sesuatu, dengan setiap orang, dan dalam setiap cara—Gal. 2:19b-20; 2 Kor. 3:9. 
	2.​Hanya kematian Kristus dan kematian kita dengan Kristus yang menggenapkan tuntutan keadilbenaran Allah dan memberi Allah tumpuan untuk secara adil benar menyalurkan diri-Nya sebagai hayat ilahi ke dalam seluruh diri kita sehingga kita bisa ditelan oleh hayat untuk menjadi kota hayat—Rm. 8:10, 6, 11; 2 Kor. 5:4. 
	3.​Hidup dan melayani sebagai minister perjanjian yang baru adalah mengambil jalan keadilbenaran, ekspresi Kristus yang sejati dan diperhidupkan, melalui mengenali bahwa kita tidak memiliki kelayakan apa pun untuk menjadi hamba Allah, bahwa sebagai manusia dalam daging kita tidak baik untuk apa pun kecuali kematian dan penguburan—Mat. 3:13-17; 21:32. 

	D.​Pengudusan adalah aktivitas kekudusan yang subjektif; ini adalah kekudusan dalam tindakan: 
	1.​Pengudusan adalah Kristus yang bangkit sebagai “Roh itu yang Kudus itu,” Roh yang menguduskan di dalam roh kita, mengerjakan diri-Nya sebagai sifat kudus Allah ke dalam diri kita untuk menjadikan kita kota kudus—1 Tes. 5:23; Rm. 6:19, 22; 15:16; 8:4. 
	2.​Pengudusan ilahi adalah garis penopang dalam pelaksanaan ekonomi ilahi, proses keselamatan organik Allah sebagai pergerakan Allah untuk mendeifikasi manusia, menjadikan manusia Allah dalam hayat dan dalam sifat tetapi bukan dalam ke-Allahan—Ibr. 2:10-11; Ef. 1:4-5; Why. 21:2. 
	3.​Hidup dan melayani sebagai minister perjanjian yang baru adalah berjalan dalam kebaruan hayat dan melayani dalam kebaruan roh sebagai imam yang berjerih lelah dari Injil Allah untuk mempersembahkan orang-orang dosa yang diselamatkan kepada Allah sebagai persembahan yang diperkenan yang dikuduskan dalam Roh Kudus—Rm. 6:4; 7:6; 15:16. 

	E.​Sasaran ultima dari penyaluran Allah Tritunggal adalah Allah akan diekspresikan melalui Tubuh Kristus bagi kemuliaan-Nya di dalam gereja—Ef. 3:20-21; Rm. 8:19, 21, 28-30; 16:27: 
	1.​Keesaan dalam Yohanes 17 adalah gereja; ketika keesaan direalisasikan secara menyeluruh, oleh penyangkalan ego yang penuh, Putra memuliakan Bapa di dalam gereja—ayat 1, 21-23. 
	2.​Ini menunjukkan bahwa ketika ada kehidupan gereja yang tepat, ada pemuliaan Bapa, sebab kehidupan gereja mengekspresikan Bapa. 
	3.​Hidup dan melayani sebagai ministeri perjanjian yang baru adalah melakukan segala sesuatu kepada kemuliaan Allah bagi peninggian Kristus—Rm. 11:36; 1 Kor. 10:31; Flp. 1:20; 2 Kor. 4:5. 

	F.​Penyaluran Allah Tritunggal sebagai hayat menurut keadilbenaran-Nya, melalui kekudusan-Nya, dan kepada kemuliaan-Nya adalah agar kita menjadi Yerusalem Baru bersama Kristus sebagai fondasi keadilbenaran kita yang solid, unsur penyusun kekudusan kita yang murni, dan ekspresi kemuliaan kita yang memancar—Why. 21:2, 9-11. 
	G.​Karena itu, Roh itu, sebagai Allah yang telah melalui proses dan rampung, dan mempelai perempuan, sebagai gereja yang telah melalui proses dan rampung, disatukan untuk menjadi pasangan yang penuh kasih dari satu entitas dalam hayat sampai kekekalan—22:17a; lih. 1 Kor. 6:17. 


